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PENGANTAR 

Segala puji itu hanyalah milik Allah. Dialah zat yang telah menyempurnakan nikmat-Nya untuk kita dan 

secara berturut-turut memberikan berbagai pemberian dan anugerah kepada kita. Semoga Allah menyanjung 

dan memberi keselamatan untuk Nabi kita Muhammad, keluarganya yang merupakan manusia pilihan dan 

semua sahabatnya yang merupakan manusia-manusia yang bertakwa seiring silih bergantinya malam dan 

siang. 

Kami bersyukur kepada Allah 4ÁȭÁÌÁ karena telah dimudahkan untuk menyelesaikan buku panduan ini. 
Buku panduan Ramadhan ini adalah kumpulan dari tulisan kami di  Buletin Dakwah At Tauhid yang disebar 
ÓÅÔÉÁÐ *ÕÍȭÁÔ ÓÅËÉÔar kampus UGM Yogyakarta, website www.muslim.or.id dan website pribadi 
www.rumaysho.com. Buku ini adalah revisi dari buku panduan Ramadhan sebelumnya. Buku ini sudah 
kami lengkapi dengan rujukan dan takhrij yang lebih lengkap. Sungguh suatu nikmat yang sangat besar, 
kami dapat menyusun kembali tulisan ini dan dibagikan secara gratis kepada kaum muslimin. 

Buku ini berisi beberapa pembahasan seputar puasa Ramadhan, shalat tarawih, zakat fithri, hari raya Idul 
Fithri dan pembahasan menarik lainnya. Penyusunan buku ini bertujuan agar kaum muslimin dapat 
beramal dengan baik dan benar di bulan Ramadhan sesuai dengan petunjuk Allah dan Rasul-Nya, serta 
bimbingan para ulama salafush sholeh. 

Kami tak lupa mengucapkan terima kasih kepada segala pihak yang telah membantu dan memberikan 
semangat demi terbitnya buku ini. Terima kasih pula kami ucapkan kepada para donatur yang telah 
membantu dalam membiayai buku ini. Semoga Allah membalas mereka semua dengan ganjaran yang lebih 
baik. 

Kami sangat mengharap kritik dan saran yang membangun demi baiknya buku ini. Semoga Allah selalu 
merahmati orang yang telah menunjukkan aib-aib kami di hadapan kami. 7Á ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁ ÎÁÂÉÙÙÉÎÁ 
-ÕÈÁÍÍÁÄ ×Á ȬÁÌÁ ÁÌÉÈÉ ×Á ÓÈÏÈÂÉÈÉ ÁÊÍÁȭÉÎȢ 7ÁÌÈÁÍÄÕÌÉÌÌÁÈÉ ÒÏÂÂÉÌ ȬÁÌÁÍÉÎȢ 

 

Panggang-Gunung Kidul, Rabu, Ψ 3ÙÁȭÂÁÎ 1431 H/ 14 Juli 2010 

Muhammad Abduh Tuasikal

http://www.rumaysho.com/
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KEUTAMAAN BULAN RAMADHAN 

 

1. 2ÁÍÁÄÈÁÎ ÁÄÁÌÁÈ "ÕÌÁÎ $ÉÔÕÒÕÎËÁÎÎÙÁ !Ì 1ÕÒȭÁÎ 

Bulan ramadhan adalah bulan yang mulia. Bulan ini dipilih  sebagai bulan untuk berpuasa dan pada bulan 

ÉÎÉ ÐÕÌÁ !Ì 1ÕÒȭÁÎ ÄÉÔÕÒÕÎËÁÎȢ 3ÅÂÁÇaimana Allah 4ÁȭÁÌÁ berfirman, 

 

Ȱɉ"ÅÂÅÒÁÐÁ ÈÁÒÉ ÙÁÎÇ ÄÉÔÅÎÔÕËÁÎ ÉÔÕ ÉÁÌÁÈɊ ÂÕÌÁÎ 2ÁÍÁÄÈÁÎȟ ÂÕÌÁÎ ÙÁÎÇ di dalamnya diturunkan (permulaan) 

Al Quran sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda 

(antara yang hak dan yang bathil). Karena itu, barangsiapa di antara kamu hadir (di negeri tempat 

tinggalnya) di bulan itu, maka hendaklah ia berpuasa pada bulan ituȢȱ ɉ13Ȣ !Ì "ÁÑÁÒÁÈ: 185) 

Ibnu Katsir rahimahullah tatkala menafsirkan ayat yang mulia ini mengatakan, ȱɉ$ÁÌÁÍ ÁÙÁÔ ÉÎÉɊ !ÌÌÁÈ 

4ÁȭÁÌÁ memuji bulan puasa ɀyaitu bulan Ramadhan- dari bulan-bulan lainnya. Allah memuji demikian 

ËÁÒÅÎÁ ÂÕÌÁÎ ÉÎÉ ÔÅÌÁÈ !ÌÌÁÈ ÐÉÌÉÈ ÓÅÂÁÇÁÉ ÂÕÌÁÎ ÄÉÔÕÒÕÎËÁÎÎÙÁ !Ì 1ÕÒȭÁÎ ÄÁÒÉ ÂÕÌÁÎ-bulan lainnya. 

Sebagaimana pula pada bulan Ramadhan ini Allah telah menurunkan kitab ilahiyah lainnya pada para Nabi 

ȭÁÌÁÉÈÉÍÕÓ ÓÁÌÁÍȢȱ1 

2. Setan-setan Dibelenggu, Pintu-pintu Neraka Ditutup dan Pintu-pintu Surga Dibuka Ketika 

Ramadhan Tiba 

Rasulullah ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ bersabda, 

 

ȱApabila Ramadhan tiba, pintu surga dibuka, pintu neraka ditutup, dan setan pun dibelengguȢȱ2 

!Ì 1ÏÄÈÉ Ȭ)ÙÁÄÈ ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎȟ Ȱ(ÁÄÉÔÓ ÄÉ ÁÔÁÓ ÄÁÐÁÔ ÂÅrmakna, terbukanya pintu surga dan tertutupnya 

pintu Jahannam dan terbelenggunya setan-setan sebagai tanda masuknya bulan Ramadhan dan mulianya 

ÂÕÌÁÎ ÔÅÒÓÅÂÕÔȢȱ ,ÁÎÊÕÔ !Ì 1ÏÄÈÉ Ȭ)ÙÁÄÈȟ Ȱ*ÕÇÁ ÄÁÐÁÔ ÂÅÒÍÁËÎÁ ÔÅÒÂÕËÁÎÙÁ ÐÉÎÔÕ ÓÕÒÇÁ ËÁÒÅÎÁ !ÌÌÁÈ 

memudahkan berbagai ketaatan pada hamba-Nya di bulan Ramadhan seperti puasa dan shalat malam. 

Hal ini berbeda dengan bulan-bulan lainnya. Di bulan Ramadhan, orang akan lebih sibuk melakukan 

kebaikan daripada melakukan hal maksiat. Inilah sebab mereka dapat memasuki surga dan pintunya. 

Sedangkan tertutupnya pintu neraka dan terbelenggunya setan, inilah yang mengakibatkan seseorang 

ÍÕÄÁÈ ÍÅÎÊÁÕÈÉ ÍÁËÓÉÁÔ ËÅÔÉËÁ ÉÔÕȢȱ 3 

3. Terdapat Malam yang Penuh Kemuliaan dan Keberkahan 

                                                           
1
 4ÁÆÓÉÒ !Ì 1ÕÒȭÁÎ !Ì Ȭ!ÚÈÉÍȟ ΨȾΧέίȢ 

2
 HR. Bukhari no. 3277 dan Muslim no. 1079, dari Abu Hurairah raÄÈÉÙÁÌÌÁÈÕ ȬÁÎÈÕ 

3
 Al Minhaj Syarh Shahih Muslim, 7/188. 
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Pada bulan ramadhan terdapat suatu malam yang lebih baik dari seribu bulan yaitu lailatul qadar (malam 

kemuliaan). Pada malam inilah ɀyaitu 10 hari terakhir di bulan Ramadhan- ÓÁÁÔ ÄÉÔÕÒÕÎËÁÎÎÙÁ !Ì 1ÕÒȭÁÎÕÌ 

Karim. 

Allah 4ÁȭÁÌÁ berfirman, 

ΧΨΩ 

ȱSesungguhnya Kami telah menurunkannya (Al Quran) pada lailatul qadar (malam kemuliaan). Dan tahukah 

kamu apakah malam kemuliaan itu? Malam kemuliaan itu lebih baik dari seribu bulanȢȱ ɉ13Ȣ !Ì 1ÁÄÒȡ Χ-3). 

Dan Allah 4ÁȭÁÌÁ juga berfirman, 

 

ȱSesungguhnya Kami menurunkannya pada suatu malam yang diberkahi dan sesungguhnya Kami-lah yang 

memberi peringatanȢȱ ɉ13Ȣ !Ä $ÕËÈÁÎȡ ΩɊȢ Yang dimaksud malam yang diberkahi di sini adalah malam 

lailatul qadr. Inilah pendapat yang dikuatkan oleh Ibnu Jarir Ath Thobari rahimahullah4. Inilah yang menjadi 

pendapat mayoritaÓ ÕÌÁÍÁ ÄÉ ÁÎÔÁÒÁÎÙÁ )ÂÎÕ Ȭ!ÂÂÁÓ ÒÁÄÈÉÙÁÌÌÁÈÕ ȬÁÎÈÕÍÁ.5 

4. "ÕÌÁÎ 2ÁÍÁÄÈÁÎ ÁÄÁÌÁÈ 3ÁÌÁÈ 3ÁÔÕ 7ÁËÔÕ $ÉËÁÂÕÌËÁÎÎÙÁ $ÏȭÁ 

Rasulullah ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ bersabda, 

 

ȱSesungguhnya Allah membebaskan beberapa orang dari api neraka pada setiap hari di bulan Ramadhan,dan 

setiap muÓÌÉÍ ÁÐÁÂÉÌÁ ÄÉÁ ÍÅÍÁÎÊÁÔËÁÎ ÄÏȭÁ ÍÁËÁ ÐÁÓÔÉ ÄÉËÁÂÕÌËÁÎȢȱ6 

Nabi ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ bersabda, 

 

Ȱ4ÉÇÁ ÏÒÁÎÇ ÙÁÎÇ ÄÏȭÁÎÙÁ ÔÉÄÁË ÔÅÒÔÏÌÁËȡ ÏÒang yang berpuasa sampai ia berbuka, pemimpin yang adil, dan 

ÄÏȭÁ ÏÒÁÎÇ ÙÁÎÇ ÄÉÚÈÏÌÉÍÉȱ.7 An Nawawi rahimahullah ÍÅÎÊÅÌÁÓËÁÎȟ Ȱ(ÁÄÉÔÓ ÉÎÉ ÍÅÎÕÎÊÕËËÁÎ ÂÁÈ×Á 

disunnahkan bagi orang ÙÁÎÇ ÂÅÒÐÕÁÓÁ ÕÎÔÕË ÂÅÒÄÏȭÁ ÄÁÒÉ Á×ÁÌ ÉÁ ÂÅÒÐÕÁÓÁ ÈÉÎÇÇÁ ÁËÈÉÒÎÙÁ karena ia 

dÉÎÁÍÁËÁÎ ÏÒÁÎÇ ÙÁÎÇ ÂÅÒÐÕÁÓÁ ËÅÔÉËÁ ÉÔÕȢȱ8 An Nawawi rahimahullah mengatakan pulaȟ ȰDisunnahkan 

ÂÁÇÉ ÏÒÁÎÇ ÙÁÎÇ ÂÅÒÐÕÁÓÁ ËÅÔÉËÁ ÉÁ ÄÁÌÁÍ ËÅÁÄÁÁÎ ÂÅÒÐÕÁÓÁ ÕÎÔÕË ÂÅÒÄÏȭÁ ÄÅÍÉ ËÅÐÅÒÌÕÁÎ ÁËÈÉÒÁÔ ÄÁÎ 

                                                           
4
 Tafsir Ath Thobari, 21/6. 

5
 Zaadul Masiir, 7/336-337. 

6
 (2Ȣ !Ì "ÁÚÁÁÒȟ ÄÁÒÉ *ÁÂÉÒ ÂÉÎ Ȭ!ÂÄÉÌÌÁÈȢ !Ì (ÁÉÔÓÁÍÉ ÄÁÌÁÍ -ÁÊÍÁȭ !Ú :Á×ÁÉÄ ɉΧΦȾΧΪίɊ ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎ ÂÁÈ×Á ÐÅÒÏ×ÉÎÙÁ 

tsiqoh (terpercaya). Lihat JaÁÍÉȭÕÌ !ÈÁÄÉÔÓȟ ίȾΨΨΪȢ 
7
 HR. At Tirmidzi no. 3598. Tirmidzi mengatakan bahwa hadits ini hasan. 

8
 !Ì -ÁÊÍÕȭȟ άȾΩέΫȢ 
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dunianya, juga pada perkara yang ia sukai serta jangan lupa pula untuk mendoakan kaum muslimin 

ÌÁÉÎÎÙÁȢȱ9 

 

 

 

 

                                                           
9
 Idem. 
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KEUTAMAAN PUASA 

 

1. Puasa adalah Penghalang dari Siksa Neraka 

Rasulullah ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ bersabda, 

 

ȱPuasa adalah perisai yang dapat melindungi seorang hamba dari api nerakaȢȱ10 

)ÂÎÕÌ Ȭ!ÒÏÂÉ rahimahullah ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎȟ Ȱ3ÕÎÇÇÕÈȟ ÐÕÁÓÁ ÄÁÐÁÔ ÍÅÍÂÅÎÔÅÎÇÉ ÓÅÓÅÏÒÁÎÇ ÄÁÒÉ (siksa) 

neraka. Karena orang yang berpuasa benar-benar telah mengekang dirinya dari berbagai syahwat. Api 

mempunyai sifat yang cenderung dikelilingi oleh syahwat. Karenanya, jika seseorang menahan dirinya dari 

ÂÅÒÂÁÇÁÉ ÓÙÁÈ×ÁÔ ÄÉ ÄÕÎÉÁȟ ÉÔÕ ÁËÁÎ ÍÅÍÂÕÁÔ ÄÉÒÉÎÙÁ ÁËÁÎ ÔÅÒÔÕÔÕÐ ÄÁÒÉ ɉÓÉËÓÁɊ ÎÅÒÁËÁ ÄÉ ÁËÈÉÒÁÔȢȱ11 

2. 0ÕÁÓÁ ÁËÁÎ -ÅÍÂÅÒÉËÁÎ 3ÙÁÆÁȭÁÔ ÂÁÇÉ /ÒÁÎÇ ÙÁÎÇ -ÅÎÊÁÌÁÎËÁÎnya 

Rasulullah ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ bersabda, 

 

ȱ0ÕÁÓÁ ÄÁÎ !Ì 1ÕÒȭÁÎ ÉÔÕ ÁËÁÎ ÍÅÍÂÅÒÉËÁÎ ÓÙÁÆÁȭÁÔ ËÅÐÁÄÁ ÓÅÏÒÁÎÇ ÈÁÍÂÁ ÐÁÄÁ ÈÁÒÉ ËÉÁÍÁÔ ÎÁÎÔÉȢ 0ÕÁÓÁ 

ÁËÁÎ ÂÅÒËÁÔÁȟȭ7ÁÈÁÉ 4ÕÈÁÎËÕȟ ÓÁÙÁ ÔÅÌÁÈ ÍÅÎÁÈÁÎÎÙÁ ÄÁÒÉ ÍÁËÁÎ ÄÁÎ ÎÁÆÓÕ ÓÙÁÈ×ÁÔȟ ËÁÒÅÎÁÎÙÁ 

perËÅÎÁÎËÁÎ ÁËÕ ÕÎÔÕË ÍÅÍÂÅÒÉËÁÎ ÓÙÁÆÁȭÁÔ ËÅÐÁÄÁÎÙÁȭȢ $ÁÎ !Ì 1ÕÒȭÁÎ ÐÕÌÁ ÂÅÒËÁÔÁȟ ȭ3ÁÙÁ ÔÅÌÁÈ 

ÍÅÌÁÒÁÎÇÎÙÁ ÄÁÒÉ ÔÉÄÕÒ ÐÁÄÁ ÍÁÌÁÍ ÈÁÒÉȟ ËÁÒÅÎÁÎÙÁ ÐÅÒËÅÎÁÎËÁÎ ÁËÕ ÕÎÔÕË ÍÅÍÂÅÒÉ ÓÙÁÆÁȭÁÔ ËÅÐÁÄÁÎÙÁȢȭ 

"ÅÌÉÁÕ ÂÅÒÓÁÂÄÁȟȭ-ÁËÁ ÓÙÁÆÁȭÁÔ ËÅÄÕÁÎÙÁ ÄÉÐÅÒËÅÎÁÎËÁÎȢȭȰ12 

3. Orang yang Berpuasa akan Mendapatkan Pengampunan Dosa 

Rasulullah ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ bersabda, 

 

                                                           
10

 HR. Ahmad ΩȾΩίάȟ ÄÁÒÉ *ÁÂÉÒ ÂÉÎ Ȭ!ÂÄÉÌÌÁÈȢ 3ÙÁÉËÈ 3ÙÕȭÁÉÂ !Ì !ÒÎÁÕÔÈ ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎ ÂÁÈ×Á ÈÁÄÉÔÓ ÔÅÒÓÅÂÕÔ ÓÈÁÈÉÈ 

dilihat dari banyak jalan. 
11

 Fathul Bari, 4/104. 
12

 (2Ȣ !ÈÍÁÄ ΨȾΧέΪȟ ÄÁÒÉ Ȭ!ÂÄÕÌÌÁÈ ÂÉÎ Ȭ!ÍÒȢ 3ÙÁÉËÈ !Ì !ÌÂÁÎÉ ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎ ÂÁÈ×Á ÈÁÄÉÔÓ ÉÎÉ ÓÈÁÈÉÈȢ ,ÉÈÁÔ 3ÈÁÈÉÈ !Ô 

Targhib wa At Tarhib no. 984. 
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ȱBarangsiapa yang berpuasa di bulan Ramadhan karena iman dan mengharap pahala dari Allah maka 

dosanya di masa lalu pasti diampuniȱȢ13 

Ibnu Baththol rahimahullah mengatakan, ȰYang dimaksud karena iman adalah membenarkan wajibnya 

puasa dan ganjaran dari Allah ketika seseorang berpuasa dan melaksanakan qiyam ramadhan. Sedangkan 

ÙÁÎÇ ÄÉÍÁËÓÕÄ Ȱihtisabanȱ adalah menginginkan pahala Allah dengan puasa tersebut dan senantiasa 

mengharap wajah-Nya.ȱ14 

 

 

                                                           
13

 HR. Bukhari No. 38 dan Muslim no. 760, dari Abu Hurairah. 
14

 Syarh Al Bukhari libni Baththol, 7/22. 
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GANJARAN BAGI MEREKA YANG BERPUASA 

 

Dari Abu Hurairah, Rasulullah ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ bersabda, 

 

ȰSetiap amalan kebaikan yang dilakukan oleh manusia akan dilipatgandakan dengan sepuluh kebaikan yang 

semisal hingga tujuh ratus kali lipat. Allah TÁȭÁÌÁ ÂÅÒÆÉÒÍÁÎ ɉÙÁÎÇ ÁÒÔÉÎÙÁɊȟ Ȱ+ÅÃÕÁÌÉ ÁÍÁÌÁÎ ÐÕÁÓÁȢ !ÍÁÌÁÎ 

puasa tersebut adalah untuk-Ku. Aku sendiri yang akan membalasnya. Disebabkan dia telah meninggalkan 

syahwat dan makanan karena-Ku. Bagi orang yang berpuasa akan mendapatkan dua kebahagiaan yaitu 

kebahagiaan ketika dia berbuka dan kebahagiaan ketika berjumpa dengan Rabbnya. Sungguh bau mulut 

orang yang berpuasa lebih harum di sisi Allah daripada bau minyak kasturiȢȱ15 

Dalam riwayat lain dikatakan, 

 

Ȱ!ÌÌÁÈ 4ÁȭÁÌÁ ÂÅÒÆÉÒÍÁÎ ɉÙÁÎÇ ÁÒÔÉÎÙÁɊȟ Ȱ3ÅÔÉÁÐ ÁÍÁÌÁÎ ÍÁÎÕÓÉÁ ÁÄÁÌÁÈ ÕÎÔÕËÎÙÁ ËÅÃÕÁÌÉ ÐÕÁÓÁȢ !ÍÁÌÁÎ 

puasa adalah untuk-KuȱȢȱ16 

Dalam riwayat Ahmad dikatakan, 

 

Ȱ!ÌÌÁÈ ȬÁÚÚÁ ×Á ÊÁÌÌÁ ÂÅÒÆÉÒÍÁÎ ɉÙÁÎÇ ÁÒÔÉÎÙÁɊȟ Ȱ3ÅÔÉÁÐ ÁÍÁÌÁÎ ÁÄÁÌÁÈ ÓÅÂÁÇÁÉ ËÁÆÁÒÏÈȾÔÅÂÕÓÁÎ ËÅÃÕÁÌÉ 

amalan puasa. Amalan  puasa adalah untuk-Ku. Aku sendiri yang akan membalasnyaȱȢȱ17 

Pahala yang Tak Terhingga di Balik Puasa 

Dari riwayat pertama, dikatakan bahwa setiap amalan akan dilipatgandakan sepuluh kebaikan hingga 

tujuh ratus kebaikan yang semisal. Kemudian dikecualikan amalan puasa. Amalan puasa tidaklah 

dilipatgandakan seperti tadi. Amalan puasa tidak dibatasi lipatan pahalanya. Oleh karena itu, amalan 

puasa akan dilipatgandakan oleh Allah hingga berlipat-lipat tanpa ada batasan bilangan. 

Kenapa bisa demikian? Ibnu Rajab Al Hambali ɀsemoga Allah merahmati beliau- ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎȟȱ+ÁÒÅÎÁ 

ÐÕÁÓÁ ÁÄÁÌÁÈ ÂÁÇÉÁÎ ÄÁÒÉ ËÅÓÁÂÁÒÁÎȱȢ -ÅÎÇÅÎÁÉ ÇÁÎÊÁÒÁÎ ÏÒÁÎÇ ÙÁÎÇ ÂÅÒÓÁÂÁÒȟ !ÌÌÁÈ 4ÁȭÁÌÁ berfirman, 

                                                           
15

 HR. Muslim no. 1151. 
16

 HR. Bukhari no. 1904 
17

 (2Ȣ !ÈÍÁÄ ΨȾΪάέȢ 3ÙÁÉËÈ 3ÙÕȭÁÉÂ !Ì !ÒÎÁÕÔÈ ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎ ÂÁÈ×Á ÓÁÎÁÄ ÈÁÄÉÔÓ ÉÎÉ ÓÈÁÈÉÈ ÓÅÓÕÁÉ ÓÙÁÒÁÔ -ÕÓÌÉÍ 
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ȰSesungguhnya hanya orang-orang yang bersabarlah yang dicukupkan pahala mereka tanpa batasȢȱ ɉ13Ȣ !Ú 

Zumar: 10) 

Sabar itu ada tiga macam yaitu [1] sabar dalam melakukan ketaatan kepada Allah, [2] sabar dalam 

meninggalkan yang haram dan [3] sabar dalam menghadapi takdir yang terasa menyakitkan. Ketiga 

macam bentuk sabar ini, semuanya terdapat dalam amalan puasa. Dalam puasa tentu saja di dalamnya 

ada bentuk melakukan ketaatan, menjauhi hal-hal yang diharamkan, juga dalam puasa seseorang 

berusaha bersabar dari hal-hal yang menyakitkan seperti menahan diri dari rasa lapar, dahaga, dan 

lemahnya badan. Itulah mengapa amalan puasa bisa meraih pahala tak terhingga sebagaimana sabar. 

Amalan Puasa Khusus untuk Allah 

Dalam riwayat lain dikatakan bahwa Allah 4ÁȭÁÌÁ berfirman (yang artinya)ȟ ȰSetiap amalan manusia adalah 

untuknya kecuali puasa. Amalan puasa adalah untuk-KuȱȢ 2É×ÁÙÁÔ ÉÎÉ ÍÅÎÕÎÊÕËËÁÎ ÂÁÈ×Á ÓÅÔÉÁÐ ÁÍÁÌÁÎ 

manusia adalah untuknya. Sedangkan amalan puasa, Allah khususkan untuk diri-Nya. Allah 

menyandarkan amalan tersebut untuk-Nya. 

Kenapa Allah bisa menyandarkan amalan puasa untuk-Nya? 

[Alasan pertama] Karena di dalam puasa, seseorang meninggalkan berbagai kesenangan dan berbagai 

syahwat. Hal ini tidak didapati dalam amalan lainnya. Dalam ibadah ihram, memang ada perintah 

ÍÅÎÉÎÇÇÁÌËÁÎ ÊÉÍÁȭ ɉÂÅÒÈÕÂÕÎÇÁÎ ÂÁÄÁÎ ÄÅÎÇÁÎ ÉÓÔÒÉɊ ÄÁÎ ÍÅÎÉÎÇÇalkan berbagai harum-haruman. 

Namun bentuk kesenangan lain dalam ibadah ihram tidak ditinggalkan. Begitu pula dengan  ibadah shalat. 

Dalam shalat memang kita dituntut untuk meninggalkan makan dan minum. Namun itu terjadi dalam 

waktu yang singkat. Bahkan ketika hendak shalat, jika makanan telah dihidangkan dan kita merasa butuh 

pada makanan tersebut, kita dianjurkan untuk menyantap makanan tadi dan boleh menunda shalat ketika 

dalam kondisi seperti itu. 

Jadi dalam amalan puasa terdapat bentuk meninggalkan berbagai macam syahwat yang tidak kita jumpai 

pada amalan lainnya. Jika seseorang telah melakukan ini semua ɀseperti meninggalkan  hubungan badan 

dengan istri dan meninggalkan makan-minum ketika puasa-, dan dia meninggalkan itu semua karena 

Allah, padahal tidak ada yang memperhatikan apa yang dia lakukan tersebut selain Allah, maka ini 

menunjukkan benarnya iman orang yang melakukan semacam ini. Itulah yang dikatakan oleh Ibnu Rajab, 

ȰInilah yang menunjukkan benarnya iman orang tersebutȢȱ /ÒÁÎÇ ÙÁÎÇ ÍÅÌÁËÕËÁÎ Ðuasa seperti itu selalu 

menyadari bahwa dia berada dalam pengawasan Allah meskipun dia berada sendirian. Dia telah 

mengharamkan melakukan berbagai macam syahwat yang dia sukai. Dia lebih suka mentaati Rabbnya, 

menjalankan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya karena takut pada siksaan dan selalu mengharap 

ganjaran-.ÙÁȢ 3ÅÂÁÇÉÁÎ ÓÁÌÁÆ ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎȟ ȰBeruntunglah orang yang meninggalkan syahwat yang ada di 

hadapannya karena mengharap janji Rabb yang tidak nampak di hadapannyaȱȢ /ÌÅÈ ËÁÒÅÎÁ ÉÔÕȟ !ÌÌÁÈ 

membalas orang yang melakukan puasa seperti ini dan Dia pun mengkhususkan amalan puasa tersebut 

untuk-Nya dibanding amalan-amalan lainnya. 
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[Alasan kedua] Puasa adalah rahasia antara seorang hamba dengan Rabbnya yang tidak ada orang lain 

yang mengetahuinya. Amalan puasa berasal dari niat batin yang hanya Allah saja yang mengetahuinya 

dan dalam amalan puasa ini terdapat bentuk meninggalkan berbagai syahwat. Oleh karena itu, Imam 

!ÈÍÁÄ ÄÁÎ ÓÅÌÁÉÎÎÙÁ ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎȟ Ȱ$ÁÌÁÍ ÐÕÁÓÁ ÓÕÌÉÔ ÓÅËÁÌÉ ÔÅÒÄÁÐÁÔ ÒÉÙÁȭ ɉÉÎÇÉÎ ÄÉÌÉÈÁÔȾÄÉpuji orang lain).ȱ 

Dari dua alasan inilah, Allah menyandarkan amalan puasa pada-Nya berbeda dengan amalan lainnya. 

Sebab Pahala Puasa, Seseorang Memasuki Surga 

,ÁÌÕ ÄÁÌÁÍ ÒÉ×ÁÙÁÔ ÌÁÉÎÎÙÁ ÄÉËÁÔÁËÁÎȟ Ȱ!ÌÌÁÈ ȬÁÚÚÁ ×Á ÊÁÌÌÁ ÂÅÒÆÉÒÍÁÎ ɉÙÁÎÇ ÁÒÔÉÎÙÁɊȟ Ȱ3ÅÔÉÁÐ ÁÍalan adalah 

sebagai kafaroh/tebusan kecuali amalan puasa. Amalan  puasa adalah untuk-KuȢȱ 

3ÕÆÙÁÎ ÂÉÎ Ȭ5ÙÁÉÎÁÈ ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎȟ Ȱ0ÁÄÁ ÈÁÒÉ ËÉÁÍÁÔ ÎÁÎÔÉȟ !ÌÌÁÈ 4ÁȭÁÌÁ akan menghisab hamba-Nya. 

Setiap amalan akan menembus berbagai macam kezholiman yang pernah dilakukan, hingga tidak tersisa 

satu pun kecuali satu amalan yaitu puasa. Amalan puasa ini akan Allah simpan dan akhirnya Allah 

ÍÅÍÁÓÕËËÁÎ ÏÒÁÎÇ ÔÅÒÓÅÂÕÔ ËÅ ÓÕÒÇÁȢȱ 

Jadi, amalan puasa adalah untuk Allah 4ÁȭÁÌÁ. Oleh karena itu, tidak boleh bagi seorang pun mengambil 

ganjaran amalan puasa tersebut sebagai tebusan baginya. Ganjaran amalan puasa akan disimpan bagi 

pelakunya di sisi Allah 4ÁȭÁÌÁ. Dengan kata lain, seluruh amalan kebaikan dapat menghapuskan dosa-dosa 

yang dilakukan oleh pelakunya. Sehingga karena banyaknya dosa yang dilakukan, seseorang tidak lagi 

memiliki pahala kebaikan apa-apa. 

Ada sebuah riwayat yang menyebutkan bahwa hari kiamat nanti antara amalan kejelekan dan kebaikan 

akan ditimbang, satu yang lainnya akan saling memangkas. Lalu tersisalah satu kebaikan dari amalan-

amalan kebaikan tadi yang menyebabkan pelakunya masuk surga. 

Itulah amalan puasa yang akan tersimpan di sisi Allah. Amalan kebaikan lain akan memangkas kejelekan 

yang dilakukan oleh seorang hamba. Ketika tidak tersisa satu kebaikan kecuali puasa, Allah akan 

menyimpan amalan puasa tersebut dan akan memasukkan hamba yang memiliki simpanan amalan puasa 

tadi ke dalam surga. 

Dua Kebahagiaan yang Diraih Orang yang Berpuasa 

$ÁÌÁÍ ÈÁÄÉÔÓ ÄÉ ÁÔÁÓ ÄÉËÁÔÁËÁÎȟ ȰBagi orang yang berpuasa akan mendapatkan dua kebahagiaan yaitu 

kebahagiaan ketika dia berbuka dan kebahagiaan ketika berjumpa dengan RabbnyaȢȱ 

Kebahagiaan pertama adalah ketika seseorang berbuka puasa. Ketika berbuka, jiwa begitu ingin 

mendapat hiburan dari hal-hal yang dia rasakan tidak menyenangkan ketika berpuasa, yaitu jiwa sangat 

senang menjumpai makanan, minuman dan menggauli istri. Jika seseorang dilarang dari berbagai macam 

syahwat ketika berpuasa, dia akan merasa senang jika hal tersebut diperbolehkan lagi. 

Kebahagiaan kedua adalah ketika seorang hamba berjumpa dengan Rabbnya yaitu dia akan jumpai pahala 

amalan puasa yang dia lakukan tersimpan di sisi Allah. Itulah ganjaran besar yang sangat dia butuhkan. 

Allah 4ÁȭÁÌÁ berfirman, 
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ȰDan kebaikan apa saja yang kamu perbuat untuk dirimu niscaya kamu memperoleh (balasan) nya di sisi Allah 

sebagai balasan yang paling baik dan yang paling besar pahalanyaȢȱ ɉ13Ȣ !Ì -ÕÚÁÍÍÉÌȡ ΨΦɊ 

 

ȰPada hari ketika tiap-tiap diri mendapati segala kebajikan dihadapkan (dimukanya).ȱ ɉ13Ȣ !ÌÉ )ÍÒÏÎȡ ΩΦɊ 

 

ȰBarang siapa yang mengerjakan kebaikan seberat zarah pun, niscaya dia akan melihat (balasan) nyaȢȱ ɉ13Ȣ 

Az Zalzalah: 7) 

Bau Mulut Orang yang Berpuasa di Sisi Allah 

'ÁÎÊÁÒÁÎ ÂÁÇÉ ÏÒÁÎÇ ÙÁÎÇ ÂÅÒÐÕÁÓÁ ÙÁÎÇ ÄÉÓÅÂÕÔËÁÎ ÐÕÌÁ ÄÁÌÁÍ ÈÁÄÉÔÓ ÄÉ ÁÔÁÓ ȟ ȰSungguh bau mulut orang 

yang berpuasa lebih harum di sisi Allah daripada bau minyak kasturi.ȱ 

Seperti kita tahu bersama bahwa bau mulut orang yang berpuasa apalagi di siang hari sungguh tidak 

mengenakkan. Namun bau mulut seperti ini adalah bau yang menyenangkan di sisi Allah karena bau ini 

dihasilkan dari amalan ketaatan dank arena mengharap ridho Allah. Sebagaimana pula darah orang yang 

mati syahid pada hari kiamat nanti, warnanya adalah warna darah, namun baunya adalah bau minyak 

kasturi. 

Harumnya bau mulut orang yang berpuasa di sisi Allah ini ada dua sebab: 

[Pertama] Sebagaimana dijelaskan sebelumnya bahwa puasa adalah rahasia antara seorang hamba 

dengan Allah di dunia. Ketika di akhirat, Allah pun menampakkan amalan puasa ini sehingga makhluk pun 

tahu bahwa dia adalah orang yang gemar berpuasa. Allah memberitahukan amalan puasa yang dia 

lakukan di hadapan manusia lainnya karena dulu di dunia, dia berusaha keras menyembunyikan amalan 

tersebut dari orang lain. Inilah bau mulut yang harum yang dinampakkan oleh Allah di hari kiamat nanti 

karena amalan rahasia yang dia lakukan. 

[Kedua] Barangsiapa yang beribadah dan mentaati Allah, selalu mengharap ridho Allah di dunia melalui 

amalan yang dia lakukan, lalu muncul dari amalannya tersebut bekas yang tidak terasa enak bagi jiwa di 

dunia, maka bekas seperti ini tidaklah dibenci di sisi Allah. Bahkan bekas tersebut adalah sesuatu yang 

Allah cintai dan baik di sisi-Nya. Hal ini dikarenakan bekas yang tidak terasa enak tersebut  muncul karena 

melakukan ketaatan dan mengharap ridho Allah. Oleh karena itu, Allah pun membalasnya dengan 

memberikan bau harum pada mulutnya yang menyenangkan seluruh makhluk, walaupun bau tersebut 

tidak terasa enak di sisi makluk ketika di dunia. 



Page 13 of 138 

 

Inilah beberapa keutamaan amalan puasa. Inilah yang akan diraih bagi seorang hamba yang melaksanakan 

amalan puasa yang wajib di bulan Ramadhan maupun amalan puasa yang sunnah dengan dilandasi 

keikhlasan dan selalu mengharap ridho Allah.18 

                                                           
18

 0ÅÍÂÁÈÁÓÁÎ ÉÎÉ ÄÉÓÁÒÉËÁÎ ÄÁÒÉ ,ÁÔÈÏȭÉÆ !Ì -ÁȭÁÒÉÆȟ hal. 268-290. 
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HIKMAH DI BALIK PUASA RAMADHAN 

 

1. Menggapai Derajat Takwa 

Allah 4ÁȭÁÌÁ berfirman, 

 

ȰHai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang 

sebelum kamu agar kamu bertakwaȢȱ ɉ13Ȣ !Ì "ÁÑÁÒÁÈȡ ΧήΩɊȢ !ÙÁÔ ÉÎÉ ÍÅÎÕÎÊukkan bahwa di antara hikmah 

puasa adalah agar seorang hamba dapat menggapai derajat takwa dan puasa adalah sebab meraih derajat 

yang mulia ini. Hal ini dikarenakan dalam puasa, seseorang akan melaksanakan perintah Allah dan 

menjauhi setiap larangan-Nya. Inilah pengertian takwa. Bentuk takwa dalam puasa dapat kita lihat dalam 

berbagai hal berikut. 

Pertama, orang yang berpuasa akan meninggalkan setiap yang Allah larang ketika itu yaitu dia 

ÍÅÎÉÎÇÇÁÌËÁÎ ÍÁËÁÎȟ ÍÉÎÕÍȟ ÂÅÒÊÉÍÁȭ ÄÅÎÇÁÎ ÉÓÔÒÉ ÄÁÎ ÓÅÂÁÇÁÉÎÙÁ ÙÁÎÇ sebenarnya hati sangat condong 

dan ingin melakukannya. Ini semua dilakukan dalam rangka taqorrub atau mendekatkan diri pada Allah 

dan meraih pahala dari-Nya. Inilah bentuk takwa. 

Kedua, orang yang berpuasa sebenarnya mampu untuk melakukan kesenangan-kesenangan duniawi yang 

ada. Namun dia mengetahui bahwa Allah selalu mengawasi diri-Nya. Ini juga salah bentuk takwa yaitu 

merasa selalu diawasi oleh Allah. 

Ketiga, ketika berpuasa, setiap orang akan semangat melakukan amalan-amalan ketaatan. Dan ketaatan 

merupakan jalan untuk menggapai takwa.19 Inilah sebagian di antara bentuk takwa dalam amalan puasa. 

2. Hikmah di Balik Meninggalkan Syahwat dan Kesenangan Dunia 

Di dalam berpuasa, setiap muslim diperintahkan untuk meninggalkan berbagai syahwat, makanan dan 

minuman. Itu semua dilakukan karena Allah. Dalam hadits qudsi20, Allah 4ÁȭÁÌÁ berfirman, 

 

ȰDia telah meninggalkan syahwat dan makanan karena-KuȱȢ21 

Di antara hikmah meninggalkan syahwat dan kesenangan dunia ketika berpuasa adalah: 

                                                           
19

 Taisir Karimir Rahman, hal. 86. 
20

 Hadits qudsi adalah hadits yang maknanya dari Allah 4ÁȭÁÌÁ, lafazhnya dari Nabi ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ. 
21

 HR. Muslim no. 1151 
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Pertama, dapat mengendalikan jiwa. Rasa kenyang karena banyak makan dan minum, kepuasan ketika  

berhubungan dengan istri, itu semua biasanya akan membuat seseorang lupa diri, kufur terhadap nikmat, 

dan menjadi lalai. Sehingga dengan berpuasa, jiwa pun akan lebih dikendalikan. 

Kedua, hati akan menjadi sibuk memikirkan hal-hal baik dan sibuk mengingat Allah. Apabila seseorang 

terlalu tersibukkan dengan kesenangan duniawi dan terbuai dengan makanan yang dia lahap, hati pun 

akan menjadi lalai dari memikirkan hal-hal yang baik dan lalai dari mengingat Allah. Oleh karena itu, 

apabila hati tidak tersibukkan dengan kesenangan duniawi, juga tidak disibukkan dengan makan dan 

minum ketika berpuasa, hati pun akan bercahaya, akan semakin lembut, hati pun tidak mengeras dan 

akan semakin mudah untuk tafakkur (merenung) serta berdzikir pada Allah. 

Ketiga, dengan menahan diri dari berbagai kesenangan duniawi, orang yang berkecukupan akan semakin 

tahu bahwa dirinya telah diberikan nikmat begitu banyak dibanding orang-orang fakir, miskin dan yatim 

piatu yang sering merasakan rasa lapar. Dalam rangka mensyukuri nikmat ini, orang-orang kaya  pun 

gemar berbagi dengan mereka yang tidak mampu. 

Keempat, dengan berpuasa akan mempersempit jalannya darah. Sedangkan setan berada pada jalan 

ÄÁÒÁÈÎÙÁ ÍÁÎÕÓÉÁȢ 3ÅÂÁÇÁÉÍÁÎÁ ÓÁÂÄÁ .ÁÂÉ ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍȟ 

 

ȰSesungguhnya setan mengalir dalam diri manusia pada tempat mengalirnya darahȢȱ22 Jadi puasa dapat 

menenangkan setan yang seringkali memberikan was-was. Puasa pun dapat menekan syahwat dan rasa 

marah. Oleh karena itu, Nabi ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ menjadikan puasa sebagai salah satu obat 

mujarab bagi orang yang memiliki keinginan untuk menikah namun belum kesampaian.23 

3. Mulai Beranjak Menjadi Lebih Baik 

Di bulan Ramadhan tentu saja setiap muslim harus menjauhi berbagai macam maksiat agar puasanya 

tidak sia-sia, juga agar tidak mendapatkan lapar dan dahaga saja. Nabi ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ 

bersabda, 

 

ȰBetapa banyak orang yang berpuasa namun dia tidak mendapatkan dari puasanya tersebut kecuali rasa 

lapar dan dahaga sajaȢȱ24 

Puasa menjadi sia-sia seperti ini disebabkan bulan Ramadhan masih diisi pula dengan berbagai maksiat. 

Padahal dalam berpuasa seharusnya setiap orang berusaha menjaga lisannya dari rasani orang lain (baca: 

ghibah), dari berbagai perkaataan maksiat, dari perkataan dusta, perbuatan maksiat dan hal-hal yang sia-

sia. 

                                                           
22

 HR. Bukhari no. 7171 dan Muslim no. 2174 
23

 $ÉÓÁÒÉËÁÎ ÄÁÒÉ ,ÁÔÈÏȭÉÆ !Ì -ÁȭÁÒÉÆȟ )ÂÎÕ 2ÁÊÁÂ !Ì (ÁÍÂÁÌÉȟ ÈÁÌȢ 276-277. 
24

 HR. Ahmad 2/373. 3ÙÁÉËÈ 3ÙÕȭÁÉÂ !Ì !ÒÎÁÕÔÈ ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎ ÂÁÈ×Á ÓÁÎÁÄÎÙÁ ÊÁÙÙÉÄȢ 
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Dari Abu Hurairah, Rasulullah ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ bersabda, 

 

ȰBarangsiapa yang tidak meninggalkan perkataan dusta malah mengamalkannya, maka Allah tidak butuh 

dari rasa lapar dan haus yang dia tahanȢȱ25 

Dari Abu Hurairah, Rasulullah ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ bersabda, 

 

ȰPuasa bukanlah hanya menahan makan dan minum saja. Akan tetapi, puasa adalah dengan menahan diri 

dari perkataan lagwu dan rofats. Apabila ada seseorang yang mencelamu atau berbuat usil padamu, 

ËÁÔÁËÁÎÌÁÈ ÐÁÄÁÎÙÁȟ Ȱ!ËÕ ÓÅÄÁÎÇ ÐÕÁÓÁȟ ÁËÕ ÓÅÄÁÎÇ ÐÕÁÓÁȱȢȱ26 Lagwu adalah perkataan sia-sia dan 

semisalnya yang tidak berfaedah.27 Sedangkan rofats adalah istilah untuk setiap hal yang diinginkan laki-

laki pada wanita28 atau dapat pula bermakna kata-kata kotor.29 

Oleh karena itu, ketika keluar bulan Ramadhan seharusnya setiap insan menjadi lebih baik dibanding 

dengan bulan sebelumnya karena dia sudah ditempa di madrasah Ramadhan untuk meninggalkan 

berbagai macam maksiat. Orang yang dulu malas-malasan shalat 5 waktu seharusnya menjadi sadar dan 

rutin mengerjakannya di luar bulÁÎ 2ÁÍÁÄÈÁÎȢ *ÕÇÁ ÄÁÌÁÍ ÍÁÓÁÌÁÈ ÓÈÁÌÁÔ *ÁÍÁȭÁÈ ÂÁÇÉ ËÁÕÍ ÐÒÉÁȟ 

hendaklah pula dapat dirutinkan dilakukan di masjid sebagaimana rajin dilakukan ketika bulan Ramadhan. 

Begitu pula dalam bulan Ramadhan banyak wanita muslimah yang berusaha menggunakan jilbab yang 

menutup diri dengan sempurna, maka di luar bulan Ramadhan seharusnya hal ini tetap dijaga. 

Rasulullah ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ bersabda, 

 

Ȱɉ+ÅÔÁÈÕÉÌÁÈ ÂÁÈ×ÁɊ ÁÍÁÌÁÎ ÙÁÎÇ ÐÁÌÉÎÇ ÄÉÃÉÎÔÁi oleh Allah adalah amalan yang kontinu (ajeg) walaupun 

sedikitȢȱ30 

Ibadah dan amalan ketaatan bukanlah ibarat bunga yang mekar pada waktu tertentu saja. Jadi, ibadah 

ÓÈÁÌÁÔ Ϋ ×ÁËÔÕȟ ÓÈÁÌÁÔ ÊÁÍÁȭÁÈȟ ÓÈÁÌÁÔ ÍÁÌÁÍȟ ÇÅÍÁÒ ÂÅÒÓÅÄÅËÁÈ ÄÁÎ ÂÅÒÂÕÓÁÎÁ ÍÕÓÌÉÍÁÈȟ ÂÕËanlah jadi 

ibadah musiman. Namun sudah seharusnya di luar bulan Ramadhan juga tetap dijaga. Para ulama 

                                                           
25

 HR. Bukhari no. 1903. 
26

 HR. )ÂÎÕ +ÈÕÚÁÉÍÁÈ ΩȾΨΪΨȢ !Ì !ȭÚÈÏÍÉ ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎ ÂÁÈ×Á ÓÁÎÁÄ ÈÁÄÉÔÓ ÔÅÒÓÅÂÕÔ ÓÈÁÈÉÈȢ 
27

 Perkataan Al Akhfasy, dinukil dari Fathul Bari, 2/414. 
28

 Perkataan Al Azhari, dinukil dari Al Minhaj Syarh Shahih Muslim, 5/114, 9/119. 
29

 Al Minhaj Syarh Shahih Muslim, 9/119. 
30

 HR. Muslim no. 782. 
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ÓÅÒÉÎÇËÁÌÉ ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎȟ Ȱ3ÅÊÅÌÅË-jelek kaum adalah yang mengenal Allah (rajin ibadah, -pen) hanya pada 

ÂÕÌÁÎ 2ÁÍÁÄÈÁÎ ÓÁÊÁȢȱ  

)ÎÇÁÔÌÁÈ ÐÕÌÁ ÐÅÓÁÎ ÄÁÒÉ +ÁȭÁÂȟ Ȱ"ÁÒÁÎÇÓÉÁÐÁ ÂÅÒÐÕÁÓÁ ÄÉ ÂÕÌÁÎ 2ÁÍÁÄÈÁÎ ÌÁÎÔÁÓ ÔÅÒÂÅÔÉË ÄÁÌÁÍ ÈÁÔÉÎÙÁ 

bahwa setelah lepas dari Ramadhan akan berbuat maksiat pada Rabbnya, maka sungguh puasanya itu 

tertolak (tidak bernilai apa-ÁÐÁɊȢȱ31 

4. Kesempatan untuk Saling Berkasih Sayang dengan Si Miskin dan Merasakan Penderitaan Mereka 

Puasa akan menyebabkan seseorang lebih menyayangi si miskin. Karena orang yang berpuasa pasti 

merasakan penderitaan lapar dalam sebagian waktunya. Keadaan ini pun ia rasakan begitu lama. Akhirnya 

ia pun bersikap lemah lembut terhadap sesama dan berbuat baik kepada mereka. Dengan sebab inilah ia 

mendapatkan balasan melimpah dari sisi Allah. 

Begitu pula dengan puasa seseorang akan merasakan apa yang dirasakan oleh orang-orang miskin, fakir, 

yang penuh kekurangan. Orang yang berpuasa akan merasakan lapar dan dahaga sebagaimana yang 

dirasakan oleh mereka-mereka tadi. Inilah yang menyebabkan derajatnya meningkat di sisi Allah.32 

)ÎÉÌÁÈ ÂÅÂÅÒÁÐÁ ÈÉËÍÁÈ ÓÙÁÒȭÉ ÙÁÎÇ ÌÕÁÒ ÂÉÁÓÁ ÄÉ ÂÁÌÉË ÐÕÁÓÁ 2ÁÍÁÄÈÁÎȢ /ÌÅÈ ËÁÒÅÎÁ ÉÔÕȟ ÐÁÒÁ Óalaf 

sangatlah merindukan bertemu dengan bulan Ramadhan agar memperoleh hikmah-hikmah yang ada di 

ÄÁÌÁÍÎÙÁȢ 3ÅÂÁÇÉÁÎ ÕÌÁÍÁ ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎȟ ȰPara salaf biasa berdoa kepada Allah selama 6 bulan agar dapat 

berjumpa dengan bulan Ramadhan. Dan 6 bulan sisanya mereka berdoa agar amalan-amalan mereka 

diterimaȱȢ33 

Hikmah Puasa yang Keliru 

Adapun hikmah puasa yang biasa sering dibicarakan sebagian kalangan bahwa puasa dapat menyehatkan 

badan (seperti dapat menurunkan bobot tubuh, mengurangi resiko stroke, menurunkan tekanan darah, 

dan mengurangi resiko diabetes34), maka itu semua adalah hikmah ikutan saja35 dan bukan hikmah utama. 

3ÅÈÉÎÇÇÁ ÈÅÎÄÁËÌÁÈ ÓÅÓÅÏÒÁÎÇ ÍÅÎÉÁÔËÁÎ ÐÕÁÓÁÎÙÁ ÕÎÔÕË ÍÅÎÄÁÐÁÔËÁÎ ÈÉËÍÁÈ ÓÙÁÒȭÉ ÔÅÒÌÅÂÉÈ ÄÁÈÕÌÕ 

dan janganlah dia berpuasa hanya untuk mengharapkan nikmat sehat semata. Karena jika niat puasanya 

hanya untuk mencapai kenikmatan dan kemaslahatan duniawi, maka pahala melimpah di sisi Allah akan 

sirna walaupun dia akan mendapatkan nikmat dunia atau nikmat sehat yang dia cari-cari. 

Allah 4ÁȭÁÌÁ berfirman, 

 

                                                           
31

 ,ÁÔÈÏÉÆ !Ì -ÁȭÁÒÉÆȟ ΩέήȢ 
32

 ,ÉÈÁÔ !Ì -Á×ÓÕȭÁÈ !Ì &ÉÑÈÉÙÁÈȟ ΨȾίίΦά 
33

 ,ÁÔÈÏÉÆ !Ì -ÁȭÁÒÉÆȟ Ωάί 
34

 Lihat http://swaramuslim.net 
35

 Lihat 4ÁÆÓÉÒ !Ì 1ÕÒȭÁÎ !Ì +ÁÒÉÍ 3ÕÒÁÔ !Ì "ÁÑÏÒÏÈȟ ΧȾΩΧέȢ 
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ȰBarang siapa yang menghendaki keuntungan di akhirat akan Kami tambah keuntungan itu baginya dan 

barang siapa yang menghendaki keuntungan di dunia Kami berikan kepadanya sebagian dari keuntungan 

dunia dan tidak ada baginya suatu bahagianpun di akhiratȢȱ ɉ13Ȣ !ÓÙ 3ÙÕÒÁÁȡ ΨΦɊ 

)ÂÎÕ Ȭ!ÂÂÁÓ ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎȟ Ȱ/ÒÁÎÇ ÙÁÎÇ ÇÅÍÁÒ ÂÅÒÂÕÁÔ ÒÉÙÁȭ akan diberi balasan kebaikan mereka di dunia. 

Mereka sama sekali tidak akan dizholimi. Namun ingatlah, barangsiapa yang melakukan amalan puasa, 

amalan shalat atau amalan shalat malam namun hanya ingin mengharapkan dunia, maka balasan dari 

!ÌÌÁÈȡ Ȱ!ÌÌÁÈ ÁËÁÎ ÍÅÍÂÅÒÉËÁÎ ÂÁÇÉÎÙÁ ÄÕÎÉa yang dia cari-cari. Akan tetapi, amalannya akan lenyap di 

akhirat nanti karena mereka hanya ingin mencari keuntungan dunia. Di akhirat, mereka juga akan 

termasuk orang-orang yang ÍÅÒÕÇÉȱȢȱ36 

Sehingga yang benar, puasa harus dilakukan dengan niat ikhlas untuk mengharap wajah Allah. Sedangkan 

nikmat kesehatan, itu hanyalah hikmah ikutan saja dari melakukan puasa, dan bukan tujuan utama yang 

dicari-cari. Jika seseorang berniat ikhlas dalam puasanya, niscaya nikmat dunia akan datang dengan 

sendirinya tanpa dia cari-cari. Ingatlah selalu nasehat Nabi ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ, 

 

ȰBarangsiapa yang niatnya adalah untuk menggapai akhirat, maka Allah akan memberikan kecukupan dalam 

hatinya, Dia akan menyatukan keinginannya yang tercerai berai, dunia pun akan dia peroleh dan tunduk hina 

padanya. Barangsiapa yang niatnya adalah untuk menggapai dunia, maka Allah akan menjadikan dia tidak 

pernah merasa cukup, akan mencerai beraikan keinginannya, dunia pun tidak dia peroleh kecuali yang telah 

ditetapkan baginyaȢȱ37 

Adapun hadits yang mengatakan, 

 

ȰBerpuasalah, niscaya kalian akan sehatȢȱ 0ÅÒÌÕ ÄÉËÅÔÁÈÕÉ ÂÁÈ×Á ÈÁÄÉÔÓ ÓÅÍÁÃÁÍ ÉÎÉ ÁÄÁÌÁÈ ÈÁÄÉÔÓ ÙÁÎÇ 

ÌÅÍÁÈ ɉÈÁÄÉÔÓ ÄÈÏȭÉÆɊ menurut ulama pakar hadits.38  

 

                                                           
36

 4ÁÆÓÉÒ !Ì 1ÕÒȭÁÎ !Ì Ȭ!ÚÈÉÍȟ έȾΪΨΨȢ 
37

 HR. Tirmidzi no. 2465. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini shahih. Lihat penjelasan hadits ini dalam 

Tuhfatul Ahwadzi, 7/139-140. 
38

 Al HafÚÉÈ !Ì Ȭ)ÒÏÑÉÙ ÄÁÌÁÍ 4ÁËÈÒÉÊ !Ì )ÈÙÁȭ ɉΫȾΪΫΩɊ ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎ ÂÁÈ×Á ÈÁÄÉÔÓ ÉÎÉ ÄÉÒÉ×ÁÙÁÔËÁÎ ÏÌÅÈ !ÔÈ 4ÈÏÂÒÏÎÉÙ 

ÄÁÌÁÍ !Ì !×ÓÁÔÈȟ !ÂÕ .ÕȭÁÉÍ ÄÁÌÁÍ !ÔÈ 4ÈÉÂ !Î .ÁÂÁ×ÉÙ ÄÁÒÉ ÈÁÄÉÔÓ !ÂÕ (ÕÒÁÉÒÁÈ ÄÅÎÇÁÎ ÓÁÎÁÄ ÙÁÎÇ ÌÅÍÁÈ 

ɉÄÈÏȭÉÆɊȢ Syaikh Al Albani dalam Silsilah Al HaÄÉÔÓ !ÄÈ $ÈÏȭÉÆÁÈ no. 253 ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎ ÂÁÈ×Á ÈÁÄÉÔÓ ÉÎÉ ÄÈÏȭÉÆ ɉÌÅÍÁÈɊȢ 
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HUKUM PUASA RAMADHAN 

 

0ÕÁÓÁ ÄÁÌÁÍ ÂÁÈÁÓÁ !ÒÁÂ ÄÉÓÅÂÕÔ ÄÅÎÇÁÎ ȰshaumȱȢ Shaum secara bahasa bermakna imsak (menahan diri) 

dari makan, minum, berbicara, nikah dan berjalan. Sebagaimana makna ini dapat kita lihat pada firman 

Allah 4ÁȭÁÌÁ, 

 

ȰSesungguhnya aku telah bernazar berpuasa untuk Tuhan Yang Maha Pemurah, maka aku tidak akan 

berbicara dengan seorang manusiapun pada hari iniȱ ɉ13Ȣ -ÁÒÙÁÍȡ ΨάɊȢ 

Sedangkan secara istilah shaum bermakna menahan diri dari segala pembatal dengan tata cara yang 

khusus.39 

Puasa Ramadhan itu wajib bagi setiap muslim yang baligh (dewasa), berakal, dalam keadaan sehat, dan 

dalam keadaan mukim (tidak melakukan safar/ perjalanan jauh)40. Yang menunjukkan bahwa puasa 

Ramadhan adalah wajib ÁÄÁÌÁÈ ÄÁÌÉÌ !Ì 1ÕÒȭÁÎȟ !Ó 3ÕÎÎÁÈ ÂÁÈËÁÎ ËÅÓÅÐÁËÁÔÁÎ ÐÁÒÁ ÕÌÁÍÁ ɉÉÊÍÁȭ ÕÌÁÍÁɊ41.  

$É ÁÎÔÁÒÁ ÄÁÌÉÌ ÄÁÒÉ !Ì 1ÕÒȭÁÎ ÁÄÁÌÁÈ ÆÉÒÍÁÎ Allah 4ÁȭÁÌÁ, 

 

ȰHai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang 

sebelum kamu agar kamu bertakwaȢȱ ɉ13Ȣ !Ì "ÁÑÁÒÁÈ ȡ ΧήΩɊ 

 

ȰKarena itu, barangsiapa di antara kamu hadir (di negeri tempat tinggalnya) di bulan itu, maka hendaklah ia 

berpuasa pada bulan itu.ȱ ɉ13Ȣ !Ì "ÁÑÁÒÁÈȡ ΧήΫɊ 

Dalil dari As Sunnah adalah sabda Nabi ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ, 

 

ȰIslam dibangun di atas lima perkara: bersaksi bahwa tidak ada ilah (sesembahan) yang berhak disembah 

melainkan Allah dan Muhammad adalah utusan-Nya; menegakkan shalat; menunaikan zakat; menunaikan 

haji; dan berpuasa di bulan Ramadhan.ȱ42 

                                                           
39

 !Ì -Á×ÓÕȭÁÈ !Ì &ÉÑÈÉÙÁÈȟ ΨȾίίΦΪȢ 
40

 Shahih Fiqh Sunnah, 2/ 88. 
41

 !Ì -Á×ÓÕȭÁÈ !Ì &ÉÑÈÉÙÁÈȟ ΨȾίίΦΪȢ 
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Hal ini dapat dilihat pula pada pertanyaan seorang Arab Badui kepada Nabi ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ. 

Orang badui ini datang menemui Nabi ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ dalam keadaan berambut kusut, 

kemudian dia berkata kepada beliau ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍȟȱ"ÅÒÉÔÁÈÕËÁÎ ÁËÕ ÍÅÎÇÅÎÁÉ ÐÕÁÓÁ ÙÁÎÇ 

!ÌÌÁÈ ×ÁÊÉÂËÁÎ ÐÁÄÁËÕȢȱ +ÅÍÕÄÉÁÎ 2ÁÓÕÌÕÌÌÁÈ ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ bersabda, 

 

ȱ(Puasa yang wajib bagimu adalah) puasa Ramadhan. Jika engkau menghendaki untuk melakukan puasa 

sunnah (maka lakukanlah).ȱ43 

Wajibnya puasa ini juga sudah ÍÁȭÌÕÍ ÍÉÎÎÁÄ ÄÉÎÉ ÂÉÄÈÏÒÕÒÏÈ yaitu secara pasti sudah diketahui wajibnya 

karena ia bagian dari rukun Islam44. Sehingga seseorang bisa jadi kafir jika mengingkari wajibnya hal ini.45  

Peringatan bagi Orang yang Sengaja Membatalkan Puasa 

Pada zaman ini kita sering melihat sebagian di antara kaum muslimin yang meremehkan kewajiban puasa 

yang agung ini. Bahkan di jalan-jalan ataupun tempat-tempat umum, ada yang mengaku muslim, namun 

tidak melakukan kewajiban ini atau sengaja membatalkannya. Mereka malah terang-terangan makan dan 

minum di tengah-tengah saudara mereka yang sedang berpuasa tanpa merasa berdosa. Padahal mereka 

adalah orang-orang yang diwajibkan untuk berpuasa dan tidak punya halangan sama sekali. Mereka 

adalah orang-orang yang bukan sedang bepergian jauh, bukan sedang berbaring di tempat tidur karena 

sakit dan bukan pula orang yang sedang mendapatkan halangan haidh atau nifas. Mereka semua adalah 

orang yang mampu untuk berpuasa. 

Sebagai peringatan bagi saudara-saudaraku yang masih saja enggan untuk menahan lapar dan dahaga 

pada bulan yang diwajibkan puasa bagi mereka, kami bawakan sebuah kisah dari sahabat Abu Umamah Al 

Bahili ÒÁÄÈÉÙÁÌÌÁÈÕ ȬÁÎÈÕ.  

Abu Umamah menuturkan bahwa beliau mendengar Rasulullah ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ bersabda,  

 

ȱ+ÅÔÉËÁ ÁËÕ ÔÉÄÕÒȟ ÁËÕ ÄÉÄÁÔÁÎÇÉ ÏÌÅÈ ÄÕÁ ÏÒÁÎÇ ÌÁËÉ-laki, lalu keduanya menarik lenganku dan 

membawaku ke gunung yang terjal. Keduanya berkata, ȱ.ÁÉËÌÁÈȱȢ ,ÁÌÕ ËÕËÁÔÁËÁÎȟ ȱ3ÅÓÕÎÇÇÕÈÎÙÁ ÁËÕ 

tidak mampuȢȱ +ÅÍÕÄÉÁÎ ËÅÄÕÁÎÙÁ ÂÅÒËÁÔÁȟȱ+ÁÍÉ ÁËÁÎ ÍÅÍÕÄÁÈËÁÎÍÕȱȢ -ÁËÁ ÁËÕ ÐÕÎ ÍÅÎÁÉËÉÎÙÁ 

                                                                                                                                                                                                 
42

 (2Ȣ "ÕËÈÁÒÉ ÎÏȢ ή ÄÁÎ -ÕÓÌÉÍ ÎÏȢ Χάȟ ÄÁÒÉ Ȭ!ÂÄÕÌÌÁÈ ÂÉÎ Ȭ5ÍÁÒȢ 
43

 HR. Bukhari no. 6956ȟ ÄÁÒÉ 4ÈÏÌÈÁÈ ÂÉÎ Ȭ5ÂÁÉÄÉÌÌÁÈ. 
44

 Ar Roudhotun Nadiyah, hal. 318. 
45

 Shahih Fiqh Sunnah, 2/ 89. 
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sehingga ketika aku sampai di kegelapan gunung, tiba-tiba ada suara yang sangat keras. Lalu  aku 

ÂÅÒÔÁÎÙÁȟȱ3ÕÁÒÁ ÁÐÁ ÉÔÕȩȱ -ÅÒÅËÁ ÍÅÎÊÁ×ÁÂȟȱ)ÔÕ ÁÄÁÌÁÈ ÓÕÁÒÁ ÊÅÒÉÔÁÎ ÐÁÒÁ ÐÅÎÇÈÕÎÉ ÎÅÒÁËÁȢȱ 

Kemudian dibawalah aku berjalan-jalan dan aku sudah bersama orang-orang yang bergantungan pada 

urat besar di atas tumit mereka, mulut mereka robek, dan dari robekan itu mengalirlah darah. Kemudian 

ÁËÕ ɉ!ÂÕ 5ÍÁÍÁÈɊ ÂÅÒÔÁÎÙÁȟȱ3ÉÁÐÁËÁÈ ÍÅÒÅËÁ ÉÔÕȩȱ Rasulullah ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ 

ÍÅÎÊÁ×ÁÂȟȱ-ÅÒÅËÁ ÁÄÁÌÁÈ ÏÒÁÎÇ-orang yang berbuka (membatalkan ÐÕÁÓÁɊ ÓÅÂÅÌÕÍ ÔÉÂÁ ×ÁËÔÕÎÙÁȢȱ46 

Lihatlah siksaan bagi orang yang membatalkan puasa dengan sengaja dalam hadits ini, maka bagaimana 

lagi dengan orang yang enggan berpuasa sejak awal Ramadhan dan tidak pernah berpuasa sama sekali. 

Renungkanlah hal ini, wahai saudaraku! 

Perlu diketahui pula bahwa meninggalkan puasa Ramadhan termasuk dosa yang amat berbahaya karena 

puasa Ramadhan adalah puasa wajib dan merupakan salah satu rukun Islam. Para ulama pun mengatakan 

bahwa dosa meninggalkan salah satu rukun Islam lebih besar dari dosa besar lainnya47. Adz Dzahabi 

sampai-ÓÁÍÐÁÉ ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎȟ Ȱ3ÉÁÐÁ ÓÁÊÁ ÙÁÎÇ ÓÅÎÇÁÊÁ ÔÉÄÁË ÂÅÒÐÕÁÓÁ 2ÁÍÁÄÈÁÎȟ ÂÕËÁÎ ËÁÒÅÎÁ ÓÁËÉÔ ɉÁÔÁÕ 

udzur lainnya, -pen), maka dosa yang dilakukan lebih jelek dari dosa berzina, lebih jelek dari dosa menegak 

minuman keras, bahkan orang seperti ini diragukan keislamannya dan disangka sebagai orang-orang 

ÍÕÎÁÆÉË ÄÁÎ ÓÅÍÐÁÌÁÎȢȱ48 

Adapun hadits, 

 

ȰBarangsiapa berbuka di siang hari bulan Ramadhan tanpa ada udzur (alasan) dan bukan pula karena sakit, 

maka perbuatan semacam ini tidak bisa digantikan dengan puasa setahun penuh jika dia memang mampu 

melakukannyaȱ; adalah hadits yang ÄÈÏȭÉÆ sebagaimana disebutkan oleh mayoritas ulama.49 

                                                           
46

 HR. Ibnu Khuzaimah dalam shahihnya 7/263, Al Hakim 1/595 dalam mustadroknya. Adz Dzahabi mengatakan 

bahwa hadits ini shahih sesuai syarat Muslim namun tidak dikeluarkan olehnya. Penulis kitab Shifat Shaum Nabi (hal. 

25) mengatakan bahwa sanad hadits ini shahih.  
47

 Demikianlah yang dijelaskan Syaikh Muhammad bin Sholih Al Utsaimin dalam beberapa penjelasan beliau. 
48

 &ÉÑÉÈ 3ÕÎÎÁÈȟ 3ÁÙÙÉÄ 3ÁÂÉÑȟ ΧȾΪΩΪȟ -Á×ÑÉȭ 9ÁȭÓÕb, Asy Syamilah 
49

 HR. Abu Daud no. 2396, Tirmidzi no. 723, Ibnu Majah no. 1672, Ahmad 2/386. Hadits tersebut disebutkan oleh 

"ÕËÈÁÒÉ ÓÅÃÁÒÁ ÍÕȭÁÌÌÁÑ ɉÔÁÎÐÁ ÓÁÎÁÄɊ ÄÁÌÁÍ ËÉÔÁÂ ÓÈÁÈÉÈÎÙÁ ÄÅÎÇÁÎ ÌÁÆÁÚÈ ÔÁÍÒÉÄ ɉÔÉÄÁË ÔÅÇÁÓɊ ÄÁÒÉ !ÂÕ (ÕÒÁÉÒÁÈ 

dan dikatakan marfÕȭ ɉÓÁÍÐÁÉ ÐÁÄÁ .ÁÂÉ ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍɊȢ *ÕÇÁ ÐÅÒËÁÔÁÁÎ ÓÅÍÁÃÁÍ ÉÎÉ ÄÉËÁÔÁËÁÎ ÏÌÅÈ 

)ÂÎÕ -ÁÓȭÕÄȢ  

)ÂÎÕ (ÁÚÍ ÄÁÌÁÍ !Ì -ÕÈÁÌÌÁ ɉάȾΧήΩɊ  ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎȟ Ȱ+ÁÍÉ ÔÉÄÁË ÂÅÒÐÅÇÁÎÇ ÄÅÎÇÁÎ ÈÁÄÉÔÓ ÔÅÒÓÅÂÕÔ ËÁÒÅÎÁ ÄÉ 

dalamnya terdapat Abu Muthawwis yang tidak dÉËÅÎÁÌ ȬÁÄÌ-nya (kesholihannya). Kami pun tidak berpegang dengan 

ÙÁÎÇ ÄÈÏȭÉÆȢȱ (ÁÄÉÔÓ ÉÎÉ ÊÕÇÁ ÄÉÎÉÌÁÉ ÄÈÏȭÉÆ ÏÌÅÈ )ÂÎÕ Ȭ!ÂÄÉÌ "ÁÒÒ ÄÁÌÁÍ !Ô 4ÁÍÈÉÄ ɉέȾΧέΩɊȢ 3ÙÁÉËÈ !Ì !ÌÂÁÎÉ ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎ 

ÂÁÈ×Á ÈÁÄÉÔÓ ÔÅÒÓÅÂÕÔ ÄÈÏȭÉÆ ÓÅÂÁÇÁÉÍÁÎÁ ÄÁÌÁÍ $ÈÏȭÉÆ !Ô 4ÁÒÇÈÉÂ ×Á !Ô Tarhib no. 605. 
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MENENTUKAN AWAL RAMADHAN 

 

Menentukan awal ramadhan dilakukan dengan salah satu dari dua cara berikut: 

1. Melihat hilal ramadhan. 

2. -ÅÎÇÇÅÎÁÐËÁÎ ÂÕÌÁÎ 3ÙÁȭÂÁÎ ÍÅÎÊÁÄÉ ΩΦ ÈÁÒÉȢ 

Melihat Hilal Ramadhan 

Dasar dari hal ini adalah firman Allah 4ÁȭÁÌÁ, 

 

ȱKarena itu, barangsiapa di antara kamu menyaksikan (di negeri tempat tinggalnya) di bulan itu, maka 

hendaklah ia berpuasa pada bulan tersebutȢȱ ɉ13Ȣ !Ì "ÁÑÁÒÁÈȡ ΧήΫɊ 

Nabi ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ bersabda, 

 

ȱ!ÐÁÂÉÌÁ ÂÕÌÁÎ ÔÅÌÁÈ ÍÁÓÕË ËÅÄÕÁ ÐÕÌÕÈ ÓÅÍÂÉÌÁÎ ÍÁÌÁÍ ɉÄÁÒÉ ÂÕÌÁÎ 3ÙÁȭÂÁÎȟ ÐÅÎɊȢ -ÁËÁ ÊÁÎÇÁÎÌÁÈ ËÁÌÉÁÎ 

berpuasa hingga meÌÉÈÁÔ ÈÉÌÁÌȢ $ÁÎ ÁÐÁÂÉÌÁ ÍÅÎÄÕÎÇȟ ÓÅÍÐÕÒÎÁËÁÎÌÁÈ ÂÕÌÁÎ 3ÙÁȭÂÁÎ ÍÅÎÊÁÄÉ ÔÉÇÁ  ÐÕÌÕÈ 

hariȢȱ50 

-ÅÎÕÒÕÔ ÍÁÙÏÒÉÔÁÓ ÕÌÁÍÁȟ ÊÉËÁ ÓÅÏÒÁÎÇ ÙÁÎÇ Ȭadl (sholih) dan terpercaya melihat hilal Ramadhan, 

ÂÅÒÉÔÁÎÙÁ ÄÉÔÅÒÉÍÁȢ $ÁÌÉÌÎÙÁ ÁÄÁÌÁÈ ÈÁÄÉÔÓ )ÂÎÕ Ȭ5ÍÁÒ ÒÁÄÈÉÙÁÌÌÁÈÕ ȬÁnhuma, 

 

ȰOrang-orang berusaha untuk melihat hilal, kemudian aku beritahukan kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi 

wa sallam bahwa aku telah melihatnya. Kemudian beliau berpuasa dan memerintahkan orang-orang agar 

berpuasa.ȱ51  

Sedangkan untuk hilal syawal mesti dengan dua orang saksi. Inilah pendapat mayoritas ulama 

berdasarkan hadits, 

 

ȰBerpuasalah kalian karena melihatnya, berbukalah kalian karena melihatnya dan sembelihlah kurban karena 

melihatnya pula. Jika -hilal- itu tertutup dari pandangan kalian, sempurnakanlah menjadi tiga puluh hari, jika 

                                                           
50

 HR. Bukhari no. 1907 dan Muslim no. 1080ȟ ÄÁÒÉ Ȭ!ÂÄÕÌÌÁÈ ÂÉÎ Ȭ5ÍÁÒȢ 
51

 HR. Abu Daud no. 2342. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini shahih. 
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ada dua orang saksi, berpuasa dan berbukalah kalianȢȱ52 Dalam hadits ini dipersyaratkan dua orang saksi 

ketika melihat hilal Ramadhan dan Syawal. Namun untuk hilal Ramadhan cukup dengan satu saksi karena 

ÈÁÄÉÔÓ ÉÎÉ ÄÉËÈÕÓÕÓËÁÎ ÄÅÎÇÁÎ ÈÁÄÉÔÓ )ÂÎÕ Ȭ5ÍÁÒ ÙÁÎÇ ÔÅÌÁÈ ÌÅ×ÁÔȢ53 

Menentukan Awal Ramadhan dengan 2ÕȭÙÁÈ Bukan dengan Hisab 

Perlu diketahui bersama bahwasanya mengenal hilal adalah bukan dengan cara hisab. Namun yang lebih 

tepat dan sesuai dengan petunjuk Nabi ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ dalam mengenal hilal adalah dengan 

ÒÕȭÙÁÈ ɉÙÁÉÔÕ ÍÅÌÉÈÁÔ ÂÕÌÁÎ ÌÁÎÇÓÕÎÇ ÄÅÎÇÁÎ ÍÁÔÁ ÔÅÌÁÎÊÁÎÇɊȢ +ÁÒÅÎÁ .ÁÂÉ ËÉÔÁ ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á 

sallam yang menjadi contoh dalam kita beragama telah bersabda, 

 

ȱSesungguhnya kami adalah umat ummiyah. Kami tidak mengenal kitabah (tulis-menulis)54 dan tidak pula 

mengenal hisab55. Bulan itu seperti ini (beliau berisyarat dengan bilangan 29) dan seperti ini (beliau berisyarat 

dengan bilangan 30)Ȣȱ56  

)ÂÎÕ (ÁÊÁÒ !ÓÙ 3ÙÁÆÉȭÉ rahimahullah menerangkan,  

Ȱ4ÉÄÁËÌÁÈ ÍÅÒÅËÁ ɀyang hidup di masa Nabi ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ- mengenal hisab kecuali hanya 

sedikit dan itu tidak teranggap. KarenÁÎÙÁȟ ÂÅÌÉÁÕ ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ ÍÅÎÇÁÉÔËÁÎ ÈÕËÕÍ ÐÕÁÓÁ 

ÄÁÎ ÉÂÁÄÁÈ ÌÁÉÎÎÙÁ ÄÅÎÇÁÎ ÒÕȭÙÁÈ ÕÎÔÕË ÍÅÎÇÈÉÌÁÎÇËÁÎ kesulitan dalam menggunakan ilmu astronomi 

pada orang-ÏÒÁÎÇ ÄÉ ÍÁÓÁ ÉÔÕȢ 3ÅÔÅÒÕÓÎÙÁ ÈÕËÕÍ ÐÕÁÓÁ ÐÕÎ ÓÅÌÁÌÕ ÄÉËÁÉÔËÁÎ ÄÅÎÇÁÎ ÒÕȭÙÁÈ ×ÁÌÁÕÐun 

orang-ÏÒÁÎÇ ÓÅÔÅÌÁÈ ÇÅÎÅÒÁÓÉ ÔÅÒÂÁÉË ÍÅÍÂÕÁÔ ÈÁÌ ÂÁÒÕ ɉÂÁÃÁȡ ÂÉÄȭÁÈɊ ÄÁÌÁÍ ÍÁÓÁÌÁÈ ÉÎÉȢ Jika kita melihat 

konteks yang dibicarakan dalam hadits, akan nampak jelas bahwa hukum sama sekali tidak dikaitkan 

dengan hisab. Bahkan hal ini semakin terang dengan penjelasan dalam hadits, 

 

Ȱ*ÉËÁ ÍÅÎÄÕÎÇ ɉÓÅÈÉÎÇÇÁ ËÁÌÉÁÎ ÔÉÄÁË ÂÉÓÁ ÍÅÌÉÈÁÔ ÈÉÌÁÌɊȟ ÍÁËÁ ÓÅÍÐÕÒÎÁËÁÎÌÁÈ ÂÉÌÁÎÇÁÎ  ÂÕÌÁÎ 3ÙÁȭÂÁÎ 

menjadi 30 hari.ȱ Di sini Nabi ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ ÔÉÄÁË ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎȟ ȰTanyakanlah pada ahli 

hisabȱ. Hikmah kenapa mesti menggenapkan 30 hari adalah supaya tidak ada peselisihihan di tengah-

tengah mereka. 

Sebagian kelompok memang ada yang sering merujuk pada ahli astronom dalam berpatokan pada ilmu 

hisab yaitu kaum Rofidhoh. Sebagian ahli fiqh pun ada yang satu pendapat dengan mereka. Namun Al 

"ÁÁÊÉ ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎȟ Ȱ#ÕËÕÐ ËÅÓÅÐÁËÁÔÁÎ ɉÉÊÍÁȭɊ ÕÌÁÍÁ  ÓÁÌÁÆ ɉÙÁÎÇ ÂÅÒÐÅÄÏÍÁÎ ÄÅÎÇÁÎ ÒÕȭÙÁÈȟ ÂÕËÁÎ ÈÉÓÁÂȟ -

pen) sebagai sanggahan untuk meruntuhkan pendapat merekaȢȱ )ÂÎÕ "ÁÚÉÚÁÈ ÐÕÎ ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎȟ ȰMadzhab 

                                                           
52

 HR. An Nasai no. 2116. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini shahih 
53

 Lihat Shahih Fiqh Sunnah, 2/ 92. 
54

 Maksudnya, dulu kitabah (tulis-menulis) amatlah jarang ditemukan. (Lihat Fathul Bari, 4/127) 
55

 Yang dimaksud hisab di sini adalah hisab dalam ilmu nujum (perbintangan) dan ilmu tas-yir (astronomi). (Lihat 

Fathul Bari, 4/127) 
56

 HR. Bukhari no. 1913 dan Muslim no. 1080ȟ ÄÁÒÉ Ȭ!ÂÄÕÌÌÁÈ ÂÉÎ Ȭ5ÍÁÒȢ 
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(yang berpegang pada hisab, pen) adalah madzhab batil. Sunguh syariat Islam elah melarang seseorang 

untuk terjun dalam ilmu nujum. Karena ilmu ini hanya sekedar perkiraan (dzon) dan bukanlah ilmu yang pasti 

ɉÑÏÔÈȭÉɊ ÂÁÈËÁÎ ÂÕËÁÎ ÓÁÎÇËÁÁÎ ËÕÁÔȢ Seandainya suatu perkara dikaitkan dengan ilmu hisab, sungguh akan 

mempersempit karena tidak ada yang menguasai ilmu ini  kecuali sedikitȱ.57 

!ÐÁÂÉÌÁ ÐÁÄÁ -ÁÌÁÍ +ÅÔÉÇÁÐÕÌÕÈ 3ÙÁȭÂÁÎ 4ÉÄÁË 4ÅÒÌÉÈÁÔ (ÉÌÁÌ 

!ÐÁÂÉÌÁ ÐÁÄÁ ÍÁÌÁÍ ËÅÔÉÇÁÐÕÌÕÈ 3ÙÁȭÂÁÎ ÂÅÌÕÍ ÊÕÇÁ ÔÅÒÌÉÈÁÔ ÈÉÌÁÌ ËÁrena terhalangi oleh awan atau 

ÍÅÎÄÕÎÇ ÍÁËÁ ÂÕÌÁÎ 3ÙÁȭÂÁÎ ÄÉÓÅÍÐÕÒÎÁËÁÎ ÍÅÎÊÁÄÉ ΩΦ ÈÁÒÉȢ  

3ÁÌÁÈ ÓÅÏÒÁÎÇ ÕÌÁÍÁ 3ÙÁÆÉȭÉȟ !Ì -Á×ÁÒÄÉ rahimahullah ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎȟ Ȱ!ÌÌÁÈ 4ÁȭÁÌÁ memerintahkan kita 

untuk berpuasa ketika diketahui telah masuk awal bulan. Untuk mengetahuinya adalah dengan salah satu 

ÄÁÒÉ ÄÕÁ ÐÅÒËÁÒÁȢ "ÏÌÅÈ ÊÁÄÉ ÄÅÎÇÁÎ ÒÕȭÙÁÈ ÈÉÌÁÌ ÕÎÔÕË ÍÅÎÕÎÊÕËËÁÎ ÍÁÓÕËÎÙÁ Á×ÁÌ 2ÁÍÁÄÈÁÎȢ !ÔÁÕ 

ÂÏÌÅÈ ÊÁÄÉ ÐÕÌÁ ÄÅÎÇÁÎ ÍÅÎÇÇÅÎÁÐËÁÎ ÂÕÌÁÎ 3ÙÁȭÂÁn ÍÅÎÊÁÄÉ ΩΦ ÈÁÒÉȢ +ÁÒÅÎÁ !ÌÌÁÈ 4ÁȭÁÌÁ ÍÅÎÅÔÁÐËÁÎ 

bulan tidak pernah lebih dari 30 hari dan tidak pernah kurang dari 29 hari. Jika terjadi keragu-raguan pada 

hari keduapuluh sembilan, maka berpeganglah dengan yang yakin yaitu hari ketigapuluh dan buang jauh-

ÊÁÕÈ ËÅÒÁÇÕÁÎ ÙÁÎÇ ÁÄÁȢȱ58 

Puasa dan Hari Raya Bersama Pemimpin dan Mayoritas Manusia 

Jika salah seorang atau satu organisasi melihat hilal Ramadhan atau Syawal, lalu persaksiannya ditolak 

oleh penguasa apakah yang melihat tersebut mesti puasa atau mesti berbuka? Dalam masalah ini ada 

perselisihan pendapat di antara para ulama.  

Salah satu pendapat menyatakan bahwa ia mesti puasa jika ia melihat hilal Ramadhan dan ia mesti 

berbuka jika ia melihat hilal Syawal. Namun keduanya dilakukan secara sembunyi-sembunyi59 agar tidak 

menyelisi mayoritas masyarakat di negeri tersebut. Inilah pendapat ÙÁÎÇ ÄÉÐÉÌÉÈ ÏÌÅÈ )ÍÁÍ !ÓÙ 3ÙÁÆÉȭÉȟ 

salah satu pendapat dari Imam Ahmad dan pendapat Ibnu Hazm. Dalilnya adalah firman Allah 4ÁȭÁÌÁ, 

 

ȱKarena itu, barangsiapa di antara kamu menyaksikan (di negeri tempat tinggalnya) di bulan itu, maka 

hendaklah ia berpuasa pada bulan tersebutȢȱ ɉ13Ȣ !Ì "ÁÑÁÒÁÈȡ ΧήΫɊ 

Pendapat lainnya menyatakan bahwa hendaklah orang yang melihat hilal sendiri hendaklah berpuasa 

berdasarkan hilal yang ia lihat. Namun hendaklah ia berhari raya bersama masyarakat yang ada di 

negerinya. Inilah pendapat Imam Abu Hanifah, Imam Malik dan pendapat yang masyhur dari Imam 

Ahmad. 

                                                           
57

 Fathul Bari, 4/127. 
58

 Al Hawi Al Kabir, 3/877. 
59

 Bukan terang-terangan sebagaimana yang dilakukan oleh sebagian orang atau sebagian organisasi Islam di negeri 

ini ketika mereka telah menyaksikan adanya hilal namun berbeda dengan pemerintah. 
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Sedangkan pendapat yang terakhir menyatakan bahwa orang tersebut tidak boleh mengamalkan hasil 

ÒÕȭÙÁÈȟ ÉÁ ÈÁÒÕÓ ÂÅÒÐÕÁÓÁ ÄÁÎ ÂÅÒÈÁÒÉ ÒÁÙÁ ÂÅÒÓÁÍÁ ÍÁÓÙÁÒÁËÁÔ ÙÁÎÇ ÁÄÁ ÄÉ ÎÅÇÅÒÉÎÙÁȢDalil dari pendapat 

terakhir ini adalah sabda Nabi ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍȟ 

 

ȰPuasa kalian ditetapkan tatkala mayoritas kalian berpuasa, idul fithri ditetapkan tatkala mayoritas kalian 

beridul fithri, dan idul adha ditetapkan tatkala mayoritas ËÁÌÉÁÎ ÂÅÒÉÄÕÌ ÁÄÈÁȢȱ60 Ketika menyebutkan hadits 

tersebut, Abu Isa At Tirmidzi rahimahullah menyatakan, ȱ3ÅÂÁÇÉÁÎ ÕÌÁÍÁ ÍÅÎÁÆÓÉÒËÁÎ ÈÁÄÉÔÓ ÉÎÉ ÄÅÎÇÁÎ 

mengatakan, ȰPÕÁÓÁ ÄÁÎ ÈÁÒÉ ÒÁÙÁ ÈÅÎÄÁËÎÙÁ ÄÉÌÁËÕËÁÎ ÂÅÒÓÁÍÁ ÊÁÍÁȭÁÈ ɉÙÁÉÔÕ ÐÅÍÅÒÉÎÔÁÈ ËÁÕÍ 

muslimin) dan mayoritas manusia (masyarakat)ȱȢ ȱ  

Pendapat terakhir ini menjadi pendapat Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah dan juga merupakan salah satu 

pendapat dari Imam Ahmad.61 Pendapat inilah pendapat yang kami nilai lebih kuat. Penjelasannya sebagai 

berikut. 

Perlu diketahui bahwa hilal bukanlah sekedar fenomena alam yang terlihat di langit. Namun hilal adalah 

sesuatu yang telah masyhur di tengah-tengah manusia, artinya semua orang mengetahuinya. 

Ibnu Taimiyah rahimahullah menjelaskan, Ȱ(ÉÌÁÌ asalnya bermakna kata zuhur (artinya: nampak) dan 

ÒÏÆȭÕÓÈ ÓÈÏÕÔ (meninggikan suara). [Artinya yang namanya hilal adalah sesuatu yang tersebar dan 

diketahui oleh orang banyak, -pen]. Jika hilal hanyalah nampak di  langit saja dan tidak nampak di muka 

bumi (artinya, diketahui orang banyak, -pen), maka semacam itu tidak dikenai hukum sama sekali baik 

secara lahir maupun batin. Akar kata dari hilal sendiri adalah dari perbuatan manusia. Tidak disebut hilal 

kecuali jika ditampakkan. Sehingga jika hanya satu atau dua orang saja yang mengetahuinya lantas 

mereka tidak mengabarkan pada yang lainnya, maka tidak disebut hilal. Karenanya, tidak ada hukum 

ketika itu sampai orang yang melihat hilal tersebut memberitahukan pada orang banyak. Berita keduanya 

yang menyebar luas yang nantinya disebut hilal karena hilal berarti mengeraskan suara dengan 

menyebarËÁÎ ÂÅÒÉÔÁ ËÅÐÁÄÁ ÏÒÁÎÇ ÂÁÎÙÁËȢȱ62 

Beliau rahimahullah ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎ ÐÕÌÁȟ Ȱ!ÌÌÁÈ ÍÅÎÊÁÄÉËÁÎ ÈÉÌÁÌ ÓÅÂÁÇÁÉ ×ÁËÔÕ bagi manusia dan sebagai 

tanda waktu berhaji. Ini tentu saja jika hilal tersebut benar-benar nampak bagi kebanyakan manusia dan 

masuknya bulan begitu jelas. Jika tidak demikian, maka bukanlah disebut hilal dan syahr (masuknya awal 

bulan). Dasar dari permasalahan ini, bahwa Allah ÓÕÂÈÁÎÁÈÕ ×Á ÔÁȭÁÌÁ ÍÅÎÇÁÉÔËÁÎ ÈÕËÕÍ ÓÙÁÒȭÉ -semacam 

puasa, Idul Fithri dan Idul Adha- dengan istilah hilal dan syahr (masuknya awal bulan). Allah 4ÁȭÁÌÁ 

berfirman, 

 

                                                           
60

 HR. Tirmidzi no. 697. Beliau mengatakan hadits ini hasan ghorib. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini 

shahih. 
61

 ,ÉÈÁÔ 3ÈÁÈÉÈ &ÉÑÈ 3ÕÎÎÁÈȟ ΨȾ ίΨ ÄÁÎ -ÁÊÍÕȭ !Ì &ÁÔÁ×Áȟ ΨΫȾΧΧΪ-115. 
62

 -ÁÊÍÕȭ !Ì &ÁÔÁ×Áȟ 25/109-110. 
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ȰMereka bertanya kepadamu tentang hilal (bulan sabit). Katakanlah: "Hilal (bulan sabit) itu adalah tanda-

tanda waktu bagi manusia dan (bagi ibadat) hajiȱ ɉ13Ȣ !Ì "ÁÑÁÒÁÈȡ ΧήίɊ63 

)ÂÎÕ 4ÁÉÍÉÙÁÈ ËÅÍÂÁÌÉ ÍÅÎÊÅÌÁÓËÁÎȟ Ȱ3ÙÁÒÁÔ ÄÉËÁÔÁËÁÎ ÈÉÌÁÌ ÄÁÎ ÓÙÁÈÒ ɉÍÁÓÕËÎÙÁ Á×ÁÌ ÂÕÌÁÎɊ ÁÐÁÂÉÌÁ 

benar-benar diketahui oleh kebanyakan orang dan nampak bagi mereka. Misalnya saja ada 10 orang yang 

melihat hilal namun persaksiannya tertolak. Lalu hilal ini tidak nampak bagi kebanyakan orang di negeri 

tersebut karena mereka tidak memperhatikannya, maka 10 orang tadi sama dengan kaum muslimin 

lainnya. Sebagaimana 10 orang tadi tidak melakukan wukuf, tidak melakukan penyembelihan (Idul Adha), 

ÄÁÎ ÔÉÄÁË ÓÈÁÌÁÔ ȬÉÅÄ ËÅÃÕÁÌÉ ÂÅÒÓÁÍÁ ËÁÕÍ ÍÕÓÌÉÍÉÎ ÌÁÉÎÎÙÁ, maka begitu pula dengan puasa, mereka pun 

seharusnya bersama kaum muslimin lainnya. Karenanya Nabi ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈi wa sallam bersabda,  

 

ȰPuasa kalian ditetapkan tatkala mayoritas kalian berpuasa, idul fithri ditetapkan tatkala mayoritas kalian 

beridul fithri, dan idul adha ditetapkan tatkala mayoritas kalian beridul adhaȱ 

Imam Ahmad ɀdalam salah satu pendapatnya- berkata, 

 

Ȱ"ÅÒÐÕÁÓÁÌÁÈ ÂÅÒÓÁÍÁ ÐÅÍÉÍÐÉÎ ËÁÌÉÁÎ ÄÁÎ ÂÅÒÓÁÍÁ ËÁÕÍ ÍÕÓÌÉÍÉÎ ÌÁÉÎÎÙÁ ɉÄÉ ÎÅÇÅÒÉ ËÁÌÉÁÎɊ ÂÁÉË ketika 

melihat hilal dalam keadaan cuaca cerah atau mendung.ȱ 

Imam Ahmad juga mengatakan,  

 

Ȱ!ÌÌÁÈ ÁËÁÎ ÓÅÎÁÎÔÉÁÓÁ bersama ÐÁÒÁ ÊÁÍÁȭÁÈ ËÁÕÍ ÍÕÓÌÉÍÉÎȱȢ64 

Jika Satu Negeri Melihat Hilal, Apakah Berlaku Bagi Negeri Lainnya? 

Misalnya ketika di Saudi sudah melihat hilal, apakah mesti di Indonesia juga berlaku hilal yang sama? 

Ataukah masing-masing negeri berlaku hilal sendiri-sendiri?  

Berikut kami nukilkan keterangan dari para ulama yang duduk di Al Lajnah Ad Daimah lil Buhuts Al 

Ȭ)ÌÍÉÙÙÁÈ ×ÁÌ )ÆÔÁȭ ɉ+ÏÍÉÓÉ 4ÅÔÁÐ 2ÉÓÅÔ )ÌÍÉÁÈ ÄÁÎ &ÁÔ×Á +ÅÒÁÊÁÁÎ 3ÁÕÄÉ !ÒÁÂÉÁɊȢ 

Pertanyaan: "Bagaimana menurut Islam mengenai perbedaan kaum muslimin dalam berhari raya Idul 

Fithri dan Idul Adha? Mengingat jika salah dalam menentukan hal ini, kita akan berpuasa pada hari yang 

ÔÅÒÌÁÒÁÎÇ ɉÙÁÉÔÕ ÈÁÒÉ ȬÉÅÄɊ ÁÔÁÕ ÁËÁÎ ÂÅÒÈÁÒÉ ÒÁÙÁ ÐÁÄÁ ÈÁÒÉ ÙÁÎÇ ÓÅÂÅÎÁÒÎÙÁ ×ÁÊÉÂ ÕÎÔÕË ÂÅÒÐÕÁÓÁȢ +ÁÍÉ 

mengharapkan jawaban yang memuaskan mengenai masalah yang krusial ini sehingga bisa jadi hujah 

(argumen) bagi kami di hadapan Allah. Apabila dalam penentuan hari raya atau puasa ini terdapat 

                                                           
63

 -ÁÊÍÕȭ !Ì &ÁÔÁ×Áȟ ΨΫȾΧΧΫ-116. 
64

 -ÁÊÍÕȭ !Ì &ÁÔÁ×Áȟ ΨΫȾΧΧέȢ 
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perselisihan, ini bisa terjadi ada perbedaan dua sampai tiga hari. Jika agama Islam ini ingin menyelesaikan 

perselisihan ini, apa jalan keluar yang tepat untuk menyatukan hari raya kaum muslimin? 

Jawab: Para ulama telah sepakat bahwa terbitnya hilal di setiap tempat itu bisa berbeda-beda dan hal ini 

terbukti secara inderawi dan logika. Akan tetapi, para ulama berselisih pendapat mengenai teranggapnya 

atau tidak hilal di tempat lain dalam menentukan awal dan akhir Ramadhan. Dalam masalah ini ada dua 

pendapat. Pendapat pertama adalah yang menyatakan teranggapnya hilal di tempat lain dalam 

ÐÅÎÅÎÔÕÁÎ Á×ÁÌ ÄÁÎ ÁËÈÉÒ 2ÁÍÁÄÈÁÎ ×ÁÌÁÕÐÕÎ ÂÅÒÂÅÄÁ ÍÁÔÈÏÌÉȭ ɉ×ÉÌÁÙÁÈ ÔÅÒÂÉÔÎÙÁ ÈÉÌÁÌɊȢ 0ÅÎÄÁÐÁÔ 

kedua adalah yang menyatakan tidak teranggapnya hilal di tempat lain. Masing-masing dari dua kubu ini 

memiliki dalil dari Al Kitab, As Sunnah dan qiyas. Terkadang dalil yang digunakan oleh kedua kubu adalah 

dalil yang sama. Sebagaimana mereka sama-sama berdalil dengan firman Allah, 

 

ȰKarena itu, barangsiapa di antara kamu menyaksikan bulan (di negeri tempat tinggalnya), maka hendaklah 

ia berpuasa pada bulan tersebutȢȱ ɉ13Ȣ !Ì "ÁÑÁÒÁÈȡ ΧήΫɊ 

Begitu juga firman Allah, 

 

ȰMereka bertanya kepadamu tentang hilal (bulan sabit). Katakanlah: "Hilal (bulan sabit) itu adalah tanda-

tanda waktu bagi manusia dan (bagi ibadat) hajiȢȱ ɉ13Ȣ !Ì "ÁÑÁÒÁÈȡ ΧήίɊ 

Mereka juga sama-sama berdalil dengan haÄÉÔÓ .ÁÂÉ ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍȟ 

 

ȰBerpuasalah karena melihat hilal, begitu pula berhari rayalah karena melihatnyaȢȱ ɉ(2Ȣ "ÕËÈÁÒÉ dan 

Muslim) 

Perbedaan pendapat menjadi dua kubu semacam ini sebenarnya terjadi karena adanya perbedaan dalam 

memahami dalil. Kesimpulannya bahwa dalam masalah ini masih ada ruang untuk berijtihad. Oleh karena 

itu, para pakar fikih terus berselisih pendapat dalam masalah ini dari dahulu hingga saat ini. 

Tidak mengapa jika penduduk suatu negeri yang tidak melihat hilal pada malam ke-30, mereka mengambil 

ÒÕȭÙÁÈ ÎÅÇÅÒÉ ÙÁÎÇ ÂÅÒÂÅÄÁ ÍÁÔÈÏÌÉȭ ɉÂÅÄÁ ×ÉÌÁÙÁÈ ÔÅÒÂÉÔÎÙÁ ÈÉÌÁÌɊȢ .ÁÍÕÎȟ ÊÉËÁ ÄÉ ÎÅÇÅÒÉ ÔÅÒÓÅÂÕÔ ÔÅÒÊÁÄÉ 

perselisihan pendapat, maka hendaklah dikembalikan pada keputusan penguasa muslim di negeri 

tersebut. Jika penguasa tersebut memilih suatu pendapat, hilanglah perselisihan yang ada dan setiap 

muslim di negeri tersebut wajib mengikuti pendapatnya. Namun, jika penguasa di negeri tersebut 

bukanlah muslim, hendaklah dia mengambil pendapat majelis ulama di negeri tersebut. Hal ini semua 

dilakukan dalam rangka menyatukan kaum muslimin dalam berpuasa Ramadhan dan melaksanakan shalat 

ȬÉÅÄȢ  
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Hanya Allah yang memberi taufik. Shalawat dan salam kepada Nabi kita Muhammad, keluarga dan 

sahabatnya.65 

 

 

                                                           
65

 &ÁÔÁ×Á !Ì ,ÁÊÎÁÈ !Ä $ÁȭÉÍÁÈ ,ÉÌ "ÕÈÕÔÓ !Ì Ȭ)ÌÍÉÙÁÈ ×ÁÌ )ÆÔÁȭÎÏȢ Ωήήȟ ΧΦȾΧΦΧ-103. Yang menandatangani fatwa ini: 

3ÙÁÉËÈ Ȭ!ÂÄÕÒ 2ÏÚÁÑ Ȭ!ÆÉÆÉ ÓÅÌÁËÕ ×ÁËÉÌ ËÅÔÕÁȠ 3ÙÁÉËÈ !ÂÄÕÌÌÁÈ ÂÉÎ -ÁÎÉȭ ÄÁÎ 3ÙÁÉËÈ Ȭ!ÂÄÕÌÌÁÈ ÂÉÎ 'ÈÕÄÁÙÁÎ ÓÅÌÁËÕ 

anggota. 
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SYARAT DAN RUKUN PUASA 

 

Syarat Wajib Puasa66 

Syarat wajibnya puasa yaitu: (1) islam, (2) berakal, (3) sudah baligh67, dan (4) mengetahui akan wajibnya 

puasa.68 

Syarat Wajibnya Penunaian Puasa69 

Syarat wajib penunaian puasa, artinya ketika ia mendapati waktu tertentu, maka ia dikenakan kewajiban 

puasa. Syarat yang dimaksud adalah sebagai berikut. 

(1) Sehat, tidak dalam keadaan sakit. 

(2) Menetap, tidak dalam keadaan bersafar. Dalil kedua syarat ini adalah firman Allah 4ÁȭÁÌÁ, 

 

ȰDan barangsiapa yang dalam keadaan sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah 

baginya berpuasa), sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lainȱ ɉ1S. Al Baqarah: 185). 

Kedua syarat ini termasuk dalam syarat wajib penunaian puasa dan bukan syarat sahnya puasa dan bukan 

ÓÙÁÒÁÔ ×ÁÊÉÂÎÙÁ ÑÏÄÈÏȭ ÐÕÁÓÁȢ Karena syarat wajib penunaian puasa di sini gugur pada orang yang sakit 

dan orang yang bersafar. Ketika ÍÅÒÅËÁ ÔÉÄÁË ÂÅÒÐÕÁÓÁ ÓÁÁÔ ÉÔÕȟ ÂÁÒÕÌÁÈ ÍÅÒÅËÁ ÑÏÄÈÏȭ berdasarkan 

kesepakatan para ulama. Namun jika mereka tetap berpuasa dalam keadaan demikian, puasa mereka 

tetap sah. 

(3) Suci dari haidh dan nifas. $ÁÌÉÌÎÙÁ ÁÄÁÌÁÈ ÈÁÄÉÔÓ ÄÁÒÉ -ÕȭÁÄÚÁÈȟ ÉÁ ÐÅÒÎÁÈ ÂÅÒÔÁÎÙÁ ÐÁÄÁ Ȭ!ÉÓÙÁÈ 

ÒÁÄÈÉÙÁÌÌÁÈÕ ȬÁÎÈÁ. Hadits tersebut adalah, 

Dari Mu'adzah dia berkata, "Saya bertanya kepada Aisyah seraya berkata, 'Kenapa gerangan wanita yang 

haid mengqadha' puasa dan tidak mengqadha' shalat?' Maka Aisyah menjawab, 'Apakah kamu dari golongan 

                                                           
66

 Disebut dengan syarat wujub shoum. 
67

 Tanda baligh adalah: (1) Ihtilam, yaitu keluarnya mani dalam keadaan sadar atau saat mimpi; (2) Tumbuhnya bulu 

kemaluan; atau (3) Dua tanda yang khusus pada wanita ÁÄÁÌÁÈ ÈÁÉÄÈ ÄÁÎ ÈÁÍÉÌȢ ɉ,ÉÈÁÔ !Ì -Á×ÓÕÁȭÁÈ !Ì &ÉÑÈÉÙÁÈȟ 

2/3005-3008).  

Sebagian fuqoha menyatakan bahwa diperintahkan bagi anak yang sudah menginjak usia tujuh tahun untuk 

berpuasa jika ia mampu sebagaimana mereka diperintahkan untuk shalat. Jika ia sudah berusia 10 tahun dan 

meninggalkannya ɀpadahal mampu-, maka hendaklah ia dipukul. (Lihat !Ì -Á×ÓÕȭÁÈ !Ì &ÉÑÈÉÙÁÈȟ ΨȾ ίίΧ6) 
68

 !Ì -Á×ÓÕȭÁÈ !Ì &ÉÑÈÉÙÁÈȟ ΨȾ ίίΧ6. 
69

 $ÉÓÅÂÕÔ ÄÅÎÇÁÎ ÓÙÁÒÁÔ ×ÕÊÕÂÕÌ ÁÄÁÁȭ ÓÈÏÕÍȢ 
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Haruriyah? ' Aku menjawab, 'Aku bukan Haruriyah, akan tetapi aku hanya bertanya.' Dia menjawab, 'Kami 

dahulu juga mengalami haid, maka kami diperintahkan untuk mengqadha' puasa dan tidak diperintahkan 

untuk mengqadha' shalat'."70 Berdasarkan kesepakatan para ulama pula, wanita yang dalam keadaan haidh 

ÄÁÎ ÎÉÆÁÓ ÔÉÄÁË ×ÁÊÉÂ ÐÕÁÓÁ ÄÁÎ ×ÁÊÉÂ ÍÅÎÇÑÏÄÈÏȭ ÐÕÁÓÁÎÙÁȢ71 

Syarat Sahnya Puasa 

Syarat sahnya puasa ada dua, yaitu:72  

(1) Dalam keadaan suci dari haidh dan nifas. Syarat ini adalah syarat terkena kewajiban puasa dan 

sekaligus syarat sahnya puasa. 

(2) Berniat. Niat merupakan syarat sah puasa karena puasa adalah ibadah sedangkan ibadah tidaklah sah 

kecuali dengan niat sebagaimana ibadah yang lain. Dalil dari hal ini adalah sabda Nabi ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ 

wa sallam, 

 

ȰSesungguhnya setiap amal itu tergantung dari niatnyaȢȱ73 

Niat puasa ini harus dilakukan untuk membedakan dengan menahan lapar lainnya. Menahan lapar bisa 

jadi hanya sekedar kebiasaan, dalam rangka diet, atau karena sakit sehingga harus dibedakan dengan 

puasa yang merupakan ibadah. 

Namun, para pembaca sekalian perlu ketahui bahwasanya niat tersebut bukanlah diucapkan (dilafadzkan). 

Karena yang dimaksud niat adalah kehendak untuk melakukan sesuatu dan niat letaknya di hati74. Semoga 

Allah merahmati An Nawawi rahimahullah ɀÕÌÁÍÁ ÂÅÓÁÒ ÄÁÌÁÍ 3ÙÁÆÉȭÉyah- yang mengatakan, 

 

Ȱ4ÉÄÁËÌÁÈ ÓÁÈ ÐÕÁÓÁ ÓÅÓÅÏÒÁÎÇ ËÅÃÕÁÌÉ ÄÅÎÇÁÎ ÎÉÁÔȢ ,ÅÔÁË ÎÉÁÔ ÁÄÁÌÁÈ ÄÁÌÁÍ ÈÁÔÉȟ ÔÉdak disyaratkan untuk 

diucapkan. Masalah ini tidak terdapat perselisihan di antara para ulamaȢȱ75 

5ÌÁÍÁ 3ÙÁÆÉȭÉÙÁÈ ÌÁÉÎÎÙÁȟ !ÓÙ 3ÙÁÒÂÉÎÉ rahimahullah mengatakan, 
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 HR. Muslim no. 335. 
71

 !Ì -Á×ÓÕȭÁÈ !Ì &ÉÑÈÉÙÁÈȟ ΨȾ 9916-9917. 
72

 ,ÉÈÁÔ 3ÈÁÈÉÈ &ÉÑÈ 3ÕÎÎÁÈȟ ΨȾ ίέ ÄÁÎ !Ì -Á×ÓÕȭÁÈ !Ì &ÉÑÈÉÙÁÈȟ ΨȾ ίίΧέȢ 
73

 HR. Bukhari no. 1 dan Muslim no. 1907ȟ ÄÁÒÉ Ȭ5ÍÁÒ ÂÉÎ !Ì +ÈÏÔÔÏÂȢ 
74

 .ÉÁÔ ÔÉÄÁË ÐÅÒÌÕ ÄÉÌÁÆÁÚÈËÁÎ ÄÅÎÇÁÎ ȰÎÁ×ÁÉÔÕ ÓÈÏÕÍÁ ÇÈÏÄÉÎ ȢȢȢȱȢ *ÉËÁ ÓÅÓÅÏÒÁÎÇ  makan sahur, pasti ia sudah niat 

dalam hatinya bahwa ia akan puasa. Agama ini sungguh tidak mempersulit umatnya. 
75

 Rowdhotuth Tholibin, 1/268. 
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Ȱ.ÉÁÔ ÌÅÔÁËÎÙÁ ÄÁÌÁÍ ÈÁÔÉ Äan tidak perlu sama sekali dilafazhkan. Niat sama sekali tidakk disyaratkan 

ÕÎÔÕË ÄÉÌÁÆÁÚÈËÁÎ ÓÅÂÁÇÁÉÍÁÎÁ ÄÉÔÅÇÁÓËÁÎ ÏÌÅÈ !Î .Á×Á×É ÄÁÌÁÍ !Ò 2ÏÕÄÈÏÈȢȱ76 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah mengatakan, 

 

Ȱ.ÉÁÔ ÉÔÕ ÌÅÔÁËÎÙÁ ÄÉ ÈÁÔÉ ÂÅÒÄÁÓÁÒËÁÎ ËÅÓÅÐÁËÁÔÁÎ ÕÌÁÍÁȢ *ÉËÁ ÓÅÓÅÏÒÁÎÇ ÂÅÒÎÉÁÔ ÄÉ ÈÁÔÉÎÙÁ ÔÁÎÐÁ ÉÁ 

lafazhkan dengan lisannya, maka niatnya sudah dianggap sah berdasarkan kesepakatan para ulama.ȱ77 

3ÙÁÉËÈÕÌ )ÓÌÁÍ )ÂÎÕ 4ÁÉÍÉÙÁÈ ÍÅÎÊÅÌÁÓËÁÎ ÐÕÌÁȟ Ȱ3ÉÁÐÁ ÓÁÊÁ ÙÁÎÇ ÍÅÎÇÉÎÇÉÎËÁÎ ÍÅÌÁËÕËÁÎ ÓÅÓÕÁÔÕȟ ÍÁËÁ 

secara pasti ia telah berniat. Semisal di hadapannya disodorkan makanan, lalu ia punya keinginan untuk 

menyantapnya, maka ketika itu pasti ia telah berniat. Demikian ketika ia ingin berkendaraan atau 

melakukan perbuatan lainnya. Bahkan jika seseorang dibebani suatu amalan lantas dikatakan tidak 

berniat, maka sungguh ini adalah pembebanan yang mustahil dilakukan. Karena setiap orang yang hendak 

melakukan suatu amalan yang disyariatkan atau tidak disyariatkan pasti ilmunya telah mendahuluinya 

ÄÁÌÁÍ ÈÁÔÉÎÙÁȟ ÉÎÉÌÁÈ ÙÁÎÇ ÎÁÍÁÎÙÁ ÎÉÁÔȢȱ78  

Wajib Berniat Sebelum Fajar79 

Dalilnya adalah hadits dari Ibnu Umar ÒÁÄÈÉÙÁÌÌÁÈÕ ȬÁÎÈÕÍÁ dari Hafshoh ɀistri Nabi ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á 

sallam-, Nabi ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ bersabda, 

 

ȰBarangsiapa siapa yang tidak berniat sebelum fajar, maka puasanya tidak sahȢȱ80 

3ÙÁÒÁÔ ÉÎÉ ÁÄÁÌÁÈ ÓÙÁÒÁÔ ÐÕÁÓÁ ×ÁÊÉÂ ÍÅÎÕÒÕÔ ÕÌÁÍÁ -ÁÌÉËÉÙÁÈȟ 3ÙÁÆÉȭÉÙÁÈ ÄÁÎ (ÁÍÂÁÌÉȢ 9ÁÎÇ ÄÉÍÁËÓÕÄ 

dengan berniat di setiap malam adalah mulai dari tenggelam matahari hingga terbit fajar.81 

Adapun dalam puasa sunnah boleh berniat setelah terbit fajar menurut mayoritas ulama. Hal ini dapat 

dilihat dari perbuatan Nabi ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ. Dalil masalah ini ÁÄÁÌÁÈ ÈÁÄÉÔÓ Ȭ!ÉÓÙÁÈ ÂÅÒÉËÕÔ ÉÎÉȢ 

Ȭ!ÉÓÙÁÈ ÂÅÒËÁÔÁȟ 
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 Mughnil Muhtaj, 1/620. 
77
 -ÁÊÍÕȭ !Ì &ÁÔÁ×Áȟ ΧήȾΨάΨȢ 

78
 Idem. 

79
 Yang dimaksudkan adalah masuk waktu shubuh. 

80
 HR. Abu Daud no. 2454, Tirmidzi no. 730ȟ ÄÁÎ .ÁÓÁȭÉ no. 2333.  

!ÓÙ 3ÙÁÕËÁÎÉ ÒÁÈÉÍÁÈÕÌÌÁÈ ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎȟ Ȱ2É×ÁÙÁÔ ÙÁÎÇ ÍÅÎÙÁÔÁËÁÎ ÂÁÈ×Á ÈÁÄÉÔÓ ÉÎÉ ÍÁÕÑÕÆ ɉÈÁÎÙÁ ÐÅÒËÁÔÁÁÎ 

ÓÁÈÁÂÁÔɊ ÔÉÄÁË ÍÅÎÁÆÉËÁÎ ÒÉ×ÁÙÁÔ ÄÉ ÁÔÁÓȢ +ÁÒÅÎÁ ÒÉ×ÁÙÁÔ ÍÁÒÆÕȭ ÁÄÁÌÁÈ ÚÉÙÁÄÁÈ ɉÔÁÍÂÁÈÁÎɊ ÙÁÎÇ ÂÉÓÁ ÄÉÔÅÒÉÍÁ 

sebagaimana dikatakan oleh ahli ilmu ushul dan ahli hadits. Pendapat seperti ini pun dipilih oleh sekelompok ulama, 

ÎÁÍÕÎ ÄÉÓÅÌÉÓÉÈÉ ÏÌÅÈ ÙÁÎÇ ÌÁÉÎÎÙÁȢ 5ÌÁÍÁ ÙÁÎÇ ÍÅÎÙÅÌÉÓÉÈÉ ÔÅÒÓÅÂÕÔ ÂÅÒÄÁÌÉÌ ÔÁÎÐÁ ÁÒÇÕÍÅÎ ÙÁÎÇ ËÕÁÔȱ ɉ!Ò 

Roudhotun Nadiyah, hal. 323).  

Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini shahih. Lihat Irwaul Gholil 914 (4/26). 
81

 !Ì -Á×ÓÕȭÁÈ !Ì &ÉÑÈÉÙÁÈȟ ΨȾίίΧίȢ 
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ȰPada suatu hari, Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam menemuiku dan bertanya, "Apakah kamu mempunyai 

makanan?" Kami menjawab, "Tidak ada." Beliau berkata, "Kalau begitu, saya akan berpuasa." Kemudian 

beliau datang lagi pada hari yang lain dan kami berkata, "Wahai Rasulullah, kita telah diberi hadiah berupa 

Hais (makanan yang terbuat dari kurma, samin dan keju)." Maka beliau pun berkata, "Bawalah kemari, 

sesungguhnya dari tadi pagi tadi aku berpuasa."82 An Nawawi rahimahullah mengatakan, Ȱ)ÎÉ ÁÄÁÌÁÈ ÄÁÌÉÌ 

bagi mayoritas ulama, bahwa boleh berniat di siang hari sebelum waktu zawal (matahari bergeser ke 

barat) padÁ ÐÕÁÓÁ ÓÕÎÎÁÈȢȱ83 Di sini disyaratkan bolehnya niat di siang hari yaitu sebelum niat belum 

melakukan pembatal puasa. Jika ia sudah melakukan pembatal sebelum niat (di siang hari), maka 

puasanya tidak sah. Hal ini tidak ada perselisihan di dalamnya.84  

Niat ini harus diperbaharui setiap harinya. Karena puasa setiap hari di bulan Ramadhan masing-masing 

hari berdiri sendiri, tidak berkaitan satu dan lainnya, dan tidak pula puasa di satu hari merusak puasa hari 

lainnya. (ÁÌ ÉÎÉ ÂÅÒÂÅÄÁ ÄÅÎÇÁÎ ÒÁËÁȭÁÔ ÄÁÌÁÍ ÓÈÁÌÁÔȢ85  

Niat puasa Ramadhan harus ditegaskan (jazm) bahwa akan berniat puasa Ramadhan. Jadi, tidak boleh 

seseorang berniat dalam keadaan ragu-ragu, semisal ia katakanȟ Ȱ*ÉËÁ ÂÅÓÏË ÔÁÎÇÇÁÌ Χ 2ÁÍÁÄÈÁÎȟ ÂÅÒÁÒÔÉ 

ÓÁÙÁ ÔÕÎÁÉËÁÎ ÐÕÁÓÁ ×ÁÊÉÂȢ *ÉËÁ ÂÕËÁÎ Χ 2ÁÍÁÄÈÁÎȟ ÓÁÙÁ ÎÉÁÔËÁÎ ÐÕÁÓÁ ÓÕÎÎÁÈȱȢ .ÉÁÔ ÓÅÍÁÃÁÍ ÉÎÉ ÔÉÄÁË 

dibolehkan karena ia tidak menegaskan niat puasanya.86 Niat itu pun hÁÒÕÓ ÄÉËÈÕÓÕÓËÁÎ ɉÄÉÔÁȭÙÉÎɊ ÕÎÔÕË 

puasa Ramadhan saja tidak boleh untuk puasa lainnya.87 

Rukun Puasa 

Berdasarkan kesepakatan para ulama, rukun puasa adalah menahan diri dari berbagai pembatal puasa 

mulai dari terbit fajar (yaitu fajar shodiq) hingga terbenamnya matahari88. Hal ini berdasarkan firman Allah 

4ÁȭÁÌÁ, 

 

ȰDan makan minumlah hingga terang bagimu benang putih dari benang hitam, yaitu fajar. Kemudian 

sempurnakanlah puasa itu sampai (datang) malamȢȱ ɉ13Ȣ !Ì "ÁÑÁÒÁÈȡ ΧήέɊȢ Yang dimaksud dari ayat 

adalah, terangnya siang dan gelapnya malam dan bukan yang dimaksud benang secara hakiki. 

$ÁÒÉ Ȭ!ÄÉ ÂÉÎ (ÁÔÉÍ Ëetika turun surat Al Baqarah ayat 187, Nabi ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ berkata 

padanya,  
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 HR. Muslim no. 1154. 
83

 Al Minhaj Syarh Shahih Muslim, 8/35. 
84

 ,ÉÈÁÔ +ÁÓÙÁÆÕÌ 1ÏÎÁȭ ȬÁÎ -ÁÔÎ !Ì )ÑÎÁȭȟ άȾΩΨȢ 
85

 !Ì -Á×ÓÕȭÁÈ !Ì &ÉÑÈÉÙÁÈȟ ΨȾίίΨΨȢ 
86

 )ÎÉÌÁÈ ÐÅÎÄÁÐÁÔ ÕÌÁÍÁ 3ÙÁÆÉȭÉÙÁÈ ÄÁÎ (ÁÎÁÂÉÌÁÈȢ ,ÉÈÁÔ !Ì -Á×ÓÕȭÁÈ !Ì &ÉÑÈÉÙÁÈȟ ΨȾίίΧήȢ 
87

 )ÎÉ ÐÅÎÄÁÐÁÔ ÊÕÍÈÕÒ ɉÍÁÙÏÒÉÔÁÓ ÕÌÁÍÁɊȢ ,ÉÈÁÔ !Ì -Á×ÓÕȭÁÈ !Ì &ÉÑÈÉÙÁÈȟ ΨȾίίΧήȢ 
88

 !Ì -Á×ÓÕȭÁÈ !Ì &ÉÑÈÉÙÁÈȟ ΨȾίί15. 
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ȰYang dimaksud adalah terangnya siang dari gelapnya malamȱ89. Nabi ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ 

ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎ ÓÅÐÅÒÔÉ ÉÔÕ ÐÁÄÁ Ȭ!ÄÉ ÂÉÎ (ÁÔÉÍ ËÁÒÅÎÁ ÓÅÂÅÌÕÍÎÙÁ ÉÁ ÍÅÎÇÁÍÂÉÌ ÄÕÁ ÂÅÎÁÎÇ ÈÉÔÁÍ ÄÁÎ 

putih. Lalu ia menanti kapan muncul benang putih dari benang hitam, namun ternyata tidak kunjung 

nampak. Lantas ia menceritakan hal tersebut pada Rasulullah ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ, kemudian 

ÂÅÌÉÁÕ ÐÕÎ ÍÅÎÅÒÔÁ×ÁÉ ËÅÌÁËÕËÁÎ Ȭ!ÄÉ ÂÉÎ (ÁÔÉÍȢ90 

 

                                                           
89

 HR. Tirmidzi no. 2970, beliau mengatakan bahwa hadits ini hasan shahih. 
90

 (2Ȣ !ÈÍÁÄȟ ΪȾΩέέȢ 3ÈÁÈÉÈ ÓÅÂÁÇÁÉÍÁÎÁ ÄÉËÁÔÁËÁÎ ÏÌÅÈ 3ÙÁÉËÈ 3ÙÕȭÁÉÂ !Ì !ÒÎÁÕÔÈ 
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SUNNAH-SUNNAH PUASA 

 

1. Mengakhirkan Sahur 

Disunnahkan bagi orang yang hendak berpuasa untuk makan sahur. Al Khottobi mengatakan bahwa 

makan sahur merupakan tanda bahwa agama Islam selalu mendatangkan kemudahan dan tidak 

mempersulit.91 Nabi ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ bersabda, 

 

ȰBarangsiapa ingin berpuasa, maka hendaklah dia bersahurȢȱ92 

Nabi kita ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ memerintahkan demikian karena di dalam sahur terdapat 

keberkahan. Dari Anas bin Malik ÒÁÄÈÉÙÁÌÌÁÈÕ Ȭanhu, Rasulullah ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ bersabda, 

 

ȰMakan sahurlah karena sesungguhnya pada sahur itu terdapat berkahȢȱ93 An Nawawi rahimahullah 

ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎȟ Ȱ+ÁÒÅÎÁ ÄÅÎÇÁÎ ÍÁËÁÎ ÓÁÈÕÒ ÁËÁÎ ÓÅÍÁËÉÎ ËÕÁÔ ÍÅÌÁËÓÁÎÁËÁÎ ÐÕÁÓÁȢȱ94 

Makan sahur juga merupakan pembeda antara puasa kaum muslimin dengan puasa Yahudi-Nashrani 

(ahlul kÉÔÁÂɊȢ $ÁÒÉ !ÍÒ ÂÉÎ Ȭ!ÓÈ ÒÁÄÈÉÙÁÌÌÁÈÕ ȬÁÎÈÕ, Rasulullah ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ bersabda, 

 

ȰPerbedaan antara puasa kita (umat Islam) dan puasa ahlul kitab terletak pada makan sahurȢȱ95  At Turbasyti 

ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎȟ ȰPerbedaan makan sahur kaum muslimin dengan ahlul kitab adalah !ÌÌÁÈ 4ÁȭÁÌÁ 

membolehkan pada umat Islam untuk makan sahur hingga shubuh, yang sebelumnya hal ini dilarang pula 

di awal-awal Islam. Bagi ahli kitab dan di masa awal Islam, jika telah tertidur, (ketika bangun) tidak 

diperkenankan lagi untuk makan sahur. Perbedaan puasa umat Islam (saat ini) yang menyelisihi ahli kitab 

patut disyukuri karena sungguh ini adalah suatu nikmat.ȱ96 

Sahur ini hendaknya tidak ditinggalkan walaupun hanya dengan seteguk air sebagaimana sabda Nabi 

ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ, 

                                                           
91

 Ȭ!ÕÎÕÌ -ÁȭÂÕÄȟ άȾΩΩάȢ 
92

 (2Ȣ !ÈÍÁÄ ΩȾΩάέȢ 3ÙÁÉËÈ 3ÙÕȭÁÉÂ !Ì !ÒÎÁÕÔÈ ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎ ÂÁÈ×Á ÈÁÄÉÔÓ ÉÎÉ ÄÅÒÁÊÁÔÎÙÁ ÈÁÓÁÎ ÄÉÌÉÈÁÔ ÄÁÒÉ ÊÁÌÕÒ 

lainnya, yaitu hasan lighoirihi. 
93

 HR. Bukhari no. 1923 dan Muslim no. 1095. 
94

 !Ì -ÁÊÍÕȭȟ άȾΩΫίȢ 
95

 HR. Muslim no. 1096. 
96

 Ȭ!ÕÎÕÌ -ÁȭÂÕÄȟ άȾΩΩάȢ 
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ȰSahur adalah makanan yang penuh berkah. Oleh karena itu, janganlah kalian meninggalkannya sekalipun 

hanya dengan minum seteguk air. Karena sesungguhnya Allah dan para malaikat bershalawat kepada orang-

orang yang makan sahurȢȱ97  

Disunnahkan untuk mengakhirkan waktu sahur hingga menjelang fajar. Hal ini dapat dilihat dalam hadits 

berikut. Dari Anas, dari Zaid bin Tsabit, ia berkata, 

 ȰKami pernah ÍÁËÁÎ ÓÁÈÕÒ ÂÅÒÓÁÍÁ .ÁÂÉ ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ. Kemudian kami pun berdiri untuk 

menunaikan shalat. Kemudian Anas bertanya pada Zaid, ȱ"ÅÒÁÐÁ ÌÁÍÁ ÊÁÒÁË ÁÎÔÁÒÁ adzan Shubuh98 dan 

ÓÁÈÕÒ ËÁÌÉÁÎȩȱ :ÁÉÄ menjawab, ȱ3ÅËÉÔÁÒ membaca 50 ayatȱȢ99 $ÁÌÁÍ ÒÉ×ÁÙÁÔ "ÕËÈÁÒÉ ÄÉËÁÔÁËÁÎȟ ȰSekitar 

membaca 50 atau 60 ayatȢȱ  

)ÂÎÕ (ÁÊÁÒ ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎȟ Ȱ-ÁËÓÕÄ ÓÅËÉtar membaca 50 ayat artinya waktu makan sahur tersebut tidak 

ÔÅÒÌÁÌÕ ÌÁÍÁ ÄÁÎ ÔÉÄÁË ÐÕÌÁ ÔÅÒÌÁÌÕ ÃÅÐÁÔȢȱ !Ì 1ÕÒÔÈÕÂÉ ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎȟ Ȱ(ÁÄÉÔÓ ÉÎÉ ÁÄÁÌÁÈ ÄÁÌÉÌ ÂÁÈ×Á batas 

makan sahur adalah sebelum terbit fajar.ȱ  

Di antara faedah mengakhirkan waktu sahur sebagaimana dikatakan oleh Ibnu Hajar yaitu akan semakin 

menguatkan orang yang berpuasa. Ibnu Abi Jamroh berkataȟ Ȱ3ÅÁÎÄÁÉÎÙÁ ÍÁËÁÎ ÓÁÈÕÒ diperintahkan di 

tengah malam, tentu akan berat karena ketika itu masih ada yang tertidur lelap, atau barangkali nantinya 

akan meninggalkan shalat shubuh atau malah akan begadang di malam hari.ȱ100  

Bolehkah Makan Sahur Setelah Waktu Imsak (10 Menit Sebelum Adzan Shubuh)? 

3ÙÁÉËÈ Ȭ!ÂÄÕÌ !ÚÉÚ ÂÉÎ Ȭ!ÂÄÉÌÌÁÈ ÂÉÎ "ÁÚ ɀpernah menjabat sebagai ketua Al Lajnah Ad Da-imah (Komisi 

fatwa Saudi Arabia)- ÐÅÒÎÁÈ ÄÉÔÁÎÙÁȟ Ȱ"ÅÂÅÒÁÐÁ ÏÒÇÁÎÉÓÁÓÉ ÄÁÎ ÙÁÙÁÓÁÎ ÍÅÍÂÁÇÉ-bagikan Jadwal 

Imsakiyah di bulan Ramadhan yang penuh berkah ini. Jadwal ini khusus berisi waktu-waktu shalat. Namun 

dalam jadwal tersebut ditetapkan bahwa waktu imsak (menahan diri dari makan dan minum, -pen) adalah 

ΧΫ ÍÅÎÉÔ ÓÅÂÅÌÕÍ ÁÄÚÁÎ ÓÈÕÂÕÈȢ !ÐÁËÁÈ ÓÅÐÅÒÔÉ ÉÎÉ ÍÅÍÉÌÉËÉ ÄÁÓÁÒ ÄÁÌÁÍ ÁÊÁÒÁÎ )ÓÌÁÍȩ Ȱ 

Syaikh rahimahullah menjawab: 

Saya tidak mengetahui adanya dalil tentang penetapan waktu imsak 15 menit sebelum adzan shubuh. 

Bahkan yang ÓÅÓÕÁÉ ÄÅÎÇÁÎ ÄÁÌÉÌ !Ì 1ÕÒȭÁÎ ÄÁÎ !Ó 3ÕÎÎÁÈȟ ÉÍÓÁË ɉÙÁÉÔÕ ÍÅÎÁÈÁÎ ÄÉÒÉ ÄÁÒÉ ÍÁËÁÎ ÄÁÎ 

minum, -pen) adalah mulai terbitnya fajar (masuknya waktu shubuh). Dasarnya firman Allah 4ÁȭÁÌÁ, 

                                                           
97

 (2Ȣ !ÈÍÁÄ ΩȾΧΨȟ ÄÁÒÉ !ÂÕ 3ÁȭÉÄ !Ì +ÈÕÄÒÉȢ 3ÙÁÉËÈ 3ÙÕȭÁÉÂ !Ì !ÒÎÁÕÔÈ ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎ ÂÁÈ×Á ÈÁÄÉÔÓ ÉÎÉ ÓÈÁÈÉÈ ÄÉÌÉÈÁÔ 

dari jalur lainnya. 
98

 Yang dimaksudkan dengan adzan di sini adalah adzan kedua yang dilakukan oleh Ibnu Ummi Maktum, sebagai 

tanda masuk waktu shubuh atau terbit fajar (shodiq). (Lihat Fathul Bari, 2/54) 
99

 HR. Bukhari no. 575 dan Muslim no. 1097. 
100

 Lihat Fathul Bari, 4/138. 
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ȰDan makan minumlah hingga terang bagimu benang putih dari benang hitam, yaitu fajarȢȱ ɉ13Ȣ !Ì "ÁÑÁÒÁÈȡ 

187) 

Juga dasarnya adalah sabda Nabi ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ, 

 

Ȱ&ÁÊÁÒ ÁÄÁ ÄÕÁ ÍÁÃÁÍȡ ɍ0ÅÒÔÁÍÁɎ ÆÁÊÁÒ ÄÉÈÁÒÁÍËÁÎ ÕÎÔÕË ÍÁËÁÎ ÄÁÎ ÄÉÈÁÌÁÌËÁÎ ÕÎÔÕË ÓÈÁÌÁÔ ɉÙÁÉÔÕ ÆÁÊÁÒ 

shodiq, fajar masuknya waktu shubuh, -pen) dan [Kedua] fajar yang diharamkan untuk shalat shubuh dan 

dihalalkan untuk makan (yaitu fajar kadzib, fajar yang muncul sebelum fajar shodiq, -ÐÅÎɊȢȱ ɉ$ÉÒÉ×ÁÙÁÔÁËÁÎ 

ÏÌÅÈ !Ì "ÁÉÈÁÑÉ ÄÁÌÁÍ 3ÕÎÁÎ !Ì +ÕÂÒÏ ÎÏȢ ήΦΨΪ ÄÁÌÁÍ Ȱ0ÕÁÓÁȱȟ "ÁÂ Ȱ7ÁËÔÕ ÙÁÎÇ ÄÉÈaramkan untuk 

ÍÁËÁÎ ÂÁÇÉ ÏÒÁÎÇ ÙÁÎÇ ÂÅÒÐÕÁÓÁȱ ÄÁÎ !Ä $ÁÒÕÑÕÔÈÎÉ ÄÁÌÁÍ Ȱ0ÕÁÓÁȱȟ "ÁÂ Ȱ7ÁËÔÕ ÍÁËÁÎ ÓÁÈÕÒȱ ÎÏȢ ΨΧΫΪȢ 

Ibnu Khuzaimah dan Al Hakim mengeluarkan hadits ini dan keduanya menshahihkannya sebagaimana 

terdapat dalam Bulughul Marom) 

Dasarnya lagi adalah sabda Nabi ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ, 

 

ȰBilal biasa mengumandangkan adzan di malam hari. Makan dan minumlah sampai kalian mendengar adzan 

Ibnu Ummi MaktumȢȱ ɉ(2Ȣ "ÕËÈÁÒÉ ÎÏȢ άΨΩ ÄÁÌÁÍ !ÄÚÁÎȟ "ÁÂ Ȱ!ÄÚÁÎ ÓÅÂÅÌÕÍ ÓÈÕÂÕÈȱ ÄÁÎ -ÕÓÌÉÍ ÎÏȢ 

ΧΦίΨȟ ÄÁÌÁÍ 0ÕÁÓÁȟ "ÁÂ Ȱ0ÅÎÊÅÌÁÓÁÎ ÂÁÈ×Á ÍÕÌÁÉÎÙÁ ÂÅÒÐÕÁÓÁ ÁÄÁÌÁÈ ÍÕÌÁÉ ÄÁÒÉ ÔÅÒÂÉÔÎÙÁ ÆÁÊÁÒȱɊȢ 3ÅÏÒÁÎÇ 

periwayat hadits ini mengatakan bahwa Ibnu Ummi Maktum adalah seorang yang buta dan beliau tidaklah 

ÍÅÎÇÕÍÁÎÄÁÎÇËÁÎ ÁÄÚÁÎ ÓÁÍÐÁÉ ÁÄÁ ÙÁÎÇ ÍÅÍÂÅÒÉÔÁÈÕËÁÎ ÐÁÄÁÎÙÁ Ȱ7ÁËÔÕ ÓÈÕÂÕÈ ÔÅÌÁÈ ÔÉÂÁȟ ×ÁËÔÕ 

ÓÈÕÂÕÈ ÔÅÌÁÈ ÔÉÂÁȢȱ101 

2. Menyegerakan berbuka 

Rasulullah ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ bersabda, 

 

ȰManusia akan senantiasa berada dalam kebaikan selama mereka menyegerakan berbukaȢȱ102 

Dalam hadits yang lain disebutkan, 

 

                                                           
101

 -ÁÊÍÕȭ &ÁÔÁ×Á )ÂÎÕ "ÁÚȟ ΧΫȾΨήΧ-282. 
102

 (2Ȣ "ÕËÈÁÒÉ ÎÏȢ ΧίΫέ ÄÁÎ -ÕÓÌÉÍ ÎÏȢ ΧΦίήȟ ÄÁÒÉ 3ÁÈÌ ÂÉÎ 3ÁȭÁÄȢ 
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ȰUmatku akan senantiasa berada di atas sunnahku (ajaranku) selama tidak menunggu munculnya bintang 

untuk berbuka puasaȢȱ103 Dan inilah yang ditiru oleh Rafidhah ɉ3ÙÉȭÁÈɊ, mereka meniru Yahudi dan Nashrani 

dalam berbuka puasa. Mereka baru berbuka ketika munculnya bintang. Semoga Allah melindungi kita dari 

kesesatan mereka.104 

Nabi kita ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ biasa berbuka puasa sebelum menunaikan shalat maghrib dan 

bukanlah menunggu hingga shalat maghrib selesai dikerjakan. Inilah contoh dan akhlaq dari suri tauladan 

kita ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ. Sebagaimana Anas bin Malik ÒÁÄÈÉÙÁÌÌÁÈÕ ȬÁÎÈÕ berkata, 

 

Ȱ2ÁÓÕÌÕÌÌÁÈ ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ ÂÉÁÓÁÎÙÁ ÂÅÒÂÕËÁ ÄÅÎÇÁÎ ÒÏÔÈÂ ɉËÕÒÍÁ ÂÁÓÁÈɊ ÓÅÂÅÌÕÍ ÍÅÎÕÎÁÉËÁÎ 

shalat. Jika tidak ada rothb, maka beliau berbuka dengan tamr (kurma kering). Dan jika tidak ada yang 

demikian beliau berbuka dengan seteguk airȢȱ105  

3. Berbuka dengan kurma jika mudah diperoleh atau dengan air.  

Dalilnya adalah hadits yang disebutkan di atas dari Anas. Hadits tersebut menunjukkan bahwa ketika 

berbuka disunnahkan pula untuk berbuka dengan kurma atau dengan air. Jika tidak mendapati kurma, bisa 

digantikan dengan makan yang manis-manis. Di antara ulama ada yang menjelaskan bahwa dengan 

makan yang manis-manis (semacam kurma) ketika berbuka itu akan memulihkan kekuatan, sedangkan 

meminum air akan menyucikan.106  

4. "ÅÒÄÏȭÁ ketika berbuka 

Perlu diketahui bersama bahwa ketika berbuka puasa adalah salah satu ×ÁËÔÕ ÔÅÒËÁÂÕÌÎÙÁ ÄÏȭÁȢ Nabi 

ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ bersabda, 

 

Ȱ!ÄÁ ÔÉÇÁ ÏÒÁÎÇ ÙÁÎÇ ÄÏȭÁÎÙÁ ÔÉÄÁË ÄÉÔÏÌÁË ȡ (1) Pemimpin yang adil, (2) Orang yang berpuasa ketika dia 

berbuka, (3Ɋ $ÏȭÁ ÏÒÁÎÇ ÙÁÎÇ ÔÅÒÄÚÏÌÉÍÉȢȱ107 +ÅÔÉËÁ ÂÅÒÂÕËÁ ÁÄÁÌÁÈ ×ÁËÔÕ ÔÅÒËÁÂÕÌÎÙÁ ÄÏȭÁ ËÁÒÅÎÁ ËÅÔÉËÁ ÉÔÕ 

orang yang berpuasa telah menyelesaikan ibadahnya dalam keadaan tunduk dan merendahkan diri.108 

Dari Ibnu Umar ÒÁÄÈÉÙÁÌÌÁÈÕ ȬÁÎÈÕÍÁ, Rasulullah ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ ketika berbuka beliau 

membaca ÄÏȭÁ ÂÅÒÉËÕÔ ÉÎÉȟ 

                                                           
103

 (2Ȣ )ÂÎÕ (ÉÂÂÁÎ ήȾΨέέ ÄÁÎ )ÂÎÕ +ÈÕÚÁÉÍÁÈ ΩȾΨέΫȢ 3ÙÁÉËÈ 3ÙÕȭÁÉÂ !Ì !ÒÎÁÕÔÈ ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎ ÂÁÈ×Á ÓÁÎÁÄ ÈÁÄÉÔÓ ÉÎÉ 

shahih. 
104

 Lihat Shifat Shoum Nabi, hal. 63. 
105

 HR. Abu Daud no. 2356 dan Ahmad 3/164. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini hasan shahih. 
106

 Lihat Kifayatul Akhyar, hal. 289. 
107

 HR. Tirmidzi no. 2526 dan Ibnu Hibban 16/396. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini shahih. 
108

 Lihat Tuhfatul Ahwadzi, 7/194. 
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ȰDzahabazh zhÏÍÁȭÕ ×ÁÂÔÁÌÌÁÔÉÌ ȬÕÒÕÑÕ ×Á ÔÓÁÂÁÔÁÌ ÁÊÒÕ ÉÎÓÙÁ !ÌÌÁÈ ɉÁÒÔÉÎÙÁȡ 2ÁÓÁ ÈÁÕÓ ÔÅÌÁÈ ÈÉÌÁÎÇ ÄÁÎ 

urat-urat telah basah, dan pahala telah ditetapkan insya Allah)ȱ109 

!ÄÁÐÕÎ ÄÏȭÁ ÂÅÒÂÕËÁ ÙÁÎÇ ÔÅÒÓÅÂÁÒ ÄÉ ÔÅÎÇÁÈ-tengah kaum muslimin yaitu, 

 

Ȱ!ÌÌÁÈÕÍÍÁ ÌÁËÁ ÓÈÕÍÔÕ ×Á ȬÁÌÁ ÒÉÚÑÉËÁ ÁÆÔÈÏÒÔÕ ɉ9Á !ÌÌÁÈȟ ËÅÐÁÄÁ-Mu aku berpuasa dan kepada-Mu aku 

berbuka)ȱ110 $ÏȭÁ ÉÎÉ ÂÅÒÁÓÁÌ ÄÁÒÉ Èadits hadits ÄÈÏȭÉÆ ɉÌÅÍÁÈɊȢ 3ÅÈÉÎÇÇÁ ÃÕËÕÐ ÄÏȭÁ ÓÈÁÈÉÈ ÙÁÎÇ ËÁÍi 

sebutkan di atas yang hendaknya jadi pegangan dalam amalan. 

5. Memberi makan pada orang yang berbuka. 

Rasulullah ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ bersabda, 

 

ȰSiapa memberi makan orang yang berpuasa, maka baginya pahala seperti orang yang berpuasa tersebut, 

tanpa mengurangi pahala orang yang berpuasa itu sedikit pun jugaȢȱ111 

6. Lebih banyak berderma dan beribadah di bulan Ramadhan 

$ÁÒÉ )ÂÎÕ Ȭ!ÂÂÁÓ ÒÁÄÈÉÙÁÌÌÁÈÕ ȬÁÎÈÕÍÁ, ia berkata, 

 

ȰNabi shallallahu 'alaihi wa sallam adalah orang yang paling gemar melakukan kebaikan. Kedermawanan 

(kebaikan) yang beliau lakukan lebih lagi di bulan Ramadhan yaitu ËÅÔÉËÁ *ÉÂÒÉÌ ȬÁÌÁÉÈÉÓ ÓÁÌÁÍ ÍÅÎÅÍÕÉ beliau. 

Jibril ȬÁlaihis salam datang menemui beliau pada setiap malam di bulan Ramadhan (untuk membacakan Al 

                                                           
109

 HR. Abu Daud no. 2357. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini hasan. 
110

 HR. Abu Daud no. 2358ȟ ÄÁÒÉ -ÕȭÁÄÚ ÂÉÎ :ÕÈÒÏÈ. -ÕȭÁÄÚ ÁÄÁÌÁÈ ÓÅÏÒÁÎÇ ÔÁÂÉȭÉÎȢ 3ÅÈÉÎÇÇÁ ÈÁÄÉÔÓ ÉÎÉ ÍÕÒÓÁÌ ɉÄÉ ÁÔÁÓ 

ÔÁÂÉȭÉÎ ÔÅÒÐÕÔÕÓɊȢ (ÁÄÉÔÓ ÍÕÒÓÁÌ ÍÅÒÕÐÁËÁÎ ÈÁÄÉÔÓ ÄÈÏȭÉÆ ËÁÒÅÎÁ ÓÅÂÁÂ ÓÁÎÁÄ ÙÁÎÇ ÔÅÒÐÕÔÕÓȢ 3ÙÁÉËÈ !Ì !ÌÂÁÎÉ ÐÕÎ 

ÂÅÒÐÅÎÄÁÐÁÔ ÂÁÈ×ÁÓÁÎÙÁ ÈÁÄÉÔÓ ÉÎÉ ÄÈÏȭÉÆȢ ɉ,ÉÈÁÔ )Ò×ÁÕÌ 'ÈÏÌÉÌȟ ΪȾΩήɊ 

(ÁÄÉÔÓ ÓÅÍÁÃÁÍ ÉÎÉ ÊÕÇÁ ÄÉËÅÌÕÁÒËÁÎ ÏÌÅÈ !ÔÈ 4ÈÏÂÒÏÎÉ ÄÁÒÉ !ÎÁÓ ÂÉÎ -ÁÌÉËȢ .ÁÍÕÎ ÓÁÎÁÄÎÙÁ ÔÅÒÄÁÐÁÔ ÐÅÒÏ×É ÄÈÏȭÉÆ 

yaitu Daud bin Az Zibriqon, di adalah seorang perowi matruk (yang dituduh berdusta). Berarti dari riwayat ini juga 

ÄÈÏȭÉÆȢ 3ÙÁÉËÈ !Ì !ÌÂÁÎÉ ÐÕÎ ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎ ÒÉ×ÁÙÁÔ ÉÎÉ ÄÈÏȭÉÆȢ ɉ,ÉÈÁÔ )Ò×ÁÕÌ 'ÈÏÌÉÌȟ ΪȾΩέ-38) 

$É ÁÎÔÁÒÁ ÕÌÁÍÁ ÙÁÎÇ ÍÅÎÄÈÏȭÉÆËÁÎ ÈÁÄÉÔÓ ÓÅÍÁÃÁÍ ÉÎÉ ÁÄÁÌÁÈ )ÂÎÕ 1ÏÙÙÉÍ !Ì *ÁÕÚÉÙÁÈȢ ɉ,ÉÈÁÔ :ÁÁÄÕÌ -ÁȭÁÄȟ ΨȾΪΫɊ 
111

 HR. Tirmidzi no. 807, Ibnu Majah no. 1746, dan Ahmad 5/192, dari Zaid bin Kholid Al Juhani. At Tirmidzi 

mengatakan bahwa hadits ini hasan shahih. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini shahih. 
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Qur'an) hingga Al Qur'an selesai dibacakan untuk Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam. Apabila Jibril ȬÁÌÁÉÈÉ 

salam datang menemuinya, beliau adalah orang yang lebih cepat dalam kebaikan dari angin yang 

berhembusȢȱ112  

Ibnul Qayyim rahimahullah ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎȟ Ȱ.ÁÂÉ ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ lebih banyak lagi melakukan 

kebaikan di bulan Ramadhan. Beliau memperbanyak sedekah, berbuat baikȟ ÍÅÍÂÁÃÁ !Ì 1ÕÒȭÁn, shalat, 

ÄÚÉËÉÒ ÄÁÎ ÉȭÔÉËÁÆȢȱ113 

Dengan banyak berderma melalui memberi makan berbuka dan sedekah sunnah dibarengi dengan 

berpuasa itulah jalan menuju surga.114 $ÁÒÉ Ȭ!ÌÉȟ ÉÁ ÂÅÒËÁÔÁȟ .ÁÂÉ shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda,  

 

"Sesungguhnya di surga terdapat kamar-kamar yang mana bagian luarnya terlihat dari bagian dalam dan 

bagian dalamnya terlihat dari bagian luarnya." Lantas seorang arab baduwi berdiri sambil berkata, "Bagi 

siapakah kamar-kamar itu diperuntukkan wahai Rasululullah?" Nabi ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ menjawab: 

"Untuk orang yang berkata benar, yang memberi makan, dan yang senantiasa berpuasa dan shalat pada 

malam hari diwaktu manusia pada tidur."115 

 

                                                           
112

 HR. Bukhari no. 1902 dan Muslim no. 2308. 
113

 :ÁÁÄÕÌ -ÁȭÁÄȟ ΨȾΨΫȢ 
114

 ,ÉÈÁÔ ,ÁÔÈÏÉÆ !Ì -ÁȭÁÒÉÆȟ ΨίήȢ 
115

 HR. Tirmidzi no. 1984. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini hasan. 
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JANGAN BIARKAN PUASAMU SIA-SIA 

 

Puasa bukanlah menahan lapar dan dahaga saja, namun puasa juga hendaknya menahan diri dari hal-hal 

yang diharamkan dan sia-sia. Jika tidak demikian, puasa seseorang menjadi sia-sia. Akhirnya yang ia 

dapati hanya lapar dan dahaga semata. Nabi ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈi wa sallam bersabda, 

 

ȰBetapa banyak orang yang berpuasa namun dia tidak mendapatkan dari puasanya tersebut melainkan 

hanya rasa lapar dan dahagaȢȱ116 Sungguh merugi dan sia-sia puasa yang dilakukan. Pahala yang begitu 

besar bisa sirna begitu saja.  

Berikut adalah beberapa amalan yang sudah sepatutnya dihindari oleh setiap orang yang menjalankan 

puasa. 

1. Berkata Dusta. 

Dari Abu Hurairah, Rasulullah ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ bersabda, 

 

ȰBarangsiapa yang tidak meninggalkan perkataan dusta malah mengamalkannya, maka Allah tidak butuh 

dari rasa lapar dan haus yang dia tahanȢȱ117 As Suyuthi mengatakan, Ȱ9ÁÎÇ ÄÉÌÁÒÁÎÇ ÄÁÌÁÍ ÈÁÄÉÔÓ ÉÎÉ ÁÄÁÌÁÈ 

az zuur yaitu dusta dan menfitnah (buhtan). Sedangkan maksud Ȱmengamalkannyaȱ adalah melakukan 

perbuatan keji dan setiap apa yang Allah larang yang merupakan konsekuensi dari perkataan dustaȢȱ118 

Ibnu Hajar rahimahullah ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎȟ Ȱ0ÅÒÂÕÁÔÁÎ ÙÁÎÇ ÄÉÓÅÂÕÔËÁÎ ÄÁÌÁÍ ÈÁÄÉÔÓ ÉÎÉȟ ÉÔÕÌÁÈ ÙÁÎÇ 

ÍÅÎÇÕÒÁÎÇÉ ÐÁÈÁÌÁ ÐÕÁÓÁ ÓÅÓÅÏÒÁÎÇȢȱ Al Baidhowi rahimahullah ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎȟ Ȱ)ÂÁÄÁÈ ÐÕÁÓÁ ÂÕËÁÎÌÁÈ 

hanya menahan diri dari lapar dan dahaga. Bahkan seseorang yang menjalankan puasa hendaklah 

mengekang berbagai syahwat, mengajak jiwa pada kebaikan. Jika tidak demikian, sungguh Allah tidak 

ÁËÁÎ ÍÅÌÉÈÁÔ ÁÍÁÌÁÎÎÙÁȟ ÄÁÌÁÍ ÁÒÔÉÁÎ ÔÉÄÁË ÁËÁÎ ÍÅÎÅÒÉÍÁÎÙÁȢȱ119 

2. Berkata sia-sia dan berkata kotor. 

Dari Abu Hurairah, Rasulullah ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈi wa sallam bersabda, 

 

                                                           
116

 (2Ȣ !ÈÍÁÄ ΨȾΩέΩȢ 3ÙÁÉËÈ 3ÙÕȭÁÉÂ !Ì !ÒÎÁÕÔÈ ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎ ÂÁÈ×Á ÓÁÎÁÄÎÙÁ ÊÁÙÙÉÄȢ 
117

 HR. Bukhari no. 1903. 
118

 Syarh Sunan Ibni Majah, 1/121. 
119

 Fathul Bari, 4/117. 
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ȰPuasa bukanlah hanya menahan makan dan minum saja. Akan tetapi, puasa adalah dengan menahan diri 

dari perkataan sia-sia dan kata-kata kotor. Apabila ada seseorang yang mencelamu atau berbuat usil 

ÐÁÄÁÍÕȟ ËÁÔÁËÁÎÌÁÈ ÐÁÄÁÎÙÁȟ Ȱ!ËÕ ÓÅÄang puasa, aku sedang puasaȱ.120  

3. Maksiat secara umum. 

Perhatikanlah pula petuah yang sangat bÁÇÕÓ ÄÁÒÉ )ÂÎÕ 2ÁÊÁÂ !Ì (ÁÍÂÁÌÉ ÂÅÒÉËÕÔȟ Ȱ+ÅÔÁÈÕÉÌÁÈ ÂÁÈ×Á 

ÁÍÁÌÁÎ ÔÁÑÏÒÕÂ ɉÍÅÎÄÅËÁÔËÁÎ ÄÉÒÉɊ ÐÁÄÁ !ÌÌÁÈ 4ÁȭÁÌÁ ÄÅÎÇÁÎ ÍÅÎÉÎÇÇÁÌËÁÎ ÂÅÒÂÁÇÁÉ ÓÙÁÈ×ÁÔ ɉÙÁÎÇ 

sebenarnya boleh dilakukan ketika tidak berpuasa seperti makan atau berhubungan badan dengan istri, -

pen) tidak akan sempurna hingga seseorang mendekatkan diri pada Allah dengan meninggalkan perkara 

yang Dia larang yaitu dusta, perbuatan zholim, permusuhan di antara manusia dalam masalah darah, harta 

ÄÁÎ ËÅÈÏÒÍÁÔÁÎȢȱ 

*ÁÂÉÒ ÂÉÎ Ȭ!ÂÄÉÌÌÁÈ ÍÅÎÙÁÍÐÁÉËÁÎ ×ÅÊÁÎÇÁÎȟ Ȱ3ÅÁÎÄÁÉÎÙÁ ÅÎÇËÁÕ ÂÅÒÐÕÁÓÁ ÍÁËÁ ÈÅÎÄÁËÎÙÁ 

pendengaran, penglihatan dan lisanmu turut berpuasa, yaitu menahan diri dari dusta dan segala 

perbuatan haram serta janganlah engkau menyakiti tetanggamu. Bersikap tenang dan berwibawalah di 

hari puasamu. JangÁÎÌÁÈ ËÁÍÕ ÊÁÄÉËÁÎ ÈÁÒÉ ÐÕÁÓÁÍÕ ÄÁÎ ÈÁÒÉ ÔÉÄÁË ÂÅÒÐÕÁÓÁÍÕ ÓÁÍÁ ÓÁÊÁȢȱ 

Itulah sejelek-jelek puasa yaitu hanya menahan lapar dan dahaga saja, sedangkan maksiat di bulan 

Ramadhan pun masih terus jalan. Kesadaran pun untuk berhenti dari maksiat tak kunjung datang. 

Hendaknya ketika berpuasa, setiap orang berusaha menahan anggota badan lainnya dari berbuat maksiat 

dan hal-hal yang sia-sia, bukan hanya menahan lapar dan dahaga semata. Sebagian salaf mengatakan, 

 

Ȱ4ÉÎÇËÁÔÁÎ ÐÕÁÓÁ ÙÁÎÇ ÐÁÌÉÎÇ ÒÅÎÄÁÈ ÁÄÁÌÁÈ ÈÁÎÙÁ ÍÅÎÉÎÇÇÁÌËÁÎ ÍÉÎÕÍ ÄÁÎ ÍÁËÁÎ ÓÁÊÁȢȱ121 

Apakah Maksiat Membatalkan Puasa? 

Ibnu Rajab rahimahullah berkata, Ȱ-ÅÎÄÅËÁÔËÁÎ ÄÉÒÉ ÐÁÄÁ !ÌÌÁÈ 4ÁȭÁÌÁ ÄÅÎÇÁÎ ÍÅÎÉÎÇÇÁlkan perkara yang 

asalnya mubah122 tidaklah sempurna sampai seseorang meninggalkan perbuatan haram. Barangsiapa 

yang melakukan yang haram disertai mendekatkan diri pada Allah dengan meninggalkan yang mubah, 

maka ini sama halnya dengan seseorang meninggalkan yang wajib lalu beralih mengerjakan yang sunnah. 

Walaupun puasa orang yang bermaksiat tetap dianggap sah dan tidak diperintahkan ÕÎÔÕË ÍÅÎÇÑÏÈÏȭ 

puasanya menurut pendapat jumhur (mayoritas ulama). Alasannya karena amalan itu batal jika seseorang 

melakukan perbuatan yang dilarang karena sebab khusus ɉÓÅÐÅÒÔÉ ÍÁËÁÎȟ ÍÉÎÕÍ ÄÁÎ ÊÉÍÁȭɊ dan tidaklah 

batal jika melakukan perbuatan yang dilarang yang bukan karena sebab khusus. Inilah pendapat mayoritas 

ÕÌÁÍÁȢȱ123 

                                                           
120

 (2Ȣ )ÂÎÕ +ÈÕÚÁÉÍÁÈ ΩȾΨΪΨȢ !Ì !ȭÚÈÏÍÉ ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎ ÂÁÈ×Á ÓÁÎÁÄ ÈÁÄÉÔÓ ÔÅÒÓÅÂÕÔ ÓÈÁÈÉÈȢ Mengenai makna laghwu 

ÄÁÎ ÒÏÆÁÔÓ ÔÅÌÁÈ ÄÉÔÅÒÁÎÇËÁÎ ÓÅÂÅÌÕÍÎÙÁ ÐÁÄÁ ÐÅÍÂÁÈÁÓÁÎ Ȱ(ÉËÍÁÈ ÄÉ "ÁÌÉË 0ÕÁÓÁ 2ÁÍÁÄÈÁÎȱȢ 
121

 ,ÁÔÈÏȭÉÆ !Ì -ÁȭÁÒÉÆȟ hal. 277. 
122

 -ÁËÁÎȟ ÍÉÎÕÍȟ ÊÉÍÁȭ ÄÉ ÌÕÁÒ ÐÕÁÓÁ ÁÄÁÌÁÈ ÓÕÁÔÕ ÙÁÎÇ ÁÓÁÌÎÙÁ ÍÕÂÁÈ ɉÄÉÂÏÌÅÈËÁÎɊȢ +ÅÔÉËÁ ÐÕÁÓÁ ÈÁÌ ÉÎÉ ÄÉÌÁÒÁÎÇ 

dan termasuk pembatal puasa. 
123

 ,ÁÔÈÏȭÉÆ !Ì -ÁȭÁÒÉÆȟ ÈÁÌȢ Ψέέ-278. 
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Ibnu Hajar rahimahullah ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎȟ Ȱ-ÅÎÊÁÕÈÉ ÂÅÒÂÁÇÁÉ hal yang dapat membatalkan puasa, hukumnya 

wajib. Sedangkan menjauhi hal-ÈÁÌ ÓÅÌÁÉÎ ÉÔÕ ÙÁÎÇ ÔÅÒÇÏÌÏÎÇ ÍÁËÓÉÁÔ ÔÅÒÍÁÓÕË ÐÅÎÙÅÍÐÕÒÎÁ ÐÕÁÓÁȢȱ124 

-ÁÌÁ Ȭ!ÌÉ !Ì 1ÏÒÉ rahimahullah ÂÅÒËÁÔÁȟ ȰKetika berpuasa begitu keras larangan untuk bermaksiat. Orang 

yang berpuasa namun melakukan maksiat sama halnya dengan orang yang berhaji lalu bermaksiat, yaitu 

pahala pokoknya tidak batal, hanya kesempurnaan pahala yang tidak ia peroleh. Orang yang berpuasa 

namun bermaksiat akan mendapatkan ganjaran puasa sekaligus dosa karena maksiat yang ÉÁ ÌÁËÕËÁÎȢȱ125 
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 Fathul Bari, 4/117. 
125

 Mirqotul Mafatih Syarh Misykatul Mashobih, 6/308 
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PEMBATAL-PEMBATAL PUASA 

 

1. Makan dan minum dengan sengaja. 

Hal ini merupakan pembatal puasa berdasarkan kesepakatan para ulama126. Makan dan minum yang 

dimaksudkan adalah dengan memasukkan apa saja ke dalam tubuh melalui mulut, baik yang dimasukkan 

adalah sesuatu yang bermanfaat (seperti roti dan makanan lainnya), sesuatu yang membahayakan atau 

diharamkan (seperti khomr dan rokok127), atau sesuatu yang tidak ada nilai manfaat atau bahaya (seperti 

potongan kayu)128. Dalilnya adalah firman Allah 4ÁȭÁÌÁ, 

 

ȰDan makan minumlah hingga terang bagimu benang putih dari benang hitam, yaitu fajar. Kemudian 

sempurnakanlah puasa itu sampai (datang) malamȢȱ ɉ13Ȣ !Ì "ÁÑÁÒÁÈȡ ΧήέɊ.  

Jika orang yang berpuasa lupa, keliru, atau dipaksa, puasanya tidaklah batal. Dari Abu Hurairah 

ÒÁÄÈÉÙÁÌÌÁÈÕ Ȭanhu, Nabi ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ bersabda, 

 

ȰApabila seseorang makan dan minum dalam keadaan lupa, hendaklah dia tetap menyempurnakan puasanya 

karena Allah telah memberi dia makan dan minumȢȱ129 

Beliau ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ juga bersabda, 

 

ȰSesungguhnya Allah menghilangkan dari umatku dosa karena keliru, lupa, atau dipaksaȢȱ130 

Yang juga termasuk makan dan minum adalah injeksi makanan melalui infus. Jika seseorang diinfus dalam 

keadaan puasa, batallah puasanya karena injeksi semacam ini dihukumi sama dengan makan dan 

minum.131 

Siapa saja yang batal puasanya karena makan dan minum dengan sengaja, maka ia punya kewajiban 

ÍÅÎÇÑÏÄÈÏȭ ÐÕÁÓÁÎÙÁȟ ÔÁÎÐÁ ÁÄÁ kafaroh. Inilah pendapat mayoritas ulama.132 
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 Lihat Bidayatul Mujtahid, hal. 267. 
127

 -ÅÒÏËÏË ÔÅÒÍÁÓÕË ÐÅÍÂÁÔÁÌ ÐÕÁÓÁȢ ,ÉÈÁÔ ËÅÔÅÒÁÎÇÁÎ 3ÙÁÉËÈ -ÕÈÁÍÍÁÄ ÂÉÎ 3ÈÏÌÉÈ !Ì Ȭ5ÔÓÁÉÍÉÎ ÄÉ -ÁÊÍÕȭ 

&ÁÔÁ×Á ×Á 2ÏÓÁȭÉÌ )ÂÎÕ Ȭ5ÔÓÁÉÍÉÎȟ "ÁÂ !ÓÈ 3ÈÉÙÁÍȟ ΧέȾΧΪήȢ 
128

 Lihat SyarhÕÌ -ÕÍÔÈÉȭȟ ΩȾΪέ-48. 
129

 HR. Bukhari no. 1933 dan Muslim no. 1155. 
130

 HR. Ibnu Majah no. 2045. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini shahih. 
131

 Lihat Shifat Shoum Nabi, hal. 72 
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2. Muntah dengan sengaja. 

Dari Abu Hurairah, Nabi ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ bersabda, 

 

Ȱ"ÁÒÁÎÇÓÉÁÐÁ ÙÁÎÇ ÄÉÐÁËÓÁ ÍÕÎÔÁÈ ÓÅÄÁÎÇËÁÎ ÄÉÁ ÄÁÌÁÍ ËÅÁÄÁÁÎ ÐÕÁÓÁȟ ÍÁËÁ ÔÉÄÁË ÁÄÁ ÑÏÄÈÏȭ ÂÁÇÉnya. 

Namun apabila dia muntah (dengan sengaja), maka wajib baginya membÁÙÁÒ ÑÏÄÈÏȭȢȱ133 

3. Haidh dan nifas. 

Apabila seorang wanita mengalami haidh atau nifas di tengah-tengah berpuasa baik di awal atau akhir hari 

puasa, puasanya batal. Apabila dia tetap berpuasa, puasanya tidaklah sah. Ibnu Taimiyah mengatakan, 

Ȱ+ÅÌÕÁÒÎÙÁ ÄÁÒÁÈ ÈÁÉÄÈ ÄÁÎ ÎÉÆÁÓ ÍÅÍÂÁÔÁÌËÁÎ ÐÕÁÓÁ ÂÅÒÄÁÓÁÒËÁÎ ËÅÓÅÐÁËÁÔÁÎ ÐÁÒÁ ÕÌÁÍÁȢȱ134 

$ÁÒÉ !ÂÕ 3ÁȭÉÄ !Ì +ÈÕÄÒÉȟ Nabi ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ bersabda, 

 

Ȱ"ÕËÁÎËÁÈ ËÁÌÁÕ ×ÁÎÉÔÁ ÔÅÒÓÅÂÕÔ ÈÁÉÄÈȟ ÄÉÁ ÔÉÄÁË ÓÈÁÌÁÔ ÄÁÎ ÊÕÇÁ ÔÉÄÁË ÍÅÎÕÎÁÉËÁÎ ÐÕÁÓÁȩȱ 0ÁÒÁ ×ÁÎÉÔÁ 

ÍÅÎÊÁ×ÁÂȟ Ȱ"ÅÔÕÌȢȱ ,ÁÌÕ ÂÅÌÉÁÕ ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ ÂÅÒÓÁÂÄÁȟ Ȱ)ÔÕÌÁÈ ËÅËÕÒÁÎÇÁÎ ÁÇÁÍÁ ×ÁÎÉÔÁȢȱ135 

*ÉËÁ ×ÁÎÉÔÁ ÈÁÉÄÈ ÄÁÎ ÎÉÆÁÓ ÔÉÄÁË ÂÅÒÐÕÁÓÁȟ ÉÁ ÈÁÒÕÓ ÍÅÎÇÑÏÄÈÏȭ ÐÕÁÓÁÎÙÁ ÄÉ ÈÁÒÉ ÌÁÉÎÎÙÁȢ "ÅÒÄÁÓÁÒËÁÎ 

ÐÅÒËÁÔÁÁÎ Ȭ!ÉÓÙÁÈȟ Ȱ+ÁÍÉ ÄÁÈÕÌÕ ÊÕÇÁ ÍÅÎÇÁÌÁÍÉ ÈÁÉÄȟ ÍÁËÁ ËÁÍÉ ÄÉÐÅÒÉÎÔÁÈËÁÎ ÕÎÔÕË ÍÅÎÇÑÁÄha' puasa 

dan tidak diperintahkan untuk mengqadha' shalat."136 Berdasarkan kesepakatan para ulama pula, wanita 

ÙÁÎÇ ÄÁÌÁÍ ËÅÁÄÁÁÎ ÈÁÉÄÈ ÄÁÎ ÎÉÆÁÓ ×ÁÊÉÂ ÍÅÎÇÑÏÄÈÏȭ ÐÕÁÓÁÎÙÁ ketika ia suci.137 

4. Keluarnya mani dengan sengaja. 

Artinya mani tersebut dikeluarkan dengan sengaja tÁÎÐÁ ÈÕÂÕÎÇÁÎ ÊÉÍÁȭ ÓÅÐÅÒÔÉ ÍÅÎÇÅÌÕÁÒËÁÎ ÍÁÎÉ 

dengan tangan, dengan cara menggesek-gesek kemaluannya pada perut atau paha, dengan cara disentuh 

atau dicium. (ÁÌ ÉÎÉ ÍÅÎÙÅÂÁÂËÁÎ ÐÕÁÓÁÎÙÁ ÂÁÔÁÌ ÄÁÎ ×ÁÊÉÂ ÍÅÎÇÑÏÄÈÏȭ, tanpa menunaikan kafaroh. 

InilÁÈ ÐÅÎÄÁÐÁÔ ÕÌÁÍÁ (ÁÎÁÆÉÙÁÈȟ 3ÙÁÆÉȭÉÙÁÈ ÄÁÎ (ÁÎÁÂÉÌÁÈȢ Dalil hal ini adalah sabda Nabi shallallahu 

ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ, 

 

                                                                                                                                                                                                 
132

 Lihat Shahih Fiqh Sunnah, 2/105. 
133

 HR. Abu Daud no. 2380. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini shahih. 
134

 -ÁÊÍÕȭ !Ì &ÁÔÁ×Áȟ ΨΫȾΨάάȢ 
135

 HR. Bukhari no. 304. 
136

 HR. Muslim no. 335. 
137

 !Ì -Á×ÓÕȭÁÈ !Ì &ÉÑÈÉÙÁÈȟ ΨȾ9917. 
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Ȱ(!ÌÌÁÈ 4ÁȭÁÌÁ ÂÅÒÆÉÒÍÁÎ): ketika berpuasa ia meninggalkan makan, minum dan syahwat karena-Kuȱ138. 

Mengeluarkan mani dengan sengaja termasuk syahwat, sehingga termasuk pembatal puasa sebagaimana 

makan dan minum.139  

Jika seseorang mencium istri dan keluar mani, puasanya batal. Namun jika tidak keluar mani, puasanya 

tidak batal. Adapun jika sekali memandang istri, lalu keluar mani, puasanya tidak batal. Sedangkan jika 

sampai berulang kali memandangnya lalu keluar mani, maka puasanya batal.140  

Lalu bagaimana jika sekedar membayangkan atau berkhayal (berfantasi) lalu keluar mani? Jawabnya, 

puasanya tidak batal.141 Alasannya, Nabi ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ bersabda, 

 

ȰSesungguhnya Allah memaafkan umatku apa yang terbayang dalam hati mereka, selama tidak melakukan 

atau pun mengungkapnyaȱ142 

5. Berniat membatalkan puasa. 

Jika seseorang berniat membatalkan puasa sedangkan ia dalam keadaan berpuasa. Jika telah bertekad 

bulat dengan sengaja untuk membatalkan puasa dan dalam keadaan ingat sedang berpuasa, maka 

puasanya batal, walaupun ketika itu ia tidak makan dan minum. Karena Nabi ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ 

bersabda, 

 

ȰSetiap orang hanyalah mendapatkan apa yang ia niatkan.ȱ143 Ibnu Hazm rahimahullah mengatakan, 

Ȱ"ÁÒÁÎÇÓÉÁÐÁ ÂÅÒÎÉÁÔ ÍÅÍÂÁÔÁÌËÁÎ ÐÕÁÓÁ ÓÅÄÁÎÇËÁÎ ÉÁ ÄÁÌÁÍ ËÅÁÄÁÁÎ ÂÅÒÐÕÁÓÁȟ ÍÁËÁ ÐÕÁÓÁnya 

batal.ȱ144 Ketika puasa batal dalam keÁÄÁÁÎ ÓÅÐÅÒÔÉ ÉÎÉȟ ÍÁËÁ ÉÁ ÈÁÒÕÓ ÍÅÎÇÑÏÄÈÏȭ ÐÕÁÓÁÎÙÁ ÄÉ ÈÁÒÉ 

lainnya.145 

6. *ÉÍÁȭ ɉbersetubuh) di siang hari. 

"ÅÒÊÉÍÁȭ ÄÅÎÇÁÎ ÐÁÓÁÎÇÁÎ ÄÉ ÓÉÁÎÇ ÈÁÒÉ ÂÕÌÁÎ 2ÁÍÁÄÈÁÎ ÍÅÍÂÁÔÁÌËÁÎ ÐÕÁÓÁȟ ×ÁÊÉÂ ÍÅÎÇÑÏÄÈÏȭ ÄÁÎ 

menunaikan kafaroh. Namun hal ini berlaku jika memenuhi dua syarat: (1) yang melakukan adalah orang 

yang dikenai kewajiban untuk berpuasa, dan (2) bukan termasuk orang yang mendapat keringanan untuk 

tidak berpuasa. Jika seseorang termasuk orang yang mendapat keringanan untuk tidak berpuasa seperti 
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 HR. Bukhari no. 1894. 
139

 ,ÉÈÁÔ 3ÙÁÒÈÕÌ -ÕÍÔÈÉȭȟ ΩȾ52. 
140

 ,ÉÈÁÔ 3ÙÁÒÈÕÌ -ÕÍÔÈÉȭȟ ΩȾΫΩ-54. 
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 Lihat Syarhul Mumthiȭȟ ΩȾΫΪȢ 
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 HR. Bukhari no. 5269 dan Muslim no. 127, dari Abu Hurairah. 
143

 HR. Bukhari no. 1 dan Muslim no. 1907, dari Umar bin Al Khottob. 
144

 Al Muhalla, 6/174. 
145

 Lihat Shahih Fiqh Sunnah, 2/106. 
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orang yang sakit dan sebenarnya ia berat untuk berpuasa namun tetap nekad berpuasa, lalu ia 

menyetubuhi istrinya di siang hari, maka ÉÁ ÈÁÎÙÁ ÐÕÎÙÁ ËÅ×ÁÊÉÂÁÎ ÑÏÄÈÏȭ ÄÁÎ ÔÉÄÁË ÁÄÁ ËÁÆÁÒÏÈȢ146 

Dari Abu Hurairah ÒÁÄÈÉÙÁÌÌÁÈÕ ȬÁÎÈÕ, ia berkata,  

 

Ȱ3ÕÁÔÕ ÈÁÒÉ ËÁÍÉ ÄÕÄÕË-duduk di dekat Nabi ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ kemudian datanglah seorang pria 

ÍÅÎÇÈÁÄÁÐ ÂÅÌÉÁÕ ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍȢ ,ÁÌÕ ÐÒÉÁ ÔÅÒÓÅÂÕÔ ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎȟ ȰWahai Rasulullah, celaka 

akuȢȱ Nabi ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ berkata, ȰApa yang terjadi padamu?ȱ Pria tadi lantas menjawab, 

ȰAku telah menyetubuhi istri, padahal aku sedang puasaȢȱ Kemudian Rasulullah ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ 

bertanya, ȰApakah engkau memiliki seorang budak yang dapat engkau merdekakan?ȱ Pria tadi menjawab, 

ȰTidakȱȢ Lantas Nabi ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ bertanya lagi, ȰApakah engkau mampu berpuasa dua 

bulan berturut-turut?ȱ 0ÒÉÁ ÔÁÄÉ ÍÅÎÊÁ×ÁÂȟ ȰTidakȱȢ Lantas beliau ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ bertanya lagi, 

ȰApakah engkau dapat memberi makan kepada 60 orang miskin?ȱ 0ÒÉÁ ÔÁÄÉ ÊÕÇÁ ÍÅÎÊÁ×ÁÂȟ ȰTidakȱȢ Abu 

Hurairah berkata, Nabi ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ lantas diam. Tatkala kami dalam kondisi demikian, ada 

yang memberi hadiah satu wadah kurma kepada Nabi ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ. Kemudian beliau 

ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ ÂÅÒËÁÔÁȟȰDi mana orang yang bertanya tadi?ȱ Pria tersebut lantas menjawab, 

ȰYa, aku.ȱ Kemudian beliau ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ mengatakan, ȰAmbillah dan bersedakahlah 

dengannyaȢȱ Kemudian pria tadi mengatakan, ȰApakah akan aku berikan kepada orang yang lebih miskin 

dariku, wahai Rasulullah? Demi Allah, tidak ada yang lebih miskin di ujung timur hingga ujung barat kota 

Madinah dari keluargaku. ȱ .ÁÂÉ ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ lalu tertawa sampai terlihat gigi taringnya. 

Kemudian beliau ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ berkata, ȰBerilah makanan tersebut pada keluargamuȢȱ147 

-ÅÎÕÒÕÔ ÍÁÙÏÒÉÔÁÓ ÕÌÁÍÁȟ ÊÉÍÁȭ ɉÈÕÂÕÎÇÁÎ ÂÁÄÁÎ ÄÅÎÇÁÎ ÂÅÒÔÅÍÕÎÙÁ ÄÕÁ ËÅÍÁÌÕÁÎ ÄÁÎ ÔÅÎÇÇÅÌÁÍÎÙÁ 

ujung kemaluan di kemaluan atau dubur) bagi orang yang berpuasa di siang hari bulan Ramadhan (di 

waktu berpuasa) dengan sengaja dan atas kehendak sendiri (bukan paksaan), mengakibatkan puasanya 

ÂÁÔÁÌȟ ×ÁÊÉÂ ÍÅÎÕÎÁÉËÁÎ ÑÏÄÈÏȭȟ ÄÉÔÁÍÂÁÈ ÄÅÎÇÁÎ ÍÅÎÕÎÁÉËÁÎ ËÁÆÁÒÏÈȢ 4ÅÒÓÅÒÁÈ ËÅÔÉËÁ ÉÔÕ ËÅÌÕÁÒ ÍÁÎÉ 

ÁÔÁÕËÁÈ ÔÉÄÁËȢ 7ÁÎÉÔÁ ÙÁÎÇ ÄÉÁÊÁË ÈÕÂÕÎÇÁÎ ÊÉÍÁȭ ÏÌÅÈ ÐÁÓÁÎÇÁÎÎÙÁ (tanpa dipaksa), puasanya pun batal, 
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 ,ÉÈÁÔ 3ÙÁÒÈÕÌ -ÕÍÔÈÉȭȟ ΩȾάήȢ 
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 HR. Bukhari no. 1936 dan Muslim no. 1111. 
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tanpa ada perselisihan di antara para ulama mengenai hal ini. Namun yang nanti jadi perbedaan antara 

laki-laki dan perempuan apakah keduanya sama-sama dikenai kafaroh.  

0ÅÎÄÁÐÁÔ ÙÁÎÇ ÔÅÐÁÔ ÁÄÁÌÁÈ ÐÅÎÄÁÐÁÔ ÙÁÎÇ ÄÉÐÉÌÉÈ ÏÌÅÈ ÕÌÁÍÁ 3ÙÁÆÉȭÉÙÁÈ Äan Imam Ahmad dalam salah 

satu pendapatnya,  bahwa wanita yang diajak bersetubuh di bulan Ramadhan tidak punya kewajiban 

kafaroh, yang menanggung kafaroh adalah si pria. Alasannya, dalam hadits di atas, Nabi ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ 

wa sallam tidak memerintah wanita yang bersetubuh di siang hari untuk membayar kafaroh sebagaimana 

suaminya. Hal ini menunjukkan bahwa seandainya wanita memiliki kewajiban kafaroh, maka Nabi 

ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ tentu akan mewajibkannya dan tidak mendiamkannya. Selain itu, kafaroh 

adalah hak harta. Oleh karena itu, kafaroh dibebankan pada laki-laki sebagaimana mahar.148 

Kafaroh yang harus dikeluarkan adalah dengan urutan sebagai berikut. 

a) Membebaskan seorang budak mukmin yang bebas dari cacat. 

b) Jika tidak mampu, berpuasa dua bulan berturut-turut. 

c) Jika tidak mampu, memberi makan kepada 60 orang miskin. Setiap orang miskin mendapatkan 

satu mud149 makanan.150  

Jika ÏÒÁÎÇ ÙÁÎÇ ÍÅÌÁËÕËÁÎ ÊÉÍÁȭ ÄÉ ÓÉÁÎÇ ÈÁÒÉ ÂÕÌÁÎ 2ÁÍÁÄÈÁÎ tidak mampu melaksanakan kafaroh di 

atas, kafaroh tersebut tidaklah gugur, namun tetap wajib baginya sampai dia mampu. Hal ini diqiyaskan 

(dianalogikan) dengan bentuk utang-piutang dan hak-hak yang lain. Demikian keterangan dari An Nawawi 

rahimahullah.151 
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 Lihat !Ì -Á×ÓÕȭÁÈ !Ì &ÉÑÈÉÙÁÈ ΨȾίίΫέ ÄÁÎ Shohih Fiqih Sunnah, 2/108 . 
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 Al Minhaj Syarh Shahih Muslim, 7/224. 



Page 48 of 138 

 

YANG DIBOLEHKAN KETIKA PUASA 

 

"ÁÇÉ ÈÁÍÂÁ ÙÁÎÇ ÍÁÓÉÈ ÍÅÍÉÌÉËÉ ÔÁÂÉȭÁt baik pasti mengetahui bahwa Allah selalu menginginkan 

kemudahan dan bukan menginginkan kesulitan bagi hamba-Nya. Dalam perihal puasa, Allah 4ÁȭÁÌÁ juga 

menginginkan demikian dan ingin menghilangkan kesulitan dari hamba-Nya. Berikut ini adalah beberapa 

haÌ ÙÁÎÇ ÄÉÂÏÌÅÈËÁÎ ÏÌÅÈ ÓÙÁÒÉȭÁÔ ÉÎÉ ÄÁÎ ÔÉÄÁË ÍÅÍÂÁÔÁÌËÁÎ ÐÕÁÓÁ ȡ 

1. Mendapati waktu fajar dalam keadaan junub. 

Dari Ȭ!ÉÓÙÁÈ ÄÁÎ 5ÍÍÕ 3ÁÌÁÍÁÈ ÒÁÄÈÉÙÁÌÌÁÈÕ ȬÁÎÈÕÍÁ, mereka berkata, 

 

Ȱ.ÁÂÉ ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ ÐÅÒÎÁÈ mendapati waktu fajar (waktu Shubuh) dalam keadaan junub 

karena bersetubuh dengan isÔÒÉÎÙÁȟ ËÅÍÕÄÉÁÎ ÂÅÌÉÁÕ ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ ÍÁÎÄÉ ÄÁÎ ÔÅÔÁÐ 

berpuasa.ȱ152 

Istri tercinta Nabi ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍȟ Ȭ!ÉÓÙÁÈ ÒÁÄÈÉÙÁÌÌÁÈÕ ȬÁÎÈÁ berkata, 

. 

Ȱ2ÁÓÕÌÕÌÌÁÈ ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ ÐÅÒÎÁÈ ÍÅÎÊÕÍÐÁÉ ×ÁËÔÕ ÆÁÊÁÒ ÄÉ ÂÕÌÁÎ 2ÁÍÁÄÈÁÎ ÄÁÌÁÍ ËÅÁÄÁÁÎ 

ÊÕÎÕÂ ÂÕËÁÎ ËÁÒÅÎÁ ÍÉÍÐÉ ÂÁÓÁÈȟ ËÅÍÕÄÉÁÎ ÂÅÌÉÁÕ ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ ÍÁÎÄÉ ÄÁÎ tetap 

berpuasa.ȱ153 

2. Bersiwak ketika berpuasa. 

Dari Abu Hurairah, Nabi ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ, 

 

ȰSeandainya tidak memberatkan umatku niscaya akan kuperintahkan mereka untuk menyikat gigi (bersiwak) 

setiap kali berwudhu.ȱ154  

)ÍÁÍ !Ì "ÕËÈÁÒÉ ÍÅÍÂÁ×ÁËÁÎ ÈÁÄÉÔÓ ÄÉ ÁÔÁÓ ɉÔÁÎÐÁ ÓÁÎÁÄɊ ÄÁÌÁÍ ÊÕÄÕÌ "ÁÂ Ȱ3É×ÁË basah dan kering bagi 

orang yang berpuasaȱ. Judul bab ini mengisyaratkan bahwa Imam Al Bukhari ingin menyanggah sebagian 
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 HR. Bukhari no. 1926. 
153
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 Hadits ini dikeluarkan oleh Bukhari dalam kitab 3ÈÁÈÉÈÎÙÁ ÓÅÃÁÒÁ ÍÕȭÁÌÌÁÑ ɉÔÁÎÐÁ ÓÁÎÁÄɊȢ $ÉËÅÌÕÁÒËÁÎ ÐÕÌÁ ÏÌÅÈ 
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ulama (sepeÒÔÉ ÕÌÁÍÁ -ÁÌÉËÉÙÁÈ ÄÁÎ !ÓÙ 3ÙÁȭÂÉɊ yang memakruhkan untuk bersiwak ketika berpuasa 

dengan siwak basah.155 

)ÂÎÕ 4ÁÉÍÉÙÁÈ ÍÅÎÊÅÌÁÓËÁÎȟ Ȱ!ÄÁÐÕÎ ÓÉ×ÁË ɉËÅÔÉËÁ ÂÅÒÐÕÁÓÁɊ ÍÁËÁ ÉÔÕ ÄÉÂÏÌÅÈËÁÎ ÔÁÎÐÁ ÁÄÁ ÐÅÒÓÅÌÉÓÉÈÁÎ 

di antara para ulama. Akan tetapi, para ulama berselisih pendapat tentang makruhnya hal itu jika 

dilakukan setelah waktu zawal (matahari tergelincir ke barat). Ada dua pendapat yang masyhur dari Imam 

Ahmad dalam masalah ini. .ÁÍÕÎ ÙÁÎÇ ÔÅÐÁÔȟ ÔÉÄÁË ÁÄÁ ÄÁÌÉÌ ÓÙÁÒÉȭÉ ÙÁÎÇ ÍÅÎÇËÈÕÓÕÓËÁÎ ÂÁÈ×Á ÈÁÌ 

tersebut dimakruhkan. Padahal terdapat dalil-dalil umum yang membolehkan untuk bersiwak.ȱ156 

0ÅÎÕÌÉÓ 4ÕÈÆÁÔÕÌ !È×ÁÄÚÉ ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎȟ Ȱ(ÁÄÉÔÓ-hadits yang semakna dengan di atas yang membicarakan 

keutamaan bersiwak adalah hadits mutlak yang menunjukkan bahwa siwak dibolehkan setiap saat. Inilah 

ÐÅÎÄÁÐÁÔ ÙÁÎÇ ÌÅÂÉÈ ÔÅÐÁÔȢȱ157 

3ÙÁÉËÈ -ÕÈÁÍÍÁÄ ÂÉÎ 3ÈÏÌÉÈ !Ì 5ÔÓÁÉÍÉÎ ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎȟ Ȱ9ÁÎÇ ÂÅÎÁÒ ÁÄÁÌÁÈ ÓÉ×ÁË  dianjurkan bagi orang 

ÙÁÎÇ ÂÅÒÐÕÁÓÁ ÍÕÌÁÉ ÄÁÒÉ Á×ÁÌ ÈÉÎÇÇÁ ÁËÈÉÒ ÓÉÁÎÇȢȱ158  

Dalil yang menunjukkan mengenai keutamaan siwak adaÌÁÈ ÈÁÄÉÔÓ Ȭ!ÉÓÙÁÈȢ $ÁÒÉ Ȭ!ÉÓÙÁÈȟ 2ÁÓÕÌÕÌÌÁÈ 

ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ bersabda, 

 

ȰBersiwak itu akan membuat mulut bersih dan diridhoi oleh Allah.ȱ159 

Adapun menggunakan pasta gigi ketika puasa lebih baik tidak digunakan ketika berpuasa karena pasta 

gigi memiliki pengaruh sangat kuat hingga bisa mempengaruhi bagian dalam tubuh dan kadang seseorang 

tidak merasakannya. Waktu untuk menyikat gigi sebenarnya masih lapang. Jika seseorang mengakhirkan 

untuk menyikat gigi hingga waktu berbuka, maka dia berarti telah menjaga diri dari perkara yang dapat 

merusak puasanya.160 

3. Berkumur-kumur dan memasukkan air ke dalam hidung asal tidak berlebihan. 

Nabi ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ bersabda, 
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 Fathul Bari, 4/158. 
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 -ÁÊÍÕȭ !Ì &ÁÔÁ×Áȟ ΨΫȾΨάάȢ 
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 Tuhfatul Ahwadzi, 3/345. 
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 -ÁÊÍÕȭ &ÁÔ×Á ×Á 2ÏÓÁȭÉÌ )ÂÎÕ Ȭ5ÔÓÁÉÍÉÎȟ ΧέȾΨΫί. 
159

 HR. An Nasai no. 5 dan Ahmad 6/47. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini shahih. 
160

 -ÁÊÍÕȭ &ÁÔÁ×Á ×Á 2ÏÓÁÉÌ )ÂÎÕ Ȭ5ÔÓÁÉÍÉÎȟ ΧέȾΨάΧ-262. 
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ȰBersungguh-sungguhlah dalam beristinsyaq (memasukkan air dalam hidung) kecuali jika engkau 

berpuasa.ȱ161 

)ÂÎÕ 4ÁÉÍÉÙÁÈ ÍÅÎÊÅÌÁÓËÁÎȟ Ȱ!ÄÁÐÕÎ ÂÅÒËÕÍÕÒ-kumur dan beristinsyaq (memasukkan air dalam hidung) 

dibolehkan bagi orang yang berpuasa berdasarkan kesepakatan para ulama. Nabi ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á 

sallam dan para sahabat juga berkumur-kumur dan beristinsyaq ketika berpuasa. ... Akan tetapi, dilarang 

untuk berlebih-lebihan ketika itu.ȱ162 

Juga tidak mengapa jika orang yang berpuasa berkumur-kumur meski tidak karena wudhu dan mandi.163 

Jika masih ada sesuatu yang basah ɀyang tersisa sesudah berkumur-kumur- di dalam mulut lalu tertelan 

tanpa sengaja, seperti itu tidak membatalkan puasa karena sulit dihindari. Ibnu Hajar rahimahullah 

ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎȟ Ȱ*ÉËÁ ÄÉËÈÁ×ÁÔÉÒËÁÎ ÓÅÈÁÂÉÓ ÂÅÒÓÉ×ÁË ÔÅÒÄÁÐÁÔ sesuatu yang basah di dalam mulut (seperti 

sesudah berkumur-kumur dan masih tersisa sesuatu yang basah di dalam mulut), maka itu tidak 

membatalkan puasa walaupun sesuatu yang basah tadi ÉËÕÔ ÔÅÒÔÅÌÁÎȢȱ164 

4. Bercumbu dan mencium istri selama aman dari keluarnya mani. 

Orang yang berpuasa dibolehkan bercumbu dengan istrinya selama tidak di kemaluan dan selama 

terhindar dari terjerumus pada hal yang terlarang. Puasanya tidak batal selama tidak keluar mani.165 An 

Nawawi rahimahullah ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎȟ Ȱ4ÉÄÁË ÁÄÁ ÐÅÒÓÅÌÉÓÉÈÁÎ ÄÉ ÁÎÔÁÒÁ ÐÁÒÁ ÕÌÁÍÁ ÂÁÈ×Á ÂÅÒÃÕÍÂÕ ÁÔÁÕ 

mencium ÉÓÔÒÉ ÔÉÄÁË ÍÅÍÂÁÔÁÌËÁÎ ÐÕÁÓÁ ÓÅÌÁÍÁ ÔÉÄÁË ËÅÌÕÁÒ ÍÁÎÉȱȢ166 

Dalil-dalil berikut menunjukkan bolehnya bercumbu dengan istri ketika berpuasa sebagaimana dilakukan 

oleh Nabi ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ dan beberapa sahabat ÒÁÄÈÉÙÁÌÌÁÈÕ ȬÁÎÈÕÍ. 

$ÁÒÉ Ȭ!ÉÓÙÁÈ ÒÁÄÈÉÙÁÌÌÁÈÕ ȬÁÎÈÁ, beliau berkata, 

 . 

Ȱ.ÁÂÉ ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ ÂÉÁÓÁ ÍÅÎÃÉÕÍ ÄÁÎ ÍÅÎÃÕÍÂÕ ÉÓÔÒÉÎÙÁ ÓÅÄÁÎÇËÁÎ ÂÅÌÉÁÕ ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ 

ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ ÄÁÌÁÍ ËÅÁÄÁÁÎ ÂÅÒÐÕÁÓÁȢ "ÅÌÉÁÕ ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ ÍÅÌÁËÕËÁÎ ÄÅÍÉËÉÁÎ ËÁÒÅÎÁ 

beliau adalah orang yang paling kuat menahan syahwatnya.ȱ167 

$ÁÒÉ *ÁÂÉÒ ÂÉÎ Ȭ!ÂÄÉÌÌÁÈȟ ÄÁÒÉ Ȭ5ÍÁÒ "ÉÎ !Ì +ÈÁÔÈÔÈÁÂȟ ÂÅÌÉÁÕ ÂÅÒËÁÔÁȟ  

                                                           
161

 (2Ȣ !ÂÕ $ÁÕÄ ÎÏȢ ΧΪΨȟ 4ÉÒÍÉÄÚÉ ÎÏȢ έήήȟ !Î .ÁÓÁȭÉ ÎÏȢ ήέȟ )ÂÎÕ -ÁÊÁÈ no. 407, dari Laqith bin Shobroh. At Tirmidzi 

mengatakan bahwa hadits tersebut hasan shahih. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits tersebut shahih. 
162

 -ÁÊÍÕȭ !Ì &ÁÔÁ×Áȟ ΨΫȾΨάάȢ 
163

 Shahih Fiqh Sunnah, 2/112. 
164

 Fathul Bari, 4/159. 
165

 ,ÉÈÁÔ !Ì -Á×ÓÕȭÁÈ !Ì &Éqhiyah, 2/13123 dan Shahih Fiqh Sunnah, 2/110-111. 
166

 Al Minhaj Syarh Shahih Muslim, 7/215. 
167

 HR. Bukhari no. 1927 dan Muslim no. 1106. 
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Ȱ0ÁÄÁ ÓÕÁÔÕ ÈÁÒÉ ÁËÕ ÒÉÎÄÕ ÄÁÎ ÈÁÓÒÁÔËÕ ÍÕÎÃÕÌ ËÅÍÕÄÉÁÎ ÁËÕ ÍÅÎÃÉÕÍ ÉÓÔÒÉËÕ ÐÁÄÁÈÁÌ ÁËÕ ÓÅÄÁÎÇ 

berpuasa, maka aku datang kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam dan aku berkata, "Hari ini aku 

melakukan suatu kesalahan besar, aku telah mencium istriku padahal sedang berpuasa" Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wa sallam bertanya, "Bagaimana pendapatmu jika kamu berpuasa kemudian berkumur-

kumur?" Aku menjawab, "Seperti itu tidak mengapa." Kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 

bersabda, "Lalu apa masalahnya?"168 

Masyruq pernah ÂÅÒÔÁÎÙÁ ÐÁÄÁ Ȭ!ÉÓÙÁÈȟ 

 

Ȱ!ÐÁ ÙÁÎÇ ÄÉÂÏÌÅÈËÁÎ ÂÁÇÉ ÓÅÓÅÏÒÁÎÇ ÔÅÒÈÁÄÁÐ ÉÓÔÒÉÎÙÁ ËÅÔÉËÁ ÐÕÁÓÁȩ Ȭ!ÉÓÙÁÈ ÍÅÎÊÁ×ÁÂȟ Ȭ3ÅÇÁÌÁ ÓÅÓÕÁÔÕ 

ÓÅÌÁÉÎ ÊÉÍÁȭ ɉÂÅÒÓÅÔÕÂÕÈɊȭȢȱ169 

5. Bekam dan donor darah jika t idak membuat lemas. 

Dalil-dalil berikut menunjukkan dibolehkannya bekam bagi orang yang berpuasa. 

 ɀ  . 

$ÁÒÉ )ÂÎÕ Ȭ!ÂÂÁÓ radhiyallaÈÕ ȬÁÎÈÕÍÁ berkata bahwa Nabi ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ berbekam dalam 

keadaan berihrom dan berpuasa. (HR. Bukhari no. 1938) 

 .  

Anas bin Malik ÒÁÄÈÉÙÁÌÌÁÈÕ ȬÁÎÈÕ ÄÉÔÁÎÙÁȟ ȰApakah kalian tidak menyukai berbekam bagi orang yang 

berpuasa?ȱ "ÅÌÉÁÕ ÂÅÒËÁÔÁȟ ȰTidak, kecuali jika bisa menyebabkan lemahȢȱ (HR. Bukhari no. 1940) 

Menurut jumhur (mayoritas ulama) yaitu Imam Abu HanifaÈȟ -ÁÌÉËȟ !ÓÙ 3ÙÁÆÉȭÉȟ ÂÅÒÂÅËÁÍ ÔÉÄÁËÌÁÈ 

ÍÅÍÂÁÔÁÌËÁÎ ÐÕÁÓÁȢ 0ÅÎÄÁÐÁÔ ÉÎÉ ÊÕÇÁ ÄÉÐÉÌÉÈ ÏÌÅÈ )ÂÎÕ -ÁÓȭÕÄȟ )ÂÎÕ Ȭ5ÍÁÒȟ )ÂÎÕ Ȭ!ÂÂÁÓȟ !ÎÁÓ ÂÉÎ -ÁÌÉËȟ 

!ÂÕ 3ÁȭÉÄ !Ì +ÈÕÄÒÉ ÄÁÎ ÓÅÂÁÇÉÁÎ ÕÌÁÍÁ ÓÁÌÁÆȢ 

                                                           
168

 (2Ȣ !ÈÍÁÄ ΧȾΨΧȢ 3ÙÁÉËÈ 3ÙÕȭÁÉÂ !Ì !ÒÎÁÕÔÈ ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎ ÂÁÈ×Á ÓÁÎÁÄ ÈÁÄÉÔÓ ÉÎÉ ÓÈÁÈÉÈ ÓÅÓÕÁÉ ÓÙÁÒÁÔ -ÕÓÌÉÍȢ 
169

 Riwayat ini disebutkan dalam Fathul Bari (4/ΧΪίɊȟ ÄÉËÅÌÕÁÒËÁÎ ÏÌÅÈ Ȭ!ÂÄÕÒ 2ÏÚÁÑ ÄÅÎÇÁÎ ÓÁÎÁÄ ÙÁÎÇ ÓÈÁÈÉÈȢ 
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)ÍÁÍ !ÓÙ 3ÙÁÆÉȭÉ ÄÁÌÁÍ Al Umm ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎȟ Ȱ*ÉËÁ ÓÅÓÅÏÒÁÎÇ ÍÅÎÉÎÇÇalkan bekam ketika puasa dalam 

rangka kehati-hatian, maka itu lebih aku sukai. Namun jika ia tetap melakukan bekam, aku tidak 

ÍÅÎÇÁÎÇÇÁÐ ÐÕÁÓÁÎÙÁ ÂÁÔÁÌȢȱ170 

Di antara alasan bahwa bekam tidaklah membatalkan puasa: 

Alasan pertama: Boleh jadi hadits yang menjelaskan batalnya orang yang melakukan bekam dan di 

bekam adalah hadits yang telah di mansukh ɉÄÉÈÁÐÕÓɊ ÄÅÎÇÁÎ ÈÁÄÉÔÓ ÌÁÉÎ ÙÁÎÇ ÄÉÒÉ×ÁÙÁÔËÁÎ ÏÌÅÈ !ÂÕ 3ÁȭÉÄ 

Al Khudri berikut: 

 

Ȱ.ÁÂÉ ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ ÍÅÍÂÅÒÉ ËÅÒÉÎÇÁÎÁÎ ɉÒÕËÈÓÏÈɊ ÂÁÇÉ ÏÒÁÎÇ ÙÁÎÇ ÂÅÒÐÕÁÓÁ ÕÎÔÕË ÍÅÎÃÉÕÍ 

istrinya dan berbekam.ȱ171 

)ÂÎÕ (ÁÚÍ ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎȟ Ȱ(ÁÄÉÔÓ ÙÁÎÇ ÍÅÎÙÁÔÁËÁÎ ÂÁÈ×Á ÂÁÔÁÌÎÙÁ ÐÕÁÓÁ ÏÒÁÎÇ ÙÁÎÇ ÍÅÌÁËÕËÁÎ ÂÅËÁÍ 

dan orang yang dibekam adalah hadits yang shohih ɀtanpa ada keraguan sama sekali-. Akan tetapi, kami 

ÍÅÎÅÍÕËÁÎ ÓÅÂÕÁÈ ÈÁÄÉÔÓ ÄÁÒÉ !ÂÕ 3ÁȭÉÄȡ Ȱ.ÁÂÉ ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ ÍÅÍÂÅÒÉ ËÅÒÉÎÇÁÎÁÎ ɉÒÕËÈÓÏÈɊ 

bagi orang yang berpuasa untuk berbekamȰȢ 3ÁÎÁÄ ÈÁÄÉÔÓ ÉÎÉ ÓÈÏÈÉÈȢ -ÁËÁ ×ÁÊÉÂ ÂÁÇÉ kita untuk 

menerimanya. Yang namanya rukhsoh (keringanan) pasti ada setelah adanya ȬÁÚÉÍÁÈ (pelarangan) 

sebelumnya. Hadits ini menunjukkan bahwa hadits yang menyatakan batalnya puasa dengan berbekam 

(baik orang yang melakukan bekam atau orang yang dibekam) adalah hadits yang telah dinaskh 

ɉÄÉÈÁÐÕÓɊȢȱ172 

3ÅÔÅÌÁÈ ÍÅÍÂÁ×ÁËÁÎ ÐÅÒÎÙÁÔÁÁÎ )ÂÎÕ (ÁÚÍ ÄÉ ÁÔÁÓȟ 3ÙÁÉËÈ !Ì !ÌÂÁÎÉ ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎȟ Ȱ(ÁÄÉÔÓ ÓÅÍÁÃÁÍ ÉÎÉ 

dari berbagai jalur adalah hadits yang shohih ɀtanpa ada keraguan sedikitpun-. Hadits-hadits ini 

menunjukkan bahwa hadits yang menyatakan batalnya puasa karena bekam adalah hadits yang telah 

dihapus (dinaskh). Oleh karena itu, wajib bagi kita mengambil pendapat ini sebagaimana yang dinyatakan 

oleh Ibnu Hazm rahimahullah ÄÉ ÁÔÁÓȢȱ173 

Alasan kedua: Pelarangan berbekam ketika puasa yang dimaksudkan dalam hadits adalah bukan 

ÐÅÎÇÈÁÒÁÍÁÎȢ -ÁËÁ ÈÁÄÉÔÓȡ Ȱ/ÒÁÎÇ ÙÁÎÇ ÍÅÌÁËÕËÁÎ ÂÅËÁÍ ÄÁÎ ÙÁÎÇ ÄÉÂÅËÁÍ ÂÁÔÁÌ ÐÕÁÓÁÎÙÁȱ adalah 

kalimat majas. Jadi maksud hadits tersebut adalah bahwa orang yang membekam dan dibekam bisa 

terjerumus dalam perkara yang bisa membatalkan puasa. Yang menguatkan hal ini adalah hadits yang 

ÄÉÒÉ×ÁÙÁÔËÁÎ ÏÌÅÈ Ȭ!ÂÄÕÒ 2ÁÈÍÁÎ ÂÉÎ !ÂÉ ,ÁÙÌÁ ÄÁÒÉ ÓÁÌÁÈ ÓÅÏÒÁÎÇ ÓÁÈÁÂÁÔ .ÁÂÉ ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á 

sallam, beliau ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ bersabda, 

                                                           
170

 Al Umm, 2/106. 
171

 HR. Ad Daruquthni 2/183 dan Ibnu Khuzaimah 7/247. Ad Daruqutni mengatakan bahwa semua periwayat dalam 

ÈÁÄÉÔÓ ÉÎÉ ÔÓÉÑÏÈȾÔÅÒÐÅÒÃÁÙÁ ËÅÃÕÁÌÉ -ÕȭÔamar yang meriwayatkan secara mauquf -yaitu hanya sampai pada sahabat-. 

3ÙÁÉËÈ !Ì !ÌÂÁÎÉ ÄÁÌÁÍ )Ò×Áȭ ɉΪȾέΪɊ ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎ ÂÁÈ×Á ÓÅÍÕÁ ÐÅÒÉ×ÁÙÁÔ ÈÁÄÉÔÓ ÉÎÉ ÔÓÉÑÏÈȾÔÅÒÐÅÒÃÁÙÁȟ ÁËÁÎ ÔÅÔÁÐÉ 

ÄÉÐÅÒÓÉÌÉÈËÁÎ ÁÐÁËÁÈ ÒÉ×ÁÙÁÔÎÙÁ ÍÁÒÆÕȭ -sampai pada Nabi- atau mawquf -sampai sahabat-. 
172

 $ÉÎÕËÉÌ ÄÁÒÉ !Ì )Ò×Áȭȟ ΪȾέΪȢ 
173

 !Ì )Ò×Áȭȟ ΪȾέΫȢ 
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Ȱ2ÁÓÕÌÕÌÌÁÈ ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ ÍÅÌÁÒÁÎÇ ÂÅÒÂÅËÁÍ ÄÁÎ ÐÕÁÓÁ ×ÉÓÈÏÌ -namun tidak sampai 

mengharamkan-, ini masih berlaku bagi sahabatnya.ȱ174 

Jika kita melihat dalam hadits Anas yang telah disebutkan, terlihat jelas bahwa bekam itu terlarang ketika 

akan membuat lemah. Anas ditanya, 

 

ȰApakah kalian tidak menyukai berbekam bagi orang yang berpuasa?ȱ !ÎÁÓ menjawabȟ ȰTidak, kecuali jika 

bisa menyebabkan lemahȢȱ 

Dengan dua alasan di atas, maka pendapat mayoritas ulama kami nilai lebih kuat yaitu bekam tidaklah 

membatalkan puasa. Akan tetapi, bekam dimakruhkan bagi orang yang bisa jadi lemas. Termasuk dalam 

pembahasan bekam ini adalah hukum donor darah karena keduanya sama-sama mengeluarkan darah 

sehingga hukumnya pun disamakan.175 

6. Mencicipi makanan selama t idak masuk dalam kerongkongan 

Dari )ÂÎÕ Ȭ!ÂÂÁÓ rÁÄÈÉÙÁÌÌÁÈÕ ȬÁÎÈÕÍÁ, ia mengatakan, 

 

ȰTidak mengapa seseorang yang sedang berpuasa mencicipi cuka atau sesuatu, selama tidak masuk sampai 

ke kerongkongan.ȱ176 

Syaikhul IÓÌÁÍ )ÂÎÕ 4ÁÉÍÉÙÁÈ ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎȟ Ȱ-ÅÎÃÉÃÉÐÉ ÍÁËÁÎÁÎ dimakruhkan jika tidak ada hajat, namun 

tidak membatalkan puasa. Sedangkan jika ada hajat, maka dibolehkan sebagaimana berkumur-kumur 

ketika berpuasaȢȱ177 

Yang termasuk dalam mencicipi adalah adalah mengunyah makanan untuk suatu kebutuhan seperti 

membantu mengunyah makanan untuk si kecil.  

                                                           
174

 HR. Abu Daud no 2374. Hadits ini tidaklah cacat, walaupun nama sahabat tidak disebutkan. Syaikh Al Albani 

mengatakan bahwa hadits ini shohih. 
175

 Lihat Shahih Fiqh Sunnah, 2/113-114. 
176

 HR. IbnÕ !ÂÉ 3ÙÁÉÂÁÈ ÄÁÌÁÍ -ÕÓÈÏÎÎÁÆ ΨȾΩΦΪȢ 3ÙÁÉËÈ !Ì !ÌÂÁÎÉ ÄÁÌÁÍ )Ò×Áȭ ÎÏȢ ίΩέ ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎ ÂÁÈ×Á ÒÉ×ÁÙÁÔ ÉÎÉ 

hasan. 
177

 -ÁÊÍÕȭ Al Fatawa, 25/266-267. 
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Ȭ!ÂÄÕÒ 2ÏÚÁÑ ÄÁÌÁÍ ÍÕÓÈÏÎÎÁÆ-ÎÙÁ ÍÅÍÂÁ×ÁËÁÎ "ÁÂ ȬSeorang wanita mengunyah makanan untuk 

anaknya sedangkan dia dalam keadaan berpuasa dan dia mencicipi sesuatu darinyaȬȢ Ȭ!ÂÄur Rozaq 

membawakan beberapa riwayat di antaranya dari Yunus, dari Al Hasan Al Bashri, ia berkata, 

 

ȰAku melihat Yunus mengunyah makanan untuk anak kecil -sedangkan beliau dalam keadaan berpuasa-. 

Beliau mengunyah kemudian beliau mengeluarkan hasil kunyahannya tersebut dari mulutnya, lalu diberikan 

pada mulut anak kecil tersebut.ȱ178 

7. Bercelak dan tetes mata 

Bercelak dan tetes mata tidaklah membatalkan puasa179. Ibnu Taimiyah menjelaskanȟ Ȱ0ÅÎÄÁÐÁÔ ÙÁÎÇ 

lebih kuat adalah hal-hal ini tidaklah membatalkan puasa. Karena puasa adalah bagian dari agama yang 

perlu sekali kita mengetahui dalil khusus dan dalil umum. Seandainya perkara ini adalah perkara yang 

Allah haramkan ketika berpuasa dan dapat membatalkan puasa, tentu Rasulullah ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á 

sallam akan menjelaskan kepada kita. Seandainya hal ini disebutkan oleh beliau ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á 

sallam, tentu para sahabat akan menyampaikannya pada kita sebagaimana syariat lainnya sampai pada 

kita. Karena tidak ada satu orang ulama pun menukil hal ini dari beliau ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ baik 

hadits shohih, ÄÈÏȭÉÆ, musnad (bersambung sampai Nabi) ataupun mursal ɉÓÁÎÁÄ ÄÉ ÁÔÁÓ ÔÁÂÉȭÉÎ ÔÅrputus), 

dapat disimpulkan bahwa beliau ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ tidak menyebutkan perkara ini (sebagai 

pembatal). Sedangkan hadits yang menyatakan bahwa bercelak membatalkan puasa adalah hadits yang 

ÄÈÏȭÉÆ (lemah). Hadits tersebut dikeluarkan oleh Abu Daud dalam sunannya, namun selain beliau tidak ada 

yang mengeluarkannya. Hadits tersebut juga tidak terdapat dalam musnad Ahmad dan kitab referensi 

lainnya.ȱ180 

Al Hasan Al Bashri mengatakan, 

 

ȰTidak mengapa bercelak untuk orang yang berpuasa.ȱ181  

8. Mandi dan menyiramkan air di kepala untuk membuat segar 

"ÕËÈÁÒÉ ÍÅÍÂÁ×ÁËÁÎ "ÁÂ ÄÁÌÁÍ ËÉÔÁÂ ÓÈÏÈÉÈÎÙÁ ȬMandi untuk orang yang berpuasaȢȭ Ibnu Hajar berkata, 

Ȱ-ÁËÓÕÄÎÙa adalah dibolehkannya mandi untuk orang yang berpuasa. 

                                                           
178

 (2Ȣ Ȭ!ÂÄÕÒ 2ÏÚÁÑ ÄÁÌÁÍ -ÕÓÈÏÎÎÁÆÎÙÁ ɉΪȾΨΦέɊ. 
179

 Lihat Shifat Shoum Nabi, hal. 56 dan Shahih Fiqh Sunnah, 2/115. 
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 -ÁÊÍÕȭ !Ì &ÁÔÁ×Áȟ ΨΫȾΨΩΪ. 
181
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Az Zain ibnul Munayyir berkata bahwa mandi di sini bersifat mutlak mencakup mandi yang dianjurkan, 

diwajibkan dan mandi yang sifatnya mubah. Seakan-akan beliau mengisyaratkan tentang lemahnya 

pendapat ÙÁÎÇ ÄÉÒÉ×ÁÙÁÔËÁÎ ÄÁÒÉ Ȭ!ÌÉ ÍÅÎÇÅÎÁÉ ÌÁÒÁÎÇÁÎ ÏÒÁÎÇ ÙÁÎÇ ÂÅÒÐÕÁÓÁ ÕÎÔÕË ÍÅÍÁÓÕËÉ ËÁÍÁÒ 

ÍÁÎÄÉȢ 2É×ÁÙÁÔ ÉÎÉ ÄÉËÅÌÕÁÒËÁÎ ÏÌÅÈ Ȭ!ÂÄÕÒ 2ÏÚÁÑȟ ÎÁÍÕÎ ÄÅÎÇÁÎ ÓÁÎÁÄ ÄÈÏȭÉÆȢ (ÁÎafiyah bersandar 

dengan hadits ini sehingga mereka melarang (memakruhkan) mandi untuk orÁÎÇ ÙÁÎÇ ÂÅÒÐÕÁÓÁȢȱ182 

Hal ini juga dikuatkan oleh sebuah riwayat dari Abu Bakr ÂÉÎ Ȭ!ÂÄÉÒÒÁÈÍÁÎ, beliau berkata, 

. 

Ȱ3ÕÎÇÇÕÈȟ ÁËÕ ÍÅÌÉÈÁÔ 2ÁÓÕÌÕÌÌÁÈ ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ ÄÉ !Ì Ȭ!ÒÏÊ ÍÅÎÇÇÕÙÕÒ ËÅÐÁÌÁÎÙÁ -karena 

keadaan yang sangat haus atau sangat terik- dengan air sedangkan beliau dalam keadaan berpuasa. ȱ183 

0ÅÎÕÌÉÓ !ÕÎÕÌ -ÁȭÂÕÄ ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎȟ Ȱ(ÁÄÉÔÓ ÉÎÉ ÍÅÒÕÐÁkan dalil bolehnya orang yang berpuasa untuk 

menyegarkan badan dari cuaca yang cukup terik dengan mengguyur air pada sebagian atau seluruh 

badannya. Inilah pendapat mayoritas ulama dan mereka tidak membedakan antara mandi wajib, sunnah 

ÁÔÁÕ ÍÕÂÁÈȢȱ 184 

9. Menelan dahak. 

Menurut madzhab Hanafiyah dan Malikiyah, menelan dahak185 tidak membatalkan puasa karena ia 

dianggap sama seperti air ludah dan bukan sesuatu yang asalnya dari luar.186 

10. Menelan sesuatu yang sulit dihindari. 

Seperti masih ada sisa makanan yang ikut pada air ludah dan itu jumlahnya sedikit serta sulit dihindari dan 

juga seperti darah pada gigi yang ikut bersama air ludah dan jumlahnya sedikit, maka seperti ini tidak 

mengapa jika tertelan. Namun jika darah atau makanan lebih banyak dari air ludah yang tertelan, lalu 

tertelah, puasanya jadi batal.187 

ΧΧȢ -ÁËÁÎȟ ÍÉÎÕÍȟ ÊÉÍÁȭ ɉÂÅÒÈÕÂÕÎÇÁÎ ÂÁÄÁÎɊ ÄÁÌÁÍ ËÅÁÄÁÁÎ ÌÕÐÁ.  

Hal ini telah disinggung pada penjelasan yang telah lewat. 

12. Muntah yang tidak sengaja.  

Hal ini juga sudah disinggung pada penjelasan yang telah lewat. 
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 Fathul Bari, 4/153 
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 HR. Abu Daud no. 2365. 
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 Ȭ!ÕÎÕÌ -ÁȭÂÕÄȟ άȾΩΫΨ. 
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 Dahak adalah sesuatu yang keluar dari hidung atau lendir yang naik dari dada. 
186

 ,ÉÈÁÔ !Ì -Á×ÓÕȭÁÈ !Ì &ÉÑÈÉÙÁÈȟ ΨȾίίάΨ ÄÁÎ 3ÈÁÈÉÈ &ÉÑÈ 3ÕÎÎÁÈȟ ΨȾΧΧέȢ 
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 Lihat Shahih Fiqh Sunnah, 2/118. 
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YANG MENDAPATKAN KERINGANAN TIDAK BERPUASA 

 

1. Orang sakit ketika sulit berpuasa. 

Yang dimaksudkan sakit adalah seseorang yang mengidap penyakit yang membuatnya tidak lagi 

dikatakan sehat. Para ulama telah sepakat mengenai bolehnya orang sakit untuk tidak berpuasa secara 

umum. Nanti ketika sembuh, dia diharuskan ÍÅÎÇÑÏÄÈÏȭ puasanya (menggantinya di hari lain). Dalil 

mengenai hal ini adalah firman Allah 4ÁȭÁÌÁ, 

 

ȰDan barang siapa sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa), 

sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lainȢȱ ɉ13Ȣ !Ì "ÁÑÁÒÁÈȡ Χή5) 

Untuk orang sakit ada tiga kondisi:188 

Kondisi pertama adalah apabila sakitnya ringan dan tidak berpengaruh apa-apa jika tetap berpuasa. 

Contohnya adalah pilek, pusing atau sakit kepala yang ringan, dan perut keroncongan. Untuk kondisi 

pertama ini tetap diharuskan untuk berpuasa. 

Kondisi kedua adalah apabila sakitnya bisa bertambah parah atau akan menjadi lama sembuhnya dan 

menjadi berat jika berpuasa, namun hal ini tidak membahayakan. Untuk kondisi ini dianjurkan untuk tidak 

berpuasa dan dimakruhkan jika tetap ingin berpuasa. 

Kondisi ketiga adalah apabila tetap berpuasa akan menyusahkan dirinya bahkan bisa mengantarkan pada 

ËÅÍÁÔÉÁÎȢ 5ÎÔÕË ËÏÎÄÉÓÉ ÉÎÉ ÄÉÈÁÒÁÍËÁÎ ÕÎÔÕË ÂÅÒÐÕÁÓÁȢ (ÁÌ ÉÎÉ ÂÅÒÄÁÓÁÒËÁÎ ÆÉÒÍÁÎ !ÌÌÁÈ 4ÁȭÁÌÁȟ 

 

ȰDan janganlah kamu membunuh dirimuȢȱ ɉ13Ȣ !Î .ÉÓÁȭȡ ΨίɊ 

Apakah orang yang dalam kondisi sehat boleh tidak berpuasa karena jika berpuasa dia ditakutkan sakit? 

Boleh untuk tidak berpuasa bagi orang yang dalam kondisi sehat yang ditakutkan akan menderita sakit 

jika dia berpuasa. Karena orang ini dianggap seperti orang sakit yang jika berpuasa sakitnya akan 

bertambah parah atau akan bertambah lama sembuhnya. Allah 4ÁȭÁÌÁ berfirman, 

 

ȰDan janganlah kamu membunuh dirimuȢȱ ɉ13Ȣ !Î .ÉÓÁȭȡ ΨίɊ 

 

                                                           
188

 Lihat Shahih Fiqh Sunnah, 2/118-120. 
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ȰAllah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran bagimuȢȱ ɉ13Ȣ !Ì "ÁÑÁÒÁÈȡ ΧήΫɊ 

 

ȰDia telah memilih kamu dan Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk kamu dalam agama suatu kesempitanȢȱ 

(QS. Al Hajj: 78) 

 

ȰJika aku memerintahkan kalian untuk melakukan suatu perkara, maka lakukanlah semampu kalianȢȱ189 

Kedua: Orang yang bersafar ketika sulit berpuasa. 

Musafir yang melakukan perjalanan jauh sehingga mendapatkan keringanan untuk mengqoshor shalat 

dibolehkan untuk tidak berpuasa. 

Dalil dari hal ini adalah firman Allah 4ÁȭÁÌÁ, 

 

ȰDan barang siapa sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa), 

sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain.ȱ ɉ13Ȣ !Ì "ÁÑÁÒÁÈȡ Χή5) 

Apakah jika seorang musafir berpuasa, puasanya dianggap sah? 

-ÁÙÏÒÉÔÁÓ ÓÁÈÁÂÁÔȟ ÔÁÂÉȭÉÎ ÄÁÎ ÅÍÐÁÔ ÉÍÁÍ ÍÁÄÚÈÁÂ ÂÅÒÐÅÎÄÁÐÁÔ ÂÁÈ×Á ÂÅÒÐÕÁÓÁ ËÅÔÉËÁ ÓÁÆÁÒ ÉÔÕ ÓÁÈȢ 

!ÄÁ ÒÉ×ÁÙÁÔ ÄÁÒÉ !ÂÕ (ÕÒÁÉÒÁÈȟ )ÂÎÕ Ȭ!ÂÂÁÓ ÄÁÎ )ÂÎÕ Ȭ5ÍÁÒ ÙÁÎÇ ÍÅÎÙÁÔÁËÁÎ ÂÁÈ×Á ÂÅÒÐÕÁÓÁ ËÅÔÉka safar 

ÔÉÄÁËÌÁÈ ÓÁÈ ÄÁÎ ÔÅÔÁÐ ×ÁÊÉÂ ÍÅÎÇÑÏÄÈÏȭȢ !ÄÁ ÙÁÎÇ ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎ ÂÁÈ×Á ÓÅÐÅÒÔÉ ÉÎÉ ÄÉÍÁËÒÕÈËÁÎȢ 

Namun pendapat mayoritas ulama lebih kuat sebagaimana dapat dilihat dari dalil-dalil yang nanti akan 

kami sampaikan. 

Manakah yang lebih utama bagi orang yang bersafar, berpuasa ataukah tidak? 

Para ulama dalam hal ini berselisih pendapat. Setelah meneliti lebih jauh dan menggabungkan berbagai 

macam dalil, dapat kita katakan bahwa musafir ada tiga kondisi. 

Kondisi pertama adalah jika berat untuk berpuasa atau sulit melakukan hal-hal yang baik ketika itu, maka 

lebih utama untuk tidak berpuasa. $ÁÌÉÌ ÄÁÒÉ ÈÁÌ ÉÎÉ ÄÁÐÁÔ ËÉÔÁ ÌÉÈÁÔ ÄÁÌÁÍ ÈÁÄÉÔÓ *ÁÂÉÒ ÂÉÎ Ȭ!ÂÄÉÌÌÁÈȢ *ÁÂÉÒ 

mengatakan, 
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 HR. Bukhari no. 7288 dan Muslim no. 1337, dari Abu Hurairah. 
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Ȱ2ÁÓÕÌÕÌÌÁÈ ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ ËÅÔika bersafar melihat orang yang berdesak-desakan. Lalu ada 

ÓÅÓÅÏÒÁÎÇ ÙÁÎÇ ÄÉÂÅÒÉ ÎÁÕÎÇÁÎȢ ,ÁÌÕ .ÁÂÉ ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎȟ Ȱ3ÉÁÐÁ ÉÎÉȩȱ /ÒÁÎÇ-

ÏÒÁÎÇ ÐÕÎ ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎȟ Ȱ)ÎÉ ÁÄÁÌÁÈ ÏÒÁÎÇ ÙÁÎÇ ÓÅÄÁÎÇ ÂÅÒÐÕÁÓÁȢȱ +ÅÍÕÄÉÁÎ .ÁÂÉ ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈi wa 

ÓÁÌÌÁÍ ÂÅÒÓÁÂÄÁȟ Ȱ"ÕËÁÎÌÁÈ ÓÕÁÔÕ ÙÁÎÇ ÂÁÉË jika seseorang berpuasa ketika dia bersafarȱȢ190 Di sini dikatakan 

tidak baik berpuasa ketika safar karena ketika itu adalah kondisi yang menyulitkan. 

Kondisi kedua adalah jika tidak memberatkan untuk berpuasa dan tidak menyulitkan untuk melakukan 

berbagai hal kebaikan, maka pada saat ini lebih utama untuk berpuasa. Hal ini sebagaimana dicontohkan 

ÏÌÅÈ .ÁÂÉ ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍȟ ÄÉ ÍÁÎÁ ÂÅÌÉÁÕ ÍÁÓÉÈ ÔÅÔÁÐ ÂÅÒÐÕÁÓÁ ËÅÔÉËÁ ÓÁÆÁÒȢ 

$ÁÒÉ !ÂÕ $ÁÒÄÁȭȟ ÂÅÌÉÁÕ Âerkata, 

 

Ȱ+ÁÍÉ ÐÅÒÎÁÈ ËÅÌÕÁÒ ÂÅÒÓÁÍÁ .ÁÂÉ ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ ÄÉ ÂÅÂÅÒÁÐÁ ÓÁÆÁÒÎÙÁ ÐÁÄÁ ÈÁÒÉ ÙÁÎÇ ÃÕËÕÐ 

terik. Sehingga ketika itu orang-orang meletakkan tangannya di kepalanya karena cuaca yang begitu panas. 

Di antara kami tidak ada yang berpuasa. Hanya NÁÂÉ ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ ÓÁÊÁ ÄÁÎ )ÂÎÕ 2Ï×ÁÈÁÈ 

yang berpuasa ketika ituȢȱ191 

Apabila tidak terlalu menyulitkan ketika safar, maka puasa itu lebih baik karena lebih cepat terlepasnya 

kewajiban. Begitu pula hal ini lebih mudah dilakukan karena berpuasa dengan orang banyak itu lebih 

ÍÅÎÙÅÎÁÎÇËÁÎ ÄÁÒÉÐÁÄÁ ÍÅÎÇÑÏÄÈÏȭ ÐÕÁÓÁ ÓÅÎÄÉÒÉ ÓÅÄÁÎÇËÁÎ ÏÒÁÎÇ-orang tidak berpuasa. 

Kondisi ketiga adalah jika berpuasa akan mendapati kesulitan yang berat bahkan dapat mengantarkan 

pada kematian, maka pada saat ini wajib tidak berpuasa dan diharamkan untuk berpuasa. Dari Jabir bin 

Ȭ!ÂÄÉÌÌÁÈȟ ÂÅÌÉÁÕ ÂÅÒËÁÔÁȟ 

  

Ȱ3ÅÓÕÎÇÇÕÈÎÙÁ 2ÁÓÕÌÕÌÌÁÈ ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ ËÅÌÕÁÒ ÐÁÄÁ ÔÁÈÕÎ &ÁÔÈÕÌ -ÁËËÁÈ ɉή (Ɋ ÍÅÎÕÊÕ 

Makkah di bulan Ramadhan. Beliau ketika itu berpuasa. KemudÉÁÎ ËÅÔÉËÁ ÓÁÍÐÁÉ ÄÉ +ÕÒÏÏȭ !Ì 'ÈÏÍÉÍ ɉÓÕÁÔÕ 

lembah antara Mekkah dan Madinah), orang-0rang ketika itu masih berpuasa. Kemudian beliau meminta 
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 HR. Bukhari no. 1946 dan Muslim no. 1115. 
191

 HR. Bukhari no. 1945 dan Muslim no. 1122. 
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diambilkan segelas air. Lalu beliau mengangkatnya dan orang-orang pun memperhatikan beliau. Lantas 

beliau pun memÉÎÕÍ ÁÉÒ ÔÅÒÓÅÂÕÔȢ 3ÅÔÅÌÁÈ ÂÅÌÉÁÕ ÍÅÌÁËÕËÁÎ ÈÁÌ ÔÁÄÉȟ ÁÄÁ ÙÁÎÇ ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎȟ Ȱ3ÅÓÕÎÇÇÕÈÎÙÁ 

ÓÅÂÁÇÉÁÎ ÏÒÁÎÇ ÁÄÁ ÙÁÎÇ ÔÅÔÁÐ ÂÅÒÐÕÁÓÁȢȱ 2ÁÓÕÌÕÌÌÁÈ ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ ÐÕÎ ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎȟ Ȱ-ÅÒÅËÁ 

itu adalah orang yang durhaka. Mereka itu adalah orang yang dÕÒÈÁËÁȱȢȱ192 Nabi ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á 

sallam mencela keras seperti ini karena berpuasa dalam kondisi sangat-sangat sulit seperti ini adalah 

sesuatu yang tercela. 

Kapan waktu diperbolehkan tidak berpuasa bagi musafir? 

Dalam hal ini, kita mesti melihat beberapa keadaan: 

Pertama, jika safar dimulai sebelum terbit fajar atau ketika fajar sedang terbit dan dalam keadaan 

bersafar, lalu diniatkan untuk tidak berpuasa pada hari itu; untuk kondisi semacam ini diperbolehkan untuk 

tidak berpuasa berdasarkan kesepakatan para ulama. Alasannya, pada kondisi semacam ini sudah disebut 

musafir karena sudah adanya sebab yang memperbolehkan untuk tidak berpuasa. 

Kedua,  jika safar dilakukan setelah fajar (atau sudah di waktu siang), maka menurut pendapat Imam 

Ahmad yang lain, juga pendapat Ishaq dan Al Hasan Al Bashri, dan pendapat ini juga dipilih oleh Syaikhul 

Islam Ibnu Taimiyah, boleh berbuka (tidak berpuasa) di hari itu. Inilah pendapat yang lebih kuat. 

Dalil dari pendapat terakhir ini  adalah keumuman firman Allah 4ÁȭÁÌÁ, 

 

ȰDan barangsiapa sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa), sebanyak 

hari yang ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lainȢȱ ɉ13Ȣ !Ì "ÁÑÁÒÁÈȡ Χ85) 

$ÁÎ ÊÕÇÁ ÈÁÄÉÔÓ *ÁÂÉÒ ÓÅÂÁÇÁÉÍÁÎÁ ÔÅÌÁÈ ÄÉÓÅÂÕÔËÁÎ ÄÉ ÁÔÁÓȡ Ȱ3ÅÓÕÎÇÇÕÈÎÙÁ 2ÁÓÕÌÕÌÌÁÈ ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ 

wa sallam keluar pada tahun Fathul Makkah (8 H) menuju Makkah di bulan Ramadhan. Beliau ketika itu 

ÂÅÒÐÕÁÓÁȢ +ÅÍÕÄÉÁÎ ËÅÔÉËÁ ÓÁÍÐÁÉ ÄÉ +ÕÒÏÏȭ !Ì 'Èomim (suatu lembah antara Mekkah dan Madinah), orang-

0rang ketika itu masih berpuasa. Kemudian beliau meminta diambilkan segelas air. Lalu beliau 

mengangkatnya dan orang-orang pun memperhatikan beliau. Lantas beliau pun meminum air tersebut. ...  

Begitu puÌÁ ÙÁÎÇ ÍÅÎÇÕÁÔËÁÎ ÈÁÌ ÉÎÉ ÁÄÁÌÁÈ ÄÁÒÉ -ÕÈÁÍÍÁÄ ÂÉÎ +ÁȭÁÂȢ $ÉÁ ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎȟ 

. 

ȰAku pernah mendatangi Anas bin Malik di bulan Ramadhan. Saat ini itu Anas juga ingin melakukan safar. 

Dia pun sudah mempersiapkan kendaraan dan sudah mengenakan pakaian untuk bersafar. Kemudian beliau 

meminta  makanan, lantas beliau ÐÕÎ ÍÅÍÁËÁÎÎÙÁȢ +ÅÍÕÄÉÁÎ ÁËÕ ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎ ÐÁÄÁ !ÎÎÁÓȟ Ȱ!ÐÁËÁÈ ÉÎÉ 

ÔÅÒÍÁÓÕË ÓÕÎÎÁÈ ɉÁÊÁÒÁÎ .ÁÂÉɊȩȱ "ÅÌÉÁÕ ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎȟ Ȱ)ÎÉ ÔÅÒÍÁÓÕË ÓÕÎÎÁÈȢȱ ,ÁÎÔÁÓ ÂÅÌÉÁÕ ÐÕÎ ÂÅÒÁÎÇËÁÔ 
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dengan kendaraannya.ȱ193 Hadits ini merupakan dalil bahwa musafir boleh berbuka sebelum dia pergi 

bersafar. 

Ketiga, jika berniat puasa padahal sedang bersafar, kemudian karena suatu sebab di tengah perjalanan 

berbuka, maka hal ini diperbolehkan. Alasannya adalah dalil yang telah kami sebutkan pada kondisi kedua 

ÄÁÒÉ ÈÁÄÉÔÓ !ÂÕ $ÁÒÄÁȡ ȰKami pernaÈ ËÅÌÕÁÒ ÂÅÒÓÁÍÁ .ÁÂÉ ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ ÄÉ ÂÅÂÅÒÁÐÁ ÓÁÆÁÒÎÙÁ 

pada hari yang cukup terik. Sehingga ketika itu orang-orang meletakkan tangannya di kepalanya karena 

cuaca yang begitu panas. Di antara kami tidak ada yang berpuasa. Hanya Nabi shallaÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ 

saja dan Ibnu Rowahah yang berpuasa ketika itu.ȱ194 

Kapan berakhirnya keringanan untuk tidak berpuasa bagi musafir? 

Berakhirnya keringanan (rukhsoh) bagi musafir untuk tidak berpuasa adalah dalam dua keadaan: (1) ketika 

berniat untuk bermukim, dan (2) jika telah kembali ke negerinya. 

Jika orang yang bersafar tersebut kembali ke negerinya pada malam hari, maka keesokan harinya dia 

wajib berpuasa tanpa ada perselisihan ulama dalam hal ini. 

Sedangkan apabila dia kembali pada siang hari, sedangkan sebelumnya tidak berpuasa, apakah ketika dia 

sampai di negerinya, dia jadi ikut berpuasa hingga berbuka? 

Untuk kasus yang satu ini ada dua pendapat. Pendapat yang lebih tepat adalah dia tidak perlu menahan 

diri dari makan dan minum. Jadi boleh tidak berpuasa hingga waktu berbuka. Inilah pendapat Imam Asy 

3ÙÁÆÉȭÉ ÄÁÎ )ÍÁÍ -ÁÌÉËȢ 4ÅÒÄÁÐÁÔ ÐÅÒËÁÔÁÁÎ ÙÁÎÇ ÓÈÏÈÉÈ ÄÁÒÉ )ÂÎÕ -ÁÓȭÕÄȟ 

 

ȰBarangsiapa yang makan di awal siang, maka makanlah pula di akhir siangȢȱ195 Jadi, jika di pagi harinya 

tidak berpuasa, maka di siang atau sore harinya pun tidak perlu berpuasa.196 

Ketiga: Orang yang sudah tua rentah dan dalam keadaan lemah, juga orang sakit yang tidak kunjung 

sembuh. 

Para ulama sepakat bahwa orang tua yang tidak mampu berpuasa, boleh baginya untuk tidak berpuasa 

dan tidak ada qodho baginya. Menurut mayoritas ulama, cukup bagi mereka untuk memberi fidyah yaitu 

memberi makan kepada orang miskin bagi setiap hari yang ditinggalkan. Pendapat mayoritas ulama inilah 

yang lebih kuat. Hal ini berdasarkan firman Allah 4ÁȭÁÌÁ, 

 

                                                           
193

 HR. Tirmidzi no. 799. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini shahih 
194

 HR. Bukhari no. 1945 dan Muslim no. 1122 
195

 Dikeluarkan oleh Ibnu Abi Syaibah dalam mushonnaf-nya 2/286. Abu Malik mengatakan bahwa sanad hadits ini 

shahih. 
196

 Lihat Shahih Fiqh Sunnah, 2/120-125. 
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ȰDan wajib bagi orang-orang yang berat menjalankannya (jika mereka tidak berpuasa) membayar fidyah, 

(yaitu): memberi makan seorang miskinȢȱ ɉ13. Al Baqarah: 184) 

Begitu pula orang sakit yang tidak kunjung sembuh, dia disamakan dengan orang tua rentah yang tidak 

mampu melakukan puasa sehingga dia diharuskan mengeluarkan fidyah (memberi makan kepada orang 

miskin bagi setiap hari yang ditinggalkan). 

Ibnu Qudamah mengatakan, Ȱ/ÒÁÎÇ ÓÁËÉÔ ÙÁÎÇ ÔÉÄÁË ÄÉÈÁÒÁÐËÁÎ ÌÁÇÉ ËÅÓÅÍÂÕÈÁÎÎÙÁȟ ÍÁËÁ ÄÉÁ ÂÏÌÅÈ 

tidak berpuasa dan diganti dengan memberi makan kepada orang miskin bagi setiap hari yang 

ditinggalkan. Karena orang seperti ini disamakan dengan orang yang sudÁÈ ÔÕÁȢȱ197 

Keempat: Wanita hamil dan menyusui. 

$É ÁÎÔÁÒÁ ËÅÍÕÄÁÈÁÎ ÄÁÌÁÍ ÓÙÁÒȭÁÔ )ÓÌÁÍ ÁÄÁÌÁÈ ÍÅÍÂÅÒÉ ËÅÒÉÎÇÁÎÁÎ ËÅÐÁÄÁ ×ÁÎÉÔÁ ÈÁÍÉÌ ÄÁÎ ÍÅÎÙÕÓÕÉ 

untuk tidak berpuasa. Jika wanita hamil takut terhadap janin yang berada dalam kandungannya dan 

wanita menyusui takut terhadap bayi yang dia sapih ɀmisalnya takut kurangnya susu- karena sebab 

keduanya berpuasa, maka boleh baginya untuk tidak berpuasa, dan hal ini tidak ada perselisihan di antara 

para ulama. Dalil yang menunjukkan hal ini adalah sabda Nabi shallallaÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ, 

 

ȰSesungguhnya Allah 'azza wa jalla meringankan setengah shalat untuk musafir dan meringankan puasa bagi 

musafir, wanita hamil dan menyusui.ȱ198 

.ÁÍÕÎ ÁÐÁ ËÅ×ÁÊÉÂÁÎ ×ÁÎÉÔÁ ÈÁÍÉÌ ÄÁÎ ÍÅÎÙÕÓÕÉ ÊÉËÁ ÔÉÄÁË ÂÅÒÐÕÁÓÁȟ ÁÐÁËÁÈ ÁÄÁ ÑÏÄÈÏȭ ÁÔÁÕËÁÈ ÍÅÓÔÉ 

menunaikan fidyah? Inilah yang diperselisihkan oleh para ulama.  

Al Jashshosh rahimahullah ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎȟ Ȱ0ara ulama salaf telah berselisih pendapat dalam masalah ini 

ÍÅÎÊÁÄÉ ÔÉÇÁ ÐÅÎÄÁÐÁÔȢ Ȭ!ÌÉ ÂÅÒÐÅÎÄÁÐÁÔ ÂÁÈ×Á ×ÁÎÉÔÁ ÈÁÍÉÌ ÄÁÎ ÍÅÎÙÕÓÕÉ ×ÁÊÉÂ ÑÏÄÈÏȭ ÊÉËÁ ËÅÄÕÁÎÙÁ 

tidak berpuasa dan tidak ada fidyah ketika itu. Pendapat ini juga menjadi pendapat Ibrahim, Al Hasan dan 

Ȭ!ÔÈÏȭȢ )ÂÎÕ Ȭ!ÂÂÁÓ ÂÅÒÐÅÎÄÁÐÁÔ ÃÕËÕÐ ËÅÄÕÁÎÙÁ ÍÅÍÂÁÙÁÒ ÆÉÄÙÁÈ ÓÁÊÁȟ ÔÁÎÐÁ ÁÄÁ ÑÏÄÈÏȭȢ 3ÅÄÁÎÇËÁÎ 

)ÂÎÕ Ȭ5ÍÁÒ ÄÁÎ -ÕÊÁÈÉÄ ÂÅÒÐÅÎÄÁÐÁÔ ÂÁÈ×Á ËÅÄÕÁÎÙÁ ÈÁÒÕÓ ÍÅÎÕÎÁÉËÁÎ ÆÉÄÙÁÈ ÓÅËÁÌÉÇÕÓ ÑÏÄÈÏȭȢȱ199 

Pendapat terkuat adalah pendapat yang menyatakan cukup meÎÇÑÏÄÈÏȭ ÓÁÊÁȢ !ÄÁ ÄÕÁ ÁÌÁÓÁÎ ÙÁÎÇ ÂÉÓÁ 

diberikan, 

Alasan pertama: dari hadits Anas bin Malik, ia berkata, 

 

                                                           
197

 Al Mughni, 4/396. 
198

 HR. An Nasai no. 2275, Ibnu Majah no. 1667, dan Ahmad 4/347. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini 

hasan shahih. 
199

 !ÈËÁÍÕÌ 1ÕÒȭÁÎȟ ΧȾΨΨΪȢ ,ÉÈÁt pula Bidayatul Mujtahid hal. 276 dan Shahih Fiqh Sunnah 2/125-126. 
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ȰSesungguhnya Allah meringankan separuh shalat dari musafir, juga puasa dari wanita hamil dan 

menyusui.ȱ200 

Al Jashshosh rahimahullah ÍÅÎÊÅÌÁÓËÁÎȟ Ȱ+ÅÒÉÎÇÁÎÁn separuh shalat tentu saja khusus bagi musafir. Para 

ulama tidak ada beda pendapat mengenai wanita hamil dan menyusui bahwa mereka tidak dibolehkan 

mengqoshor shalat. ... Keringanan puasa bagi wanita hamil dan menyusui sama halnya dengan keringanan 

puasa bagi musafir. ... Dan telah diketahui bahwa keringanan puasa bagi musafir yang tidak berpuasa 

adalah mengqodhonya, tanpa adanya fidyah. Maka berlaku pula yang demikian pada wanita hamil dan 

menyusui. Dari sini juga menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan antara wanita hamil dan menyusui jika 

keduanya khawatir membahayakan dirinya atau anaknya (ketika mereka berpuasa) karena Nabi 

ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ ÓÅÎÄÉÒÉ ÔÉÄÁË ÍÅÒÉÎÃÉ ÈÁÌ ÉÎÉȢȱ201 

Perkataan Al Jashshosh ini sebagai sanggahan terhadap pendapat yang menyatakan ×ÁÊÉÂ ÍÅÎÇÑÏÄÈÏȭ 

ÂÁÇÉ ÙÁÎÇ ÈÁÍÉÌ ÓÅÄÁÎÇËÁÎ ÂÁÇÉ ×ÁÎÉÔÁ ÍÅÎÙÕÓÕÉ ÁÄÁÌÁÈ ÄÅÎÇÁÎ ÍÅÎÇÑÏÄÈÏȭ ÄÁÎ ÍÅÍÂÅÒÉ ÍÁËÁÎ 

kepada orang miskin bagi setiap hari yang ditinggalkan.  

!ÌÁÓÁÎ ËÅÄÕÁȡ 3ÅÌÁÉÎ ÁÌÁÓÁÎ ÄÉ ÁÔÁÓȟ ÕÌÁÍÁ ÙÁÎÇ ÂÅÒÐÅÎÄÁÐÁÔ ÃÕËÕÐ ÍÅÎÇÑÏÄÈÏȭ ÓÁÊÁ (tanpa fidyah) 

menganggap bahwa wanita hamil dan menyusui seperti orang sakit. Sebagaimana orang sakit boleh tidak 

ÐÕÁÓÁȟ ÉÁ ÐÕÎ ÈÁÒÕÓ ÍÅÎÇÑÏÄÈÏȭ ÄÉ ÈÁÒÉ ÌÁÉÎȢ )ÎÉ ÐÕÌÁ ÙÁÎÇ ÂÅÒÌÁËÕ ÐÁÄÁ ×ÁÎÉÔÁ ÈÁÍÉÌ ÄÁÎ ÍÅÎÙÕÓÕÉȢ 

Karena dianggap seperti orang sakit, maka ÍÅÒÅËÁ ÃÕËÕÐ ÍÅÎÇÑÏÄÈÏȭ ÓÅÂÁÇÁÉÍÁÎÁ ÄÉÓÅÂÕÔËÁÎ ÄÁÌÁÍ 

firman Allah 4ÁȭÁÌÁ, 

 

ȰMaka barangsiapa di antara kamu ada yang sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah 

baginya berpuasa) sebanyak hari yang ditinggalkan itu pada hari-hari yang lainȢȱ ɉ13Ȣ !Ì "ÁÑÁÒÁÈȡ ΧήΪɊ 

0ÅÎÄÁÐÁÔ ÉÎÉ ÄÉÄÕËÕÎÇ ÐÕÌÁ ÏÌÅÈ ÕÌÁÍÁ ÂÅÌÁËÁÎÇÁÎ ÓÅÍÁÃÁÍ 3ÙÁÉËÈ Ȭ!ÂÄÕÌ Ȭ!ÚÉÚ ÂÉÎ Ȭ!ÂÄÉÌÌÁÈ ÂÉÎ "ÁÚ 

rahimahullah. Syaikh Ibnu Baz rahimahullah ÂÅÒËÁÔÁȟ Ȱ(ÕËÕÍ ×ÁÎÉÔÁ ÈÁÍÉÌ ÄÁÎ ÍÅÎÙÕÓÕÉ ÊÉËÁ ËÅÄÕÁÎÙÁ 

merasa berat untuk berpuasa, maka keduanya boleh berbuka (tidak puasa). Namun mereka punya 

kewajiban untuk mengqodho (mengganti puasa) di saat mampu karena mereka dianggap seperti orang 

yang sakit. Sebagian ulama berpendapat bahwa cukup baginya untuk menunaikan fidyah (memberi 

makan kepada orang miskin) untuk setiap hari yang ia tidak berpuasa. Namun pendapat ini adalah 

ÐÅÎÄÁÐÁÔ ÙÁÎÇ ÌÅÍÁÈȢ 9ÁÎÇ ÂÅÎÁÒȟ ÍÅÒÅËÁ ÂÅÒÄÕÁ ÐÕÎÙÁ ËÅ×ÁÊÉÂÁÎ ÑÏÄÈÏȭ ɉÍÅÎÇÇÁÎÔÉ ÐÕÁÓÁɊ ËÁÒÅÎÁ 

keadaan mereka seperti musafir atau orang yang sakit (yaitu diharuskan ÕÎÔÕË ÍÅÎÇÑÏÄÈÏȭ ËÅÔÉËÁ ÔÉÄÁË 

berpuasa, -ÐÅÎɊȢ (ÁÌ ÉÎÉ ÂÅÒÄÁÓÁÒËÁÎ ÆÉÒÍÁÎ !ÌÌÁÈ 4ÁȭÁÌÁ ɉÙÁÎÇ ÁÒÔÉÎÙÁɊȟ ȰMaka barangsiapa di antara kamu 

ada yang sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa) sebanyak hari 

yang ditinggalkan itu pada hari-hari yang lainȢȱ ɉ13Ȣ !Ì "ÁÑÁÒÁÈȡ ΧήΪɊ202 

                                                           
200

 (2Ȣ !Î .ÁÓÁÉ ÎÏȢ ΨΨέΪ ÄÁÎ !ÈÍÁÄ ΫȾΨίȢ 3ÙÁÉËÈ !Ì !ÌÂÁÎÉ ÄÁÎ 3ÙÁÉËÈ 3ÙÕȭÁÉÂ !Ì !ÒÎÁÕÔÈ ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎ ÂÁÈ×Á ÈÁÄÉÔÓ 

ini hasan. 
201

 !ÈËÁÍÕÌ 1ÕÒȭÁÎȟ !ÈÍÁÄ ÂÉÎ Ȭ!ÌÉ !Ò 2ÏÚÉ !Ì *ÁÓÈÓÈÏÓÈȟ ΧȾΨΨΪ 
202

 MaÊÍÕȭ !Ì &ÁÔÁ×Á )ÂÎÕ "ÁÚȟ ΧΫȾΨΨΫ 
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+ÏÎÄÉÓÉ ÉÎÉ ÂÅÒÌÁËÕ ÂÁÇÉ ËÅÁÄÁÁÎ ×ÁÎÉÔÁ ÈÁÍÉÌ ÄÁÎ ÍÅÎÙÕÓÕÉ ÙÁÎÇ ÍÁÓÉÈ ÍÁÍÐÕ ÍÅÎÕÎÁÉËÁÎ ÑÏÄÈÏȭ203. 

$ÁÌÁÍ ËÏÎÄÉÓÉ ÉÎÉ ÄÉÁ ÄÉÁÎÇÇÁÐ ÓÅÐÅÒÔÉ ÏÒÁÎÇ ÓÁËÉÔ ÙÁÎÇ ÄÉÈÁÒÕÓËÁÎ ÕÎÔÕË ÍÅÎÇÑÏÄÈÏȭ ÄÉ ÈÁÒÉ ÌÁÉÎ ËÅÔÉËÁ Éa 

ÔÉÄÁË ÂÅÒÐÕÁÓÁȢ .ÁÍÕÎ ÁÐÁÂÉÌÁ ÍÅÒÅËÁ ÔÉÄÁË ÍÁÍÐÕ ÕÎÔÕËË ÍÅÎÇÑÏÄÈÏȭ ÐÕÁÓÁȟ ËÁÒÅÎÁ ÓÅÔÅÌÁÈ ÈÁÍÉÌ 

atau menyusui dalam keadaan lemah dan tidak kuat lagi, maka kondisi mereka dianggap seperti orang 

sakit yang tidak kunjung sembuhnya. Pada kondisi ini, ia bisa pindah pada penggantinya yaitu menunaikan 

fidyah, dengan cara memberi makan pada satu orang miskin setiap harinya.204 

Catatan penting yang perlu diperhatikan bahwa wanita hamil dan menyusui boleh tidak berpuasa jika 

memang ia merasa kepayahan, kesulitan, takut membahayakan dirinya atau anaknya. Al Jashshosh 

rahimahullah ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎȟ Ȱ*ÉËÁ ×ÁÎÉÔÁ ÈÁÍÉÌ ÄÁÎ ÍÅÎÙÕÓÕÉ ÂÅÒÐÕÁÓÁȟ ÌÁÌÕ ÄÁÐÁÔ ÍÅÍÂÁÈÁÙÁËÁÎ ÄÉÒÉȟ 

anak atau keduanya, maka pada kondisi ini lebih baik bagi keduanya untuk tidak berpuasa dan terlarang 

bagi keduanya untuk berpuasa. Akan tetapi, jika tidak membawa dampak bahaya apa-apa pada diri dan 

ÁÎÁËȟ ÍÁËÁ ÌÅÂÉÈ ÂÁÉË ÉÁ ÂÅÒÐÕÁÓÁȟ ÄÁÎ ÐÁÄÁ ËÏÎÄÉÓÉ ÉÎÉ ÔÉÄÁË ÂÏÌÅÈ ÉÁ ÔÉÄÁË ÂÅÒÐÕÁÓÁȢȱ205 

 

                                                           
203

 7ÁÎÉÔÁ ÙÁÎÇ ÄÁÌÁÍ ËÏÎÄÉÓÉ ÓÅÍÁÃÁÍ ÉÎÉ ÍÅÎÕÎÁÉËÁÎ ÑÏÄÈÏȭ ÄÉ ÓÁÁÔ ÄÉÁ ÍÁÍÐÕȢ *ÉËÁ ÓÁÍÐÁÉ ÄÕÁ ÔÁÈÕÎ ÄÉÔÕÎÄÁ 

ËÁÒÅÎÁ ÍÁÓÉÈ ÂÕÔÕÈ ×ÁËÔÕ ÕÎÔÕË ÍÅÎÙÕÓÕÉȟ ÍÁËÁ ÔÉÄÁË ÍÅÎÇÁÐÁ ÄÉÁ ÔÕÎÄÁ ÑÏÄÈÏȭÎÙÁ ÓÁÍÐÁÉ ÄÉÁ ÍÁÍÐÕȢ 
204

 Lihat Panduan Ibadah Wanita Hamil, hal. 46. 
205

 !ÈËÁÍÕÌ 1ÕÒȭÁÎȟ !Ì *ÁÓÈÓÈÏÓÈȟ ΧȾΨΨΩȢ 
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1/$(/ȭ 05!3! 2!-!$(!. 

 

Yang dimaksud dengan ÑÏÄÈÏȭ adalah mengerjakan suatu ibadah yang memiliki batasan waktu di luar 

waktunya.206 Untuk kasus orang sakit misalnya, di bulan Ramadhan seseorang mengalami sakit berat 

sehingga tidak kuat berpuasa. Sesudah bulan Ramadhan dia mengganti puasanya tadi. Inilah yang disebut 

ÑÏÄÈÏȭ.  

OraÎÇ ÙÁÎÇ $ÉÂÅÒÉ +ÅÒÉÎÇÁÎÁÎ ÕÎÔÕË -ÅÎÇÑÏÄÈÏȭ 0ÕÁÓÁ 

Ada beberapa golongan yang diberi keringanan atau diharuskan untuk tidak berpuasa di bulan Ramadhan 

ÄÁÎ ÍÅÓÔÉ ÍÅÎÇÑÏÄÈÏȭ ÐÕÁÓÁÎÙÁ ÓÅÔÅÌÁÈ ÌÅÐÁÓ ÄÁÒÉ udzur, yaitu: 

Pertama, orang yang sakit dan sakitnya memberatkan untuk puasa. Dimisalkan ini pula adalah wanita 

hamil dan menyusui apabila berat untuk puasa. 

Kedua, seorang musafir dan ketika bersafar sulit untuk berpuasa atau sulit melakukan amalan kebajikan. 

Ketiga, wanita yang mendapati haidh dan nifas. 

Dalil ÇÏÌÏÎÇÁÎ ÐÅÒÔÁÍÁ ÄÁÎ ËÅÄÕÁ ÁÄÁÌÁÈ ÆÉÒÍÁÎ !ÌÌÁÈ 4ÁȭÁÌÁȟ 

 

ȰDan barangsiapa sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa), sebanyak 

hari yang ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lainȢȱ ɉ13Ȣ !Ì "ÁÑÁÒÁÈȡ ΧήΫɊ 

$ÁÌÉÌ ×ÁÎÉÔÁ ÈÁÉÄÈ ÄÁÎ ÎÉÆÁÓ ÁÄÁÌÁÈ ÈÁÄÉÔÓ ÄÁÒÉ Ȭ!ÉÓÙÁÈȟ ÂÅÌÉÁÕ ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎȟ 

 

 ȰKami dulu mengalami haidh. Kami diperintarkan untuk mengqodho puasa dan kami tidak diperintahkan 

ÕÎÔÕË ÍÅÎÇÑÏÄÈÏȭ ÓÈÁÌÁÔȢȱ207 

!ÄÁËÁÈ 1ÏÄÈÏȭ ÂÁÇÉ /ÒÁÎÇ ÙÁÎÇ 3ÅÎÇÁÊÁ 4ÉÄÁË 0ÕÁÓÁȩ 

Yang dimaksud di sini, apakah orang yang sengaja tidak puasa diharuskan mengganti puasa yang sengaja 

ia tinggalkan. Mayoritas ulama berpendapat bahwa siapa saja yang sengaja membatalkan puasa atau 

tidak berpuasa baik karena ada udzur ÁÔÁÕ ÐÕÎ ÔÉÄÁËȟ ÍÁËÁ ×ÁÊÉÂ ÂÁÇÉÎÙÁ ÕÎÔÕË ÍÅÎÇÑÏÄÈÏȭ ÐÕÁÓÁȢ208 

                                                           
206

 Lihat Rowdhotun Nazhir wa Junnatul Munazhir, 1/58. 
207

 HR. Muslim no. 335 
208

 0ÅÎÄÁÐÁÔ ÉÎÉ ÊÕÇÁ ÍÅÎÊÁÄÉ ÐÅÎÄÁÐÁÔ !Ì ,ÁÊÎÁÈ !Ä $ÁȭÉÍÁÈ ,ÉÌ "ÕÈÕÔÓ Ȭ)ÌÍÉÙÙÁÈ ×ÁÌ )ÆÔÁȭ ɉËÏÍÉÓÉ ÆÁÔ×Á ÄÉ 3ÁÕÄÉ 

Arabia) dalam beberapa fatwanya. 
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Namun ada ulama yang memiliki pendapat yang berbeda. Ibnu Hazm dan ulama belakangan seperti 

Syaikh Muhammad bin  Sholih Al Utsaimin berpendapat bahwa bagi orang yang tidak berpuasa dengan 

sengaja tanpa ada udzur, ÔÉÄÁË ×ÁÊÉÂ ÂÁÇÉÎÙÁ ÕÎÔÕË ÍÅÎÇÑÏÄÈÏȭ ÐÕÁÓÁ. Ada kaedah ushul fiqih yang 

ÍÅÎÄÕËÕÎÇ ÐÅÎÄÁÐÁÔ ÉÎÉȡ ȰIbadah yang memiliki batasan waktu awal dan akhir, apabila seseorang 

ÍÅÎÉÎÇÇÁÌËÁÎÎÙÁ ÔÁÎÐÁ ÕÄÚÕÒ ɉÔÁÎÐÁ ÁÌÁÓÁÎɊȟ ÍÁËÁ ÔÉÄÁË ÄÉÓÙÁÒÉÁÔËÁÎ ÂÁÇÉÎÙÁ ÕÎÔÕË ÍÅÎÇÑÏÄÈÏȭ ËÅÃÕÁÌÉ 

jika ada dalil baru yang mensyariatkannyaȱȢ  

Syaikh Muhammad bin Sholih Al Utsaimin memaparkan pula kaedah di atas: Ȱ3ÅÓÕÎÇÇÕÈÎÙÁ ÉÂÁÄÁÈ ÙÁÎÇ 

memiliki batasan waktu (awal dan akhir), apabila seseorang mengerjakan ibadah tersebut di luar waktunya 

ÔÁÎÐÁ ÁÄÁ ÕÄÚÕÒ ɉÁÌÁÓÁÎɊȟ ÍÁËÁ ÉÂÁÄÁÈ ÔÁÄÉ ÔÉÄÁËÌÁÈ ÂÅÒÍÁÎÆÁÁÔ ÄÁÎ ÔÉÄÁË ÓÁÈȢȱ 

Syaikh rahimahullah kemudian membawakan contoh. Misalnya shalat dan puasa. Apabila seseorang 

ÓÅÎÇÁÊÁ ÍÅÎÉÎÇÇÁÌËÁÎ ÓÈÁÌÁÔ ÈÉÎÇÇÁ ËÅÌÕÁÒ ×ÁËÔÕÎÙÁȟ ÌÁÌÕ ÊÉËÁ ÄÉÁ ÂÅÒÔÁÎÙÁȟ Ȱ!ÐÁËÁÈ ÁËÕ  ×ÁÊÉÂ 

ÍÅÎÇÑÏÄÈÏȭ ɉÍÅÎÇÇÁÎÔÉɊ ÓÈÁÌÁÔËÕȩȱ +ÁÍÉ ËÁÔÁËÁÎȟ Ȱ%ÎÇËÁÕ ÔÉÄÁË ×ÁÊÉÂ ÍÅÎÇÇÁÎÔÉ ɉÍÅÎÇÑÏÄÈÏȭɊ 

shalatmu. Karena hal itu sama sekali tidak bermanfaat bagimu dan amalan tersebut akan tidak diterima.  

Begitu pula apabila ada seseorang yang tidak berpuasa sehari di bulan Ramadhan (dengan sengaja, tanpa 

udzur, -ÐÅÎɊȟ  ÌÁÌÕ ÄÉÁ ÂÅÒÔÁÎÙÁ ÐÁÄÁ ËÁÍÉȟ Ȱ!ÐÁËÁÈ ÁËÕ ×ÁÊÉÂ ÕÎÔÕË ÍÅÎÇÑÏÄÈÏȭ ÐÕÁÓÁ ÔÅÒÓÅÂÕÔȩȱ +ÁÍÉ 

ÐÕÎ ÁËÁÎ ÍÅÎÊÁ×ÁÂȟ Ȱ4ÉÄÁË ×ÁÊÉÂ ÂÁÇÉÍÕ ÕÎÔÕË ÍÅÎÇÑÏÄÈÏȭ ÐÕÁÓÁÍÕ ÙÁÎÇ ÓÅÎÇÁÊÁ ÅÎÇËÁÕ ÔÉÎÇÇÁÌËÁÎ 

hingga keluar waktu karena Nabi ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ bersabda,  

 

ȰBarangsiapa melakukan suatu amalan yang tidak ada dasarnya dari kami, maka amalan tersebut 

tertolak.ȱ209 

Seseorang apabila mengakhirkan ibadah yang memiliki batasan waktu awal dan akhir dan mengerjakan di 

luar waktunya, maka itu berarti dia telah melakukan suatu amalan yang tidak ada dasarnya dari Nabi 

ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ, amalan tersebut adalah amalan yang batil dan tidak ada manfaat sama 

ÓÅËÁÌÉȢȱ 

Mungkin ada yang ingin menyanggah penjelasÁÎ 3ÙÁÉËÈ )ÂÎÕ 5ÔÓÁÉÍÉÎ ÄÉ ÁÔÁÓ ÄÅÎÇÁÎ ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎȟ Ȱ,ÁÌÕ 

ËÅÎÁÐÁ ÁÄÁ ÑÏÄÈÏȭ ÂÁÇÉ ÏÒÁÎÇ ÙÁÎÇ ÍÅÍÉÌÉËÉ ÕÄÚÕÒ ÓÅÐÅÒÔÉ ËÅÔÉÄÕÒÁÎ ÁÔÁÕ ÌÕÐÁȩ 4ÅÎÔÕ ÂÁÇÉ ÏÒÁÎÇ ÙÁÎÇ 

tidak memiliki udzur seharusnya lebih pantas ada ÑÏÄÈÏȭ, artinya lebih layak untuk mengganti shalat atau 

ÐÕÁÓÁÎÙÁȢȱ 

Syaikh Ibnu Utsaimin ɀalhamdulillah- telah merespon perkataan semacam tadi. Beliau rahimahullah 

ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎȟ Ȱ3ÅÓÅÏÒÁÎÇ ÙÁÎÇ ÍÅÍÉÌÉËÉ ÕÄÚÕÒȟ ÍÁËÁ ×ÁËÔÕ ÉÂÁÄÁÈ ÕÎÔÕËÎÙÁ ÁÄÁÌÁÈ ÓÁÍÐÁÉ ÕÄÚÕÒÎÙÁ 

tersebut hilang. Jadi, orang seperti ini tidaklah mengakhirkan ibadah sampai keluar waktunya. Oleh 

karena itu, Nabi ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎ ÂÁÇÉ ÏÒÁÎÇ ÙÁÎÇ ÌÕÐÁ ÓÈÁÌÁÔȟ ȰShalatlah ketika 

ÄÉÁ ÉÎÇÁÔȱȢ 
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Adapun orang yang sengaja meninggalkan ibadah hingga keluar waktunya lalu dia tunaikan setelah itu, 

maka dia berarti telah mengerjakan ibadah di luar waktunya. Oleh karena itu, untuk kasus yang kedua ini, 

amalannya tidak diterima.ȱ210 

,ÁÌÕ ÊÉËÁ ÓÅÓÅÏÒÁÎÇ ÙÁÎÇ ÔÉÄÁË ÂÅÒÐÕÁÓÁ ÄÅÎÇÁÎ ÓÅÎÇÁÊÁ ÔÁÎÐÁ ÁÄÁ ÕÄÚÕÒ ÄÉ ÁÔÁÓ ÔÉÄÁË ÐÅÒÌÕ ÍÅÎÇÑÏÄÈÏȭȟ 

lalu apa kewajiban dirinya? Kewajiban dirinya adalah bertaubat dengan taubat nashuha dan hendaklah dia 

tutup dosanya tersebut dengan melakukan amalan sholih, di antaranya dengan memperbanyak puasa 

sunnah. 

3ÙÁÉËÈ )ÂÎÕ 5ÔÓÁÉÍÉÎ ÍÅÎÊÅÌÁÓËÁÎȟ Ȱ!ÍÁÌÁÎ ËÅÔÁÁÔÁÎ ÓÅÐÅÒÔÉ Ðuasa, shalat, zakat dan selainnya yang telah 

lewat (ditinggalkan tanpa ada udzur), ibadah-ÉÂÁÄÁÈ ÔÅÒÓÅÂÕÔ ÔÉÄÁË ÁÄÁ ËÅ×ÁÊÉÂÁÎ ÑÏÄÈÏȭȟ ÔÁÕÂÁÔÌÁÈ ÙÁÎÇ 

nanti akan menghapuskan kesalahan-kesalahan tersebut. Jika dia bertaubat kepada Allah dengan 

sesungguhnya dan banyak melakukan amalan sholih, maka itu sudah cukup daripada mengulangi amalan-

ÁÍÁÌÁÎ ÔÅÒÓÅÂÕÔȢȱ211 

3ÙÁÉËÈ -ÁÓÙÈÕÒ ÂÉÎ (ÁÓÁÎ !ÌÉ 3ÁÌÍÁÎ ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎȟ Ȱ0ÅÎÄÁÐÁÔ ÙÁÎÇ ËÕÁÔȟ ×ÁÊÉÂ ÂÁÇÉÎÙÁ ÕÎÔÕË ÂÅÒÔÁÕÂÁÔ 

dan memperbanyak puasa-puasa sunnah, dan dia tidak memiÌÉËÉ ËÅ×ÁÊÉÂÁÎ ËÁÆÁÒÏÈȢȱ212 

Itulah yang harus dilakukan oleh orang yang meninggalkan puasa dengan sengaja tanpa ada udzur. Yaitu 

ÄÉÁ ÈÁÒÕÓ ÂÅÒÔÁÕÂÁÔ ÄÅÎÇÁÎ ÉËÈÌÁÓÈ ɉÂÕËÁÎ ÒÉÙÁȭɊȟ ÍÅÎÙÅÓÁÌÉ ÄÏÓÁ ÙÁÎÇ ÔÅÌÁÈ ÄÉÁ ÌÁËÕËÁÎȟ ËÅÍÂÁÌÉ 

melaksanakan puasa Ramadhan jika berjumpa kembali, bertekad untuk tidak mengulangi kesalahan yang 

pernah dilakukan, dan taubat tersebut dilakukan sebelum datang kematian atau sebelum matahari terbit 

dari sebelah barat. Semoga Allah memberi taufik. 

1ÏÄÈÏȭ 2ÁÍÁÄÈÁÎ "ÏÌÅÈ $ÉÔÕÎÄÁ 

1ÏÄÈÏȭ 2ÁÍadhan boleh ditunda, maksudnya tidak mesti dilakukan setelah bulan Ramadhan yaitu di 

ÂÕÌÁÎ 3ÙÁ×ÁÌȢ .ÁÍÕÎ ÂÏÌÅÈ ÄÉÌÁËÕËÁÎ ÄÉ ÂÕÌÁÎ $ÚÕÌÈÉÊÁÈ ÓÁÍÐÁÉ ÂÕÌÁÎ 3ÙÁȭÂÁÎȟ ÁÓÁÌËÁÎ ÓÅÂÅÌÕÍ ÍÁÓÕË 

2ÁÍÁÄÈÁÎ ÂÅÒÉËÕÔÎÙÁȢ $É ÁÎÔÁÒÁ ÐÅÎÄÕËÕÎÇ ÈÁÌ ÉÎÉ ÁÄÁÌÁÈ Ȭ!ÉÓÙÁÈ ÐÅÒÎÁÈ ÍÅÎÕÎÄÁ ÑÏÄÈÏȭ ÐÕÁÓÁÎÙÁ  

ÓÁÍÐÁÉ ÂÕÌÁÎ 3ÙÁȭÂÁÎȢ 

$ÁÒÉ !ÂÕ 3ÁÌÁÍÁÈȟ ÂÅÌÉÁÕ ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎ ÂÁÈ×Á ÂÅÌÉÁÕ ÍÅÎÄÅÎÇÁÒ Ȭ!ÉÓÙÁÈ ÒÁÄÈÉÙÁÌÌÁÈÕ ȬÁÎÈÁ mengatakan,  

 

Ȱ!ËÕ ÍÁÓÉÈ ÍÅÍÉÌÉËÉ ÕÔÁÎÇ ÐÕÁÓÁ 2ÁÍÁÄÈÁÎȢ !ËÕ ÔÉÄÁËÌÁÈ ÍÁÍÐÕ ÍÅÎÇÑÏÄÈÏȭÎÙÁ ËÅÃÕÁÌÉ ÄÉ ÂÕÌÁÎ 

3ÙÁȭÂÁÎȢȱ 9ÁÈÙÁ ɉÓÁÌÁÈ ÓÁÔÕ ÐÅÒÏ×É ÈÁÄÉÔÓɊ ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎ ÂÁÈ×Á ÈÁÌ ÉÎÉ ÄÉÌÁËÕËÁÎ Ȭ!ÉÓÙÁÈ ËÁÒÅÎÁ ÂÅÌÉÁÕ 

sibuk mengurus Nabi ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ.213 

Ibnu Hajar rahimahullah ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎȟ Ȱ$É ÄÁÌÁÍ ÈÁÄÉÔÓ ÉÎÉ ÔÅÒÄÁÐÁÔ ÄÁÌÉÌ ÂÏÌÅÈÎÙÁ ÍÅÎÇÕÎÄÕÒËÁÎ ÑÏÄÈÏȭ 

2ÁÍÁÄÈÁÎ ÂÁÉË ÍÅÎÇÕÎÄÕÒËÁÎÎÙÁ ËÁÒÅÎÁ ÁÄÁ ÕÄÚÕÒ ÁÔÁÕ ÐÕÎ ÔÉÄÁËȢȱ214 
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 Kutub wa Rosa-ÉÌ ÌÉÌ Ȭ5ÔÓÁÉÍÉÎȟ ΧέΨȾάή. 
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 Fatawa Syaikh Masyhur bin Hasan Ali Salman, soal no. 53, Asy Syamilah 
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 HR. Bukhari no. 1950 dan Muslim no. 1146 
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!ËÁÎ ÔÅÔÁÐÉ ÙÁÎÇ ÄÉÁÎÊÕÒËÁÎ ÁÄÁÌÁÈ ÑÏÄÈÏȭ 2ÁÍÁÄÈÁÎ ÄÉÌÁËÕËÁÎ ÄÅÎÇÁÎ ÓÅÇÅÒÁ ɉÔÁÎÐÁ ÄÉÔÕÎÄÁ-tunda) 

berdasarkan firman Allah 4ÁȭÁÌÁ yang memerintahkan untuk bersegera dalam melakukan kebaikan, 

 

Ȱ-ÅÒÅËÁ ÉÔÕ ÂÅÒÓÅÇÅÒÁ ÕÎÔÕË ÍÅÎÄÁÐÁÔ ËÅÂÁÉËÁÎ-kebaikan dan merekalah orang-orang yang segera 

ÍÅÍÐÅÒÏÌÅÈÎÙÁȢȱ ɉ13Ȣ !Ì -ÕȭÍÉÎÕÎȡ άΧɊ 

-ÅÎÇÁËÈÉÒËÁÎ 1ÏÄÈÏȭ 2ÁÍÁÄÈÁÎ Hingga Ramadhan Berikutnya 

Hal ini sering dialami oleh sebagian saudara-saudara kita. Ketika Ramadhan misalnya, dia mengalami 

ÈÁÉÄÈ ÓÅÌÁÍÁ έ ÈÁÒÉ ÄÁÎ ÐÕÎÙÁ ËÅ×ÁÊÉÂÁÎ ÑÏÄÈÏȭ ÓÅÔÅÌÁÈ 2ÁÍÁÄÈÁÎȢ 3ÅÔÅÌÁÈ 2ÁÍÁÄÈÁÎ ÓÁÍÐÁÉ ÂÕÌÁÎ 

3ÙÁȭÂÁÎȟ ÄÉÁ ÓÅÂÅÎÁÒÎÙÁ ÍÁÍÐÕ ÕÎÔÕË ÍÅÍÂÁÙÁÒ ÕÔÁÎÇ ÐÕÁÓÁ 2ÁÍÁÄÈÁÎ Ôersebut, namun belum 

kunjung dilunasi sampai Ramadhan tahun berikutnya. Inilah yang menjadi permasalahan kita, apakah dia 

ÍÅÍÉÌÉËÉ ËÅ×ÁÊÉÂÁÎ ÑÏÄÈÏȭ ÐÕÁÓÁ ÓÁÊÁ ÁÔÁÕËÁÈ ÍÅÍÉÌÉËÉ ÔÁÍÂÁÈÁÎ ËÅ×ÁÊÉÂÁÎ ÌÁÉÎÎÙÁȢ 

Sebagian ulama mengatakan bahwa bagi orang yang sengÁÊÁ ÍÅÎÇÁËÈÉÒËÁÎ ÑÏÄÈÏȭ 2ÁÍÁÄÈÁÎ ÈÉÎÇÇÁ 

2ÁÍÁÄÈÁÎ ÂÅÒÉËÕÔÎÙÁȟ ÍÁËÁ ÄÉÁ ÃÕËÕÐ ÍÅÎÇÑÏÄÈÏȭ ÐÕÁÓÁ ÔÅÒÓÅÂÕÔ ÄÉÓÅÒÔÁÉ ÄÅÎÇÁÎ ÔÁÕÂÁÔȢ 0ÅÎÄÁÐÁÔ ÉÎÉ 

adalah pendapat Abu Hanifah dan Ibnu Hazm. 

.ÁÍÕÎȟ )ÍÁÍ -ÁÌÉË ÄÁÎ )ÍÁÍ !ÓÙ 3ÙÁÆÉȭÉ ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎ ÂÁÈ×Á ÊÉËÁ ÄÉÁ ÍÅÎÉÎÇÇÁÌËÁÎ ÑÏÄÈÏȭ ÐÕÁÓÁ ÄÅÎÇÁÎ 

ÓÅÎÇÁÊÁȟ ÍÁËÁ ÄÉ ÓÁÍÐÉÎÇ ÍÅÎÇÑÏÄÈÏȭ ÐÕÁÓÁȟ ÄÉÁ ÊÕÇÁ ÍÅÍÉÌÉËÉ ËÅ×ÁÊÉÂÁÎ ÍÅÍÂÅÒÉ ÍÁËÁÎ ÏÒÁÎÇ ÍÉÓËÉÎ 

ÂÁÇÉ ÓÅÔÉÁÐ ÈÁÒÉ ÙÁÎÇ ÂÅÌÕÍ ÄÉÑÏÄÈÏȭȢ 0ÅÎÄÁÐÁÔ ÉÎÉÌÁÈ ÙÁÎÇ ÌÅÂÉÈ ËÕÁÔ ÓÅÂÁÇÁÉÍÁÎÁ ÄÉÆÁÔ×ÁËÁÎ ÏÌÅÈ 

ÂÅÂÅÒÁÐÁ ÓÁÈÁÂÁÔ ÓÅÐÅÒÔÉ )ÂÎÕ Ȭ!ÂÂÁÓ ÒÁÄÈÉÙÁÌÌÁÈÕ ȬÁÎÈÕÍÁȢ 

3ÙÁÉËÈ Ȭ!ÂÄÕÌ Ȭ!ÚÉÚ ÂÉÎ Ȭ!ÂÄÕÌÌÁÈ ÂÉÎ "ÁÚ ɀÐÅÒÎÁÈ ÍÅÎÊÁÂÁÔ ÓÅÂÁÇÁÉ ËÅÔÕÁ ,ÁÊÎÁÈ !Ä $ÁȭÉÍÁÈ ɉËÏÍÉÓÉ 

fatwa Saudi Arabia)- ÄÉÔÁÎÙÁËÁÎȟ Ȱ!ÐÁ ÈÕËÕÍ ÓÅÓÅÏÒÁÎÇ ÙÁÎÇ ÍÅÎÉÎÇÇÁÌËÁÎ ÑÏÄÈÏȭ ÐÕÁÓÁ 2ÁÍÁÄÈÁÎ 

hingga masuk Ramadhan berikutnya dan dia ÔÉÄÁË ÍÅÍÉÌÉËÉ ÕÄÚÕÒ ÕÎÔÕË ÍÅÎÕÎÁÉËÁÎ ÑÏÄÈÏȭ ÔÅÒÓÅÂÕÔȢ 

!ÐÁËÁÈ ÃÕËÕÐ ÂÁÇÉÎÙÁ ÂÅÒÔÁÕÂÁÔ ÄÁÎ ÍÅÎÕÎÁÉËÁÎ ÑÏÄÈÏȭ ÁÔÁÕ ÄÉÁ ÍÅÍÉÌÉËÉ ËÅ×ÁÊÉÂÁÎ ËÁÆÁÒÏÈȩȱ 

3ÙÁÉËÈ )ÂÎÕ "ÁÚ ÍÅÎÊÁ×ÁÂȟ Ȱ$ÉÁ ×ÁÊÉÂ ÂÅÒÔÁÕÂÁÔ ËÅÐÁÄÁ !ÌÌÁÈ ÓÕÂÈÁÎÁÈÕ ×Á ÔÁȭÁÌÁ ÄÁÎ ÄÉÁ ×ÁÊÉÂ ÍÅÍÂÅÒÉ 

makan kÅÐÁÄÁ ÏÒÁÎÇ ÍÉÓËÉÎ ÂÁÇÉ ÓÅÔÉÁÐ ÈÁÒÉ ÙÁÎÇ ÄÉÔÉÎÇÇÁÌËÁÎ ÄÉÓÅÒÔÁÉ ÄÅÎÇÁÎ ÑÏÄÈÏȭ ÐÕÁÓÁÎÙÁ. Ukuran 

ÍÁËÁÎÁÎ ÕÎÔÕË ÏÒÁÎÇ ÍÉÓËÉÎ ÁÄÁÌÁÈ ÓÅÔÅÎÇÁÈ ÓÈÁȭ .ÁÂÁ×É ÄÁÒÉ ÍÁËÁÎÁÎ ÐÏËÏË ÎÅÇÅÒÉ ÔÅÒÓÅÂÕÔ ɉËÕÒÍÁȟ 

gandum, beras atau semacamnya) dan ukurannya adalah sekitar 1,5 kg sebagai ukuran pendekatan. Dan 

tidak ada kafaroh (tebusan) selain itu. Hal inilah yang difatwakan oleh beberapa sahabat radhiyallahu 

ȬÁÎÈÕÍ ÓÅÐÅÒÔÉ )ÂÎÕ Ȭ!ÂÂÁÓ ÒÁÄÈÉÙÁÌÌÁÈÕ ȬÁÎÈÕÍÁ. 

.ÁÍÕÎ ÁÐÁÂÉÌÁ ÄÉÁ ÍÅÎÕÎÄÁ ÑÏÄÈÏȭÎÙÁ ËÁÒÅÎÁ ÁÄÁ ÕÄÚÕÒ ÓÅÐÅÒÔÉ ÓÁËÉÔ ÁÔÁÕ bersafar, atau pada wanita 

karena hamil atau menyusui dan sulit untuk berpuasa, maka tidak ada kewajiban bagi mereka selain 

ÍÅÎÇÑÏÄÈÏȭ ÐÕÁÓÁÎÙÁȢȱ215 

+ÅÓÉÍÐÕÌÁÎȡ "ÁÇÉ ÓÅÓÅÏÒÁÎÇ ÙÁÎÇ ÄÅÎÇÁÎ ÓÅÎÇÁÊÁ ÍÅÎÕÎÄÁ ÑÏÄÈÏȭ ÐÕÁÓÁ 2ÁÍÁÄÈÁÎ ÈÉÎÇÇÁ 2ÁÍÁÄÈÁÎ 

berikutnya, maka dia memiliki kewajiban: (1) bertaubat kepada Allah, (2) ÍÅÎÇÑÏÄÈÏȭ ÐÕÁÓÁȟ ÄÁÎ (3) wajib 
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 Fathul Bari, 4/191. 
215

 -ÁÊÍÕȭ &ÁÔÁ×Á )ÂÎu Baz, no. 15 hal. 347. 
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ÍÅÍÂÅÒÉ ÍÁËÁÎ ɉÆÉÄÙÁÈɊ ËÅÐÁÄÁ ÏÒÁÎÇ ÍÉÓËÉÎȟ ÂÁÇÉ ÓÅÔÉÁÐ ÈÁÒÉ ÐÕÁÓÁ ÙÁÎÇ ÂÅÌÕÍ ÉÁ ÑÏÄÈÏȭȢ 3ÅÄÁÎÇËÁÎ 

untuk orang yang memiliki udzur (seperti karena sakit atau menyusui ÓÅÈÉÎÇÇÁ ÓÕÌÉÔ ÍÅÎÕÎÁÉËÁÎ ÑÏÄÈÏȭ), 

ÓÅÈÉÎÇÇÁ ÄÉÁ ÍÅÎÕÎÄÁ ÑÏÄÈÏȭ 2ÁÍÁÄÈÁÎ ÈÉÎÇÇÁ 2ÁÍÁÄÈÁÎ ÂÅÒÉËÕÔÎÙÁȟ ÍÁËÁ ÄÉÁ ÔÉÄÁË ÍÅÍÉÌÉËÉ 

kewajiban keÃÕÁÌÉ ÍÅÎÇÑÏÄÈÏȭ ÐÕÁÓÁÎÙÁ ÓÁÊÁȢ 

4ÉÄÁË 7ÁÊÉÂ 5ÎÔÕË "ÅÒÕÒÕÔÁÎ +ÅÔÉËÁ -ÅÎÇÑÏÄÈÏȭ 0ÕÁÓÁ 

Apabila kita memiliki kewajiban qodÈÏȭ ÐÕÁÓÁ ÓÅÌÁÍÁ ÂÅÂÅÒÁÐÁ ÈÁÒÉȟ ÍÁËÁ ÕÎÔÕË ÍÅÎÕÎÁÉËÁÎ ÑÏÄÈÏȭ 

tersebut tidak mesti berturut-ÔÕÒÕÔȢ -ÉÓÁÌ ËÉÔÁ ÐÕÎÙÁ ÑÏÄÈÏȭ ÐÕÁÓÁ ËÁÒÅÎÁ ÓÁËÉÔ ÓÅÌÁÍÁ ÌÉÍÁ ÈÁÒÉȟ ÍÁËÁ 

ÂÏÌÅÈ ËÉÔÁ ÌÁËÕËÁÎ ÑÏÄÈÏȭ ÄÕÁ ÈÁÒÉ ÐÁÄÁ ÂÕÌÁÎ 3ÙÁ×ÁÌȟ ÄÕÁ ÈÁÒÉ ÐÁÄÁ ÂÕÌÁÎ $ÚÕÌÈÉÊÁÈ ÄÁÎ ÓÅÈÁri lagi pada 

bulan Muharram. Dasar dibolehkannya hal ini adalah, 

 

ȰMaka (wajiblah baginya berpuasa), sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lainȢȱ ɉ13Ȣ 

!Ì "ÁÑÁÒÁÈȡ ΧήΫɊȢ )ÂÎÕ Ȭ!ÂÂÁÓ ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎȟ ȰTidak mengÁÐÁ ÊÉËÁ ɉÄÁÌÁÍ ÍÅÎÇÑÏÄÈÏȭ ÐÕÁÓÁɊ ÔÉÄÁË 

berurutanȱ.216 

Barangsiapa Meninggal Dunia, Namun Masih Memiliki Utang Puasa 

"ÁÇÉ ÏÒÁÎÇ ÙÁÎÇ ÍÅÎÉÎÇÇÁÌ ÄÕÎÉÁȟ ÎÁÍÕÎ ÍÁÓÉÈ ÍÅÍÉÌÉËÉ ÕÔÁÎÇ ÐÕÁÓÁȟ ÁÐÁËÁÈ ÐÕÁÓÁÎÙÁ ÄÉÑÏÄÈÏȭ ÏÌÅÈ 

ahli waris sepeninggalnya ataukah tidak, dalam masalah ini para ulama berselisih pendapat. Pendapat 

terkuat, dipuasakan oleh ahli warisnya baik puasa nadzar maupun puasa Ramadhan. Pendapat ini dipilih 

ÏÌÅÈ !ÂÕ 4ÓÁÕÒȟ )ÍÁÍ !ÈÍÁÄȟ )ÍÁÍ !ÓÙ 3ÙÁÆÉȭÉȟ ÐÅÎÄÁÐÁÔ ÙÁÎÇ ÄÉÐÉÌÉÈ ÏÌÅÈ !Î .Á×Á×Éȟ ÐÅÎÄÁÐÁÔ ÐÁÒÁ 

pakar hadits dan pendapat Ibnu Hazm.217 

$ÁÌÉÌ ÄÁÒÉ ÐÅÎÄÁÐÁÔ ÉÎÉ ÁÄÁÌÁÈ ÈÁÄÉÔÓ Ȭ!ÉÓÙÁÈȟ 

 

ȰBarangsiapa yang mati dalam keadaan masih memiliki kewajiban puasa, maka ahli warisnya yang nanti 

akan mempuasakannya. ȱ218 9ÁÎÇ ÄÉÍÁËÓÕÄ Ȱwaliyyuhuȱ ÁÄÁÌÁÈ ÁÈÌÉ ×ÁÒÉÓ219. Namun hukum membayar 

puasa di sini bagi ahli waris tidak sampai wajib, hanya disunnahkan.220 

Juga hadits Ibnu Ȭ!ÂÂÁÓȟ ÂÅÌÉÁÕ ÂÅÒËÁÔÁȟ 

 
                                                           
216

 $ÉËÅÌÕÁÒËÁÎ ÏÌÅÈ "ÕËÈÁÒÉ ÓÅÃÁÒÁ ÍÕȭÁÌÌÁÑ ɀtanpa sanad- dan juga dikeluarkan oleh Abdur Rozaq dalam 

Mushonnafnya (4/241, 243) dengan sanad yang shahih. 
217

 Lihat Shahih Fiqh Sunnah, 2/130-133. 
218

 HR. Bukhari no. 1952 dan Muslim no. 1147 
219

 Lihat Tawdhihul Ahkam, 2/έΧΨ ÄÁÎ !ÓÙ 3ÙÁÒÈÕÌ -ÕÍÔÈÉȭȟ ΩȾίΩȢ 
220

 Lihat Al Minhaj Syarh Shahih Muslim, 8/26. 
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Ȱ!ÄÁ ÓÅÓÅÏÒÁÎÇ ÙÁÎÇ ÍÅÎÄÁÔÁÎÇÉ .ÁÂÉ ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍȟ ËÅÍÕÄÉÁÎ ÄÉÁ ÂÅÒËÁÔÁȟ Ȱ7ÁÈÁÉ 

Rasulullah, sesungguhnya ibuku telah meninggal dunia, dan dia memiliki utang puasa selama sebulan 

[dalam riwayat lain dikatakan: puasa tersebut adalah puasa nadzar], apakah aku harus 

ÍÅÍÐÕÁÓÁËÁÎÎÙÁȩȱ +ÅÍÕÄÉÁÎ .ÁÂÉ ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ ÂÅÒÓÁÂÄÁȟ Ȱ)ÙÁȢ 5ÔÁÎÇ ÐÁÄÁ Allah lebih 

ÐÁÎÔÁÓ ÅÎÇËÁÕ ÔÕÎÁÉËÁÎȢȱ221  

(ÁÄÉÔÓ Ȭ!ÉÓÙÁÈ ÄÉ ÁÔÁÓ ÍÅÍÂÉÃÁÒÁËÁÎ ÕÔÁÎÇ ÐÕÁÓÁ ÓÅÃÁÒÁ ÕÍÕÍ ÓÅÄÁÎÇËÁÎ ÈÁÄÉÔÓ )ÂÎÕ Ȭ!ÂÂÁÓ 

membicarakan utang puasa nadzar. *ÁÄÉ ËÅÕÍÕÍÁÎ ÐÁÄÁ ÈÁÄÉÔÓ Ȭ!ÉÓÙÁÈ ÔÉÄÁË ÄÉËÈÕÓÕÓËÁÎ ÄÅÎÇÁÎ ÈÁÄÉÔÓ 

)ÂÎÕ Ȭ!ÂÂÁÓ ËÁÒÅÎÁ ÄÉ ÄÁÌÁÍÎÙa tidak ada pertentangan. Sebagaimana dalam ilmu ushul fiqh, takhsis 

(pengkhususan) itu ada jika terdapat saling pertentangan antara dalil yang ada. Namun dalam kasus ini, 

ÔÉÄÁË ÁÄÁ ÐÅÒÔÅÎÔÁÎÇÁÎ ÄÁÌÉÌȢ )ÂÎÕ (ÁÊÁÒ ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎȟ Ȱ(ÁÄÉÔÓ )ÂÎÕ Ȭ!ÂÂÁÓ ÁÄÁÌÁÈ ÈÁÄÉts yang berdiri 

ÓÅÎÄÉÒÉ ɉÔÉÄÁË ÂÅÒËÁÉÔÁÎ ÄÅÎÇÁÎ ÈÁÄÉÔÓ Ȭ!ÉÓÙÁÈȟ -ÐÅÎɊȟ ÍÅÍÂÉÃÁÒÁËÁÎ ËÈÕÓÕÓ ÏÒÁÎÇ ÙÁÎÇ ÍÅÍÉÌÉËÉ ÑÏÄÈÏȭ 

ÐÕÁÓÁ ÎÁÄÚÁÒȢ !ÄÁÐÕÎ ÈÁÄÉÔÓ Ȭ!ÉÓÙÁÈ ÁÄÁÌÁÈ ÈÁÄÉÔÓ ÙÁÎÇ ÂÅÒÓÉÆÁÔ ÕÍÕÍȢȱ222 

Boleh beberapa hari ÑÏÄÈÏȭ puasa dibagi kepada beberapa ahli waris. Kemudian mereka ɀboleh laki-laki 

ataupun perempuan- mendapatkan satu atau beberapa hari puasa. Boleh juga mereka membayar utang 

puasa tersebut dalam satu hari dengan serempak beberapa ahli waris melaksanakan puasa sesuai dengan 

utang yang dimiliki oleh orang yang telah meninggal dunia tadi.223 

2ÉÎÃÉÁÎ 1ÏÄÈÏȭ 0ÕÁÓÁ ÂÁÇÉ /ÒÁÎÇ ÙÁÎÇ -ÅÎÉÎÇÇÁÌ $ÕÎÉÁ 

Pertama: Jika seseorang tertimpa sakit yang tidak kunjung sembuh, maka ia tidak ada kewajiban puasa 

ÄÁÎ ÔÉÄÁË ÁÄÁ ÑÏÄÈÏȭ ÐÕÁÓÁȢ 9ÁÎÇ ÉÁ ÌÁËÕËÁÎ ÈÁÎÙÁÌÁÈ ÍÅÎÇÅÌÕÁÒËÁn fidyah dengan memberi makan 

kepada orang miskin bagi setiap hari yang ia tinggalkan. Ia boleh jadi melakukannya ketika ia hidup. Jika 

memang belum ditunaikan, ahli waris yang nanti menunaikannya ketika ia telah meninggal dunia. 

Kedua: Adapun jika seseorang tertimpa sakit yang diharapkan sembuhnya, maka ia tidak ada kewajiban 

ÐÕÁÓÁ ÄÉ ÂÕÌÁÎ 2ÁÍÁÄÈÁÎ ËÁÒÅÎÁ ÓÁËÉÔ ÙÁÎÇ ÉÁ ÄÅÒÉÔÁȟ ÎÁÍÕÎ ÉÁ ÐÕÎÙÁ ËÅ×ÁÊÉÂÁÎ ÕÎÔÕË ÑÏÄÈÏȭ ÐÕÁÓÁȢ Jika 

ÔÅÒÎÙÁÔÁ ÉÁ ÔÉÄÁË ÍÁÍÐÕ ÍÅÎÕÎÁÉËÁÎ ÑÏÄÈÏȭ ËÁÒÅÎÁ ÓÁËÉÔÎÙÁ ÔÅÒÕÓ ÍÅÎÅÒÕÓ hingga akhirnya meninggal 

duniaȟ ÍÁËÁ ÉÁ ÔÉÄÁË ÐÕÎÙÁ ËÅ×ÁÊÉÂÁÎ ÑÏÄÈÏȭ ÐÕÁÓÁ ÄÁÎ ÊÕÇÁ ÔÉÄÁË ÁÄÁ ËÅ×ÁÊÉÂÁÎ mengeluarkan fidyah. 

!ÈÌÉ ×ÁÒÉÓÎÙÁ ÐÕÎ ÔÉÄÁË ÄÉÐÅÒÉÎÔÁÈËÁÎ ÕÎÔÕË ÍÅÍÂÁÙÁÒ ÑÏÄÈÏȭ ÐÕÁÓÁÎÙÁ ÄÁÎ ÊÕÇÁ ÔÉÄÁË ÄÉÐÅÒÉÎÔÁÈËÁÎ 

mengeluarkan fidyah.224 

!Ì Ȭ!ÚÈÉÍ !ÂÁÄÉ ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎȟ Ȱ0ÁÒÁ ÕÌÁÍÁ ÓÅÐÁËÁÔ ÂÁÈ×Á ÊÉËÁ ÓÅÓÅÏÒÁÎÇ ÔÉÄÁË ÐÕÁÓÁ ËÁÒÅÎÁ ÁÌÁÓÁÎ ÓÁËÉÔ 

ÄÁÎ ÓÁÆÁÒȟ ÌÁÌÕ ÉÁ ÔÉÄÁË ÍÅÒÅÍÅÈËÁÎ ÄÁÌÁÍ ÐÅÎÕÎÁÉÁÎ ÑÏÄÈÏȭ ÈÉÎÇÇÁ ÉÁ ÍÁÔÉȟ ÍÁËÁ ÉÁ ÔÉÄÁË ÁÄÁ ËÅ×ÁÊÉÂÁÎ 

ÑÏÄÈÏȭ ÄÁÎ ÊÕÇÁ ÔÉÄÁË ÁÄÁ ËÅ×ÁÊÉÂÁÎ ÆÉÄÙÁÈ ɉÍÅÍÂÅÒÉËÁÎ ÍÁËÁÎ ÐÁÄÁ ÏÒÁÎÇ ÍÉÓËÉÎɊȢȱ225 

                                                           
221

 HR. Bukhari no. 1953 dan Muslim no. 1148 
222

 Fathul Bari, 4/193. 
223

 Lihat Tawdhihul Ahkam, 2/712 
224

 Contoh dari penjelasan ini adalah seseorang sakit demam mulai tanggal 20 Ramadhan hingga akhir bulan 

2ÁÍÁÄÈÁÎȢ "ÅÒÁÒÔÉ ÉÁ ÐÕÎÙÁ ÑÏÄÈÏȭ ÐÕÁÓÁ ÓÅÌÁÍÁ ΧΧ ÈÁÒÉȢ +ÅÔÉËÁ ÔÁÎÇÇÁÌ Χ 3ÙÁ×ÁÌȟ ÐÅÎÙÁËÉÔÎÙÁ ÓÅÍÂÕÈȢ ,ÁÎÔÁÓ ÉÁ 

ÉÎÇÉÎ ÍÅÎÇÑÏÄÈÏȭ ÐÕÁÓÁ ÔÁÄÉȟ ËÅÅÓÏËÁÎ ÈÁÒÉÎÙÁȢ .ÁÍÕÎ ÔÅÒÎÙÁÔÁ ËÅÅÓÏËÁÎ ÈÁÒÉÎÙÁ ÉÁ ÊÁÔÕÈ ÓÁËÉt lagi dan 

penyakitnya bertambah parah sehingga tanggal 5 Syawal, ia meninggal dunia. Maka orang semacam ini tidak punya 

ËÅ×ÁÊÉÂÁÎ ÑÏÄÈÏȭ ÓÁÍÁ ÓÅËÁÌÉ ÄÁÎ ÊÕÇÁ ÔÉÄÁË ÁÄÁ ÆÉÄÙÁÈȢ )Á ÓÅÐÅÒÔÉ ÈÁÌÎÙÁ ÏÒÁÎÇ ÙÁÎÇ meninggal dunia sebelum 

masuk Ramadhan, artinya ia meninggal dunia sebelum waktu diwajibkannya puasa. 
225

 Ȭ!ÕÎÕÌ -ÁȭÂÕÄȟ έȾΨάȢ 
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Ketiga: Adapun jika seseorang itu sakit dan penyakitnya bisa diharapkan sembuh dan setelah sembuh ia 

ÍÁÍÐÕ ÕÎÔÕË ÍÅÎÕÎÁÉËÁÎ ÑÏÄÈÏȭÎÙÁȟ ÎÁÍÕÎ ÉÁ ÍÅÒÅÍÅÈËÁÎ ÓÅÈÉÎÇÇÁ ÑÏÄÈÏȭ ÔÅÒÓÅÂÕÔ ÔÉÄÁË ÄÉÔÕÎÁÉËÁÎ 

sampai ia meninggal dunia; maka orang semacam ini yang disunnahkan ÕÎÔÕË ÄÉÂÁÙÁÒ ÑÏÄÈÏȭ ÐÕÁÓÁÎÙÁ 

selama beberapa hari oleh ahli warisnyaȢ *ÉËÁ ÁÈÌÉ ×ÁÒÉÓ ÔÉÄÁË ÍÅÍÂÁÙÁÒ ÑÏÄÈÏȭÎÙÁȟ ÍÁËÁ ÂÉÓÁ ÄÉÇÁÎÔÉËÁÎ 

dengan fidyah (memberi makan kepada orang miskin) bagi setiap hari yang ditinggalkan.226 

Dari penjelasan ini, maka maksud hadits, ȰBarangsiapa yang mati dalam keadaan masih memiliki kewajiban 

puasa, maka ahli warisnya yang nanti akan mempuasakannyaȱ adalah barangsiapa yang tidak puasa karena 

udzur (seperti haidh, safar atau sakit yang bisa diharapkan sembuhnya), lantas ia pun mampu menunaikan 

ÑÏÄÈÏȭ ÐÕÁÓÁÎÙÁ ÎÁÍÕÎ ÉÁ ÔÉÄÁË ÍÅÌÁËÕËÁÎÎÙÁȟ ÍÁËÁ disunnahkan bagi ahli warisnya untuk melunasi 

utang puasanya. 

 

                                                           
226

 Penjelasan Syaikh Sholih Al Munajid dalam Fatawanya Al Islam Sual wa Jawab no. 81030. Lihat pula Al Minhaj 

Syarh Shahih Muslim, 8/26. 
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PEMBAYARAN FIDYAH 
 

 

0ÁÒÁ ÕÌÁÍÁ (ÁÎÁÆÉÙÁÈȟ 3ÙÁÆÉȭÉÙÁÈ ÄÁÎ (ÁÎÁÂÉÌÁÈ ÓÅÐÁËÁÔ ÂÁÈ×Á ÆÉÄÙÁÈ ÄÁÌÁÍ ÐÕÁÓÁ ÄÉËÅÎai pada orang 

ÙÁÎÇ ÔÉÄÁË ÍÁÍÐÕ ÍÅÎÕÎÁÉËÁÎ ÑÏÄÈÏȭ ÐÕÁÓÁȢ (ÁÌ ÉÎÉ ÂÅÒÌÁËÕ ÐÁÄÁ ÏÒÁng yang sudah tua renta yang tidak 

mampu lagi berpuasa, serta orang sakit dan sakitnya tidak kunjung sembuh. Pensyariatan fidyah 

disebutkan dalam firman Allah 4ÁȭÁÌÁ, 

 

ȰDan wajib bagi orang-orang yang berat menjalankannya (jika mereka tidak berpuasa) membayar fidyah, 

(yaitu): memberi makan seorang miskinȱ ɉ13Ȣ !Ì "ÁÑÁÒÁÈȡ ΧήΪɊȢ227 

)ÂÎÕ Ȭ!ÂÂÁÓ ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎȟ 

 

Ȱɉ9ÁÎÇ ÄÉÍÁËÓÕÄ ÄÁÌÁÍ ÁÙÁÔ ÔÅÒÓÅÂÕÔɊ ÁÄÁÌÁÈ ÕÎÔÕË ÏÒÁÎÇ ÙÁÎÇ ÓÕÄÁÈ ÓÁÎÇÁÔ ÔÕÁ ÄÁÎ ÎÅÎÅË ÔÕÁȟ ÙÁÎÇ 

tidak mampu menjalankannya, maka hendaklah mereka memberi makan setiap hari kepada orang 

ÍÉÓËÉÎȱ.228 

 

Jenis dan Kadar Fidyah 

5ÌÁÍÁ -ÁÌÉËÉÙÁÈ ÄÁÎ 3ÙÁÆÉȭÉÙÁÈ ÂÅÒÐÅÎÄÁÐÁÔ ÂÁÈ×Á ËÁÄÁÒ ÆÉÄÙÁÈ ÁÄÁÌÁÈ Χ ÍÕÄ ÂÁÇÉ ÓÅÔÉÁÐ ÈÁÒÉ ÔÉÄÁË 

berpuasa. )ÎÉ ÊÕÇÁ ÙÁÎÇ ÄÉÐÉÌÉÈ ÏÌÅÈ 4ÈÏ×ÕÓȟ 3ÁȭÉÄ ÂÉÎ *ÕÂÁÉÒȟ !ÔÓ 4ÓÁÕÒÉ ÄÁÎ !Ì !ÕÚÁȭÉȢ Sedangkan ulama 

(ÁÎÁÆÉÙÁÈ ÂÅÒÐÅÎÄÁÐÁÔ ÂÁÈ×Á ËÁÄÁÒ ÆÉÄÙÁÈ ÙÁÎÇ ×ÁÊÉÂ ÁÄÁÌÁÈ ÄÅÎÇÁÎ Χ ÓÈÏȭ ËÕÒÍÁȟ ÁÔÁÕ Χ ÓÈÏȭ ÓÙÁȭÉÒ 

ɉÇÁÎÄÕÍɊ ÁÔÁÕ Ϲ ÓÈÏȭ ÈÉÎÔÈÏÈ ɉÂÉÊÉ ÇÁÎÄÕÍɊ. Ini dikeluarkan masing-masing untuk satu hari puasa yang 

ditinggalkan dan nantinya diberi makan untuk orang miskin.229  

!Ì 1ÏÄÈÉ Ȭ)ÙÁÄÈ ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎȟ Ȱ*ÕÍÈÕÒ ɉÍÁÙÏÒÉÔÁÓ ÕÌÁÍÁɊ ÂÅÒÐÅÎÄÁÐÁÔ ÂÁÈ×Á ÆÉÄÙÁÈ ÓÁÔÕ ÍÕÄ ÂÁÇÉ ÓÅÔÉÁÐ 

ÈÁÒÉ ÙÁÎÇ ÄÉÔÉÎÇÇÁÌËÁÎȱȢ230  

Beberapa ulama belakangan seperti Syaikh Ibnu Baz231, Syaikh Sholih Al Fauzan232 dan Al Lajnah Ad 

DaÉÍÁÈ ÌÉÌ "ÕÈÕÔÓ !Ì Ȭ)ÌÍÉÙÙÁÈ ×ÁÌ )ÆÔÁȭ ɉ+ÏÍÉÓÉ &ÁÔ×Á 3ÁÕÄÉ !ÒÁÂÉÁɊ233 mengatakan bahwa ukuran fidyah 

ÁÄÁÌÁÈ ÓÅÔÅÎÇÁÈ ÓÈÏȭ ÄÁÒÉ ÍÁËÁÎÁÎ pokok di negeri masing-masing (baik dengan kurma, beras dan 

lainnya). Mereka mendasari ukuran ini berdasarkan pada fatwa beÂÅÒÁÐÁ ÓÁÈÁÂÁÔ ÄÉ ÁÎÔÁÒÁÎÙÁ )ÂÎÕ Ȭ!ÂÂÁÓ 

ÒÁÄÈÉÙÁÌÌÁÈÕ ȬÁÎÈÕÍÁ.  

5ËÕÒÁÎ Χ ÓÈÏȭ ÓÁÍÁ ÄÅÎÇÁÎ Ϊ ÍÕÄȢ 3ÁÔÕ ÓÈÏȭ ËÉÒÁ-ËÉÒÁ Ω ËÇȢ 3ÅÔÅÎÇÁÈ ÓÈÏȭ ËÉÒÁ-kira 1½ kg. 

                                                           
227

 ,ÉÈÁÔ !Ì -Á×ÓÕȭÁÈ !Ì &ÉÑÈÉÙÁÈȟ ΨȾΧΫήάȢ 
228

 HR. Bukhari no. 4505. 
229

 ,ÉÈÁÔ !Ì -Á×ÓÕȭÁÈ !Ì &ÉÑÈÉÙÁÈȟ ΨȾΧΧΫΩήȢ 
230

 Al Minhaj Syarh Shahih Muslim, 8/21. 
231

 -ÁÊÍÕȭ &ÁÔÁ×Á )ÂÎÕ "ÁÚȟ ΧΫȾΨΦΩȢ  
232

 Al Muntaqo min Fatawa Syaikh Sholih Al Fauzan, 3/140.  Dinukil dari Fatwa Al Islam Sual wa Jawab no. 66886. 
233

 Fatawa AÌ ,ÁÊÎÁÈ  !Ä $ÁÉÍÁÈ ÌÉÌ "ÕÈÕÔÓ !Ì Ȭ)ÌÍÉÙÙÁÈ ×ÁÌ )ÆÔÁȭ ÎÏȢ ΧΪΪέȟ ΧΦȾΧίήȢ 
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Yang lebih tepat dalam masalah ini adalah dikembalikan pada Ȭurf (kebiasaan yang lazim). Maka kita 

dianggap telah sah membayar fidyah jika telah memberi makan kepada satu orang miskin untuk satu hari 

yang kita tinggalkan.234  

 

Fidyah Tidak Boleh Diganti Uang 

Perlu diketahui bahwa tidak boleh fidyah yang diwajibkan bagi orang yang berat berpuasa diganti dengan 

uang yang senilai dengan makanan karena dalam ayat dengan tegas dikatakan harus dengan makanan. 

Allah 4ÁȭÁÌÁ berfirman, 

 

ȰMembayar fidyah dengan memberi makan pada orang miskin.ȱ 

Syaikh Sholih Al Fauzan hafizhohullah mengatakan, ȰMengeluarkan fidyah tidak bisa digantikan dengan 

uang sebagaimana yang penanya sebutkan. Fidyah hanya boleh dengan menyerahkan makanan yang 

menjadi makanan pokok di daerah tersebut. +ÁÄÁÒÎÙÁ ÁÄÁÌÁÈ ÓÅÔÅÎÇÁÈ ÓÈÏȭ dari makanan pokok yang ada 

yang dikeluarkan bagi setiap hari yang ditinggalkan. 3ÅÔÅÎÇÁÈ ÓÈÏȭ ËÉÒÁ-kira 1½ kg. Jadi, tetap harus 

menyerahkan berupa makanan sebagaimana ukuran yang kami sebut. Sehingga sama sekali tidak boleh 

ÄÅÎÇÁÎ ÕÁÎÇȢ +ÁÒÅÎÁ !ÌÌÁÈ 4ÁȭÁÌÁ ÂÅÒÆÉÒÍÁÎ ɉÙÁÎÇ ÁÒÔÉÎÙÁɊȟ ȰMembayar fidyah dengan memberi makan 

pada orang miskin.ȱ $ÁÌÁÍ ÁÙÁÔ ÉÎÉ ÓÁÎÇÁÔ ÊÅÌÁÓ ÍÅÍÅÒÉÎÔÁÈ ÄÅÎÇÁÎ ÍÁËÁÎÁÎȢȱ235 

 

Cara Pembayaran Fidyah 

Inti pembayaran fidyah adalah mengganti satu hari puasa yang ditinggalkan dengan memberi makan satu 

orang miskin. Namun, model pembayarannya dapat diterapkan dengan dua cara, 

1. Memasak atau membuat makanan, kemudian mengundang orang miskin sejumlah hari-hari yang 

ditinggalkan selama bulan Ramadhan. Sebagaimana hal ini dilakukan oleh Anas bin Malik ketika beliau 

sudah menginjak usia senja (dan tidak sanggup berpuasa)236.  

2. Memberikan kepada orang miskin berupa makanan yang belum dimasak. Alangkah lebih sempurna 

lagi jika juga diberikan sesuatu untuk dijadikan lauk.237 

Pemberian ini dapat dilakukan sekaligus, misalnya membayar fidyah untuk 20 hari disalurkan kepada 20 

orang miskin. Atau dapat pula diberikan hanya kepada 1 orang miskin saja sebanyak 20 hari.238 Al Mawardi 

ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎȟ Ȱ"ÏÌÅÈ ÓÁÊÁ ÍÅÎÇÅÌÕÁÒËÁÎ ÆÉÄÙÁÈ ÐÁÄÁ ÓÁÔÕ ÏÒÁÎÇ ÍÉÓËÉÎ ÓÅËÁÌÉÇÕÓȢ (ÁÌ ÉÎÉ ÔÉÄÁË ÁÄÁ 

perselisihan di antara para ulamÁȢȱ239 

 

Waktu Pembayaran Fidyah 

Seseorang dapat membayar fidyah, pada hari itu juga ketika dia tidak melaksanakan puasa. Atau 

diakhirkan sampai hari terakhir bulan Ramadhan, sebagaimana dilakukan oleh sahabat Anas bin Malik 

ketika beliau telah tua240. 

                                                           
234

 ,ÉÈÁÔ ÐÅÎÊÅÌÁÓÁÎ 3ÙÁÉËÈ -ÕÈÁÍÍÁÄ ÂÉÎ 3ÈÏÌÉÈ !Ì 5ÔÓÁÉÍÉÎ ÄÁÌÁÍ 3ÙÁÒÈÕÌ -ÕÍÔÈÉȭȟ ΨȾΩΦ-31. 
235

 Al Muntaqo min Fatawa Syaikh Sholih Al Fauzan, 3/140.  Dinukil dari Fatwa Al Islam Sual wa Jawab no. 66886. 
236

 Lihat Irwaul Gholil, 4/21-22 dengan sanad yang shahih.  
237

 ,ÉÈÁÔ ÐÅÎÊÅÌÁÓÁÎ 3ÙÁÉËÈ -ÕÈÁÍÍÁÄ ÂÉÎ 3ÈÏÌÉÈ !Ì 5ÔÓÁÉÍÉÎ ÄÁÌÁÍ 3ÙÁÒÈÕÌ -ÕÍÔÈÉȭȟ ΨȾΨΨȢ 
238

 ,ÉÈÁÔ ÐÅÎÊÅÌÁÓÁÎ ÄÁÌÁÍ &ÁÔÁ×Á !Ì ,ÁÊÎÁÈ  !Ä $ÁÉÍÁÈ ÌÉÌ "ÕÈÕÔÓ !Ì Ȭ)ÌÍÉÙÙÁÈ ×ÁÌ )ÆÔÁȭ ÎÏȢ ΧΪΪέ, 10/198. 
239

 Al Inshof, 5/383. 
240

 Lihat Irwaul Gholil, 4/21-22 dengan sanad yang shahih. 
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Yang tidak boleh dilaksanakan adalah pembayaran fidyah yang dilakukan sebelum Ramadhan. Misalnya: 

!ÄÁ ÏÒÁÎÇ ÙÁÎÇ ÓÁËÉÔ ÙÁÎÇ ÔÉÄÁË ÄÁÐÁÔ ÄÉÈÁÒÁÐËÁÎ ÌÁÇÉ ËÅÓÅÍÂÕÈÁÎÎÙÁȟ ËÅÍÕÄÉÁÎ ËÅÔÉËÁ ÂÕÌÁÎ 3ÙÁȭÂÁÎ 

telah datang, dia sudah lebih dahulu membayar fidyah. Maka yang seperti ini tidak diperbolehkan. Ia harus 

menunggu sampai bulan Ramadhan benar-benar telah masuk, barulah ia boleh membayarkan fidyah 

ketika hari ia tidak berpuasa atau bisa ditumpuk di akhir Ramadhan.241 

                                                           
241

 ,ÉÈÁÔ 3ÙÁÒÈÕÌ -ÕÍÔÈÉȭȟ ΨȾΨΨȢ 
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PANDUAN SHALAT TARAWIH 

 

Shalat ini dinamakan tarawih yang artinya istirahat karena orang yang melakukan shalat tarawih 

ÂÅÒÉÓÔÉÒÁÈÁÔ  ÓÅÔÅÌÁÈ ÍÅÌÁËÓÁÎÁËÁÎ ÓÈÁÌÁÔ ÅÍÐÁÔ ÒÁËÁȭÁÔȢ 3ÈÁÌÁÔ ÔÁÒÁ×ÉÈ ÔÅÒÍÁÓÕË ÑÉÙÁÍÕÌ ÌÁÉÌ ÁÔÁÕ ÓÈÁÌÁÔ 

malam. Akan tetapi shalat tarawih ini dikhususkan di bulan Ramadhan. Jadi, shalat tarawih ini adalah 

shalat malam yang dilakukan di bulan Ramadhan.242 

Adapun shalat tarawih tidak disyariatkan untuk tidur terlebih dahulu dan shalat tarawih hanya khusus 

dikerjakan di bulan Ramadhan. Sedangkan shalat tahajjud menurut mayoritas pakar fiqih adalah shalat 

sunnah yang dilakukan setelah bangun tidur dan dilakukan di malam mana saja.243 

Para ulama sepakat bahwa shalat tarawih hukumnya adalah sunnah (dianjurkan). Bahkan menurut ulama 

Hanafiyah, Hanabilah, dan Malikiyyah, hukum shalat tarawih adalah sunnah ÍÕȭÁËËÁÄ ɉÓÁÎÇÁÔ 

dianjurkan). Shalat ini dianjurkan bagi laki-laki dan perempuan. Shalat tarawih meruÐÁËÁÎ ÓÁÌÁÈ ÓÁÔÕ ÓÙÉȭÁÒ 

Islam.244 

)ÍÁÍ !ÓÙ 3ÙÁÆÉȭÉȟ ÍÁÙÏÒÉÔÁÓ ÕÌÁÍÁ 3ÙÁÆÉȭÉÙÁÈȟ )ÍÁÍ !ÂÕ (ÁÎÉÆÁÈȟ )ÍÁÍ !ÈÍÁÄ ÄÁÎ ÓÅÂÁÇÉÁÎ ÕÌÁÍÁ 

Malikiyah berpendapat bahwa ÌÅÂÉÈ ÁÆÄÈÏÌ ÓÈÁÌÁÔ ÔÁÒÁ×ÉÈ ÄÉÌÁËÓÁÎÁËÁÎ ÓÅÃÁÒÁ ÂÅÒÊÁÍÁȭÁÈ ÓÅÂÁÇÁÉÍÁÎÁ 

ÄÉÌÁËÕËÁÎ ÏÌÅÈ Ȭ5ÍÁÒ ÂÉÎ !Ì +ÈÏÔÔÏÂ ÄÁÎ ÐÁÒÁ ÓÁÈÁÂÁÔ ÒÁÄÈÉÙÁÌÌÁÈÕ ȬÁÎÈÕÍȢ Kaum muslimin pun terus 

ÍÅÎÅÒÕÓ ÍÅÌÁËÕËÁÎ ÓÈÁÌÁÔ ÔÁÒÁ×ÉÈ ÓÅÃÁÒÁ ÂÅÒÊÁÍÁȭÁÈ ËÁÒÅÎÁ ÍÅÒÕÐÁËÁÎ ÓÙÉȭÁÒ )ÓÌÁÍ ÙÁÎÇ Âegitu nampak 

ÓÅÈÉÎÇÇÁ ÓÅÒÕÐÁ ÄÅÎÇÁÎ ÓÈÁÌÁÔ ȬÉÅÄȢ245 

Keutamaan Shalat Tarawih 

Pertama, akan mendapatkan ampunan dosa yang telah lalu. 

Dari Abu Hurairah, Rasulullah ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ bersabda, 

 

ȰBarangsiapa melakukan qiyam Ramadhan karena iman dan mencari pahala, maka dosa-dosanya yang telah 

lalu akan diampuniȢȱ ɉ(2Ȣ "ÕËÈÁÒÉ ÎÏȢ Ωέ ÄÁÎ -ÕÓÌÉÍ ÎÏȢ έΫίɊȢ 9ÁÎÇ ÄÉÍÁËÓÕÄ ÑÉÙÁÍ 2ÁÍÁÄÈÁÎ ÁÄÁÌÁÈ 

shalat tarawih sebagaimana yang dituturkan oleh An Nawawi.246 Hadits ini memberitahukan bahwa shalat 

tarawih bisa menggugurkan dosa dengan syarat karena iman yaitu membenarkan pahala yang dijanjikan 

oleh Allah dan mencari pahala dari Allah, bukan kaÒÅÎÁ ÒÉÙÁȭ ÁÔÁÕ ÁÌÁÓÁÎ ÌÁÉÎÎÙÁȢ247 

                                                           
242

 ,ÉÈÁÔ !Ì *ÁÁÍÉȭ ,É !ÈËÁÍÉÓÈ 3ÈÏÌÁÈȟ ΩȾάΩ ÄÁÎ !Ì -Á×ÓÕȭÁÈ !Ì &ÉÑÈÉÙÙÁÈȟ ΨȾίάΩΦ. 
243

 Lihat !Ì -Á×ÓÕȭÁÈ !Ì &ÉÑÈÉÙÙÁÈȟ ΨȾίάΩΦ. 
244

 Lihat Al MawsÕȭÁÈ !Ì &ÉÑÈÉÙÙÁÈ !Ì +Õ×ÁÉÔÉÙÙÁÈȟ ΨȾίάΩΧ. 
245

 Lihat Al Minhaj Syarh Shahih Muslim, 6/39. 
246

 Al Minhaj Syarh Shahih Muslim, 6/39. 
247

 Lihat Fathul Bari, 4/251. 
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Yang ÄÉÍÁËÓÕÄ ȰÐÅÎÇÁÍÐÕÎÁÎ ÄÏÓÁȱ ÄÁÌÁÍ ÈÁÄÉÔÓ ÉÎÉ ÁÄÁÌÁÈ ÂÉÓÁ ÍÅÎÃÁËÕÐ ÄÏÓÁ ÂÅÓÁÒ ÄÁÎ ÄÏÓÁ ËÅÃÉÌ 

berdasarkan tekstual hadits, sebagaimana ditegaskan oleh Ibnul Mundzir. Namun An Nawawi mengatakan 

bahwa yang dimaksudkan pengampunan dosa di sini adalah khusus untuk dosa kecil.248 

Kedua, shalat tarawih bersama imam seperti shalat semalam penuh. 

Dari Abu Dzar, Nabi ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ pernah mengumpulkan keluarga dan para sahabatnya. 

Lalu beliau bersabda, 

 

ȰSiapa yang shalat bersama imam sampai ia selesai, maka ditulis untuknya pahala qiyam satu malam 

penuhȢȱ249  Hal ini sekaligus merupakan anjuran agar kaum muslimin mengerjakan shalat tarawih secara 

ÂÅÒÊÁÍÁȭÁÈ ÄÁÎ ÍÅÎÇÉËÕÔÉ ÉÍÁÍ ÈÉngga selesai. 

Ketiga, shalat tarawih adalah seutama-utamanya shalat. 

Ulama-ulama Hanabilah (madzhab Hambali) mengatakan bahwa seutama-utamanya shalat sunnah 

ÁÄÁÌÁÈ ÓÈÁÌÁÔ ÙÁÎÇ ÄÉÁÎÊÕÒËÁÎ ÄÉÌÁËÕËÁÎ ÓÅÃÁÒÁ ÂÅÒÊÁÍÁȭÁÈȢ +ÁÒÅÎÁ ÓÈÁÌÁÔ ÓÅÐÅÒÔÉ ÉÎÉ ÈÁÍÐÉÒ ÓÅÒÕÐÁ 

dengan shalat fardhu. Kemudian shalat yang lebih utama lagi adalah shalat rawatib (shalat yang 

mengiringi shalat fardhu, sebelum atau sesudahnya). Shalat yang paling ditekankan dilakukan secara 

ÂÅÒÊÁÍÁȭÁÈ ÁÄÁÌÁÈ ÓÈÁÌÁÔ ËÕÓÕÆ ɉÓÈÁÌÁÔ ÇÅÒhana) kemudian shalat tarawih.250 

Shalat Tarawih Rasulullah ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ 

$ÁÒÉ !ÂÕ 3ÁÌÁÍÁÈ ÂÉÎ Ȭ!ÂÄÉÒÒÁÈÍÁÎȟ ÄÉÁ ÍÅÎÇÁÂÁÒËÁÎ ÂÁÈ×Á ÄÉÁ ÐÅÒÎÁÈ ÂÅÒÔÁÎÙÁ ÐÁÄÁ Ȭ!ÉÓÙÁÈ 

ÒÁÄÈÉÙÁÌÌÁÈÕ ȬÁÎÈÁȟ Ȱ"ÁÇÁÉÍÁÎÁ ÓÈÁÌÁÔ ÍÁÌÁÍ 2ÁÓÕÌÕÌÌÁÈ ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ ÄÉ ÂÕÌÁÎ 

RamaÄÈÁÎȩȱȢ Ȭ!ÉÓÙÁÈ ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎȟ 

 

Ȱ2ÁÓÕÌÕÌÌÁÈ ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ ÔÉÄÁË ÐÅÒÎÁÈ ÍÅÎÁÍÂÁÈ ÊÕÍÌÁÈ ÒÁËÁȭÁÔ ÄÁÌÁÍ ÓÈÁÌÁÔ ÍÁÌÁÍ ÄÉ 

bulan Ramadhan dan tidak pula dalÁÍ ÓÈÁÌÁÔ ÌÁÉÎÎÙÁ ÌÅÂÉÈ ÄÁÒÉ ΧΧ ÒÁËÁȭÁÔȢȱ251 

'Aisyah radhiyallahu 'anha mengabarkan,  

                                                           
248

 Idem. 
249

 HR. An Nasai no. 1605, Tirmidzi no. 806, Ibnu Majah no. 1327, Ahmad dan Tirmidzi. Tirmidzi menshahihkan hadits 

ini. 3ÙÁÉËÈ !Ì !ÌÂÁÎÉ ÄÁÌÁÍ !Ì )Ò×Áȭ no. 447 mengatakan bahwa hadits ini shahih. 
250

 !Ì -Á×ÓÕȭÁÈ !Ì &ÉÑÈÉÙÙÁÈȟ ΨȾίάΩΩ. 
251

 HR. Bukhari no. 1147 dan Muslim no. 738. 
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ȰRasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam pada suatu malam keluar di tengah malam untuk melaksanakan 

shalat di masjid, orang-orang kemudian mengikuti beliau dan shalat di belakangnya. Pada waktu paginya 

orang-orang membicarakan kejadian tersebut. Kemudian pada malam berikutnya orang-orang yang 

berkumpul bertambah banyak lalu ikut shalat dengan beliau. Dan pada waktu paginya orang-orang kembali 

membicarakan kejadian tersebut. Kemudian pada malam yang ketiga orang-orang yang hadir di masjid 

semakin bertambah banyak lagi, lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam keluar untuk shalat dan mereka 

shalat bersama beliau. Kemudian pada malam yang keempat, masjid sudah penuh dengan jama'ah hingga 

akhirnya beliau keluar hanya untuk shalat Shubuh. Setelah beliau selesai shalat Fajar, beliau menghadap 

kepada orang banyak membaca syahadat lalu bersabda: "Amma ba'du, sesungguhnya aku bukannya tidak 

tahu keberadaan kalian (semalam). Akan tetapi aku takut shalat tersebut akan diwajibkan atas kalian, 

sementara kalian tidak mampuȢȱ252 

!Ó 3ÕÙÕÔÈÉ ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎȟ Ȱ4ÅÌÁÈ ÁÄÁ ÂÅÂÅÒÁÐÁ ÈÁÄÉÔÓ ÓÈÁÈÉÈ ÄÁÎ ÊÕÇÁ ÈÁÓÁÎ ÍÅÎÇÅÎÁÉ ÐÅÒÉÎÔÁÈ ÕÎÔÕË 

melaksanakan qiyamul lail di bulan Ramadhan dan ada pula dorongan untuk melakukannya tanpa dibatasi 

ÄÅÎÇÁÎ ÊÕÍÌÁÈ ÒÁËÁȭÁÔ ÔÅÒÔÅÎÔÕȢ $ÁÎ ÔÉÄÁË ÁÄÁ ÈÁÄÉÔÓ ÓÈÁÈÉÈ ÙÁÎÇ ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎ ÂÁÈ×Á ÊÕÍÌÁÈ ÒÁËÁȭÁÔ 

ÔÁÒÁ×ÉÈ ÙÁÎÇ ÄÉÌÁËÕËÁÎ ÏÌÅÈ .ÁÂÉ ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ ÁÄÁÌÁÈ ΨΦ ÒÁËÁȭÁÔȢ 9ÁÎÇ ÄÉÌÁËÕËÁÎ ÏÌÅÈ 

beliau adalah beliau shalat beberapa malam namun tidak disebutkan batasan jumlah ÒÁËÁȭÁÔÎÙÁȢ 

Kemudian beliau pada malam keempat tidak melakukannya agar orang-orang tidak menyangka bahwa 

ÓÈÁÌÁÔ ÔÁÒÁ×ÉÈ ÁÄÁÌÁÈ ×ÁÊÉÂȢȱ 253  

)ÂÎÕ (ÁÊÁÒ !Ì (ÁÉÔÓÁÍÉÙ ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎȟ Ȱ4ÉÄÁË ÁÄÁ ÓÁÔÕ ÈÁÄÉÔÓ ÓÈÁÈÉÈ ÐÕÎ ÙÁÎÇ ÍÅÎÊÅÌÁÓËÁÎ ÂÁÈ×Á .ÁÂÉ 

ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ ÍÅÌÁËÓÁÎÁËÁÎ ÓÈÁÌÁÔ ÔÁÒÁ×ÉÈ ΨΦ ÒÁËÁȭÁÔȢ !ÄÁÐÕÎ ÈÁÄÉÔÓ ÙÁÎÇ ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎ 

Ȱ.ÁÂÉ ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ ÂÉÁÓÁ ÍÅÌÁËÓÁÎÁËÁÎ ÓÈÁÌÁÔ ɉÔÁÒÁ×ÉÈɊ ΨΦ ÒÁËÁȭÁÔȱȟ ÉÎÉ ÁÄÁÌÁÈ ÈÁÄits yang 

sangat-ÓÁÎÇÁÔ ÌÅÍÁÈȢȱ254 

)ÂÎÕ (ÁÊÁÒ !Ì !ÓÑÏÌÁÎÉ ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎȟ Ȱ!ÄÁÐÕÎ Ùang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dari hadits Ibnu 

Ȭ!ÂÂÁÓ ÂÁÈ×Á 2ÁÓÕÌÕÌÌÁÈ ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ ÓÈÁÌÁÔ ÄÉ ÂÕÌÁÎ 2ÁÍÁÄÈÁÎ ΨΦ ÒÁËÁȭÁÔ ÄÉÔÁÍÂÁÈ ×ÉÔÉÒȟ 

ÓÁÎÁÄ ÈÁÄÉÔÓ ÉÔÕ ÁÄÁÌÁÈ ÄÈÏȭÉÆȢ (ÁÄÉÔÓ Ȭ!ÉÓÙÁÈ ÙÁÎÇ ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎ ÂÁÈ×Á ÓÈÁÌÁÔ .ÁÂÉ ÔÉÄÁË ÌÅÂÉÈ Äari 11 

ÒÁËÁȭÁÔ ÊÕÇÁ ÂÅÒÔÅÎÔÁÎÇÁÎ ÄÅÎÇÁÎ ÈÁÄÉÔÓ )ÂÎÕ !ÂÉ 3ÙÁÉÂÁÈ ÉÎÉȢ 0ÁÄÁÈÁÌ Ȭ!ÉÓÙÁÈ ÓÅÎÄÉÒÉ ÌÅÂÉÈ ÍÅÎÇÅÔÁÈÕÉ 

seluk-beluk kehidupan Rasulullah ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ pada waktu malam daripada yang lainnya. 

7ÁÌÌÁÈÕ ÁȭÌÁÍȢȱ255 

*ÕÍÌÁÈ 2ÁËÁȭÁÔ 3ÈÁÌÁÔ 4ÁÒÁwih yang Dianjurkan 

                                                           
252

 HR. Bukhari no. 924 dan Muslim no. 761. 
253

 !Ì -Á×ÓÕȭÁÈ !Ì &ÉÑÈÉÙÙÁÈȟ ΨȾίάΩΫ 
254

 !Ì -Á×ÓÕȭÁÈ !Ì &ÉÑÈÉÙÙÁÈȟ ΨȾίάΩΫ 
255

 Fathul Bari, 4/254. 
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*ÕÍÌÁÈ ÒÁËÁȭÁÔ ÓÈÁÌÁÔ ÔÁÒÁ×ÉÈ ÙÁÎÇ ÄÉÁÎÊÕÒËÁÎ ÁÄÁÌÁÈ ÔÉÄÁË ÌÅÂÉÈ ÄÁÒÉ ΧΧ ÁÔÁÕ ΧΩ ÒÁËÁȭÁÔȢ )ÎÉÌÁÈ ÙÁÎÇ ÄÉÐÉÌÉÈ 

oleh Nabi ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ sebagaimana disebutkan dalam hadits-hadits yang telah lewat. 

Juga terdapat riwayat dari )ÂÎÕ Ȭ!ÂÂÁÓȟ ÂÅÌÉÁÕ ÂÅÒËÁÔÁȟ 

 

Ȱ3ÈÁÌÁÔ .ÁÂÉ ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ ÄÉ ÍÁÌÁÍ ÈÁÒÉ ÁÄÁÌÁÈ ΧΩ ÒÁËÁȭÁÔȢȱ ɉ(2Ȣ "ÕËÈÁÒÉ ÎÏȢ ΧΧΩή ÄÁÎ 

Muslim no. 764). Sebagian ulama mengatakan bahwa shalat malam yang dilakukan Nabi ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ 

wa sallam ÁÄÁÌÁÈ ΧΧ ÒÁËÁȭÁÔȢ !ÄÁÐÕÎ ÄÕÁ ÒÁËÁȭÁÔ ÌÁÉÎÎÙÁ ÁÄÁÌÁÈ ÄÕÁ ÒÁËÁȭÁÔ ÒÉÎÇÁÎ ÙÁÎÇ ÄÉËÅÒÊÁËÁÎ ÏÌÅÈ 

Nabi ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ sebagai pembuka melaksanakan shalat malam, sebagaimana pendapat 

ini dikuatkan oleh Ibnu Hajar dalam Fathul Bari256. Di antara dalilnya adalah 'Aisyah mengatakan, 

ȰRasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam jika hendak melaksanakan shalat malam, beliau buka terlebih 

dahulu dengan melaksanakan shalat dua rak'at yang ringanȢȱ257 Dari sini menunjukkan bahwa disunnahkan 

sebelum shalat malam, dibuka dengan 2 raka'at ringan terlebih dahulu. 

"ÏÌÅÈËÁÈ -ÅÎÁÍÂÁÈ 2ÁËÁȭÁÔ 3ÈÁÌÁÔ 4ÁÒÁ×ÉÈ ,ÅÂÉÈ ÄÁÒÉ ΧΧ 2ÁËÁȭÁÔȩ 

Mayoritas ulama terdahulu dan ulama belakangÁÎȟ ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎ  ÂÁÈ×Á ÂÏÌÅÈ ÍÅÎÁÍÂÁÈ ÒÁËÁȭÁÔ ÄÁÒÉ 

yang dilakukan oleh Nabi ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ. 

)ÂÎÕ Ȭ!ÂÄÉÌ "ÁÒÒ ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎȟ Ȱ3ÅÓÕÎÇÇÕÈÎÙÁ ÓÈÁÌÁÔ ÍÁÌÁÍ ÔÉÄÁË ÍÅÍÉÌÉËÉ ÂÁÔÁÓÁÎ ÊÕÍÌÁÈ ÒÁËÁȭÁÔ 

tertentu. Shalat malam adalah shalat nafilah (yang dianjurkan), termasuk amalan dan perbuatan baik. 

3ÉÁÐÁ ÓÁÊÁ ÂÏÌÅÈ ÍÅÎÇÅÒÊÁËÁÎ ÓÅÄÉËÉÔ ÒÁËÁȭÁÔȢ 3ÉÁÐÁ ÙÁÎÇ ÍÁÕ ÊÕÇÁ ÂÏÌÅÈ ÍÅÎÇÅÒÊÁËÁÎ ÂÁÎÙÁËȢȱ258 

Yang membenarkan pendapat ini adalah dalil-dalil berikut. 

Pertama, Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam ditanya mengenai shalat malam, beliau menjawab, 

 

 ȰShalat malam itu dua raka'at-dua raka'at. Jika salah seorang di antara kalian takut masuk waktu shubuh, 

maka kerjakanlah satu raka'at. Dengan itu berarti kalian menutup shalat tadi dengan witir.ȱ259 Padahal ini 

dalam konteks pertanyaan. Seandainya shalat malam itu ada batasannya, tentu Nabi shallallahu 'alaihi wa 

sallam akan menjelaskannya. 

Kedua, sabda Nabi ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á sallam, 
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 Fathul Bari, 3/21. 
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 HR. Muslim no. 767. 
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 At Tamhid, 21/70. 
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 HR. Bukhari no. 990 dan Muslim no. 749, dari Ibnu 'Umar. 
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ȰBantulah aku (untuk mewujudkan cita-citamu) dengan memperbanyak sujud (shalat)Ȣȱ260 

Ketiga, sabda Nabi ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ, 

 

ȰSesungguhnya engkau tidaklah melakukan sekali sujud kepada Allah melainkan Allah akan meninggikan 

satu derajat bagimu dan menghapus satu kesalahanmuȢȱ261 Dalil-dalil ini dengan sangat jelas menunjukkan 

bahwa kita dibolehkan memperbanyak sujud (artinya: memperbanyak ÒÁËÁȭÁÔ ÓÈÁÌÁÔɊ ÄÁÎ Óama sekali 

tidak diberi batasan. 

Keempat, pilihan Nabi ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ ÙÁÎÇ ÍÅÍÉÌÉÈ ÓÈÁÌÁÔ ÔÁÒÁ×ÉÈ ÄÅÎÇÁÎ ΧΧ ÁÔÁÕ ΧΩ ÒÁËÁȭÁÔ 

ini bukanlah pengkhususan dari tiga dalil di atas. 

Alasan pertama, perbuatan Nabi ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ tidaklah mengkhususkan ucapan beliau 

sendiri, sebagaimana kaedah yang diterapkan dalam ilmu ushul. 

Alasan kedua, Nabi ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ ÔÉÄÁËÌÁÈ ÍÅÌÁÒÁÎÇ ÍÅÎÁÍÂÁÈ ÌÅÂÉÈ ÄÁÒÉ ΧΧ ÒÁËÁȭÁÔ. 

3ÙÁÉËÈÕÌ )ÓÌÁÍ )ÂÎÕ 4ÁÉÍÉÙÁÈ ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎȟ Ȱ3ÈÁÌÁÔ ÍÁÌÁÍ ÄÉ ÂÕÌÁÎ 2ÁÍÁÄÈÁÎ ÔÉÄÁËÌÁÈ ÄÉÂÁÔÁÓÉ ÏÌÅÈ .ÁÂÉ 

ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ ÄÅÎÇÁÎ ÂÉÌÁÎÇÁÎ ÔÅÒÔÅÎÔÕȢ 9ÁÎÇ ÄÉÌÁËÕËÁÎ ÏÌÅÈ .ÁÂÉ ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á 

sallam adalah beliau tidak menambah di bulan RamaÄÈÁÎ ÁÔÁÕ ÂÕÌÁÎ ÌÁÉÎÎÙÁ ÌÅÂÉÈ ÄÁÒÉ ΧΩ ÒÁËÁȭÁÔȟ ÁËÁÎ 

ÔÅÔÁÐÉ ÓÈÁÌÁÔ ÔÅÒÓÅÂÕÔ ÄÉÌÁËÕËÁÎ ÄÅÎÇÁÎ ÒÁËÁȭÁÔ ÙÁÎÇ ÐÁÎÊÁÎÇȢ ȢȢȢ "ÁÒÁÎÇÓÉÁÐÁ ÙÁÎÇ ÍÅÎÇÉÒÁ ÂÁÈ×Á ÓÈÁÌÁÔ 

ÍÁÌÁÍ ÄÉ ÂÕÌÁÎ 2ÁÍÁÄÈÁÎ ÍÅÍÉÌÉËÉ ÂÉÌÁÎÇÁÎ ÒÁËÁȭÁÔ ÔÅÒÔÅÎÔÕ ÙÁÎÇ ÄÉÔÅÔÁÐËÁÎ ÏÌÅÈ .ÁÂÉ ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌaihi 

wa sallamȟ ÔÉÄÁË ÂÏÌÅÈ ÄÉÔÁÍÂÁÈÉ ÁÔÁÕ ÄÉËÕÒÁÎÇÉ ÄÁÒÉ ÊÕÍÌÁÈ ÒÁËÁȭÁÔ ÙÁÎÇ ÂÅÌÉÁÕ ÌÁËÕËan, sungguh dia telah 

ËÅÌÉÒÕȢȱ262 

Alasan ketiga, Nabi ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ tidak memerintahkan para sahabat untuk melaksanakan 

ÓÈÁÌÁÔ ÍÁÌÁÍ ÄÅÎÇÁÎ ΧΧ ÒÁËÁȭÁÔȢ Seandainya hal ini diperintahkan tentu saja beliau akan memerintahkan 

ÓÁÈÁÂÁÔ ÕÎÔÕË ÍÅÌÁËÓÁÎÁËÁÎ ÓÈÁÌÁÔ ΧΧ ÒÁËÁȭÁÔȟ ÎÁÍÕÎ ÔÉÄÁË ÁÄÁ ÓÁÔÕ ÏÒÁÎÇ ÐÕÎ ÙÁÎÇ ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎ 

demikian. Oleh karena itu, tidaklah tepat mengkhususkan dalil yang bersifat umum yang telah disebutkan 

di atas. Dalam ushul telah diketahui bahwa dalil yang bersifat umum tidaklah dikhususkan dengan dalil 

yang bersifat khusus kecuali jika ada dalil yang bertentangan. 

Kelima, Nabi ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ biasa melakukan shalat malam dengan bacaan yang panjang 

ÄÁÌÁÍ ÓÅÔÉÁÐ ÒÁËÁȭÁÔȢ $É ÚÁÍÁÎ ÓÅÔÅÌÁÈ ÂÅÌÉÁÕ ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ, orang-orang begitu berat jika 

ÍÅÌÁËÕËÁÎ ÓÁÔÕ ÒÁËÁȭÁÔ ÂÅÇÉÔÕ ÌÁÍÁȢ !ËÈÉÒÎÙÁȟ Ȭ5ÍÁÒ ÍÅÍÉÌÉËÉ ÉÎÉÓÉÁÔÉÆ ÁÇÁÒ ÓÈÁÌÁÔ ÔÁÒÁ×ÉÈ ÄÉËÅÒÊÁËÁÎ ÄÕÁ 

ÐÕÌÕÈ ÒÁËÁȭÁÔ ÁÇÁÒ ÂÉÓÁ Ìebih lama menghidupkan malam Ramadhan, namun dengan bacaan yang ringan. 

3ÙÁÉËÈÕÌ )ÓÌÁÍ )ÂÎÕ 4ÁÉÍÉÙÁÈ ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎȟ Ȱ4ÁÔËÁÌÁ Ȭ5ÍÁÒ ÍÅÎÇÕÍÐÕÌËÁÎ ÍÁÎÕÓÉÁ ÄÁÎ 5ÂÁÙ ÂÉÎ +ÁȭÁÂ 

ÓÅÂÁÇÁÉ ÉÍÁÍȟ ÄÉÁ ÍÅÌÁËÕËÁÎ ÓÈÁÌÁÔ ÓÅÂÁÎÙÁË ΨΦ ÒÁËÁȭÁÔ ËÅÍÕÄÉÁÎ ÍÅÌÁËÓÁÎÁËÁÎ ×ÉÔÉÒ ÓÅÂÁÎyak tiga 
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 HR. Muslim no. 489 
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 HR. Muslim no. 488 
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 -ÁÊÍÕȭ !Ì &ÁÔÁ×Áȟ ΨΨȾΨέΨ. 
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ÒÁËÁȭÁÔȢ .ÁÍÕÎ ËÅÔÉËÁ ÉÔÕ ÂÁÃÁÁÎ ÓÅÔÉÁÐ ÒÁËÁȭÁÔ ÌÅÂÉÈ ÒÉÎÇÁÎ ÄÅÎÇÁÎ ÄÉÇÁÎÔÉ ÒÁËÁȭÁÔ ÙÁÎÇ ÄÉÔÁÍÂÁÈȢ +ÁÒÅÎÁ 

ÍÅÌÁËÕËÁÎ ÓÅÍÁÃÁÍ ÉÎÉ ÌÅÂÉÈ ÒÉÎÇÁÎ ÂÁÇÉ ÍÁËÍÕÍ ÄÁÒÉÐÁÄÁ ÍÅÌÁËÕËÁÎ ÓÁÔÕ ÒÁËÁȭÁÔ ÄÅÎÇÁn bacaan yang 

ÂÅÇÉÔÕ ÐÁÎÊÁÎÇȢȱ263 

Keenam, manakah yang lebih utama melakukan shalat malam 11 raka'at dalam waktu 1 jam ataukah 

shalat malam 23 raka'at yang dilakukan dalam waktu dua jam atau tiga jam? 

Yang satu mendekati perbuatan Nabi shallalahu 'alaihi wa sallam dari segi jumlah raka'at. Namun yang 

satu mendekati ajaran Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam dari segi lamanya. Manakah di antara kedua cara 

ini yang lebih baik? 

Jawabannya, tentu yang kedua yaitu yang shalatnya lebih lama dengan  raka'at yang lebih banyak. 

Alasannya, karena pujian Allah terhadap orang yang waktu malamnya digunakan untuk shalat malam dan 

sedikit tidurnya. Allah Ta'ala berfirman, 

ȰDi dunia mereka sedikit sekali tidur diwaktu malam.ȱ ɉ13Ȣ !ÄÚ $ÚÁÒÉÙÁÔȡ ΧέɊ 

ȰDan pada sebagian dari malam, maka sujudlah kepada-Nya dan bertasbihlah kepada-Nya pada bagian  

yang panjang dimalam hari.ȱ ɉ13Ȣ !Ì )ÎÓÁÎȡ ΨάɊ 

Oleh karena itu, para ulama ada yang melakukan shalat malam hanya dengan 11 raka'at namun dengan 

raka'at yang panjang. Ada pula yang melakukannya dengan 20 raka'at atau 36 raka'at. Ada pula yang 

kurang atau lebih dari itu. Mereka di sini bukan bermaksud menyelisihi ajaran Nabi shallallahu 'alaihi wa 

sallam. Namun yang mereka inginkan adalah mengikuti maksud Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam yaitu 

dengan mengerjakan shalat malam dengan thulul qunut (berdiri yang lama). 

Sampai-ÓÁÍÐÁÉ ÓÅÂÁÇÉÁÎ ÕÌÁÍÁ ÍÅÍÉÌÉËÉ ÐÅÒËÁÔÁÁÎ ÙÁÎÇ ÂÁÇÕÓȟ Ȱ"ÁÒÁÎÇÓÉÁÐÁ ÙÁÎÇ ÉÎÇÉÎ ÍÅÍÐÅÒÌÁÍÁ 

berdiri dan membaca surat dalam shalat malam, maka ia boleh mengerjakannya dengan raka'at yang 

ÓÅÄÉËÉÔȢ .ÁÍÕÎ ÊÉËÁ ÉÁ ÉÎÇÉÎ ÔÉÄÁË ÔÅÒÌÁÌÕ ÂÅÒÄÉÒÉ ÄÁÎ ÍÅÍÂÁÃÁ ÓÕÒÁÔȟ ÈÅÎÄÁËÌÁÈ ÉÁ ÍÅÎÁÍÂÁÈ ÒÁËÁ΄ÁÔÎÙÁȢȱ  

Mengapa ulama ini bisa mengatakan demikian? Karena yang jadi patokan adalah lama berdiri di hadapan 

Allah ketika shalat malam.264 

"ÅÒÂÁÇÁÉ 0ÅÎÄÁÐÁÔ -ÅÎÇÅÎÁÉ *ÕÍÌÁÈ 2ÁËÁȭÁÔ 3ÈÁÌÁÔ 4ÁÒÁ×ÉÈ 

*ÁÄÉȟ ÓÈÁÌÁÔ ÔÁÒÁ×ÉÈ ΧΧ ÁÔÁÕ ΧΩ ÒÁËÁȭÁÔ ÙÁÎÇ ÄÉÌÁËÕËÁÎ ÏÌÅÈ .ÁÂÉ ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ ÂÕËÁÎÌÁÈ 

pembatasan. Sehingga para ulama dalam pembatasan jumÌÁÈ ÒÁËÁȭÁÔ ÓÈÁÌÁÔ ÔÁÒÁ×ÉÈ ÁÄÁ ÂÅÂÅÒÁÐÁ 

pendapat. 
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 Majmuȭ !Ì &ÁÔÁ×Áȟ ΨΨȾΨέΨ 
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 Lihat Shahih Fiqh Sunnah, 1/414-416 dan At Tarsyid, hal. 146-149. 
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Pendapat pertamaȟ ÙÁÎÇ ÍÅÍÂÁÔÁÓÉ ÈÁÎÙÁ ÓÅÂÅÌÁÓ ÒÁËÁȭÁÔȢ !ÌÁÓÁÎÎÙÁ ËÁÒÅÎÁ ÉÎÉÌÁÈ ÙÁÎÇ ÄÉÌÁËÕËÁÎ ÏÌÅÈ 

Nabi ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ. Inilah pendapat Syaikh Al Albani dalam kitab beliau Shalatut Tarawaih. 

Pendapat keduaȟ ÓÈÁÌÁÔ ÔÁÒÁ×ÉÈ ÁÄÁÌÁÈ ΨΦ ÒÁËÁȭÁÔ ɉÂÅÌÕÍ ÔÅÒÍÁÓÕË ×ÉÔÉÒɊȢ )ÎÉÌÁÈ ÐÅÎÄÁÐÁÔ ÍÁÙÏÒÉÔÁÓ 

ÕÌÁÍÁ ÓÅÍÁÃÁÍ !ÔÓ 4ÓÁÕÒÉȟ !Ì -ÕÂÁÒÏËȟ !ÓÙ 3ÙÁÆÉȭÉȟ !ÓÈ-ÈÁÁÂÕÒ 2ÏȭÙÉȟ ÊÕÇÁ ÄÉÒÉ×ÁÙÁÔËÁÎ ÄÁÒÉ Ȭ5ÍÁÒȟ Ȭ!ÌÉ 

dan sahabat lainnya. Bahkan pendapat ini adalah keseÐÁËÁÔÁÎ ɉÉÊÍÁȭɊ ÐÁÒÁ ÓÁÈÁÂÁÔȢ 

!Ì +ÁÓÁÁÎÉ ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎȟ Ȱȭ5ÍÁÒ ÍÅÎÇÕÍÐÕÌËÁÎ ÐÁÒÁ ÓÁÈÁÂÁÔ ÕÎÔÕË ÍÅÌÁËÓÁÎÁËÁÎ ÑÉÙÁÍ 2ÁÍÁÄÈÁÎ ÌÁÌÕ 

ÄÉÉÍÁÍÉ ÏÌÅÈ 5ÂÁÙ ÂÉÎ +ÁȭÁÂ ÒÁÄÈÉÙÁÌÌÁÈÕ 4ÁȭÁÌÁ ȬÁÎÈÕȢ ,ÁÌÕ ÓÈÁÌÁÔ ÔÅÒÓÅÂÕÔ ÄÉÌÁËÓÁÎÁËÁÎ ΨΦ ÒÁËÁȭÁÔȢ 4ÉÄÁË 

ada seorang pun yang menÇÉÎÇËÁÒÉÎÙÁ ÓÅÈÉÎÇÇÁ ÐÅÎÄÁÐÁÔ ÉÎÉ ÍÅÎÊÁÄÉ ÉÊÍÁȭ ÁÔÁÕ ËÅÓÅÐÁËÁÔÁÎ ÐÁÒÁ 

ÓÁÈÁÂÁÔȢȱ 

!Ä $ÁÓÕÕÑÉÙ ÄÁÎ ÌÁÉÎÎÙÁ ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎȟ Ȱ3ÈÁÌÁÔ ÔÁÒÁ×ÉÈ ÄÅÎÇÁÎ ΨΦ ÒÁËÁȭÁÔ ÉÎÉÌÁÈ ÙÁÎÇ ÍÅÎÊÁÄÉ ÁÍÁÌÁÎ ÐÁÒÁ 

ÓÁÈÁÂÁÔ ÄÁÎ ÔÁÂÉȭÉÎȢȱ 

)ÂÎÕ Ȭ!ÂÉÄÉÎ ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎȟ Ȱ3ÈÁÌÁÔ ÔÁÒÁ×ÉÈ ÄÅÎÇÁÎ ΨΦ ÒÁËÁȭÁÔ ÉÎÉÌÁÈ ÙÁÎÇ ÄÉÌÁËÕËÁÎ ÄÉ ÔÉÍÕÒ ÄÁÎ ÂÁÒÁÔȢȱ 

Ȭ!ÌÉ !Ó 3ÁÎÈÕÒÉÙ ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎȟ Ȱ*ÕÍÌÁÈ ΨΦ ÒÁËÁȭÁÔ ÉÎÉÌÁÈ ÙÁÎÇ ÍÅÎÊÁÄÉ ÁÍÁÌÁÎ ÍÁÎÕÓÉÁ ÄÁÎ ÔÅÒÕÓ ÍÅÎÅÒÕÓ 

ÄÉÌÁËÕËÁÎ ÈÉÎÇÇÁ ÓÅËÁÒÁÎÇ ÉÎÉ ÄÉ ÂÅÒÂÁÇÁÉ ÎÅÇÅÒÉȢȱ 

!Ì (ÁÎÁÂÉÌÁÈ ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎȟ Ȱ3ÈÁÌÁÔ ÔÁÒÁ×ÉÈ ΨΦ ÒÁËÁȭÁÔ ÉÎilah yang dilakukan dan dihadiri banyak sahabat. 

3ÅÈÉÎÇÇÁ ÈÁÌ ÉÎÉ ÍÅÎÊÁÄÉ ÉÊÍÁȭ ÁÔÁÕ ËÅÓÅÐÁËÁÔÁÎ ÓÁÈÁÂÁÔȢ $ÁÌÉÌ ÙÁÎÇ ÍÅÎÕÎÊÕËËÁÎ ÈÁÌ ÉÎÉ ÁÍÁÔÌÁÈ 

ÂÁÎÙÁËȢȱ265 

Pendapat ketigaȟ ÓÈÁÌÁÔ ÔÁÒÁ×ÉÈ ÁÄÁÌÁÈ Ωί ÒÁËÁȭÁÔ ÄÁÎ ÓÕÄÁÈ ÔÅÒÍÁÓÕË ×ÉÔÉÒȢ )ÎÉÌÁÈ ÐÅÎÄÁÐÁÔ )ÍÁÍ -ÁÌÉk. 

Beliau memiliki dalil dari riwayat Daud bin Qois, dikeluarkan oleh Ibnu Abi Syaibah dan riwayatnya shahih.  

Pendapat keempatȟ ÓÈÁÌÁÔ ÔÁÒÁ×ÉÈ ÁÄÁÌÁÈ ΪΦ ÒÁËÁȭÁÔ ÄÁÎ ÂÅÌÕÍ ÔÅÒÍÁÓÕË ×ÉÔÉÒȢ 3ÅÂÁÇÁÉÍÁÎÁ ÈÁÌ ÉÎÉ 

ÄÉÌÁËÕËÁÎ ÏÌÅÈ Ȭ!ÂÄÕÒÒÁÈÍÁÎ ÂÉÎ !Ì !Ó×ÁÄ ÓÈÁÌÁÔ ÍÁÌÁÍ ÓÅÂÁÎÙÁË ΪΦ ÒÁËÁȭÁÔ ÄÁÎ ÂÅÌÉÁÕ ×ÉÔÉÒ έ ÒÁËÁȭÁÔȢ 

Bahkan Imam Ahmad bin Hambal melaksanakan shalat malam di bulan Ramadhan ÄÅÎÇÁÎ ÊÕÍÌÁÈ ÒÁËÁȭÁÔ 

yang tak terhitung  sebagaiÍÁÎÁ ÄÉËÁÔÁËÁÎ ÏÌÅÈ Ȭ!ÂÄÕÌÌÁÈ, anaknya266.267 

Kesimpulan dari pendapat-pendapat yang ada sebagaimana dikatakan oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah, 

Ȱ3ÅÍÕÁ ÊÕÍÌÁÈ ÒÁËÁȭÁÔ ÄÉ ÁÔÁÓ ÂÏÌÅÈ ÄÉÌÁËÕËÁÎȢ -ÅÌÁËÓÁÎÁËÁÎ ÓÈÁÌÁÔ ÍÁÌÁÍ ÄÉ ÂÕÌÁÎ 2ÁÍÁÄÈÁÎ ÄÅÎÇÁÎ 

berbagai macam cara tadi itu sangat bagus. Dan memang lebih utama adalah melaksanakan shalat malam 

ÓÅÓÕÁÉ ÄÅÎÇÁÎ ËÏÎÄÉÓÉ ÐÁÒÁ ÊÁÍÁȭÁÈȢ +ÁÌÁÕ ÊÁÍÁȭÁÈ ËÅÍÕÎÇËÉÎÁÎ ÓÅÎÁÎÇ ÄÅÎÇÁÎ ÒÁËÁȭÁÔ-ÒÁËÁȭÁÔ ÙÁÎÇ 

ÐÁÎÊÁÎÇȟ ÍÁËÁ ÌÅÂÉÈ ÂÁÇÕÓ ÍÅÌÁËÕËÁÎ ÓÈÁÌÁÔ ÍÁÌÁÍ ÄÅÎÇÁÎ ΧΦ ÒÁËÁȭÁÔ ÄÉÔÁÍÂÁÈ ÄÅÎÇÁÎ ×ÉÔÉÒ Ω ÒÁËÁȭÁÔȟ 

ÓÅÂÁÇÁÉÍÁÎÁ ÈÁÌ ÉÎÉ ÄÉÐÒÁËÔÅËËÁÎ ÏÌÅÈ .ÁÂÉ ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ Ȭalaihi wa sallam sendiri di bulan Ramdhan dan 

bulan lainnya. Dalam kondisi seperti itu, demikianlah yang terbaik. 

.ÁÍÕÎ ÁÐÁÂÉÌÁ ÐÁÒÁ ÊÁÍÁȭÁÈ ÔÉÄÁË ÍÁÍÐÕ ÍÅÌÁËÓÁÎÁËÁÎ ÒÁËÁȭÁÔ-ÒÁËÁȭÁÔ ÙÁÎÇ ÐÁÎÊÁÎÇȟ ÍÁËÁ 

ÍÅÌÁËÓÁÎÁËÁÎ ÓÈÁÌÁÔ ÍÁÌÁÍ ÄÅÎÇÁÎ ΨΦ ÒÁËÁȭÁÔ ÉÔÕÌÁÈ ÙÁÎÇ lebih utama. Seperti inilah yang banyak 

ÄÉÐÒÁËÔÅËËÁÎ ÏÌÅÈ ÂÁÎÙÁË ÕÌÁÍÁȢ 3ÈÁÌÁÔ ÍÁÌÁÍ ÄÅÎÇÁÎ ΨΦ ÒÁËÁȭÁÔ ÁÄÁÌÁÈ ÊÁÌÁÎ ÐÅÒÔÅÎÇÁÈÁÎ ÁÎÔÁÒÁ ÊÕÍÌÁÈ 
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 ,ÉÈÁÔ !Ì -Á×ÓÕȭÁÈ !Ì &ÉÑÈÉÙÙÁÈȟ ΨȾίάΩά 
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 ,ÉÈÁÔ +ÁÓÙÁÆÕÌ 1ÏÎÁȭ ȬÁÎ -ÁÔÎÉÌ )ÑÎÁȭȟ ΩȾΨάέ 
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 Lihat perselisihan pendapat ini di Shahih Fiqh Sunnah, 1/418-419. 
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ÒÁËÁȭÁÔ ÓÈÁÌÁÔ ÍÁÌÁÍ ÙÁÎÇ ÓÅÐÕÌÕÈ ÄÁÎ ÙÁÎÇ ÅÍÐÁÔ ÐÕÌÕÈȢ +ÁÌÁÕÐÕÎ ÓÅÓÅÏÒÁÎÇ ÍÅÌÁËÓÁÎÁËÁÎ ÓÈÁÌÁÔ 

malam dengan 40 raËÁȭÁÔ ÁÔÁÕ ÌÅÂÉÈȟ ÉÔÕ ÊÕÇÁ ÄÉÐÅÒÂÏÌÅÈËÁÎ ÄÁÎ ÔÉÄÁË ÄÉËÁÔÁËÁÎ ÍÁËÒÕÈ ÓÅÄÉËÉÔÐÕÎȢ 

Bahkan para ulama juga telah menegaskan dibolehkannya hal ini semisal Imam Ahmad dan ulama lainnya. 

Oleh karena itu, barangsiapa yang menyangka bahwa shalat malam di bulan Ramadhan memiliki batasan 

ÂÉÌÁÎÇÁÎ ÔÅÒÔÅÎÔÕ ÄÁÒÉ .ÁÂÉ ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ ÓÅÈÉÎÇÇÁ ÔÉÄÁË ÂÏÌÅÈ ÌÅÂÉÈ ÁÔÁÕ ËÕÒÁÎÇ ÄÁÒÉ ΧΧ 

ÒÁËÁȭÁÔȟ ÍÁËÁ ÓÕÎÇÇÕÈ ÄÉÁ ÔÅÌÁÈ ËÅÌÉÒÕȢȱ268 

Dari penjelasan di atas kami katakan, hendaknya setiap muslim bersikap arif dan bijak dalam menyikapi 

ÐÅÒÍÁÓÁÌÁÈÁÎ ÉÎÉȢ  3ÕÎÇÇÕÈ ÔÉÄÁË ÔÅÐÁÔÌÁÈ ËÅÌÁËÕÁÎ ÓÅÂÁÇÉÁÎ ÓÁÕÄÁÒÁ ËÁÍÉ ÙÁÎÇ ÂÅÒÐÉÓÁÈ ÄÁÒÉ ÊÁÍÁȭÁÈ 

ÓÈÁÌÁÔ ÔÁÒÁ×ÉÈ ÓÅÔÅÌÁÈ ÍÅÌÁËÓÁÎÁËÁÎ ÓÈÁÌÁÔ ή ÁÔÁÕ ΧΦ ÒÁËÁȭÁÔ ËÁÒÅÎÁ ÍÕÎÇËÉÎ ÄÉÁ ÔÉÄÁË ÍÁÕ ÍÅÎÇÉËÕÔÉ 

ÉÍÁÍ ÙÁÎÇ ÍÅÌÁËÓÁÎÁËÁÎ ÓÈÁÌÁÔ ΨΩ ÒÁËÁȭÁÔ ÁÔÁÕ ÄÉÁ ÓÅÎÄÉÒÉ ÉÎÇÉÎ ÍÅÌÁËÓÁÎÁËÁÎ ÓÈÁÌÁÔ ΨΩ ÒÁËÁȭÁÔ ÄÉ ÒÕÍÁÈȢ 

Yang Paling Bagus adalah Yang Panjang Bacaannya 

3ÅÔÅÌÁÈ ÐÅÎÊÅÌÁÓÁÎ ÄÉ ÁÔÁÓȟ ÔÉÄÁË ÁÄÁ ÍÁÓÁÌÁÈ ÕÎÔÕË ÍÅÎÇÅÒÊÁËÁÎ ÓÈÁÌÁÔ ΧΧ ÁÔÁÕ ΨΩ ÒÁËÁȭÁÔȢ .ÁÍÕÎ ÙÁÎÇ 

terbaik adalah yang dilakukan oleh Nabi shÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ, namun berdirinya agak lama. Dan 

ÂÏÌÅÈ ÊÕÇÁ ÍÅÌÁËÕËÁÎ ÓÈÁÌÁÔ ÔÁÒÁ×ÉÈ ÄÅÎÇÁÎ ΨΩ ÒÁËÁȭÁÔ ÄÅÎÇÁÎ ÂÅÒÄÉÒÉ ÙÁÎÇ ÌÅÂÉÈ ÒÉÎÇÁÎ ÓÅÂÁÇÁÉÍÁÎÁ 

banyak dipilih oleh mayoritas ulama. 

Nabi ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ bersabda, 

 

ȰSebaik-baik shalat adalah yang lama berdirinyaȢȱ269 

Dari Abu Hurairah, beliau berkata, 

 

Ȱ.ÁÂÉ ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ ÍÅÌÁÒÁÎÇ ÓÅÓÅÏÒÁÎÇ ÓÈÁÌat mukhtashironȢȱ270 Ibnu Hajar ɀrahimahullah- 

ÍÅÍÂÁ×ÁËÁÎ ÈÁÄÉÔÓ  ÄÉ ÁÔÁÓ ÄÁÌÁÍ ËÉÔÁÂ ÂÅÌÉÁÕ "ÕÌÕÇÈÕÌ -ÁÒÏÍȟ "ÁÂ Ȱ$ÏÒÏÎÇÁÎ ÁÇÁÒ ËÈÕÓÕȭ ÄÁÌÁÍ 

shalatȢȱ 3ÅÂÁÇÉÁÎ ÕÌÁÍÁ ÍÅÎÁÆÓÉÒËÁÎ ÉËÈÔÉÓÈÏÒ ɉÍÕËÈÔÁÓÈÉÒÏÎɊ ÄÁÌÁÍ ÈÁÄÉÔÓ ÄÉ ÁÔÁÓ ÁÄÁÌÁÈ ÓÈÁÌÁÔ ÙÁÎÇ 

ringkas (terburu-ÂÕÒÕɊȟ ÔÉÄÁË ÁÄÁ ÔÈÕÍÁȭÎÉÎÁÈ ËÅÔÉËÁ ÍÅÍÂÁÃÁ ÓÕÒÁÔȟ ÒÕËÕȭ  ÄÁÎ ÓÕÊÕÄȢ271 

/ÌÅÈ ËÁÒÅÎÁ ÉÔÕȟ ÔÉÄÁË ÔÅÐÁÔ ÊÉËÁ ÓÈÁÌÁÔ ΨΩ ÒÁËÁȭÁÔ ÄÉÌÁËÕËÁÎ ÄÅÎÇÁÎ ËÅÂÕÔ-kebutan, bacaan Al Fatihah pun 

ËÁÄÁÎÇ ÄÉÂÁÃÁ ÄÅÎÇÁÎ ÓÁÔÕ ÎÁÆÁÓȢ "ÁÈËÁÎ ËÁÄÁÎÇ ÐÕÌÁ ÓÈÁÌÁÔ ΨΩ ÒÁËÁȭÁÔ ÙÁÎÇ ÄÉÌÁkukan lebih cepat selesai 

ÄÁÒÉ ÙÁÎÇ ΧΧ ÒÁËÁȭÁÔȢ )ÎÉ ÓÕÎÇÇÕÈ ÓÕÁÔÕ ËÅËÅÌÉÒÕÁÎȢ 3ÅÈÁÒÕÓÎÙÁ ÓÈÁÌÁÔ ÔÁÒÁ×ÉÈ ÄÉÌÁËÕËÁÎ ÄÅÎÇÁÎ ÐÅÎÕÈ 

ÔÈÕÍÁȭÎÉÎÁÈȟ ÂÕËÁÎ ÄÅÎÇÁÎ ËÅÂÕÔ-kebutan. +ÁÒÅÎÁ ÉÎÇÁÔÌÁÈ ÂÁÈ×Á ÔÈÕÍÁȭÎÉÎÁÈ ɉÂÅÒÓÉËÁÐ ÔÅÎÁÎÇɊ ÁÄÁÌÁÈ 

bagian dari rukun shalat.  
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 -ÁÊÍÕȭ !Ì Fatawa, 22/272 
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 HR. Muslim no. 756 
270

 HR. Bukhari no. 1220 dan Muslim no. 545. 
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 ,ÉÈÁÔ 3ÙÁÒÈ "ÕÌÕÇÈÕÌ -ÁÒÏÍȟ 3ÙÁÉËÈ Ȭ!ÔÈÉÙÁÈ -ÕÈÁÍÍÁÄ 3ÁÌÉÍȟ ΪίȾΩ. 
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SaÌÁÍ 3ÅÔÉÁÐ $ÕÁ 2ÁËÁȭÁÔ 

0ÁÒÁ ÐÁËÁÒ ÆÉÑÉÈ ÂÅÒÐÅÎÄÁÐÁÔ ÂÁÈ×Á ÓÈÁÌÁÔ ÔÁÒÁ×ÉÈ ÄÉÌÁËÕËÁÎ ÄÅÎÇÁÎ ÓÁÌÁÍ ÓÅÔÉÁÐ ÄÕÁ ÒÁËÁȭÁÔȢ +ÁÒÅÎÁ 

ÔÁÒÁ×ÉÈ ÔÅÒÍÁÓÕË ÓÈÁÌÁÔ ÍÁÌÁÍȢ 3ÅÄÁÎÇËÁÎ ÓÈÁÌÁÔ ÍÁÌÁÍ ÄÉÌÁËÕËÁÎ ÄÅÎÇÁÎ ÄÕÁ ÒÁËÁȭÁÔ ÓÁÌÁÍ ÄÁÎ ÄÕÁ 

ÒÁËÁȭÁÔ ÓÁÌÁÍȢ $ÁÓÁÒÎÙÁ ÁÄÁÌÁÈ ÓÁÂÄÁ Nabi ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ, 

 

Ȱ3ÈÁÌÁÔ ÍÁÌÁÍ ÁÄÁÌÁÈ ÄÕÁ ÒÁËÁȭÁÔ ÄÕÁ ÒÁËÁȭÁÔȢȱ272 273 

)ÓÔÒÉÈÁÔ 4ÉÁÐ 3ÅÌÅÓÁÉ %ÍÐÁÔ 2ÁËÁȭÁÔ 

0ÁÒÁ ÕÌÁÍÁ ÓÅÐÁËÁÔ ÔÅÎÔÁÎÇ ÄÉÓÙÁÒÉÁÔËÁÎÎÙÁ ÉÓÔÉÒÁÈÁÔ ÓÅÔÉÁÐ ÍÅÌÁËÓÁÎÁËÁÎ ÓÈÁÌÁÔ ÔÁÒÁ×ÉÈ ÅÍÐÁÔ ÒÁËÁȭat. 

Inilah yang sudah turun temurun dilakukan oleh para salaf. Namun tidak mengapa kalau tidak istirahat 

ËÅÔÉËÁ ÉÔÕȢ $ÁÎ ÊÕÇÁ ÔÉÄÁË ÄÉÓÙÁÒÉÁÔËÁÎ ÕÎÔÕË ÍÅÍÂÁÃÁ ÄÏȭÁ ÔÅÒÔÅÎÔÕ ËÅÔÉËÁ ÍÅÌÁËÕËÁÎ ÉÓÔÉÒÁÈÁÔȢ )ÎÉÌÁÈ 

pendapat yang benar dalam madzhab Hambali.274 

DasaÒ ÄÁÒÉ ÈÁÌ ÉÎÉ ÁÄÁÌÁÈ ÐÅÒËÁÔÁÁÎ Ȭ!ÉÓÙÁÈ ÙÁÎÇ ÍÅÎÊÅÌÁÓËÁÎ ÔÁÔÁ ÃÁÒÁ ÓÈÁÌÁÔ ÍÁÌÁÍ .ÁÂÉ shallallahu 

ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ, 

 

Ȱ.ÁÂÉ ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ ÍÅÌÁËÓÁÎÁËÁÎ ÓÈÁÌÁÔ Ϊ ÒÁËÁȭÁÔȟ ÍÁËÁ ÊÁÎÇÁÎÌÁÈ ÔÁÎÙÁËÁÎ ÍÅÎÇÅÎÁÉ 

bagus dan pÁÎÊÁÎÇ ÒÁËÁȭÁÔÎÙÁȢ +ÅÍÕÄÉÁÎ ÂÅÌÉÁÕ ÍÅÌÁËÓÁÎÁËÁÎ ÓÈÁÌÁÔ Ϊ ÒÁËÁȭÁÔ ÌÁÇÉȟ ÍÁËÁ ÊÁÎÇÁÎÌÁÈ 

tanyakan mengenai ÂÁÇÕÓ ÄÁÎ ÐÁÎÊÁÎÇ ÒÁËÁȭÁÔÎÙÁȢȱ275 Yang dimaksud dalam hadits ini adalah shalatnya 

ÄÕÁ ÒÁËÁȭÁÔ ÓÁÌÁÍȟ ÄÕÁ ÒÁËÁȭÁÔ ÓÁÌÁÍ, namun sÅÔÉÁÐ ÅÍÐÁÔ ÒÁËÁȭÁÔ ÁÄÁ ÄÕÄuk istrirahat. 

Sebagai catatan penting, tidaklah disyariatkan membaca dzikir-ÄÚÉËÉÒ ÔÅÒÔÅÎÔÕ ÁÔÁÕ ÄÏȭÁ ÔÅÒÔÅÎÔÕ ËÅÔÉËÁ 

ÉÓÔÉÒÁÈÁÔ ÓÅÔÉÁÐ ÍÅÌÁËÕËÁÎ ÅÍÐÁÔ ÒÁËÁȭÁÔ ÓÈÁÌÁÔ ÔÁÒÁ×ÉÈȟ ÓÅÂÁÇÁÉÍÁÎÁ ÈÁÌ ÉÎÉ ÄÉÌÁËÕËÁÎ ÓÅÂÁÇÉÁÎ ÍÕÓÌÉÍÉÎ 
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 HR. Bukhari no. 990 dan Muslim no. 749. 
273

 $ÁÌÁÍ !Ì -Á×ÓÕȭÁÈ !Ì &ÉÑÈÉÙÁÈ ɉΨȾίάΪΦɊȟ ÕÌÁÍÁ 3ÙÁÆÉȭÉÙÁÈ ÂÅÒÐÅÎÄÁpat bahwa seandainya seseorang 

ÍÅÌÁËÓÁÎÁËÁÎ ÓÈÁÌÁÔ ÔÁÒÁ×ÉÈ ÅÍÐÁÔ ÒÁËÁȭÁÔ ÄÅÎÇÁÎ ÓÅËÁÌÉ ÓÁÌÁÍȟ ÓÈÁÌÁÔÎÙÁ ÔÉÄÁË ÓÁÈȢ 3ÈÁÌÁÔÎÙÁ ÂÁÔÁÌ ÊÉËÁ ÓÅÎÇÁÊÁ 

melakukannya dan mengetahui hal ini. Jika tidak batal, minimal yang ia kerjakan hanyalah shalat sunnah mutlak. Bisa 

seperti ini karena shalat tarawih mirip dengan shalat fardhu karena sama-ÓÁÍÁ ÄÉÌÁËÓÁÎÁËÁÎ ÓÅÃÁÒÁ ÂÅÒÊÁÍÁȭÁÈȢ 

-ÁËÁ ÓÅÈÁÒÕÓÎÙÁ ÔÉÄÁË ÄÉÕÂÁÈ ÓÅÓÕÁÉ ÙÁÎÇ ÄÉÁÊÁÒËÁÎȢ $ÅÍÉËÉÁÎ ÄÉËÁÔÁËÁÎ ÄÁÌÁÍ !Ì -Á×ÓÕȭÁÈ !Ì &ÉÑÈÉÙÁÈȢ +ÁÍÉ ÐÕÎ 

menemukan penjelasan yang sama sebagaimana dalam kitab Kifayatul Akhyar, hal. 138. 

!ËÁÎ ÔÅÔÁÐÉ ÁÄÁ ËÅÔÅÒÁÎÇÁÎ ÂÅÒÂÅÄÁ ÄÁÒÉ ÕÌÁÍÁ 3ÙÁÆÉȭÉÙÁÈ ÌÁÉÎÎÙÁȢ 5ÌÁÍÁ ÂÅÓÁÒ 3ÙÁÆÉȭÉÙÁÈȟ !Î .Á×Á×É ËÅÔÉËÁ 

ÍÅÎÊÅÌÁÓËÁÎ ÈÁÄÉÔÓ ȰÓÈÁÌÁÔ ÓÕÎÎÁÈ ÍÁÌÁÍ ÄÁÎ ÓÉÁÎÇ ÉÔÕ ÄÕÁ ÒÁËÁȭÁÔȟ ÄÕÁ ÒÁËÁȭÁÔȱȟ ÂÅÌÉÁÕ ÒÁÈÉÍÁÈÕÌlah mengatakan, 

Ȱ9ÁÎÇ ÄÉÍÁËÓÕÄ ÈÁÄÉÔÓ ÉÎÉ ÁÄÁÌÁÈ ÂÁÈ×Á ÙÁÎÇ ÌÅÂÉÈ ÁÆÄÈÏÌ ÁÄÁÌÁÈ ÍÅÎÇÅÒÊÁËÁÎ ÓÈÁÌÁÔ ÄÅÎÇÁÎ ÓÅÔÉÁÐ ÄÕÁ ÒÁËÁȭÁÔ 

ÓÁÌÁÍ ÂÁÉË ÄÁÌÁÍ ÓÈÁÌÁÔ ÓÕÎÎÁÈ ÄÉ ÍÁÌÁÍ ÁÔÁÕ ÓÉÁÎÇ ÈÁÒÉȢ $É ÓÉÎÉ ÄÉÓÕÎÎÁÈËÁÎ ÕÎÔÕË ÓÁÌÁÍ ÓÅÔÉÁÐ ÄÕÁ ÒÁËÁȭÁÔȢ .ÁÍÕÎ 

jika menggabungkÁÎ ÓÅÌÕÒÕÈ ÒÁËÁȭÁÔ ÙÁÎÇ ÁÄÁ ÄÅÎÇÁÎ ÓÅËÁÌÉ ÓÁÌÁÍ ÁÔÁÕ ÍÅÎÇÅÒÊÁËÁÎ ÓÈÁÌÁÔ ÓÕÎÎÁÈ ÄÅÎÇÁÎ ÓÁÔÕ 

ÒÁËÁȭÁÔ ÓÁÊÁȟ ÍÁËÁ ÉÔÕ ÄÉÂÏÌÅÈËÁÎ ÍÅÎÕÒÕÔ ËÁÍÉȢȱ ɉ!Ì -ÉÎÈÁÊ 3ÙÁÒÈ 3ÈÁÈÉÈ -ÕÓÌÉÍȟ άȾΩΦɊ 
274

 Lihat Al Inshof, 3/117. 
275

 HR. Bukhari no. 3569 dan Muslim no. 738. 
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di tengah-tengah kita yang mungkin saja belum mengetahui bahwa hal ini tidak ada tuntunannya dalam 

ajaran Islam.276 

Ulama-ÕÌÁÍÁ (ÁÍÂÁÌÉ ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎȟ Ȱ4ÉÄÁË ÍÅÎÇÁÐÁ ÊÉËÁ ÉÓÔÉÒÁÈÁÔ ÓÅÔÉÁÐ ÍÅÌÁËÓÁÎÁËÁÎ ÅÍÐÁÔ ÒÁËÁȭÁÔ 

ÓÈÁÌÁÔ ÔÁÒÁ×ÉÈ ÄÉÔÉÎÇÇÁÌËÁÎȢ $ÁÎ ÔÉÄÁË ÄÉÁÎÊÕÒËÁÎ ÍÅÍÂÁÃÁ ÄÏȭÁ-ÄÏȭÁ ÔÅÒÔÅÎÔÕ Ëetika waktu istirahat 

tersebut karena tidak adanya daÌÉÌ ÙÁÎÇ ÍÅÎÕÎÊÕËËÁÎ ÈÁÌ ÉÎÉȢȱ277 

Ȱ!ÓÈ 3ÈÏÌÁÁÔÕÌ *ÁÁÍÉȭÁÈȱ ÕÎÔÕË -ÅÎÙÅÒÕ *ÁÍÁȭÁÈ ÄÁÌÁÍ 3ÈÁÌÁÔ 4ÁÒÁ×ÉÈ? 

TÉÄÁË ÁÄÁ ÔÕÎÔÕÎÁÎ ÕÎÔÕË ÍÅÍÁÎÇÇÉÌ ÊÁÍÁȭÁÈ ÄÅÎÇÁÎ ÕÃÁÐÁÎ !ÓÈ 3ÈÏÌÁÁÔÕÌ *ÁÁÍÉȭÁÈȢ Ini termasuk 

perkara yang diada-ÁÄÁËÁÎ ɉÂÁÃÁȡ ÂÉÄȭÁÈɊȢ Juga dalam shalat tarawih tidak ada seruan adzan ataupun 

ÉÑÏÍÁÈ ÕÎÔÕË ÍÅÍÁÎÇÇÉÌ ÊÁÍÁȭÁÈ ËÁÒÅÎÁ ÁÄÚÁÎ ÄÁÎ ÉÑÏÍÁÈ hanya ada pada shalat fardhu.278 

Surat yang Dibaca Ketika Shalat Tarawih 

Tidak ada riwayat mengenai bacaan surat tertentu dalam shalat tarawih yang dilakukan oleh Nabi 

ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ. Jadi, surat yang dibaca boleh berbeda-beda sesuai dengan keadaan. Imam 

ÄÉÁÎÊÕÒËÁÎ ÍÅÍÂÁÃÁ ÂÁÃÁÁÎ ÓÕÒÁÔ ÙÁÎÇ ÔÉÄÁË ÓÁÍÐÁÉ ÍÅÍÂÕÁÔ ÊÁÍÁȭÁÈ ÂÕÂÁÒ ÍÅÎÉÎÇÇÁÌËÁÎ ÓÈÁÌÁÔȢ 

SeandÁÉÎÙÁ ÊÁÍÁȭÁÈ ÓÅÎÁÎÇ ÄÅÎÇÁÎ ÂÁÃÁÁÎ ÓÕÒÁÔ ÙÁÎÇ ÐÁÎÊÁÎÇ-panjang, maka itu lebih baik berdasarkan 

riwayat-riwayat yang telah kami sebutkan. 

Ada anjuran dari sebagian ulama semacam ulama Hanafiyah dan Hambali untuk mengkhatamkan Al 

1ÕÒȭÁÎ ÄÉ ÂÕÌÁÎ 2ÁÍÁÄÈÁÎ ÄÅÎÇÁÎ ÔÕÊÕÁÎ ÁÇÁÒ ÍÁÎÕÓÉÁ ÄÁÐÁÔ ÍÅÎÄÅÎÇÁÒ ÓÅÌÕÒÕÈ !Ì 1ÕÒȭÁÎ ËÅÔÉËÁ 

melaksanakan shalat tarawih.279 

Mengerjakan Shalat Tarawih Bersama Imam Hingga Imam Selesai Shalat 

Sudah selayaknya bagi makmum untuk menyelesaikan shalat malam hingga imam selesai. Dan kuranglah 

ÔÅÐÁÔ ÊÉËÁ ÊÁÍÁȭÁÈ ÂÕÂÁÒ ÓÅÂÅÌÕÍ ÉÍÁÍ ÓÅÌÅÓÁÉȢ Nabi ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ bersabda, 

 

ȰSiapa yang shalat bersama imam sampai ia selesai, maka ditulis untuknya pahala qiyam satu malam 

penuhȢȱ280 Jika imam melaksanakan shalat tarawih ditambah shalat witir, makmum pun seharusnya ikut 

menyelesaikan bersama imam. Itulah yang lebih tepat. 

Shalat Tarawih bagi Wanita 

Jika menimbulkan godaan ketika keluar rumah (ketika melaksanakan shalat tarawih), maka shalat di 

rumah lebih utama  bagi wanita daripada di masjid. Hal ini berdasarkan hadits dari Ummu Humaid, istri 

!ÂÕ (ÕÍÁÉÄ !Ó 3ÁÁȭÉÄÉÙȢ 5ÍÍÕ (ÕÍÁÉÄ ÐÅÒÎÁÈ ÍÅÎÄÁÔÁÎÇÉ .ÁÂÉ ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ dan berkata 
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 Lihat Shahih Fiqih Sunnah, 1/420. 
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bahwa dia sangat senang sekali bila dapat shalat bersama beliau. Kemudian Nabi ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á 

sallam bersabda, 

 

ȱAku telah mengetahui bahwa engkau senang sekali jika dapat shalat bersamaku. ...  (Namun ketahuilah 

bahwa) shalatmu di rumahmu lebih baik dari shalatmu di masjid kaummu. Dan shalatmu di masjid kaummu 

lebih baik daripada shalatmu di masjidkuȢȱ281 

Namun jika wanita tersebut merasa tidak sempurna mengerjakan shalat tarawih tersebut di rumah atau 

malah malas-malasan, juga jika dia pergi ke masjid akan mendapat faedah lain bukan hanya shalat (seperti 

dapat mendengarkan nasehat-nasehat agama atau pelajaran dari orang yang berilmu atau dapat pula 

bertemu dengan wanita-wanita muslimah yang sholihah atau di masjid para wanita yang saling bersua 

bisa saling mengingatkan untuk banyak mendekatkan diri pada Allah, atau dapat menyimak !Ì 1ÕÒȭÁÎ ÄÁÒÉ 

ÓÅÏÒÁÎÇ ÑÏÒÉȭ ÙÁÎÇ ÂÁÇÕÓ ÂÁÃÁÁÎÎÙÁɊȟ ÍÁËÁ ÄÁÌÁÍ ËÏÎÄÉÓÉ ÓÅÐÅÒÔÉ ÉÎÉȟ ×ÁÎÉÔÁ ÂÏÌÅÈ ÓÁÊÁ ËÅÌÕÁÒ ÒÕÍÁÈ 

menuju masjid. Hal ini diperbolehkan bagi wanita asalkan dia tetap menutup aurat dengan menggunakan 

hijab yang sempurna, keluar tanpa memakai harum-haruman (parfum)282, dan keluarnya pun dengan izin 

ÓÕÁÍÉȢ !ÐÁÂÉÌÁ ×ÁÎÉÔÁ ÂÅÒËÅÉÎÇÉÎÁÎ ÍÅÎÕÎÁÉËÁÎ ÓÈÁÌÁÔ ÊÁÍÁȭÁÈ ÄÉ ÍÁÓÊÉÄ ɉÓÅÔÅÌÁÈ ÍÅÍÐÅÒÈÁÔÉËÁÎ ÓÙÁÒÁÔ-

syarat tadi), hendaklah suami tidak melarangnya. Nabi ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ bersabda, 

 

ȰJanganlah kalian melarang istri-istri kalian untuk ke masjid, namun shalat di rumah mereka (para wanita) 

tentu lebih baikȢȱ283 

Beliau ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ juga bersabda, 

 

ȰJika istri kalian meminta izin pada kalian untuk ke masjid, maka izinkanlah merekaȢȱ284 Inilah penjelasan 

Syaikh Musthofa Al Adawi hafizhohullah yang penulis sarikan.285 

Dari penjelasan para ulama di atas dapat kita simpulkan bahwa shalat tarawih untuk wanita lebih baik 

ÁÄÁÌÁÈ ÄÉ ÒÕÍÁÈÎÙÁ ÁÐÁÌÁÇÉ ÊÉËÁ ÄÁÐÁÔ ÍÅÎÉÍÂÕÌËÁÎ ÆÉÔÎÁÈ ÁÔÁÕ ÇÏÄÁÁÎȢ ,ÉÈÁÔÌÁÈ .ÁÂÉ ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ 

wa sallam masih mengatakan bahwa shalat bagi wanita di rumahnya lebih baik daripada di masjidnya 
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yaitu Masjid Nabawi. Padahal kita telah mengetahui bahwa pahala yang diperoleh akan berlipat-lipat 

apabila seseorang melaksanakan shalat di masjid beliau yaitu Masjid Nabawi. 

Namun apabila pergi ke masjid tidak menimbulkan fitnah (godaan) dan sudah berhijab dengan sempurna, 

juga di masjid bisa dapat faedah lain selain shalat seperti dapat mendengar nasehat-nasehat dari orang 

yang berilmu, maka shalat tarawih di masjid diperbolehkan dengan memperhatikan syarat-syarat ketika 

keluar rumah. Di antara syarat-syarat tersebut adalah: (1) menggunakan hijab dengan sempurna ketika 

keluar rumah sebagaimana perintah Allah agar wanita memakai jilbab dan menutupi seluruh tubuhnya 

selain wajah dan telapak tangan, (2) minta izin kepada suami atau mahrom terlebih dahulu dan hendaklah 

suami atau mahrom tidak melarangnya, dan (3) tidak menggunakan harum-haruman dan perhiasan yang 

dapat menimbulkan godaan. 
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MENANTI MALAM 1000 BULAN 

 

Mengenai pengertian lailatul qadar, para ulama ada beberapa versi pendapat. Ada yang mengatakan 

bahwa malam lailatul qadr adalah malam kemuliaan. Ada pula yang mengatakan bahwa lailatul qadar 

adalah malam yang penuh sesak karena ketika itu banyak malaikat turun ke dunia. Ada pula yang 

mengatakan bahwa malam tersebut adalah malam penetapan takdir. Selain itu, ada pula yang 

mengatakan bahwa lailatul qadar dinamakan demikian karena pada malam tersebut turun kitab yang 

mulia, turun rahmat dan turun malaikat yang mulia.286 Semua makna lailatul qadar yang sudah disebutkan 

ini adalah benar. 

Keutamaan Lailatul Qadar 

Pertama, lailatul qadar adalah malam yang penuh keberkahan (bertambahnya kebaikan). Allah 4ÁȭÁÌÁ 

berfirman, 

 

Ȱ3ÅÓÕÎÇÇÕÈÎÙÁ +ÁÍÉ ÍÅÎÕÒÕÎËÁÎÎÙÁ ɉ!Ì 1ÕÒȭÁÎɊ ÐÁÄÁ ÓÕÁÔÕ ÍÁÌÁÍ ÙÁÎÇ ÄÉÂÅÒËÁÈÉȢ ÄÁÎ ÓÅÓÕÎÇÇÕÈÎÙÁ 

Kami-lah yang memberi peringatan. Pada malam itu dijelaskan segala urusan yang penuh hikmahȢȱ ɉ13Ȣ !Ä 

Dukhan: 3-4). Malam yang diberkahi dalam ayat ini adalah malam lailatul qadar sebagaimana ditafsirkan 

pada surat Al Qadar. Allah 4ÁȭÁÌÁ berfirman, 

 

ȰSesungguhnya Kami telah menurunkannya (Al Quran) pada malam kemuliaanȢȱ ɉ13Ȣ !Ì 1ÁÄÁÒȡ ΧɊ 

Keberkahan dan kemuliaan yang dimaksud disebutkan dalam ayat selanjutnya, 

 

ȰMalam kemuliaan itu lebih baik dari seribu bulan. Pada malam itu turun malaikat-malaikat dan malaikat 

Jibril dengan izin Tuhannya untuk mengatur segala urusan. Malam itu (penuh) kesejahteraan sampai terbit 

fajarȢȱ ɉ13Ȣ !Ì 1ÁÄÁÒȡ Ω-5). Sebagaimana kata Abu Hurairah, malaikat akan turun pada malam lailatul 

qadar dengan jumlah tak terhingga.287 Malaikat akan turun membawa kebaikan dan keberkahan sampai 

terbitnya waktu fajar.288 

Kedua, lailatul qadar lÅÂÉÈ ÂÁÉË ÄÁÒÉ ΧΦΦΦ ÂÕÌÁÎȢ !Î .ÁËÈÏȭÉ ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎȟ Ȱ!ÍÁÌÁÎ ÄÉ ÌÁÉÌÁÔÕÌ ÑÁÄÁÒ ÌÅÂÉÈ 

baiË ÄÁÒÉ ÁÍÁÌÁÎ ÄÉ ΧΦΦΦ ÂÕÌÁÎȢȱ289 Mujahid, Qotadah dan ulama lainnya berpendapat bahwa yang 
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dimaksud dengan lebih baik dari seribu bulan adalah shalat dan amalan pada lailatul qadar lebih baik dari 

shalat dan puasa di 1000 bulan yang tidak terdapat lailatul qadar.290 

Ketiga, menghidupkan malam lailatul qadar dengan shalat akan mendapatkan pengampunan dosa. Dari 

Abu Hurairah, Nabi ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ bersabda, 

 

ȰBarangsiapa melaksanakan shalat pada malam lailatul qadar karena iman dan mengharap pahala dari 

Allah, maka dosa-dosanya yang telah lalu akan diampuniȢȱ291 

Kapan Lailatul Qadar Terjadi? 

Lailatul Qadar itu terjadi pada sepuluh malam terakhir di bulan Ramadhan, sebagaimana sabda Nabi 

ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ, 

 

ȰCarilah lailatul qadar pada sepuluh malam terakhir dari bulan RamadhanȢȱ292 

Terjadinya lailatul qadar di malam-malam ganjil itu lebih memungkinkan daripada malam-malam genap, 

sebagaimana sabda Nabi ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ, 

 

ȰCarilah lailatul qadar di malam ganjil dari sepuluh malam terakhir di bulan RamadhanȢȱ293 

Lalu kapan tanggal pasti lailatul qadar terjadi? Ibnu Hajar Al Asqolani rahimahullah telah menyebutkan 

empat puluhan pendapat ulama dalam masalah ini. Namun pendapat yang paling kuat dari berbagai 

pendapat yang ada sebagaimana dikatakan oleh beliau adalah lailatul qadar itu terjadi pada malam ganjil 

dari sepuluh malam terakhir bulan Ramadhan dan waktunya berpindah-pindah dari tahun ke tahun294. 

Mungkin pada tahun tertentu terjadi pada malam kedua puluh tujuh atau mungkin juga pada tahun yang 

berikutnya terjadi pada malam kedua puluh lima, itu semua tergantung kehendak dan hikmah Allah 

4ÁȭÁÌÁ. Hal ini dikuatkan oleh sabda Rasulullah ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌlam, 
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ȰCarilah lailatul qadar di sepuluh malam terakhir dari bulan Ramadhan pada sembilan, tujuh, dan lima malam 

yang tersisaȢȱ295 Para ulama mengatakan bahwa hikmah Allah menyembunyikan pengetahuan tanggal 

pasti terjadinya lailatul qadar adalah agar orang bersemangat untuk mencarinya. Hal ini berbeda jika 

lailatul qadar sudah ditentukan tanggal pastinya, justru nanti malah orang-orang akan bermalas-

malasan.296 

$ÏȭÁ ÄÉ -ÁÌÁÍ 1ÁÄÁÒ 

3ÁÎÇÁÔ ÄÉÁÎÊÕÒËÁÎ ÕÎÔÕË ÍÅÍÐÅÒÂÁÎÙÁË ÄÏȭÁ ÐÁÄÁ ÌÁÉÌÁÔÕÌ ÑÁÄÁÒȟ ÌÅÂÉÈ-ÌÅÂÉÈ ÄÏȭÁ ÙÁÎÇ ÄÉÁÎÊÕÒËÁÎ ÏÌÅÈ 

suri tauladan kita ɀNabi Muhammad ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ- sebagaimana terdapat dalam hadits dari 

!ÉÓÙÁÈȢ "ÅÌÉÁÕ ÒÁÄÈÉÙÁÌÌÁÈÕ ȬÁÎÈÁ ÂÅÒËÁÔÁȟ 

 

ȱKatakan padaku wahai Rasulullah, apa pendapatmu, jika aku mengetahui suatu malam adalah lailatul 

ÑÁÄÁÒȢ !ÐÁ ÙÁÎÇ ÁËÕ ËÁÔÁËÁÎ ÄÉ ÄÁÌÁÍÎÙÁȩȱ "ÅÌÉÁÕ ÍÅÎÊÁ×ÁÂȟȱ+ÁÔÁËÁÎÌÁÈȡ Ȭ!ÌÌÁÈÕÍÍÁ ÉÎÎÁËÁ ȬÁÆÕ××ÕÎ 

ÔÕÈÉÂÂÕÌ ȬÁÆ×Á ÆÁȭÆÕ ÁÎÎÉȭ ɉ9Á !ÌÌÁÈ ÓÅÓÕÎÇÇÕÈÎÙÁ %ÎÇËÁÕ -ÁÈÁ 0ÅÍÁÁÆ ÙÁÎÇ ÍÅÎÙÕËÁÉ permintaan maaf, 

ÍÁÁÆËÁÎÌÁÈ ÁËÕɊȢȱ297 

Tanda Malam Qadar 

Pertama, udara dan angin sekitar terasa tenang. Sebagaimana dari Ibnu Abbas, Rasulullah shallallahu 

ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ bersabda, 

 

Ȱ,ÁÉÌÁÔÕÌ ÑÁÄÁÒ ÁÄÁÌÁÈ ÍÁÌÁÍ ÙÁÎÇ ÐÅÎÕÈ kemudahan dan kebaikan, tidak begitu panas, juga tidak begitu 

dingin, pada pagi hari matahari bersinar tidak begitu cerah dan nampak kemerah-ÍÅÒÁÈÁÎȢȱ298 

Kedua, malaikat turun dengan membawa ketenangan sehingga manusia merasakan ketenangan tersebut 

dan merasakan kelezatan dalam beribadah yang tidak didapatkan pada hari-hari yang lain. 

Ketiga, manusia dapat melihat malam ini dalam mimpinya sebagaimana terjadi pada sebagian sahabat. 

Keempat, matahari akan terbit pada pagi harinya dalam keadaan jernih, tidak ada sinar. Dari Ubay bin 

+ÁȭÁÂȟ ÉÁ ÂÅÒËÁÔÁȟ  
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ȰMalam itu adalah malam yang cerah yaitu malam ke dua puluh tujuh (dari bulan Ramadlan). Dan tanda-

tandanya ialah, pada pagi harinya matahari terbit berwarna putih tanpa sinar yang menyorot. 299ȱ300 

Bagaimana Seorang Muslim Menghidupkan Malam Lailatul Qadar? 

Lailatul qadar adalah malam yang penuh berkah. Barangsiapa yang terluput dari lailatul qadar, maka dia 

telah terluput dari seluruh kebaikan. Sungguh merugi seseorang yang luput dari malam tersebut. 

Seharusnya setiap muslim mengecamkan baik-ÂÁÉË ÓÁÂÄÁ .ÁÂÉ ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍȟ 

 

ȰDi bulan Ramadhan ini terdapat lailatul qadar yang lebih baik dari 1000 bulan. Barangsiapa diharamkan dari 

memperoleh kebaikan di dalamnya, maka dia akan luput dari seluruh kebaikanȢȱ301 

Oleh karena itu, sudah sepantasnya seorang muslim lebih giat beribadah ketika itu dengan dasar iman dan 

tamak akan pahala melimpah di sisi Allah. Seharusnya dia dapat mencontoh Nabinya yang giat ibadah 

pada sepuluh hari terakhir bulan RamaÄÈÁÎȢ Ȭ!ÉÓÙÁÈ ÍÅÎÃÅÒÉÔÁËÁÎȟ 

. 

Ȱ2ÁÓÕÌÕÌÌÁÈ ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ ÓÁÎÇÁÔ ÂÅÒÓÕÎÇÇÕÈ-sungguh pada sepuluh hari terakhir bulan 

Ramadhan melebihi kesungguhan beliau di waktu yang lainnyaȢȱ302 

Seharusnya setiap muslim dapat memperbanyak ibadahnya ketika itu, menjauhi istri-ÉÓÔÒÉÎÙÁ ÄÁÒÉ ÂÅÒÊÉÍÁȭ 

ÄÁÎ ÍÅÍÂÁÎÇÕÎËÁÎ ËÅÌÕÁÒÇÁ ÕÎÔÕË ÍÅÌÁËÕËÁÎ ËÅÔÁÁÔÁÎ ÐÁÄÁ ÍÁÌÁÍ ÔÅÒÓÅÂÕÔȢ Ȭ!ÉÓÙÁÈ ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎȟ 

 

Ȱ!ÐÁÂÉÌÁ .ÁÂÉ ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ ÍÅÍÁÓÕËÉ ÓÅÐÕÌÕÈ ÈÁÒÉ ÔÅÒÁËÈÉÒ ɉÂÕÌÁÎ 2ÁÍÁÄÈÁÎɊȟ ÂÅÌÉÁÕ 

ÍÅÎÇÅÎÃÁÎÇËÁÎ ÓÁÒÕÎÇÎÙÁ ɉÕÎÔÕË ÍÅÎÊÁÕÈÉ ÐÁÒÁ ÉÓÔÒÉ ÂÅÌÉÁÕ ÄÁÒÉ ÂÅÒÊÉÍÁȭ303), menghidupkan malam-malam 

tersebut dan membangunkan keluarganyaȢȱ304 
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3ÕÆÙÁÎ !ÔÓ 4ÓÁÕÒÉ ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎȟ Ȱ!ËÕ ÓÁÎÇÁÔ ÓÅÎÁÎÇ ÊÉËÁ ÍÅÍÁÓÕËÉ ÓÅÐÕÌÕÈ ÈÁÒÉ ÔÅÒÁËÈÉÒ ÂÕÌÁÎ 2ÁÍÁÄÈÁÎ 

untuk bertahajud di malam hari dan giat ibadah pada malam-ÍÁÌÁÍ ÔÅÒÓÅÂÕÔȢȱ 3ÕÆÙÁÎ ÐÕÎ ÍÅngajak 

keluarga dan anak-anaknya untuk melaksanakan shalat jika mereka mampu.305 

Adapun yang dimaksudkan dengan menghidupkan malam lailatul qadar adalah menghidupkan mayoritas 

malam dengan ibadah dan tidak mesti seluruh malam. "ÁÈËÁÎ )ÍÁÍ !ÓÙ 3ÙÁÆÉȭÉ ÄÁÌÁÍ Ðendapat yang 

ÄÕÌÕ ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎȟ Ȱ"ÁÒÁÎÇÓÉÁÐÁ ÙÁÎÇ ÍÅÎÇÅÒÊÁËÁÎ ÓÈÁÌÁÔ )ÓÙÁȭ ÄÁÎ ÓÈÁÌÁÔ 3ÈÕÂÕÈ ÄÉ ÍÁÌÁÍ Ñadar, maka 

ÉÁ ÂÅÒÁÒÔÉ ÔÅÌÁÈ ÄÉÎÉÌÁÉ ÍÅÎÇÈÉÄÕÐËÁÎ ÍÁÌÁÍ ÔÅÒÓÅÂÕÔȱȢ306 Menghidupkan malam lailatul qadar pun bukan 

hanya dengan shalat, bisa pula dengan dzikir ÄÁÎ ÔÉÌÁ×ÁÈ !Ì 1ÕÒȭÁÎȢ307 Namun amalan shalat lebih utama 

ÄÁÒÉ ÁÍÁÌÁÎ ÌÁÉÎÎÙÁ ÄÉ ÍÁÌÁÍ ÌÁÉÌÁÔÕÌ ÑÁÄÁÒ ÂÅÒÄÁÓÁÒËÁÎ ÈÁÄÉÔÓȟ ȰBarangsiapa melaksanakan shalat pada 

malam lailatul qadar karena iman dan mengharap pahala dari Allah, maka dosa-dosanya yang telah lalu 

akan diampuni.ȱ308 

Bagaimana Wanita Haidh Menghidupkan Malam Lailatul Qadar? 

*Õ×ÁÉÂÉÒ ÐÅÒÎÁÈ ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎ ÂÁÈ×Á ÄÉÁ ÐÅÒÎÁÈ ÂÅÒÔÁÎÙÁ ÐÁÄÁ !ÄÈ $ÈÏÈÁËȟ Ȱ"ÁÇÁÉÍÁÎÁ ÐÅÎÄÁÐÁÔÍÕ 

dengan wanita nifas, haidh, musafir dan orang yang tidur (namun hatinya dalam keadaan berdzikir), 

ÁÐÁËÁÈ ÍÅÒÅËÁ ÂÉÓÁ ÍÅÎÄÁÐÁÔËÁÎ ÂÁÇÉÁÎ ÄÁÒÉ ÌÁÉÌÁÔÕÌ ÑÁÄÁÒȩȱ !ÄÈ $ÈÏÈÁË ÐÕÎ ÍÅÎÊÁ×ÁÂȟ Ȱ)ÙÁȟ ÍÅÒÅËÁ 

tetap bisa mendapatkan bagian. Siapa saja yang Allah terima amalannya, dia akan mendapatkan bagian 

ÍÁÌÁÍ ÔÅÒÓÅÂÕÔȢȱ309 

Dari riwayat ini menunjukkan bahwa wanita haidh, nifas dan musafir tetap bisa mendapatkan bagian 

lailatul qadar. Namun karena wanita haidh dan nifas tidak boleh melaksanakan shalat ketika kondisi 

seperti itu, maka dia boleh melakukan amalan ketaatan lainnya. Yang dapat wanita haidh lakukan ketika 

itu adalah, 

1. Membaca Al QuÒȭÁÎ ÔÁÎÐÁ ÍÅÎÙÅÎÔÕÈ ÍÕÓÈÁÆȢ310 

2. Berdzikir dengan memperbanyak bacaan tasbih (subhanallah), tahlil (laa ilaha illallah), tahmid 

(alhamdulillah) dan dzikir lainnya. 

3. Memperbanyak istighfar. 

4. -ÅÍÐÅÒÂÁÎÙÁË ÄÏȭÁȢ311 

                                                           
305

 Latho-ÉÆ !Ì -ÁȭÁÒÉÆȟ ÈÁÌȢ ΩΩΧ. 
306

 Lihat Latho-ÉÆ !Ì -ÁȭÁÒÉÆȟ ÈÁÌȢ ΩΨί. 
307

 Ȭ!ÕÎÕÌ -ÁȭÂÕÄȟ ΪȾΧέάȢ 
308

 HR. Bukhari no. 1901. 
309

 Latho-ÉÆ !Ì -ÁȭÁÒÉÆȟ ÈÁÌȢ ΩΪΧ 
310

 $ÁÌÁÍ ÁÔ 4ÁÍÈÉÄ ɉΧέȾΩίέɊȟ )ÂÎÕ !ÂÄÉÌ "ÁÒÒ ÂÅÒËÁÔÁȟ Ȱ0ÁÒÁ ÐÁËÁÒ ÆÉÑÈ ÄÁÒÉ berbagai kota baik Madinah, Iraq dan 

Syam tidak berselisih pendapat bahwa mushaf tidaklah boleh disentuh melainkan oleh orang yang suci dalam artian 

berwudhu. Inilah pendapat Imam Malik, Syafii, Abu Hanifah, Sufyan ats Tsauri, al Auzai, Ahmad bin Hanbal, Ishaq bin 

Rahuyah, Abu Tsaur dan Abu Ubaid. Merekalah para pakar fiqh dan hadits di masanya.ȱ 
311

 Lihat Fatwa Al Islam Su-al wa Jawab no. 26753. 
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0!.$5!. )ȭ4)KAF RAMADHAN 

 

)ȭÔÉËÁÆ ÓÅÃÁÒÁ ÂÁÈÁÓÁ ÂÅÒÁÒÔÉ ÍÅÎÅÔÁÐ ÐÁÄÁ ÓÅÓÕÁÔÕȢ 3ÅÄÁÎÇËÁÎ ÓÅÃÁÒÁ ÓÙÁÒȭÉȟ ÉȭÔÉËÁÆ ÂÅÒÁÒÔÉ ÍÅÎÅÔÁÐ ÄÉ 

masjid dengan tata cara yang khusus disertai dengan niat.312 

$ÁÌÉÌ $ÉÓÙÁÒÉȭÁÔËÁÎÎÙÁ )ȭÔÉËÁÆ 

)ÂÎÕÌ -ÕÎÄÚÉÒ ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎȟ Ȱ0ÁÒÁ ÕÌÁÍÁ ÓÅÐÁËÁÔ ÂÁÈ×Á ÉȭÔÉËÁÆ ÉÔÕ ÓÕÎÎÁÈȟ ÂÕËÁÎ ×ÁÊÉÂ ËÅÃÕÁÌÉ ÊÉËÁ 

ÓÅÓÅÏÒÁÎÇ ÍÅ×ÁÊÉÂËÁÎ ÂÁÇÉ ÄÉÒÉÎÙÁ ÂÅÒÎÁÄÚÁÒ ÕÎÔÕË ÍÅÌÁËÓÁÎÁËÁÎ ÉȭÔÉËÁÆȢȱ313 

Dari Abu Hurairah, ia berkata, 

 

ȰNabi shallallahu 'alaihi wa sallam biasa beri'tikaf pada bulan Ramadhan selama sepuluh hari. Namun pada 

tahun wafatnya, Beliau beri'tikaf selama dua puluh hariȱȢ314 

7ÁËÔÕ ÉȭÔÉËÁÆ ÙÁÎÇ ÌÅÂÉÈ ÁÆÄÈÏÌ ÁÄÁÌÁÈ ÄÉ ÁËÈÉÒ-akhir ramadhan (10 hari terakhir bulan Ramadhan) 

ÓÅÂÁÇÁÉÍÁÎÁ ÈÁÄÉÔÓ Ȭ!ÉÓÙÁÈȟ ÉÁ ÂÅÒËÁÔÁȟ 

 

ȰNabi shallallahu 'alaihi wa sallam beri'tikaf pada sepuluh hari yang akhir dari Ramadhan hingga wafatnya 

kemudian isteri-isteri beliau pun beri'tikaf setelah kepergian beliauȢȱ315  

Nabi ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ ÂÅÒÉȭÔÉËÁÆ ÐÁÄÁ ÓÅÐÕÌÕÈ ÈÁÒÉ ÔÅÒÁËÈÉÒ ÄÅÎÇÁÎ ÔÕÊÕÁÎ ÕÎÔÕË ÍÅÎÄÁÐÁÔËÁÎ 

malam lailatul qadar, untuk menghilangkan dari segala kesibukan dunia, sehingga mudah bermunajat 

dengan RabbnyÁȟ ÂÁÎÙÁË ÂÅÒÄÏȭÁ ÄÁÎ ÂÁÎÙÁË ÂÅÒÄÚÉËÉÒ ËÅÔÉËÁ ÉÔÕȢ316  

)ȭÔÉËÁÆ (ÁÒÕÓ $Élakukan di Masjid  

Hal ini berdasarkan firman Allah 4ÁȭÁÌÁ, 

                                                           
312

 ,ÉÈÁÔ !Ì -Á×ÓÕȭÁÈ !Ì &ÉÑÈÉÙÁÈȟ ΨȾΧάίίȢ 
313

 Al Mughni, 4/456. 
314

 HR. Bukhari no. 2044. 
315

 HR. Bukhari no. 2026 dan  Muslim no. 1172. 
316

  Latho-ÉÆ !Ì -ÁȭÁÒÉÆ, hal. 338 
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Ȱ(Tetapi) janganlah kamu campuri mereka sedang kamu beri'tikaf dalam masjidȱɉ13Ȣ !Ì "ÁÑÁÒÁÈȡ ΧήέɊȢ 

Demikian juga dikarenakan Rasulullah ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ begitu juga istri-istri beliau 

melakukannya di masjid, dan tidak pernah di rumah sama sekali. Ibnu Hajar rahimahullah ÂÅÒËÁÔÁȟ Ȱ0ÁÒÁ 

ÕÌÁÍÁ ÓÅÐÁËÁÔ ÂÁÈ×Á ÄÉÓÙÁÒÁÔËÁÎ ÍÅÌÁËÕËÁÎ ÉȭÔÉËÁÆ ÄÉ ÍÁÓÊÉÄȢȱ317 Termasuk wanita, ia boleh melakukan 

ÉȭÔÉËÁÆ ÓÅÂÁÇÁÉÍÁÎÁ ÌÁËÉ-laki, tidak sah jika dilakukan selain di masjid.318 

)ȭÔÉËÁÆ "ÏÌÅÈ $ÉÌÁËÕËÁÎ ÄÉ -ÁÓÊÉÄ -ÁÎÁ 3ÁÊÁ 

-ÅÎÕÒÕÔ ÍÁÙÏÒÉÔÁÓ ÕÌÁÍÁȟ ÉȭÔÉËÁÆ ÄÉÓÙÁÒÉȭÁÔËÁÎ ÄÉ ÓÅÍÕÁ ÍÁÓÊÉÄ ËÁÒÅÎÁ ËÅÕÍÕÍÁÎ ÆÉÒÍÁÎ !ÌÌÁÈ ÄÉ ÁÔÁÓ 

(yang artinya) Ȱ3ÅÄÁÎÇ ËÁÍÕ ÂÅÒÉ΄ÔÉËÁÆ ÄÁÌÁÍ ÍÁÓÊÉÄȱ. 319 

Imam Bukhari membawakan Bab dalam ËÉÔÁÂ 3ÈÁÈÉÈÎÙÁȟ Ȱ)ȭÔÉËÁÆ ÐÁÄÁ ΧΦ ÈÁÒÉ ÔÅÒÁËÈÉÒ ÂÕÌÁÎ 2ÁÍÄÈÁÎ ÄÁÎ 

ÉȭÔÉËÁÆ ÄÉ ÓÅÌÕÒÕÈ ÍÁÓÊÉÄȢȱ )ÂÎÕ (ÁÊÁÒ ÍÅÎÙÁÔÁËÁÎȟ Ȱ!ÙÁÔ ÔÅÒÓÅÂÕÔ ɉÓÕÒÁÔ !Ì "ÁÑÁÒÁÈ ÁÙÁÔ ΧήέɊ ÍÅÎÙÅÂÕÔËÁÎ 

ÄÉÓÙÁÒÁÔËÁÎÎÙÁ ÍÁÓÊÉÄȟ ÔÁÎÐÁ ÄÉËÈÕÓÕÓËÁÎ ÍÁÓÊÉÄ ÔÅÒÔÅÎÔÕȱ320.321 

Para ulama selanjutnya berselisih pendapat masjid apakah yang dimaksudkan. Apakah masjid biasa di 

ÍÁÎÁ ÄÉÊÁÌÁÎËÁÎ ÓÈÁÌÁÔ ÊÁÍÁȭÁÈ ÌÉÍÁ ×ÁËÔÕ322 ÁÔÁÕËÁÈ ÍÁÓÊÉÄ ÊÁÁÍÉȭ ÙÁÎÇ ÄÉÁÄÁËÁÎ ÊÕÇÁ ÓÈÁÌÁÔ ÊÕÍȭÁÔ ÄÉ 

sana? 

)ÍÁÍ -ÁÌÉË ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎ ÂÁÈ×Á ÉȭÔÉËÁÆ ÂÏÌÅÈ ÄÉÌÁËÕËÁÎ ÄÉ ÍÁÓÊÉÄ ÍÁÎÁ ÓÁÊÁ ɉÁsal ditegakkan shalat lima 

waktu di sana, pen) karena keumuman firman Allah 4ÁȭÁÌÁ, 

 

Ȱsedang kamu beri'tikaf dalam masjidȱɉ13Ȣ !Ì "ÁÑÁÒÁÈȡ ΧήέɊȢ )ÎÉ ÊÕÇÁ ÍÅÎÊÁÄÉ ÐÅÎÄÁÐÁÔ )ÍÁÍ !ÓÙ 3ÙÁÆÉȭÉȢ 

.ÁÍÕÎ )ÍÁÍ !ÓÙ 3ÙÁÆÉȭÉ rahimahullah menambahkan syarat, yaitu masjid tersebut diadakan juga shalat 

                                                           
317

 Fathul Bari, 4/271. 
318

 !Ì -Á×ÓÕȭÁÈ !Ì &ÉÑÈÉÙÁÈȟ ΨȾΧΩέέΫȢ 
319

 Lihat Shahih Fiqh Sunnah, 2/151. 
320

 Fathul Bari, 4/271. 
321

 !ÄÁÐÕÎ ÈÁÄÉÔÓ ÍÁÒÆÕȭ ÄÁÒÉ (ÕÄÚÁÉÆÁÈ ÙÁÎÇ ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎȟ ȱ4ÉÄÁË ÁÄÁ ÉȭÔÉËÁÆ ËÅÃÕÁÌÉ ÐÁÄÁ ÔÉÇÁ masjid yaitu masjidil 

ÈÁÒÏÍȟ ÍÁÓÊÉÄ ÎÁÂÁ×É ÄÁÎ ÍÁÓÊÉÄÉÌ ÁÑÓÈÏȱȠ ÐÅÒÌÕ ÄÉËÅÔÁÈÕÉȟ ÈÁÄÉÔÓ ÉÎÉ ÍÁÓÉÈ ÄÉÐÅÒÓÅÌÉÓÉÈËÁÎ ÓÔÁÔÕÓÎÙÁȟ ÁÐÁËÁÈ ÍÁÒÆÕȭ 

(sabda Nabi) atau mauquf (perkataan sahabat). (Lihat Shahih Fiqh Sunnah, 2/151). Jika melihat perkataan Ibnu Hajar 

Al Asqolani rahimahullah, beliau lebih memilih bahwa hadits tersebut hanyalah perkataan Hudzaifah ibnul Yaman. 

Lihat Fathul Bari, 4/272. 
322

 Walaupun namanya beraneka ragam di tempat kita, baik dengan sebutan masjid, musholla, langgar, maka itu 

dinamakan masjÉÄ ÍÅÎÕÒÕÔ ÉÓÔÉÌÁÈ ÐÁÒÁ ÕÌÁÍÁ ÓÅÌÁÍÁ ÄÉÁÄÁËÁÎ ÓÈÁÌÁÔ ÊÁÍÁȭÁÈ ÌÉÍÁ ×ÁËÔÕ ÄÉ ÓÁÎÁ ÕÎÔÕË ËÁÕÍ 

muslimin. Ini berarti jika itu musholla rumahan yang bukan tempat ditegakkan shalat lima waktu bagi kaum muslimin 

lainnya, maka ini tidak masuk dalam istilah masjid. 3ÅÄÁÎÇËÁÎ ÄÉÎÁÍÁËÁÎ ÍÁÓÊÉÄ *ÁÁÍÉȭ ÊÉËÁ ÄÉÔÅÇÁËËÁÎ ÓÈÁÌÁÔ 

*ÕÍȭÁÔ ÄÉ ÓÁÎÁȢ ,ÉÈÁÔ ÐÅÎÊÅÌÁÓÁÎ ÔÅÎÔÁÎÇ ÍÁÓÊÉÄ ÄÉ !Ì -Á×ÓÕȭÁÈ !Ì &ÉÑÈÉÙÁÈȟ ΨȾΧΩέΫΪȢ 
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*ÕÍȭÁÔȢ323 4ÕÊÕÁÎÎÙÁ ÄÉ ÓÉÎÉ ÁÄÁÌÁÈ ÁÇÁÒ ËÅÔÉËÁ ÐÅÌÁËÓÁÎÁÁÎ ÓÈÁÌÁÔ *ÕÍȭÁÔȟ ÏÒÁÎÇ ÙÁÎÇ ÂÅÒÉȭÔÉËÁÆ ÔÉÄÁË ÐÅÒÌÕ 

keluar dari masjid. 

+ÅÎÁÐÁ ÄÉÓÙÁÒÁÔËÁÎ ÄÉ ÍÁÓÊÉÄ ÙÁÎÇ ÄÉÔÅÇÁËËÁÎ ÓÈÁÌÁÔ ÊÁÍÁȭÁÈȩ )ÂÎÕ 1ÕÄÁÍÁÈ ËÁÔÁËÁÎȟ Ȱ3ÈÁÌÁÔ ÊÁÍÁȭÁÈ 

itu wajib (bagi laki-laki). Jika seorang laki-ÌÁËÉ ÙÁÎÇ ÈÅÎÄÁË ÍÅÌÁËÓÁÎÁËÁÎ ÉȭÔÉËÁÆ ÔÉÄÁË ÂÅÒÄÉÁÍ ÄÉ ÍÁÓÊÉÄ 

ÙÁÎÇ ÔÉÄÁË ÄÉÔÅÇÁËËÁÎ ÓÈÁÌÁÔ ÊÁÍÁȭÁÈȟ ÍÁËÁ ÂÉÓÁ ÔÅÒÊÁÄÉ ÄÕÁ ÄÁÍÐÁË ÎÅÇÁÔÉÆȡ ɉΧɊ ÍÅÎÉÎÇÇÁÌËÁÎ ÓÈÁÌÁÔ 

ÊÁÍÁȭÁÈ ÙÁÎÇ ÈÕËÕÍÎÙÁ ×ÁÊÉÂȟ ÄÁÎ ɉΨɊ ÔÅÒÕÓ ÍÅÎÅÒÕÓ ËÅÌÕÁÒ ÄÁÒÉ ÔÅÍÐÁÔ ÉȭÔÉËÁÆ ÐÁÄÁÈÁÌ ÓÅÐÅÒÔÉ ÉÎÉ ÂÉÓÁ ÓÁÊÁ 

ÄÉÈÉÎÄÁÒÉȢ *ÉËÁ ÓÅÍÁÃÁÍ ÉÎÉ ÙÁÎÇ ÔÅÒÊÁÄÉȟ ÍÁËÁ ÉÎÉ ÓÁÍÁ ÓÁÊÁ ÔÉÄÁË ÉȭÔÉËÁÆȢ 0ÁÄÁÈÁÌ ÍÁËÓÕÄ ÉȭÔÉËÁÆ ÁÄÁÌÁÈ 

untuk menetap dalam rangka melaksanakan ibadah padÁ !ÌÌÁÈȢȱ324 

7ÁÎÉÔÁ "ÏÌÅÈ "ÅÒÉȭÔÉËÁÆ  

Sebagaimana Nabi ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ ÍÅÎÇÉÚÉÎËÁÎ ÉÓÔÒÉ ÂÅÌÉÁÕ ÕÎÔÕË ÂÅÒÉȭÔÉËÁÆȢ  Ȭ!ÉÓÙÁÈ 

ÒÁÄÈÉÙÁÌÌÁÈÕ ȬÁÎÈÁ berkata, 

 

ȰRasulullah shallallahu 'alaihi wasallam biasa beri'tikaf pada bulan Ramadhan. Apabila selesai dari shalat 

shubuh, beliau masuk ke tempat khusus i'tikaf beliau. Dia (Yahya bin Sa'id) berkata: Kemudian 'Aisyah 

radhiyallahu 'anha meminta izin untuk bisa beri'tikaf bersama beliau, maka beliau mengizinkannyaȢȱ325 

$ÁÒÉ Ȭ!ÉÓÙÁÈȟ ÉÁ ÂÅÒkata, 

 

ȰNabi shallallahu 'alaihi wa sallam beri'tikaf pada sepuluh hari yang akhir dari Ramadhan hingga wafatnya 

kemudian isteri-isteri beliau pun beri'tikaf setelah kepergian beliauȢȱ326  

.ÁÍÕÎ ×ÁÎÉÔÁ ÂÏÌÅÈ ÂÅÒÉȭÔÉËÁÆ ÄÉ ÍÁÓÊÉÄ ÁÓÁÌËÁÎ ÍÅÍÅÎÕÈÉ Ψ ÓÙÁÒÁÔȡ ɉΧɊ -ÅÍÉÎÔÁ ÉÚÉÎ ÓÕÁÍÉ ÄÁÎ ɉΨɊ 4ÉÄÁË 

menimbulkan fitnah (godaan bagi laki-laki) sehingga wanita yang ÉȭÔÉËÁÆ ÈÁÒÕÓ ÂÅÎÁÒ-benar menutup aurat 

dengan sempurna dan juga tidak memakai wewangian.327  

Lama Waktu Berdiam di Masjid  

                                                           
323

 Lihat Al Mughni, 4/462. 
324

 Al Mugni, 4/461. 
325

 HR. Bukhari no. 2041. 
326

 HR. Bukhari no. 2026 dan  Muslim no. 1172. 
327

 Lihat Shahih Fiqh Sunnah, 2/151-152. 
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0ÁÒÁ ÕÌÁÍÁ ÓÅÐÁËÁÔ ÂÁÈ×Á ÉȭÔÉËÁÆ ÔÉÄÁË ÁÄÁ ÂÁÔÁÓÁÎ ×ÁËÔÕ ÍÁËÓÉÍÁÌÎÙÁȢ .ÁÍÕÎ ÍÅÒÅËÁ ÂÅÒÓÅÌÉÓÉÈ 

pendapat berapa waktu minimal untuk dikaÔÁËÁÎ ÓÕÄÁÈ ÂÅÒÉȭÔÉËÁÆȢ 328 

"ÁÇÉ ÕÌÁÍÁ ÙÁÎÇ ÍÅÎÓÙÁÒÁÔËÁÎ ÉȭÔÉËÁÆ ÈÁÒÕÓ ÄÉÓÅÒÔÁÉ ÄÅÎÇÁÎ ÐÕÁÓÁȟ ÍÁËÁ ×ÁËÔÕ ÍÉÎÉÍÁÌÎÙÁ ÁÄÁÌÁÈ ÓÅÈÁÒÉȢ 

Ulama lainnya mengatakan dibolehkan kurang dari sehari, namun tetap disyaratkan puasa. Imam Malik 

mensyaratkan minimal sepuluh hari. Imam Malik  juga memiliki pendapat lainnya, minimal satu atau dua 

hari. Sedangkan bagi ulama yang tidak mensyaratkan puasa, maka waktu minimal dikatakan telah 

ÂÅÒÉȭÔÉËÁÆ ÁÄÁÌÁÈ ÓÅÌÁÍÁ ÉÁ ÓÕÄÁÈ ÂÅÒÄÉÁÍ ÄÉ ÍÁÓÊÉÄ ÄÁÎ ÄÉ ÓÉÎÉ ÔÁÎÐÁ ÄÉÐÅÒÓÙÁÒÁÔËÁÎ ÈÁÒÕÓ duduk.329  

9ÁÎÇ ÔÅÐÁÔ ÄÁÌÁÍ ÍÁÓÁÌÁÈ ÉÎÉȟ ÉȭÔÉËÁÆ ÔÉÄÁË ÄÉÐÅÒÓÙÁÒÁÔËÁÎ ÕÎÔÕË ÐÕÁÓÁȟ ÈÁÎÙÁ ÄÉÓÕÎÎÁÈËÁÎ330. Menurut 

ÍÁÙÏÒÉÔÁÓ ÕÌÁÍÁȟ ÉȭÔÉËÁÆ ÔÉÄÁË ÁÄÁ ÂÁÔÁÓÁÎ ×ÁËÔÕ ÍÉÎÉÍÁÌÎÙÁȟ ÁÒÔÉÎÙÁ ÂÏÌÅÈ ÃÕÍÁ ÓÅÓÁÁÔ ÄÉ ÍÁÌÁÍ ÁÔÁÕ ÄÉ 

siang hari.331 Al Mardawi rahimahullah mengatÁËÁÎȟ Ȱ7ÁËÔÕ ÍÉÎÉÍÁÌ ÄÉËÁÔÁËÁÎ ÉȭÔÉËÁÆ ÐÁÄÁ ÉȭÔÉËÁÆ ÙÁÎÇ 

ÓÕÎÎÁÈ ÁÔÁÕ ÉȭÔÉËÁÆ ÙÁÎÇ ÍÕÔÌÁË332 ÁÄÁÌÁÈ ÓÅÌÁÍÁ ÄÉÓÅÂÕÔ ÂÅÒÄÉÁÍ ÄÉ ÍÁÓÊÉÄ ɉ×ÁÌÁÕÐÕÎ ÈÁÎÙÁ ÓÅÓÁÁÔɊȢȱ333 

9ÁÎÇ -ÅÍÂÁÔÁÌËÁÎ )ȭÔÉËÁÆ 

1. +ÅÌÕÁÒ ÍÁÓÊÉÄ ÔÁÎÐÁ ÁÌÁÓÁÎ ÓÙÁÒȭÉ ÄÁÎ ÔÁÎÐÁ ÁÄÁ ËÅÂÕÔÕÈÁÎ ÙÁÎÇ ÍÕÂÁÈ ÙÁÎÇ mendesak. 

2. *ÉÍÁȭ ɉÂÅÒÓÅÔÕÂÕÈɊ ÄÅÎÇÁÎ ÉÓÔÒÉ ÂÅÒÄÁÓÁÒËÁÎ 3ÕÒÁÔ !Ì "ÁÑÁÒÁÈ ÁÙÁÔ ΧήέȢ )ÂÎÕÌ -ÕÎÄÚÉÒ ÔÅÌÁÈ 

ÍÅÎÕËÉÌ ÁÄÁÎÙÁ ÉÊÍÁȭ ɉËÅÓÅÐÁËÁÔÁÎ ÕÌÁÍÁɊ ÂÁÈ×Á ÙÁÎÇ ÄÉÍÁËÓÕÄ ÍÕÂÁÓÙÁÒÏÈ ÄÁÌÁÍ ÓÕÒÁÔ !Ì 

"ÁÑÁÒÁÈ ÁÙÁÔ Χήέ ÁÄÁÌÁÈ ÊÉÍÁȭ ɉÈÕÂÕÎÇÁÎ ÉÎÔÉÍɊ334. 

Yang Dibolehkan KetÉËÁ )ȭÔÉËÁÆ 

1. Keluar masjid disebabkan ada hajat yang mesti ditunaikan seperti keluar untuk makan, minum, 

dan hajat lain yang tidak bisa dilakukan di dalam masjid.  

2. Melakukan hal-hal mubah seperti mengantarkan orang yang mengunjunginya sampai pintu masjid 

atau bercakap-cakap dengan orang lain.  

3. )ÓÔÒÉ ÍÅÎÇÕÎÊÕÎÇÉ ÓÕÁÍÉ ÙÁÎÇ ÂÅÒÉȭÔÉËÁÆ ÄÁÎ ÂÅÒÄÕÁ-duaan dengannya.  

4. Mandi dan berwudhu di masjid.  

5. Membawa kasur untuk tidur di masjid. 

Mulai Masuk dan Keluar Masjid 

                                                           
328

 Lihat Fathul Bari, 4/272. 
329

 Idem. 
330

 Lihat Shahih Fiqh Sunnah, 2/153. 
331

 Lihat Shahih Fiqh Sunnah, 2/154. 
332

 )ȭÔÉËÁÆ ÍÕÔÌÁËȟ ÍÁËÓÕÄÎÙÁ ÁÄÁÌÁÈ ÉȭÔÉËÁÆ ÔÁÎÐÁ ÄÉÓÅÂÕÔËÁÎ ÓÙÁÒÁÔ ÂÅÒÁÐÁ ÌÁÍÁȢ 
333

 Al Inshof, 6/17. 
334

 Fathul Bari, 4/272. 
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*ÉËÁ ÉÎÇÉÎ ÂÅÒÉȭÔÉËÁÆ ÓÅÌÁÍÁ ΧΦ ÈÁÒÉ ÔÅÒÁËÈÉÒ ÂÕÌÁÎ 2ÁÍÁÄÈÁÎȟ ÍÁËÁ ÓÅÏÒÁÎÇ ÙÁÎÇ ÂÅÒÉȭÔÉËÁÆ ÍÕÌÁÉ 

memasuki masjid setelah shalat Shubuh pada hari ke-ΨΧ ÄÁÎ ËÅÌÕÁÒ ÓÅÔÅÌÁÈ ÓÈÁÌÁÔ ÓÈÕÂÕÈ ÐÁÄÁ ÈÁÒÉ Ȭ)ÄÕÌ 

&ÉÔÈÒÉ ÍÅÎÕÊÕ ÌÁÐÁÎÇÁÎȢ (ÁÌ ÉÎÉ ÓÅÂÁÇÁÉÍÁÎÁ ÔÅÒÄÁÐÁÔ ÄÁÌÁÍ ÈÁÄÉÔÓ Ȭ!ÉÓÙÁÈȟ ÉÁ ÂÅÒËÁÔÁȟ 

 

ȰRasulullah shallallahu 'alaihi wasallam biasa beri'tikaf pada bulan Ramadhan. Apabila selesai dari shalat 

shubuh, beliau masuk ke tempat khusus i'tikaf beliau. Dia (Yahya bin Sa'id) berkata: Kemudian 'Aisyah 

radhiyallahu 'anha meminta izin untuk bisa beri'tikaf bersama beliau, maka beliau mengizinkannyaȢȱ335 

Namun para ulama madzhab menganjurkan untuk memasuki masjid menjelang matahari tenggelam pada 

hari ke-20 Ramadhan. Mereka mengatakan bahwa yang namanya 10 hari yang dimaksudkan adalah 

jumlah bilangan malam sehingga seharusnya dimulai dari awal malam. 

!ÄÁÂ )ȭÔÉËÁÆ 

Hendaknya keÔÉËÁ ÂÅÒÉȭÔÉËÁÆȟ ÓÅÓÅÏÒÁÎÇ ÍÅÎÙÉÂÕËËÁÎ ÄÉÒÉ ÄÅÎÇÁÎ ÍÅÌÁËÕËÁÎ ËÅÔÁÁÔÁÎ ÓÅÐÅÒÔÉ ÂÅÒÄÏȭÁȟ 

ÄÚÉËÉÒȟ ÂÅÒÓÈÁÌÁ×ÁÔ ÐÁÄÁ .ÁÂÉȟ ÍÅÎÇËÁÊÉ !Ì 1ÕÒȭÁÎ ÄÁÎ ÍÅÎÇËÁÊÉ ÈÁÄÉÔÓȢ Dan dimakruhkan menyibukkan 

diri dengan perkataan dan perbuatan yang tidak bermanfaat.336  

 

 

                                                           
335

 HR. Bukhari no. 2041. 
336

 ,ÉÈÁÔ ÐÅÍÂÁÈÁÓÁÎ )ȭÔÉËÁÆ ÄÉ 3ÈÁÈÉÈ &ÉÑÈ 3ÕÎÎÁÈȟ ΨȾΧΫΦ-158. 
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TUNTUNAN DZIKIR DI BULAN RAMADHAN 

 

Dzikir Ketika Melihat Hilal 

.ÁÂÉ ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ ËÅÔÉËÁ ÍÅÌÉÈÁÔ ÈÉÌÁÌ ÂÅÌÉÁÕ ÍÅÍÂÁÃÁȟ 

 

ȰAllahumma ahlilhu ȬÁÌÁÙÎÁ ÂÉÌÙÕÍÎÉ ×ÁÌ ÉÉÍÁÁÎÉ ×ÁÓ ÓÁÌÁÁÍÁÔÉ ×ÁÌ ÉÓÌÁÁÍÉȢ 2ÏÂÂÉÉ ×Á 2ÏÂÂÕËÁÌÌÁÈ. [Ya 

Allah, tampakkanlah bulan itu kepada kami dengan membawa keberkahan dan keimanan, keselamatan 

dan Islam. Rabbku dan Rabbmu (wahÁÉ ÂÕÌÁÎ ÓÁÂÉÔɊ ÁÄÁÌÁÈ !ÌÌÁÈɎȱȢ337 

Ucapan Ketika Dicela atau Diusilin Orang Lain Ketika Berpuasa 

Nabi ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ bersabda, 

 

Ȱ!ÐÁÂÉÌÁ ÁÄÁ ÏÒÁÎÇ ÙÁÎÇ ÍÅÎÇÁÊÁËÎÙÁ ÂÅÒËÅÌÁÈÉ ÁÔÁÕ ÍÅÎÇÈÉÎÁÎÙÁ ÍÁËÁ ËÁÔÁËÁÎÌÁÈ ȰÁËÕ ÓÅÄÁÎÇ ÓÈÁÕÍȱ 

(ia mengulang ucapannya dua kali)Ȣȱ338 

An Nawawi rahimahullah ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎȟ Ȱ4ÅÒÍÁÓÕË ÙÁÎÇ ÄÉÁÎÊÕÒËÁÎ ÁÄÁÌÁÈ ÊÉËÁ seseorang dicela oleh orang 

ÌÁÉÎ ÁÔÁÕ ÄÉÁÊÁË ÂÅÒËÅÌÁÈÉ ËÅÔÉËÁ ÄÉÁ ÓÅÄÁÎÇ ÂÅÒÐÕÁÓÁȟ ÍÁËÁ ËÁÔÁËÁÎÌÁÈ Ȱ)ÎÎÉ ÓÈÏÏ-imun, inni shoo-imun 

ɍ!ËÕ ÓÅÄÁÎÇ ÐÕÁÓÁȟ ÁËÕ ÓÅÄÁÎÇ ÐÕÁÓÁɎȱȟ ÓÅÂÁÎÙÁË ÄÕÁ ËÁÌÉ ÁÔÁÕ ÌÅÂÉÈȢȱ339 

$ÏȭÁ +ÅÔÉËÁ "ÅÒÂÕËÁ 

Rasulullah ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á sallam ketika berbuka membaca, 

 

ȰDzahabazh zhoma-Õ ×ÁÂÔÁÌÌÁÔÉÌ ȬÕÒÕuqu wa tsabatal ajru insya Allah [Rasa haus telah hilang dan urat-urat 

ÔÅÌÁÈ ÂÁÓÁÈȟ ÄÁÎ ÐÁÈÁÌÁ ÔÅÌÁÈ ÄÉÔÅÔÁÐËÁÎ ÉÎÓÙÁ !ÌÌÁÈɎȱ340.341 

$ÏȭÁ +ÅÐÁÄÁ /Òang yang Memberi Makan dan Minum 

                                                           
337

 HR. Ahmad 1/162 dan Tirmidzi no. 3451, dan Ad Darimi. At Tirmidzi mengatakan bahwa hadits ini hasan ghorib. 

Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini shahih. 
338

 HR. Bukhari no. 1894 dan Muslim no. 1151, dari Abu Hurairah. 
339

 Al Adzkar, 183. 
340

 HR. Abu Daud no. 2357. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini hasan. 
341

 -ÅÎÇÅÎÁÉ ÄÏȭÁ ËÅÔÉËÁ ÂÅÒÂÕËÁ ÐÕÁÓÁ Ȱ!ÌÌÁÈÕÍÍÁ ÌÁËÁ ÓÈÕÍÔÕ ȢȢȢȱ ÓÕÄÁÈ ËÁÍÉ ÔÅÒÁÎÇËÁÎ ËÅÄÈÏÉÆÁÎ hadits 

tersebut ketika membahas sunnah-sunnah puasa. 



Page 97 of 138 

 

Ketika Nabi ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ diberi minum, beliau pun mengangkat kepalanya ke langit dan 

mengucapkan, 

 

Ȱ!ÌÌÁÈÕÍÍÁ ÁÔÈȭÉÍ ÍÁÎ ÁÔÈȭÁÍÁÎÉÉ ×Á asqi man asqooniiȱ ɍ9Á !ÌÌÁÈȟ ÂÅÒÉÌÁÈ ÇÁÎÔÉ ÍÁËÁÎÁÎ ËÅÐÁÄÁ ÏÒÁÎÇ 

yang memberi makan kepadaku dan berilah minuman kepada orang yang memberi minuman 

kepadaku]342 

$ÏȭÁ +ÅÔÉËÁ "ÅÒÂÕËÁ 0ÕÁÓÁ $É 2ÕÍÁÈ /ÒÁÎÇ ,ÁÉÎ 

Nabi ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ ketika disuguhkan makanan oÌÅÈ 3ÁȭÁÄ ÂÉÎ Ȭ5ÂÁÄÁÈȟ ÂÅÌÉÁÕ 

mengucapkan, 

 

Ȱ!ÆÔÈÏÒÏ ȬÉÎÄÁËÕÍÕÓÈ ÓÈÏÏ-ÉÍÕÕÎÁ ×Á ÁËÁÌÁ ÔÈÏȭÁÍÁËÕÍÕÌ ÁÂÒÏÏÒ ×Á ÓÈÏÌÌÁÔ ȬÁÌÁÉËÕÍÕÌ ÍÁÌÁÁ-ikah 

[Orang-orang yang berpuasa berbuka di tempat kalian, orang-orang yang baik menyantap makanan kalian 

ÄÁÎ ÍÁÌÁÉËÁÔ ÐÕÎ ÍÅÎÄÏȭÁËÁÎ ÁÇÁÒ ËÁÌÉÁÎ ÍÅÎÄÁÐÁÔ ÒÁÈÍÁÔɎȢȱ343 

$ÏȭÁ 3ÅÔÅÌÁÈ 3ÈÁÌÁÔ 7ÉÔÉÒ 

.ÁÂÉ ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ ÂÉÁÓÁ ÐÁÄÁ ÓÁÁÔ ×ÉÔÉÒ ÍÅÍÂÁÃÁ ÓÕÒÁÔ Ȱ3ÁÂÂÉÈÉÓÍÁ 2ÏÂÂÉËÁÌ ÁȭÌÁÁȱ ɉÓÕÒÁÔ 

!Ì !ȭÌÁÁɊȟ Ȱ1ÕÌ ÙÁÁ ÁÙÙÕÈÁÌ ËÁÁÆÉÒÕÕÎȱ ɉÓÕÒÁÔ !Ì +ÁÆÉÒÕÎɊȟ ÄÁÎ Ȱ1ÕÌ ÈÕ×ÁÌÌÁÈÕ ÁÈÁÄȱ ɉÓÕÒÁÔ !Ì )ËÈÌÁÓɊȢ 

Kemudian setelah salam beliau mengucapkan, 

 

ȰSubhaanal malikil qudduusȱȟ ÓÅÂÁÎÙÁË ÔÉÇÁ ËÁÌÉ ÄÁÎ ÂÅÌÉÁÕ ÍÅÎÇÅÒÁÓËÁÎ ÓÕÁÒÁ ÐÁÄÁ ÂÁÃÁÁÎ ËÅtiga.344 

Nabi ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ juga mengucapkan di akhir witirnya, 

 

Ȱ!ÌÌÁÈÕÍÍÁ ÉÎÎÉ ÁȭÕÄÚÕ ÂÉËÁ ÂÉ ÒÉÄÈÏÏËÁ ÍÉÎ ÓÁËÈÏÔÉË ×Á ÂÉ ÍÕȭÁÆÁÁÔÉËÁ ÍÉÎ ȬÕÑÕÂÁÔÉËȟ ×Á ÁȭÕÄÚÕ ÂÉËÁ ÍÉÎËÁ 

laa uh-shi tsanaa-ÁÎ ȬÁÌÁÉËȟ ÁÎÔÁ ËÁÍÁÁ ÁÔÓÎÁÉÔÁ ȬÁÌÁ ÎÁÆÓÉËȱ ɍ9Á !ÌÌÁÈȟ ÁËÕ ÂÅÒÌÉÎÄÕÎÇ ÄÅÎÇÁÎ ËÅÒÉÄÈÏÁÎ-

Mu dari kemarahan-Mu, dan dengan kesalamatan-Mu dari hukuman-Mu dan aku berlindung kepada-Mu 

                                                           
342

 HR. Muslim no. 2055. 
343

 HR. Abu Daud no. 3854 dan Ibnu Majah no. 1747 dan Ahmad 3/118. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini 

shahih. 
344

 HR. An Nasai no. 1732 dan Ahmad 3/406. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini shahih. 
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dari siksa-Mu. Aku tidak mampu menghitung pujian dan sanjungan kepada-Mu, Engkau adalah 

sebagaimana yang Engkau sanjukan kepada diri-Mu sendiri].345 

$ÏȭÁ ÄÉ -ÁÌÁÍ ,ÁÉÌÁÔÕÌ 1ÁÄÁÒ 

3ÁÎÇÁÔ ÄÉÁÎÊÕÒËÁÎ ÕÎÔÕË ÍÅÍÐÅÒÂÁÎÙÁË ÄÏȭÁ ÐÁÄÁ ÌÁÉÌÁÔÕÌ ÑÁÄÁÒȟ ÌÅÂÉÈ-ÌÅÂÉÈ ÄÏȭÁ ÙÁÎÇ ÄÉÁÎÊÕÒËÁÎ ÏÌÅÈ 

suri tauladan kita ɀ.ÁÂÉ -ÕÈÁÍÍÁÄ ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ- sebagaimana terdapat dalam hadits dari 

!ÉÓÙÁÈȢ "ÅÌÉÁÕ ÒÁÄÈÉÙÁÌÌÁÈÕ ȬÁÎÈÁ ÂÅÒËÁÔÁȟ ȱ+ÁÔÁËÁÎ ÐÁÄÁËÕ ×ÁÈÁÉ 2ÁÓÕÌÕÌÌÁÈȟ ÁÐÁ ÐÅÎÄÁÐÁÔÍÕȟ ÊÉËÁ ÁËÕ 

ÍÅÎÇÅÔÁÈÕÉ ÓÕÁÔÕ ÍÁÌÁÍ ÁÄÁÌÁÈ ÌÁÉÌÁÔÕÌ ÑÁÄÁÒȢ !ÐÁ ÙÁÎÇ ÁËÕ ËÁÔÁËÁÎ ÄÉ ÄÁÌÁÍÎÙÁȩȱ "ÅÌÉÁÕ 

ÍÅÎÊÁ×ÁÂȟȱ+ÁÔÁËÁÎÌÁÈȡ 

 

Ȭ!ÌÌÁÈÕÍÍÁ ÉÎÎÁËÁ ȬÁÆÕ××ÕÎ ÔÕÈÉÂÂÕÌ ȬÁÆ×Á ÆÁȭÆÕ ÁÎÎÉȭ [Ya Allah sesungguhnya Engkau Maha Pemaaf lagi 

Maha Mulia yang menyukai perÍÉÎÔÁÁÎ ÍÁÁÆȟ ÍÁÁÆËÁÎÌÁÈ ÁËÕɎȢȱ346 

                                                           
345

 HR. Abu Daud no. 1427, Tirmidzi no. 3566, An Nasai no. 1100 dan Ibnu Majah no. 1179. Syaikh Al Albani 

mengatakan bahwa hadits ini shahih. 
346

 HR. Tirmidzi no. 3513, Ibnu Majah no. 3850, dan Ahmad 6/171. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini 

ÓÈÁÈÉÈȢ !ÄÁÐÕÎ ÔÁÍÂÁÈÁÎ ËÁÔÁ ȰËÁÒÉÉÍȱ ÓÅÔÅÌÁÈ Ȱ!ÌÌÁÈÕÍÍÁ ÉÎÎÁËÁ ȬÁÆÕ××ÕÎ ȢȢȢȱ ÔÉÄÁË ÔÅÒÄÁÐÁÔ ÓÁÔÕ ÄÁÌÁÍ 

ÍÁÎÕÓËÒÉÐ ÐÕÎȢ ,ÉÈÁÔ 4ÁÒÏÏÊÕȭÁÔ ÈÁÌȢ ΩίȢ 
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PANDUAN ZAKAT FITHRI 

 

Zakat secara bahasa berarti ÁÎ ÎÁÍÁÁȭ (tumbuh), az ziyadah (bertambah), ash sholah (perbaikan), 

menjernihkan sesuatu dan sesuatu yang dikeluarkan dari pemilik untuk menyucikan dirinya.  

Fithri sendiri berasal dari kata ifthor, artinya berbuka (tidak berpuasa). Zakat disandarkan pada kata fithri 

karena fithri (tidak berpuasa lagi) adalah sebab dikeluarkannya zakat tersebut.347 Ada pula ulama yang 

ÍÅÎÙÅÂÕÔ ÚÁËÁÔ ÉÎÉ ÊÕÇÁ ÄÅÎÇÁÎ ÓÅÂÕÔÁÎ Ȱfithrohȱȟ ÙÁÎÇ ÂÅÒÁÒÔÉ ÆÉÔÒÁÈȾ ÎÁÌÕÒÉȢ !Î .Á×Á×É ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎ 

bahwa untuk harta yang dikeluarkaÎ ÓÅÂÁÇÁÉ ÚÁËÁÔ ÆÉÔÈÒÉ ÄÉÓÅÂÕÔ ÄÅÎÇÁÎ Ȱfithrohȱ348. Istilah ini digunakan 

oleh para pakar fikih.  

Sedangkan menurut istilah, zakat fithri berarti zakat yang diwajibkan karena berkaitan dengan waktu 

ifthor (tidak berpuasa lagi) dari bulan Ramadhan.349 

Hikmah DiÓÙÁÒÉȭÁÔËÁÎ :ÁËÁÔ &ÉÔÈÒÉ 

(ÉËÍÁÈ ÄÉÓÙÁÒÉȭÁÔËÁÎÎÙÁ ÚÁËÁÔ ÆÉÔÈÒÉ ÁÄÁÌÁÈȡ ɉΧɊ ÕÎÔÕË ÂÅÒËÁÓÉÈ ÓÁÙÁÎÇ ÄÅÎÇÁÎ ÏÒÁÎÇ ÍÉÓËÉÎȟ ÙÁÉÔÕ 

mencukupi mereka agar jangan sampai meminta-ÍÉÎÔÁ ÄÉ ÈÁÒÉ ȬÉÅÄȟ ɉΨɊ ÍÅÍÂÅÒÉËÁÎ ÒÁÓÁ ÓÕËÁ ÃÉÔÁ ËÅÐÁÄÁ 

orang miskin supaya mereka pun dÁÐÁÔ ÍÅÒÁÓÁËÁÎ ÇÅÍÂÉÒÁ ÄÉ ÈÁÒÉ ȬÉÅÄȟ ÄÁÎ ɉΩɊ ÍÅÍÂÅÒÓÉÈËÁÎ ËÅÓÁÌÁÈÁÎ 

orang yang menjalankan puasa akibat kata yang sia-sia dan kata-kata yang kotor yang dilakukan selama 

berpuasa sebulan.350 

Dari Ibnu Abbas ÒÁÄÈÉÙÁÌÌÁÈÕ ȬÁÎÈÕÍÁ, ia berkata, 

ȰRasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam mewajibkan zakat fithri untuk mensucikan orang yang berpuasa dari 

bersenda gurau dan kata-kata keji, dan juga untuk memberi makan miskin. Barangsiapa yang 

menunaikannya sebelum shalat maka zakatnya diterima dan barangsiapa yang menunaikannya setelah 

shalat maka itu hanya dianggap sebagai sedekah di antara berbagai sedekahȢȱ351 

Hukum Zakat Fithri 

Zakat Fithri adalah shodaqoh yang wajib ditunaikan oleh setiap muslim pada hari berbuka (tidak berpuasa 

lagi) dari bulan Ramadhan. Bahkan Ishaq bin Rohuyah menyatakan bahwa wajibnya zakat fithri seperti ada 

                                                           
347

 !Ì -Á×ÓÕȭÁÈ !Ì &ÉÑÈÉÙÁÈȟ ΨȾήΨέήȢ 
348

 !Ì -ÁÊÍÕȭȟ άȾΧΦΩȢ 
349

 Mughnil Muhtaj, 1/592. 
350
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ÉÊÍÁȭ ɉËÅÓÅÐÁËÁÔÁÎ ÕÌÁÍÁɊ ÄÉ ÄÁÌÁÍÎÙÁ352. Bukti dalil dari wajibnya zakat fithri adalah hadits Ibnu Umar 

ÒÁÄÈÉÙÁÌÌÁÈÕ ȬÁÎÈÕÍÁ, ia berkata, 

  

ȱRasulullah shallalÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ ÍÅ×ÁÊÉÂËÁÎ ÚÁËÁÔ ÆÉÔÈÒÉ ÄÅÎÇÁÎ ÓÁÔÕ ÓÈÏȭ ËÕÒÍÁ ÁÔÁÕ ÓÁÔÕ ÓÈÏȭ 

gandum bagi setiap muslim yang merdeka maupun budak, laki-laki maupun perempuan, anak kecil maupun 

dewasa. Zakat tersebut diperintahkan dikeluarkan sebelum orang-orang keluar untuk melaksanakan shalat 

ȬÉÅÄȢȱ353 

Perlu dipehatikan bahwa shogir (anak kecil) dalam hadits ini tidak termasuk di dalamnya janin. Karena ada 

sebagian ulama seperti Ibnu Hazm yang mengatakan bahwa janin juga wajib dikeluarkan zakatnya. Hal ini 

kurang tepat karena janin tidaklah disebut shogir ÄÁÌÁÍ ÂÁÈÁÓÁ !ÒÁÂ ÊÕÇÁ ÓÅÃÁÒÁ Ȭurf (kebiasaan yangg 

ada). 354  

Yang Berkewajiban Membayar Zakat Fithri 

Zakat fithri ini wajib ditunaikan oleh: (1) setiap muslim karena untuk menutupi kekurangan puasa yang 

diisi dengan perkara sia-sia dan kata-kata kotor, (2) yang mampu mengeluarkan zakat fithri.  

Menurut mayoritas ulama, batasan mampu di sini adalah mempunyai kelebihan makanan bagi dirinya dan 

ÙÁÎÇ ÄÉÂÅÒÉ ÎÁÆËÁÈ ÐÁÄÁ ÍÁÌÁÍ ÄÁÎ ÓÉÁÎÇ ÈÁÒÉ ȬÉÅÄȢ *ÁÄÉ ÁÐÁÂÉÌÁ ËÅÁÄÁÁÎ ÓÅÓÅÏrang seperti ini berarti dia 

dikatakan mampu dan wajib mengeluarkan zakat fithri. Orang seperti ini yang disebut ghoni 

(berkecukupan) sebagaimana sabda Nabi ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ, 

  

ȰBarangsiapa meminta-minta, padahal dia memiliki sesuatu yang mencukupinya, maka sesungguhnya dia 

telah mengumpulkan bara api.ȱ -ÅÒÅËÁ ÂÅÒËÁÔÁȟ ȱ7ÁÈÁÉ 2ÁÓÕÌÕÌÌÁÈȟ ÂÁÇÁÉÍÁÎÁ ÕËÕÒÁÎ ÍÅÎÃÕËÕÐÉ ÔÅÒÓÅÂÕÔȩȱ 

2ÁÓÕÌÕÌÌÁÈ ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ ÂÅÒÓÁÂÄÁȟ ȱ3ÅÕËÕÒÁÎ ÍÁËÁÎÁÎ ÙÁÎÇ ÍÅÎÇÅÎÙÁÎÇËÁÎ ÕÎÔÕË ÓÅÈÁÒÉ-

semalam. 355ȱ356 
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Dari syarat di atas menunjukkan bahwa kepala keluarga wajib membayar zakat fithri orang yang ia 

tanggung nafkahnya.357 -ÅÎÕÒÕÔ )ÍÁÍ -ÁÌÉËȟ ÕÌÁÍÁ 3ÙÁÆÉȭÉÙÁÈ ÄÁÎ ÍÁÙÏÒÉÔÁÓ ÕÌÁÍÁȟ ÓÕÁÍÉ ÂÅÒÔÁÎÇÇÕÎÇ 

jawab terhadap zakat fithri si istri karena istri menjadi tanggungan nafkah suami.358 

Kapan Seseorang Mulai Terkena Kewajiban Membayar Zakat Fithri? 

Seseorang mulai terkena kewajiban membayar zakat fithri jika ia bertemu terbenamnya matahari di 

malam hari raya Idul Fithri. Jika dia mendapati waktu tersebut, maka wajib baginya membayar zakat fithri. 

Inilah yang menjadi pendapat Imam Asy 3ÙÁÆÉȭÉȢ359 Alasannya, karena zakat fithri berkaitan dengan hari 

fithri, hari tidak lagi berpuasa. Oleh karena itu, zakat ini dinamakan demikian (disandarkan pada kata 

fithri) sehingga hukumnya juga disandarkan pada waktu fithri tersebut.360 

Misalnya, apabila seseorang meninggal satu menit sebelum terbenamnya matahari pada malam hari raya, 

maka dia tidak punya kewajiban dikeluarkan zakat fithri. Namun, jika ia meninggal satu menit setelah 

terbenamnya matahari maka wajib baginya untuk mengeluarkan zakat fithri. Begitu juga apabila ada bayi 

yang lahir setelah tenggelamnya matahari maka tidak wajib dikeluarkan zakat fithri darinya, tetapi 

ÄÉÁÎÊÕÒËÁÎ ÓÅÂÁÇÁÉÍÁÎÁ ÔÅÒÄÁÐÁÔ ÐÅÒÂÕÁÔÁÎ ÄÁÒÉ 5ÔÓÍÁÎ ÂÉÎ Ȭ!ÆÆÁÎ ÙÁÎÇ ÍÅÎÇÅÌÕÁÒËÁÎ ÚÁËÁÔ ÆÉÔÈÒÉ ÕÎÔÕË 

janin. Namun, jika bayi itu terlahir sebelum matahari terbenam, maka zakat fithri wajib untuk dikeluarkan 

darinya. 

Bentuk Zakat Fithri 

Bentuk zakat fithri adalah berupa makanan pokok seperti kurma, gandum, beras, kismis, keju dan 

semacamnya. Inilah pendapat yang benar sebagaimana ÄÉÐÉÌÉÈ ÏÌÅÈ ÕÌÁÍÁ -ÁÌÉËÉÙÁÈȟ 3ÙÁÆÉȭÉÙÁÈȟ ÄÁÎ 

3ÙÁÉËÈÕÌ )ÓÌÁÍ )ÂÎÕ 4ÁÉÍÉÙÁÈ ÄÁÌÁÍ -ÁÊÍÕȭ &ÁÔÁ×ÁȢ .ÁÍÕÎ ÈÁÌ ÉÎÉ ÄÉÓÅÌÉÓÉÈÉ ÏÌÅÈ ÕÌÁÍÁ (ÁÎÁÂÉÌÁÈ ÙÁÎÇ 

membatasi macam zakat fithri hanya pada dalil (yaitu kurma dan gandum). Pendapat yang lebih tepat 

adalah pendapat pertama, tidak dibatasi hanya pada dalil.361  

Perlu diketahui bahwa Nabi ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ ÍÅ×ÁÊÉÂËÁÎ ÚÁËÁÔ ÆÉÔÈÒÉ ÄÅÎÇÁÎ ÓÁÔÕ ÓÈÏȭ ËÕÒÍÁ 

atau gandum karena ini adalah makanan pokok penduduk Madinah. Seandainya itu bukan makanan pokok 

mereka tetapi mereka mengkonsumsi makanan pokok lainnya, tentu beliau ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ 

tidak akan membebani mereka mengeluarkan zakat fithri yang bukan makanan yang biasa mereka 

makan. Sebagaimana juga dalam membayar kafaroh diperintahkan seperti ini. Allah 4ÁȭÁÌÁ berfirman, 

 

ȰMaka kafaroh (melanggar) sumpah itu ialah memberi makan sepuluh orang miskin, yaitu dari makanan yang 

biasa kamu berikan kepada keluargamuȢȱ (QS. Al Maidah: 89). Zakat fithri pun merupakan bagian dari 
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kafaroh karena di antara tujuan zakat ini adalah untuk menutup kesalahan karena berkata kotor dan sia-

sia.362 

Ukuran Zakat Fithri 

0ÁÒÁ ÕÌÁÍÁ ÓÅÐÁËÁÔ ÂÁÈ×Á ËÁÄÁÒ ×ÁÊÉÂ ÚÁËÁÔ ÆÉÔÈÒÉ ÁÄÁÌÁÈ ÓÁÔÕ ÓÈÏȭ Äari semua bentuk zakat fithri kecuali 

untuk qomh (gandum) dan zabib ɉËÉÓÍÉÓɊ ÓÅÂÁÇÉÁÎ ÕÌÁÍÁ ÍÅÍÂÏÌÅÈËÁÎ ÄÅÎÇÁÎ ÓÅÔÅÎÇÁÈ ÓÈÏȭȢ363 Dalil dari 

ÈÁÌ ÉÎÉ ÁÄÁÌÁÈ ÈÁÄÉÔÓ )ÂÎÕ Ȭ5ÍÁÒ ÙÁÎÇ ÔÅÌÁÈ ÄÉÓÅÂÕÔËÁÎ ÂÁÈ×Á ÚÁËÁÔ ÆÉÔÈÒÉ ÉÔÕ ÓÅÕËÕÒÁÎ ÓÁÔÕ ÓÈÏȭ ËÕÒÍÁ 

atau gandum. DaÌÉÌ ÌÁÉÎÎÙÁ ÁÄÁÌÁÈ ÄÁÒÉ !ÂÕ 3ÁȭÉÄ !Ì +ÈÕÄÒÉ ÒÁÄÈÉÙÁÌÌÁÈÕ ȬÁÎÈÕ, ia mengatakan, 

 

ȰDaÈÕÌÕ ÄÉ ÚÁÍÁÎ .ÁÂÉ ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ ËÁÍÉ ÍÅÎÕÎÁÉËÁÎ ÚÁËÁÔ ÆÉÔÈÒÉ ÂÅÒÕÐÁ Χ ÓÈÏȭ ÂÁÈÁÎ 

ÍÁËÁÎÁÎȟ Χ ÓÈÏȭ ËÕÒÍÁȟ Χ ÓÈÏȭ ÇÁÎÄÕÍ ÁÔÁÕ Χ ÓÈÏȭ ËÉÓÍÉÓȢȱ364 Dalam riwayat lain disebutkan, 

 

Ȱ!ÔÁÕ Χ ÓÈÏȭ ËÅÊÕȢȱ365 

3ÁÔÕ ÓÈÏȭ ÁÄÁÌÁÈ ÕËÕÒÁÎ takaran yang ada di masa Nabi ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ. Para ulama berselisih 

pendapat bagaimanakah ukuran takaran ini. Lalu mereka berselisih pendapat lagi bagaimanakah ukuran 

timbangannya.366 3ÁÔÕ ÓÈÏȭ ÄÁÒÉ ÓÅÍÕÁ ÊÅÎÉÓ ÉÎÉ ÁÄÁÌÁÈ ÓÅÕËÕÒÁÎ ÅÍÐÁÔ ÃÁËÕÐan penuh telapak tangan 

yang sedang367Ȣ 5ËÕÒÁÎ ÓÁÔÕ ÓÈÏȭ ÊÉËÁ ÄÉÐÅÒËÉÒÁËÁÎ ÄÅÎÇÁÎ ÕËÕÒÁÎ ÔÉÍÂÁÎÇÁÎ ÁÄÁÌÁÈ ÓÅËÉÔÁÒ Ω ËÇȢ368 Ulama 

ÌÁÉÎÎÙÁ ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎ ÂÁÈ×Á ÓÁÔÕ ÓÈÏȭ ËÉÒÁ-kira 2,157 kg.369 Artinya jika zakat fithri dikeluarkan 2,5 kg, sudah 

dianggap sah. Wallahu aȭÌÁÍ. 

Bolehkah Mengeluarkan Zakat Fithri dengan Uang? 

5ÌÁÍÁ -ÁÌÉËÉÙÁÈȟ 3ÙÁÆÉȭÉÙÁÈ ÄÁÎ (ÁÎÁÂÉÌÁÈ ÂÅÒÐÅÎÄÁÐÁÔ ÂÁÈ×Á ÔÉÄÁË ÂÏÌÅÈ ÍÅÎÙÁÌÕÒËÁÎ ÚÁËÁÔ ÆÉÔÈÒÉ 

dengan uang yang senilai dengan zakat. Karena tidak ada satu pun dalil yang menyatakan dibolehkannya 

hal ini. Sedangkan ulama Hanafiyah berpendapat bolehnya zakat fithri diganti dengan uang. 

Pendapat yang tepat dalam masalah ini adalah tidak bolehnya zakat fithri dengan uang sebagaimana 

pendapat mayoritas ulama.  
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